
Teologi pluralis multikultural

bertujuan membangun interaksi intern

umat beragama dan antarumat ber-

agama, yang tidak hanya dapat

berkoeksistensi secara harmonis dan

damai, tetapi juga bersedia aktif dan

proaktif dalam menyelesaikan masalah-

masalah bersama dengan etika kema-

nusiaan. Mulai dari persoalan konflik di

Maluku, peristiwa 1'l September 2001,

hingga pro dan kontra mengucapkan

selamat hari raya umat beragama lain.

Ditulis oleh seorang intelektual yang mendalami sejarah lslam dan
politik, buku ini patut dibaca mereka yang mencari pengertian keislaman

yang di satu pihak setia pada dasar-dasar rslam, di lain pihak mampu
menanggapi tantangan-tantangan dunia pluralis yang semakin
terglobalisasi. Tidak terbatas pada ulama, teolog dan intelektual lslam,

melainkan termasuk teolog dan pemikir agama lain.
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E
 

d 
iH

 
d

E
---*E

B
qE

flgE
iE

E
B

flB
B

E
flE

E
E

$tiE
B

a

gssit*E
tIsaggIgu**aE

*ug*E
**$ggE

E
 :$sgF

E
!*tiE

: ?f,E
${rse H

E€
x=

aB
 E

E
si

r$$esE
E

#urnE
 iH

t $tH
E

$ H
tfl*[$ iE

$s
s$E

stiH
sE

fiE
E

 E
giE

$E
E

$ E
T

E
E

E
E

 E
B

E
 il

t sqsa$$fi tggg, F
 -eE

gaE
gE

eE
taB

E
,*E

E
E

tstE
sS

gssrB
ra *E

E
;E

 E
E

E
nE

sE
E

gf,E
E

$
ssss
N

 
A

S
A

E

sE
 $sE

"
a 

fr t-q I $
h {5alpfi q;:1 E

E
-E

T
H

H
E

#Il
g ffE

g;s=
 ; H

rs"rH
s:fr[$i

; E
u;;tE

 f s{*r

gI$B
f,ssf,E

$g$E
B

IE
iigj

E
tsE

E
gIi$E

E
flE

F
E

Igflr
;oP

R



o 
€*

E
F

6
!+

(u0

E
 E

a ; n rH
*=

 
E

=
P

 
6

E
 i? :E

E
 H

E
IE

 
E

g 
E

i5 
g:

H
 E

s 
d

E
efig;rE

fle*E
E

E
E

E
$iE

E
E

gE
E

E
$B

-E
E

ua-$F
aE

E
E

E
B

E
-E

E
$giB

B
E

; ;:-. 
....... 

H
E

.

--- bU
5a- bU
2,L()Atrl-III-Ja-gig$g$s,rssgngglgE

ngg
$H

 S
:,

e. E
 sE

, 
*E

 *E
H

 E
e 

H
ff

E
 E

tgfi€
i$$E

E
$B

E
f;E

 $E
E

!E
E

E
IE

E

i 
$E

$E
B

E
i$E

$igggg F
$E

E
E

ig$E
s$

E



!E
s=

E
 B

E
 E

 
E

A
<

g=
.(

..r9 
E

 
: 

=
E

p R
 frE

 R
 

H
5E

 } 
B

; E
 

X
s.s E

 E
s =

 
5

E
C

 ?' fi$ $ 
e

sB
E

F
E

E
E

H
t E

e at * E
ei

e;E
g}E

iE
E

E

E
g*E

E
F

F
E

E
E

B
aaaaaaaa

eE
rE

c E
 

H

N8
*oH
a5>
X

N
o

gF
E

 
H

H
3E

; €t
*C

'$ ee
,.-E

*- 
H

E
B

9C
-

E
e*€

 E
.E

*'dI 
S€

A
bE

 
-Y

\
E

E
: E

E
$

*? * . * s i
:IE

C
\<

E
6

gE
=

E
E

;E
- 

o* 
- 

6 
- 

ti
E

E
H
€

E
*4

E
E

6E€
[b

$E
 fl$eE

F

E
E

=
tr

gd)
.,H

9
*# 

I 
e

R
? 

E
H

gE
8g

* H
E

E
 H

 
;#E

E
E

 iie 
: 

59;E
$ E

E
E

 *- 
H

:E
E

E
B

s;sE
E

E
e}

g E
E

E
H

*€
 E

eE
sE

gE
E

E
iE

E
E

$E
E

E
E

 
E

E
E

s.E
d 

B
E

gE
e

E
 

B
E

=
G

E
E

 s=
*E

T
E

E

c es=
F

E
E

 E
E

5grf *
E

 " ' " 
,-

.9oP



:hIE
iE

E
gig iE

iiE
E

iigE
E

i[gggE
tt g+

ggggggaigg

IE
ggE

E
E

E
IB

iH
E

E
.

I(E
(d(d=

(U
iC

(U
=

H
,A

 E
 E

 E
; H

 9E
-:

E
,E

S
gH

E
E

:E
E

asE
E

:esE
E

=
E

E
=

E
H

E
6E

.=
,

/\ 
L 

V
 

(rl 
L 

v 
F

.- 
(,

E
*.gp#*,rE

E
;"

8fr.*aE
rY

-E
E

e
5 ': H

tE
$ r;=

{sE
E

i=
+

5:E

=
sl,sH

:t€
?a

E
ordoE

'i5O
=

=
3

E
si>

=
,:S

.=
E

'=
=

=
 

(D
 

- 
E

 
c 

*_L 
=

 
=

 
=

tY
(U

.-qE
16)-!c

pe F
r as: g; 

H
*1-.8;;;E

B
g

rE
P

,,.$+
:E

rE
E

 P
E

 =
 +

 A
s E

 A
E

: B
$S

 E
 # =

 r t c

=
E

E
IE

=
[E

H
gE

€
E

E
A

flg=
 H

E
;E

i r$H
 tE

sef; aE
:E

>
..Q

B
S

=
=

r**

E
iE

H
H

e;;E
ee

jeE
sisE

B
E

E
=

a.---J-Ia\
vA-hDd-- bU

T-- a\
7Yt-



iE
E

E
IiiE

E
E

E
IE

iI*' ***,'-

a *t*r's*gF
iE

E
E

E
gE

IgE
E

lgg
E



Teologi dan
Multikulturalisme

IBANDINGKAN orde-orde sebelumnya, orde ke

pemimpinan Megawati sejauh ini dianggap relatif

berhasil menjaga stabilitas politik lewat penyadaran

irkan pentingnya multikulturalisme dan pluralisme agama'

Namun, masih ada ketakutan bahwa agama tetap memiliki

lrctensi melahirkan kaum militan yang gampang merasa

t.crganggu dan menjadi penganjur ketidaktoleranan dan keke-

lasan.'Kelompok-kelompok bersemangat' ini bisa berbahaya

l<etika meniadi gerakan massa, atau ketika kepercayaan me-

reka tersistematisasikan dalam lembagaJembaga keagamaan

.yang memperlakukan kelompok-kelompok lain sebagai he-

rctik, yang pantas mendapat celaan dan bahkan kematian' Di

pihak lain, ada ketakutan bahwa agama-agama menciptakan

kepasifan ketika berhadapan dengan ketidakadilan, bahkan

rnelahirkan romantisisme, kebodohan, dan keterbelakangan

t<etika berhadapan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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Dua jenis ketakutan itu percaya bahwa agama selalu

bersi.fat dogmatik, intoleran, dan tidak bembah' 'The Other'

dianggap inlerior dan berhak didakwahi, dipaksa atau dikerasi'

ketimbangdianggapsejajar.Disinilahkemudiankitabertanya
apakah mr.rngkin bagi orang-orang yang berbeda-beda agama

dan budaya itu hidup berdampingan dan mengalami perbe-

daan dalam kesamaan (to erperi,ertce di'fference ln equality)'

Charles Thylor dalam Multiculturalism: Eramimng the

Poli,tics of Recogni,tion (7994) mengatakan, masing-masing

keiompok budaya dan agama menuntut (dan berhak men-

dapatkan) pengakuan dan penghargaan' Namun, bahayanya'

mereka yang memiliki identitas tertentu menolak mengakui

dan menghargai yang lain. Kurangnya toleransi seperti ini

berdampak serius, khususnya bagi demokrasi dan keadilan'

Sebabnya adalah kekakuan identitas komunal yang mem-

percayai dirinya sebagai otentik dan superior, atau kekakuan

identitas universalis yang berusaha untuk mempengaruhi yang

Iain dengan cara memaksa.

Namrur,pandanganbahwaldentitasagamaselalubersilat
tidakkompromististidakpuladidukungsejarahdanmengabai-
kan perdebatan yang hidup dalam pemikiran keagamaan itu

sendiri. Contoh-contoh yang mengemuka dalam wacana publik

seolah-seolah mengesankan bahwa sikap keagamaan selalu

ekskhxif. Padahal, perbrncangan teologis kontemporer menge-

naimr,rngkirrrryapluralismeagamadanmu]tikulturalismemulai
tumbuhdancend'ertrngmenguat.Pemikiran-pemikiranKristen,
Buddha, Hindu, Islam, dan lainnya terus berupaya membahas

masalah-masalah partikularisme versus universalisme, otenti-

sitas versus kompleksitas sejarah, identitas yang doctrinally

orisnted,versus identitas y ang historically -contingant'

Ragam SikaP'leologis

Ada beberapa sikap teologis sehubungan dengan multi-

kulturalisme. Memrrut Cecelia L5mch (2000), paling tidak ada
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lima kategori sikap beragama seseorang atau kelompok yang

sering berimplikasi pada sikap }olturalnya: eksklusif, inklusif,
pluralis, apologetik, dan sinkretik. Pertama, sikap eksklusif,

mengagungkan superioritas sistem kepercayaan sendiri dan

menonjolkan hak untuk menyebarkan sistem itu seluas mung-

kin. Mereka ini umumnya paling takut dan merasa terancam

bahwa hak hidupnya diganggu. Eksldusifisme misalnya pemah

melahirkan Perang Salib, penaklukan Bangsa Amerika, irlrui-
sisi Spanyol, reformasi, dan kolonialisme. Begitu pula apa yang

terjadi di Irlandia lJtara, India dan Pakistan, Nigeria, Sudan,

clan Indonesia. Konflik Arab-Israel, dan terakhir konflik
Amerika (beserta sekutunya) dan Afghanistan, juga merupakan

contoh eksklusifisme. Terbukti sikap eksklusif menghambat

berkembangnya multikulturaiisme.
Kedua adalah sikap apologetik baik dalam arti sikap

mempertahankan doktrin ketika ditantang dari luar maupun

rlalam arti usaha untuk memmjukkan bahwa dol<trin sendiri

l<onsisten dan superior dibanding doktrin-doktrin lain. Apabila

sikap apologetik tergelincir ke dalam reaksi yang eksklusif dan

l<ekerasan terhadap sistem-sistem kepercayaan lain, maka itu
rnengancam multikulturalisme.

Ketiga, sikap sinkretis, mengakui beragamnya tradisi
l<eagamaan yang ada tidak hanya di dalam masyarakat yang

rnultibudaya, tetapi juga di dalam pribadi. Meskipun bagi
scmentara orang, sinkretisme merupakan fakta sejarah, bagi
scbagian lain, jika sinkretisme berarti usaha menciptakan

ilgama baru yang memuat unsur-unsur dari agama-agama

lrt:rbeda, maka itu dapat membahayakan. Sinkretisme bisa

Icrlalu jauh dan mengkompromikan otentisitas iman dan

kcvakinan agama tertentu serta menafsirkan iman yang

lridup tidak dalam kerangka sistem iman itu sendiri, tetapi

rlalam kerangka iman atau ideologi lain. Meskipun sin-
l< r'etisme meniscayakan multikulturalisme, nilai kebenaran

It'ologis masing-masing agama mengalami reduksi dan
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inkonsistensi yang hampir mustahil diterima para pe-
nganutnya.

Sambil menegaskan superioritas sistem kepercayaan sen-

diri, sikap keempat, inklusif, menerima validitas atau hak
sistem-sistem kepercayaan lainnya untuk eksis, meskipun
sistem kepercayaan lain itu dianggap kurang sempurna atau
kurang benar. Inklusifisme dalam perwujudan kulturalnya
melahirkan semacam toleransi liberal. Artinya, seraya meyakini
kebenaran agama sendiri, kaum inklusif melihat agama-agama
Iain hanya mengandung sebagian kebenaran (partial tru.th).|ru
misalnya ketika penganut agama tertentu yakin akan kebe-
naran ilahiyah dari sistem teologinya, tetapi percaya bahwa
agama-agama lain bersifat manusia (hu.man) ketimbang ilahy
(diuine). Contoh lain sikap inklusif adalah klasifikasi agama
langit (samauy) dan agama bwru (ardhy) di mana yang
pertama bersifat ilahg sementara yang kedua bersiJat budaya
(ciptaan manusia). Sikap inldusif ini memungkinkan mr-rltikul-
turalisme dalam batas-batas klaim kebenaran agama sendiri.

Kepekaan Pluralis

Kelima, sikap p1uralis, mengakui bahwa kebenaran itu
beragam dan bersikap positif akan kesamaan tujuan dan fungsi
semua agama. Pluralisme, seperti dikatakan Chung Hyung
Ky,ung (1996), merupakan posisi yang paling tercerahkan
ketika berhubungan dengan agama-agama lain, menghormati
perbedaan-perbedaan dan hidup berdampingan dalam perbe-
daan-perbedaan itu. Pluralisme mengambil posisi bahwa
agama sendiri tidak dapat mewakili pemenuhan ataupun
penyempurnaan agama-agama lain.

Sebagian teolog mempersoalkan posisi pluralis ini, misal-
nya dengan bertanya: bagaimana mr.rngkin ada banyak kebe-
naran agama jika iman selalu menuntut satu kebenaran saja?

Model pluralis terlalu akademis, kebarat-baratan, dan berke-
lamin laki-laki (male). Namun, sebagian agamawan lain
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melihat sikap pluraiis sangatlah diperlukan ketika konflik dan
kekerasan menjadi bagian dominan sejarah umat beragama.

Sikap pluralis yang paling feasi,ble adalah pluralis dalam
dunia batin (inner uorld). David Gitomeq misahrya, mem-

bedakan 'the outside' dan'the inside' tradisi agama. Yang
pertama adaiah jalan di mana tradisi mengartikulasikan diri-
nya dalam mengajarkan runusan-rumusan bagi para peng-

anutnya dan di luar penganutnya (outsiders). Yang kedua

adalah pengalaman kolektif dari realitas yang diungkapkan
dalam rumusan-nxnusan, yang tidak dapat sepenuhnya diung-
kapkan dalam bahasa biasa.

OIeh karena itu, tujuan dialog bukanlah reduksi keimanan
yang hidup (liuing faiths) ke dalam con'mlon dsnominatoryang
terendah, bukan pula sekadar perbandingan dan diskusi
simbol-simbol dan konsep-konsep, akan tetapi pemampuan

suatu pertemuan yang sejati antara wawasan-wawasan dan
pengalaman-pengalaman spiritual yang hanya ditemukan
pada tingkat kehidupan manusia yang paling da1am. Tlpe

pertemuan semacam ini berdasar pada pengakuan akan
pentingnya cara bagaimana iman dapat hidup dalam peng-

alaman budaya-budaya yang berbeda. Kepekaan pluralis
semacam ini yang paling relevan dalam konteks kerukunan
beragama di negeri kita.

Jika bangsa yang multi-agama dan budaya ini bertekad
untuk keluar dari lcisis multi-dimensi, maka tidak ada jalan

Iain kecuali mengakui multikulturalisme dengan dukungan
teologi yang relevan. Ancaman disintegrasi dan konflik hori-
zontal dalam berbagai bentulcrya tetap akan menghantui para
pemimpin dan rakyat kita jika pemahaman akan multi-
kulturalisme begitu dangkal, yang memudahkan siapa saja

untuk berlaku tidak adil terhadap yang lain. *



Keberagamaan
Multikultunalis

ALAH satu problem keagamaan dewasa ini adalah
ketegangan antara agama dan kebudayaan. Sebagian
kalangan cenderung menolak mentah-mentah apapun

yang dianggap 'bukan bagian dari agama,, sehingga muncul
gerakan purifikasi atau puritanisasi agama. Umumnya gerakan
radikal agama berawal dari kecenderungan ini. Sayangnya,
gerakan purifikasi agama yang radikal cenderung mengambil
jalan kekerasan dan tidak toleran terhadap sistem etika dan
keagamaan di luar dirinya.

Muhamadiyah dianggap mengikuti kecenderungan pr.ri_
fikasi agama. Gerakan Wahabiyyah di Arab Saudi sering
disebut sebagai model gerakan Muhamadiyah. Jika hal ini
bena4 maka Muhamadiyah sekarang harus meredefinisi peran_
nya dalam konteks lokal dan globai saat ini yang jauh berbeda
dari masa awal pendiriannya. Modemisasi pendidikan yang
dijalankan Muhamadiyah sejak awal, melalui pengenalan

Teologi, Politik, dan Pendidikan Mullikulturalisme

Nlst,cm kelas modern dalam pendidikan, sering dianggap

xllragai tanda bahwa Muhamadiyah adalah gerakan modern,

lrrrl<an gerakan tradisionalis. Namun demikian, cap modem

lrrula Muhamadiyah bisa menjadi bumerang pada dirinya
xr,ncliri apabila ia tidak cukup pandai mengakomodir kearifan

krl<al, atau jika menganggap keberagamaan yang dianutnya

x'lragai self-suffici.enf (cukup dengan sendirinya) dan lebih
'nrumi' daripada yang lain.

Pada kenyataarrnya, tidak ada keberagamaan yang benar-

I x'nar self-sufficient danbenar-benar murni. Sepanjang sejarah,

kr'lleragamaan senantiasa mengalami dialektika antara diri
tnrrnusia dan tingkungan. Setiap manusia, seorang puritan

nt,l<alipun, pasti pernah mengalami proses menyerap apa yang

rrrla di luar dirinya. Sulit dipahami apabila ada orang yang

rn(,nganggap dirinya telah beragama secara 'murrri', dalam

;x'ngertian tidak dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya.

l(laim bahwa mereka menolak taqli.d secara utuh tidaklah
lxrnar-benar terbul<ti dalam kenyataan. Apakah ada manusia

xosial yang benar-benar lepas dari proses 'meniru'? Adakah

ot'ang beragama yang benar-benar lepas dari proses per-

trllahan?

Irri tidak berarti bahwa Nahdlatul lIlama (NU) yang sering

r lianggap mewakili tradisionalisme agama lebih baik dalam hal
rncnerima kearifan lokal. Dalam banyak hal, NU memang lebih
rlckat dengan tradisi lokal. Tradisi pesantren, tahlilan, dan

nuiuh bulanan, mengilustrasikan penerimaan NU terhadap

l.r'adisi lokal. Namun demikian, penerimaan NU terhadap

t,r'adisi lokal lebih merupakan proses yang tidak disadari

ttranfaatnya bagi tegalcrya nilai-nilai kemanusiaan yang lebih
ttniversal. Jika Muhamadiyah kering karena tampak terlalu
kaku, maka NU terlalu basah sehingga nilai-nilai pokok

l<cberagamaan itu sering hilang.
Sebagian kaum beragama tampak lebih bersikap resisten

l,crhadap tradisi, sementara sebagian lain lebih fleksibel
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menerima tradisi Iama maupun baru' Namun' sebagai makhluk

sosial, manusia pasti mengalami proses penerimaan dan

resistensi ,uxuug; -terlepas dari apakah yang pertamalebih

kuat dan lebih eksplisit daripada yang kedua atau sebalilcnya'

Apa yang disebut sebagai 'peradaban Islam" 'peradaban

Barat', dan sebagainya,'""ogguh"ya bersilat multikultural

dalam artl menerima dan mengakomodasi unsur-unsur lama

dan baru, unsure-unsur dari daiam dirinya dan dari luar'

Peradaban Islam misahrya merupakan keseluruhan komplek-

sitas hubungan-hubungan sosial yang mencakup kanvas seja-

rah umat Islam yang L-gg'h luas dan paniang' Tidak ada

peradaban yang benlar-benat lepas dari dimensi waktu dan

temPat. , r:--^r-:. .

Memangselaluadanilai-nitaipefinanenyangdiyakini
dalam masing-masing agama' Islam misalnya mengutamakan

keesaan T\-rhan; rsiJm l"g" menekan cara-cara beribadah

tertentu yang diyakini tiaat< Uisa benrbah' Namun' sebetuJnya

ada rmsur-unsur pelestarian budaya juga di dalamnya' Ada

simbol-simbol dan nilainilai yang berubah (conti'ngant)' batk

disadari ataupun tidak, yang diserap dan dipraktikkan kaum

beragama dalam sejarah' . ! njr-^.^
Dalam hal ini memang ada kendala kategorisasi' Dikotomi

Islam sinkretis dan Islam murni' merupakan kategori aka-

demis yang sering menjadi justifikasi kebencian satu ke-

lompok terhadaplang lain' fa.Ia-unun kita setuiu 
.dengan

Geertz dengan- ti'n nuhgfon of Jaua (1960)' meski sudah

dikdtik banyak orang, y"'g *"mbagi agama Jawa menjadi

santri, abangan, pt*-ptiy'yr' di mana santri selalu 'munli"

sementara "uarrja' 
,"1ur" ,kotor' dalam pengertian dipe-

ngamhi a",gt" 
-td"t 

l'ti"dut' Maka' kita harus memahami-

nya sebagai kategori antropologis' bukan kategori teologis

atau kategori mJna yang iebih benar daripada yang lain'

mana yang lebit- i'laiy-manusiawi daripada yang lain' Bu-

kankah banyak santri yang korup, sebagaimana juga abangan
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yang korup? Santri-abangan-priyayi tidak dimaksudkan

sebagai kategori nilai'
Dalam konteks itu, keberagarlaan multikulturalis menjadi

penting. Seorang multikulturalis-apapun organisasi keaga-

maannya ataupun tanpa afiliasi organisasi manapulx- cende-

rung tidak melihat masalah keagamaan dan nonkeagalnaan

secara hitam-putih (ather or not)'Gejala sufisme baik di desa

(rurat sufism)maupun di kota (urban sufism) yang belakangan

ini menjamur di dr]nia misalnya t'dak perlu dianggap sebagai

benar atau salah, mumi atau tidak murni'

Seorang multikulturalis tidak beragama secara mutlak-

mutlakan. Artinya, ketika klaim kebenaran yang dianutnya

dilihat dariiuar' maka ia menjadi tidakmuflak' Inibisa disebut

J*g"r, sikap keberagamaan'relatiaelg absolute'-Aengarr

mengatakan, "Apa yuig t"y^ anut memang benar dan saya

beduang untuk *"*f""ttt't"'o'ya'.fetani tetap saja relatif

ketika dihubungkan d""g"" *p' yang dianut orang lain' karena

orang lain melihat 
"p" ]""g saya amrt dari kacamata anutan

orang Iain itu." Keberagamaan mutlak-mutlakan dalam ba-

,r"f,f.** cukup berbiraya dalam konteks interaksi antar-

agarna dan antarbudaya' Klaim kebenaran absolut merupakan

benih bagi tumbuhnya fundamentalisme radikal yang bisa

membenarkan segala cara'

Selain itu, keberagamaan multikulturalis merupakan ke-

beragamaan yang tiiak kering' Kekakuan yang berlebihan

dalam menjalankan agama seringkati menyebabkan kurang-

nya kesadaran spirituat' Salah satu nilcnatnya beragama

adalah *".rr"k"" "fa 
yang kita lalrukan secara sadar dan

tanpa paksa*, *lt"i'yt merasakan betapa indahnyl kem31'e-

mukan dan kebersamaan' Protokolisme agalna' rigiditas dok-

trin, dan birokratisme agama' merupakan ciri-ciri keberaga-

maan yang kering-Apab"iia kita diaaksa atau terpaksa dalam

mengungkapkan keberagamaan kita' maka berarti kita sedang

mengalami kekeringan sPiritual'



Teologi Pluralis Multikultural: Menghargaj Kemajemukan, Menjalin Kebersamaan

Keberagamaan multikulturalis tidak melepaskan simbol,
tetapi selalu berupaya melihat makna. Bagaimanapun, simbol
memegang peranan penting daiam setiap agama. Thnpa simbol,
tidak ada agama. Namun, keberagamaan murtikulturalis ber_gerak lebih jauh dan lebih dalam dari sekadar simbol. Ia
menerima ekspresi-ekspresi keberagamaan simbolik, namun
menyadari malirra dari setiap simbol itu.

Keberagamaan multikulturalis tidak dimaksudkan semata_
mata demi agama itu sendiri, tetapi lebih dari itu r-rntuk
kemanusiaan. T\rhan sendiri berfirman bahwa Dia tidak
memerlukan hamba_Nya @haniggun). Manusialah yang me_
merlukan agama. Seorang multikujturalis tidak akan m*enga_

lakan bahwa dirinya lebih berjuang _]ebih membela t*rln,
ketimbang orang lain.

Ketuhanan dan kemanusiaan memang bersifat fitrah (pri_
mordial), tetapi selalu berada daram ruang dan waktu. seorlrg
multikulturalis memahami mengapa dia b".rgrma dan ber]
usaha sesuai kemampuannya untuk menjalankan agamanya,
sambil menyadari bahwa dirinya adalah produk sejarah dan
bahwa kemajemukan ekspresi kebudayaan manusia adalah hal
yang lumrah. Kesadaran multikulturalis dalam beragama pa_
ling tidak akan mengurangi tumbuhnya budaya kek"orrrr riu,
nama agama yang dalam dekade belakangan ini menjadi
bagian masalah nasional dan global. *

Penadaban Islam
Multikultural

ELAMA ini ada kecenderungan di kaiangan umat
Is1am untuk menonjolkan Islam sebagai entitas yang
unik dan terpisah dari kebudayaan atau peradaban

lain. Akibatnya, hilang penghargaan terhadap ,p"p,._ yr.rg
dianggap sebagai asing. Bahkan penolakan yang berlebihan
dalam bentuk anarki dan kekerasan seringkaii terjadi terhadap
segala hal yang dianggap berasal dari luar Isram. padahai,
kenyataan sejarah umat Is1am justru menunjukkan bahwa apa
yang sering disebut dengan ,peradaban Islam, sesunggutrrya
merupakan produk dari berbagai kebudayaan. peradaban Is_
Iam pada dasarnya bersifat multikultural.

Apa yang dikenal sebagai politik Islam, ekonomi Islam, seni
lslam, dan sejenisnya tidak lain merupakan hasil ramuan
kreatif para.pakar Mus1im dan non_Muslim dari berbagai
sumber tradisi ilmu dan kebudayaan_yang seringkali sulit
<licari asal usulnya. Kalau kita teliti buku_buku karangan
Muslim mengenai politik Is1am kita akan mendapatkan teori_
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teori yang dikenal dengan teori-teori Barat' Pakar ekonomi

Islam akan sulit menelurkan apa yang mereka sebut dengan

'teori ekonomi Islam' apabila mereka tidak lebih dulu mem-

pelajari ilmu-ilmu ekonomi'Barat'. Seni Islam apalagi' Peng-

gunaan rebana, alat-alat musik modem, pakaian para penari,

tidak lain menrpakan Iaeasi para seniman yang berasal dari

beragam latar belakang lnrltural.
Di Asia Tenggara, Islam tidak hanya berbeda dengan Islam

di Timur Tengah, tetapi juga berbeda di wilayah Asia Tbnggara

sendiri. Di Malaysia, Mela5ru diidentikkan dengan Islam, dan

sebalilorya Islam diidentikkan dengan Melayu' Mereka yang

bukan Melayu misahrya ketika memeluk Islam dianggap

masuk Melayu. Begitu pula, mereka yang berasal dari Melayu,

tetapi tidak memeluk Islam tidak dianggap Melayu' Di sini

etnisitas dan agama sangat berkaitan. Di Indonesia, situasinya

berbeda. Orang Islam berasal dari etnis yang berbeda yang

berjumlah sekitar 300-an etnis dan bahasa. Ada orang Betawi

Islam, ada pula orang Batak Islam, dan seterusnya' Masing-

masing memperlihatkan ekspresi keislaman yang berbeda,

karena sedikit banyak tentu dipenganrhi dengan etnisitas dan

adat masing-masing. Seni tari Randai di Sumatera Barat

misalnya, mempakan perpaduan budaya Minang dan bacaan-

bacaan Is1am.

Di Iran, wajah keislaman mereka berbeda dengan wajah

Islam Indonesia. Sebagian Muslimah di sana memakai cada4

sementara di Indonesia tidak. Cara mereka menghormati

keluarga Ali juga lebih antusias ketimbang umat Islam Indo-

nesia pada umwnnya. Jangan pula dikira bahwa Islam di

Arab Saudi mempakan Islam seperti di zaman Nabi Mu-

hammad. Perkembangan bangunan Kabah, Masjid Al-Ha-

ram, dan Madinah yang kini kita lihat merupakan per-

padungan berbagai arsitek Barat dan Timur. Sistem kerajaan

Arab Saudi sendiri jelas tidak ditemukan pada masa Nabi

MuhammadSAVI
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Apa yang kita sebut dengan peradaban Islam? Bagaimana
kita mengkualifikasi Islam sebagai peradaban tunggal?
Umumnya peradaban lebih luas daripada budaya, dan berbeda
dari agama. Dalam peradaban Islam terdapat budaya yang
sangat beragam -Arab, Persi, T\rki, Bengali, Punjabi, Maghribi,
Asia, Cina, dan sebagainya. Kini, peradaban Islam lebih
banyak bersiiat Asia ketimbang Arab, dan berasal dari lebih
banyak pengalaman Mongol dan Mughal ketimbang sejarah
bangsaMaghribidanTimurTbngah. Kebanyakan umat Is-
lam saat ini adalah bangsa Asia, dan peradaban Islam meng-
ambil fokus dan profihrya dari Asia. Karenanya, pelajaran dan
mata kuliah peradaban klam seharusnya menyentuh pan-
dangan dunia ratusan juta orang Asia. Memang tidak semua
orang Asia, tidak semua pakar Asia, mengakui Islam sebagai

lrcradaban utama di wilayah mereka, karena ada peradaban
India dan Cina. Namr.rn demikian, peradaban Islam melampaui
lrcrbatasan-perbatasan sub-regional. Sejak awal milenium
l<cdua, peradaban Islam telah membuat sumbangan yang luar
lriasa terhadap tradisi Asia, seperti hal.nya India dan Cina.

Peradaban Islam merupakan keseluruhan kompleksitas
lrubungan-hubungan sosial yang mencakup kanvas sejarah
trmat Islam yang sungguh luas dan panjang. Peradaban Islam
l,r,rkadang berkenaan dengan keyakinan dan ritual, doktrin dan
hukum, tetapi lebih sering merupakan pola-pola perilaku yang
kompleks. Ada kesamaan dan perbedaan, dan ada pula kelan-
Jttl,an dan perubahan.

Pemenang Hadiah Nobel untuk ilmu Ekonomi tahun lgg8
tttisalnya adalah sarjana dari Bengali (India), Amartya Sen. Ia
tnt.ngutip penyair Rabindranath Tagore, dan menggaris-
lrrrwahi pemikiran multikultural dan kosmopolitan di Asia
Hr,latan, raja Akbar dari dinasti Mughal abad ke-16 dan
lllosof Al-Biruni dari Ghaznavid abad ke-11. Baik Akbar
mnupun At-Biruni memiliki kontribusi yang sangat besar
lrtrgi peradaban Islam.
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Dulu di zarrrar, klasik, peradaban Islam juga maju akibat
perjumpaan universalitas Islam dan lokalitas kebudayaan.
Profesor MariISm Waldman misalnya, membagi peradaban
Islam klasik ke dalam empat area utama: Mediteranian, NiI
sampai Oxus (bukan Timur Tengah), India, dan Asia Timur.

Dua Sungai, Nil dan Oxus, sangat berperan dalam per-
kembangan peradaban Islam di tiga tahap pertama. Fase

pertama adalah masa pembentukan dan orientasi hingga
wafatnya Nabi Muhammad SAW (500-634). Fase kedua
adalah konversi dan kristalisasi (634-870) ketika pemerintah-
an dipegang umat Is1am, tetapi belum ada mayoritas Muslim
di semua wilayah pemerintahan Islam. Fase ketiga adaiah
fragmentasi dan pembuahan (870-1041) di mana politik umat
Islam terpecah, namun pada saat yang sama multikul-
turalisme dan kosmopolitanisme Islam muncul, masa di mana

banyak pemikir Muslim sangat produktif dan maju pesat,

termasuk A]-Biruni (wafat 1050).

Al-Biruni adalah figur Muslim multikulturalis. Dia adalah

ilmuwan dari Ghaznavid, berbahasa asli Uzbeki, tetapi berbi-
cara dan menulis Persi, sangat alaab dengan bahasa-bahasa

klasik Arab, Yr.rnani, dan Sanskerta. Al-Biruni telah mempro-
duksi 138 buku dan terjemahan, tetapi sayang hanya 22 di
antaranya masih sampai ke kita, sebagian ditulis dalam bahasa
Arab dan sebagian Persi. Al-Biruni belajar filsafat Hindu,
Yunani, dan Arab. Jelas sekali Al-Biruni yang kini dikagumi
Barat dan Timur merupakan produk budaya yang beragam.

Peradaban Islam terus beradaptasi dan berubah setelah

masa Al-Biruni. Tlrrki dan Persia kemudian menjadi roh
peradaban Islam. Ini merupakan fase keempat, fase migrasi
dan pembaruan (1041-1405). Fase selanjutnya disebut fase

senjata (1405-1683) ketika umat Islam menggunakan telmologi
senjata, yang berakhir dengan kekalahan Ottoman di Vienrna

tahr.rn 1683. Masa selanjutnya hingga kini bisa disebut masa

pembaruan dan ketergantungan.
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Reuietu sejarah di atas menunjukkan bahwa peradaban
Islam telah mengalami pembahan-perubahan sesuai dengan
konteks zaman dan tempat. pluralitas peradaban Islam jelas
merupakan kenyataan sejarah yang sulit dipungkiri. pelajaran
penting yang bisa kita peroleh adalah bahwa peradaban Islam
1.idak perlu berkonlrontasi dengan multikulturalisme, sebab ia
1;ad a faktanya bersifat multikultural.

Tentu saja ada kesamaan-kesamaan karakteristik Islam di
rrrana pun dan kapanpun. Ketauhidan umat Islam sama, ibadah
lxrkok mereka juga sama. Namun demikian, tetap saja ada
lrcrbedaan, misalnya bagaimana orang Islam mempersepsi
AIIah dalam kehidupan. Shalat mereka mungkin sama, tetapi
Ictap ada bagian-bagian tertentu yang dipengaruhi budava
lolial (cara melafalkan bacaan shalat, sarung, peci, sajadah, dan
r;t'bagainya). Puasa dan Idul Fitri mereka sama, tetapi tetap
r;;r.ja makanan berbuka dan pakaian beridul fitri mereka
r r rt'nunjukkan keragaman budaya.

Sayangnya, di antara umat Islam ada yang tidak mau
rrrcnerima kenyataan pluralitas dan multikulturalitas itu.
lVlcrcka dikejar ambisi r;ntuk menyatukan umat Islam dalam
r;;rlu kepemimpinan politik, padahat tidak pernah berhasil
r;r,granjang sejarah, kecuali pada masa Nabi Muhammad SAW
l\4t'reka memperjuangkan Islam sebagai satu agama yang harus
r;;una dalam segala aspeknya. Mereka lupa bahwa mereka
rrr,rrrliri adalah produk sejarah lokal dan produk sejarah masa
I'rni. Mereka lupa bahwa pakaian yang mereka pakai, bentuk
I r rl isan kitab suci yang mereka baca, tulisan hadis yang mereka
;rll;rjari, fiqih ibadah dan fiqih muamalat yang mereka ikuti,
r,r,r r )uanya memiliki dimensi sejarah.

Mereka juga lupa, bahwa hanya dengan adaptasi dan
rrltornodasi kebudayaan lokal, Islam mampu diterima berbagai
l,rlrisan masyarakat. Andaikan Islam sangat kaku dan sangat
r\r'rrlr, maka mustahil Islam djpeluk oleh sekitar satu miliar
urrrrt manusia pada saat ini. Kearaban tentu saja tidak bisa
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dilepaskan dari Islam. Tbtapi, Nabi Muhammad SAW sendiri

pemah menegaskan'tidak ada keistimewaan orang Arab atas

orang bukan Arab, yang membedakan mereka hanyalah ke-

taqwaanmereka.''l'

Politik Multikulturalisme
Indonesia

GAMA dan budaya menjadi sangat problematik
ketika memiliki impiikasi horizontal. Yaitu, ketika
satu keberagamaan atau keberbudayaan seseorang

atau kelompok tertentu bergesekan dengan keberagamaan
utau keberbudayaan orang atau kelompok lain.

Perjumpaan antariman dan budaya dewasa ini, akibat
laktor-faktor ekstemal seperti globalisasi, politik domestik, dan
kondisi sosial budaya, selain faktor-faktor internal seperti
pcnafsiran agama dan budaya, telah melahirkan problem-
problem fundamentalisme, konflik antar-agama, konflik etnis,
scrta ketegangan budaya.

Salah satu penjelasannya adalah bahwa agama dan budaya
Itu sendiri memberikan peiuang untuk dipahami secara ber-
I x:da (multiintrepretable). Gagasan-gagasan dan praktik-prak-
l,il< keagamaan dan budaya, apakah itu sebagai inumted tradi-
l,ion (Eric Hobsbawm, 1983) ataukah sebagai cultural acco-
nndation (Bassam Tibi, 1985)-baik benvujud fundammtalism
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maupun lib eralism,berikut varian-variannya-bermuara pada

masalah tafsir agama-budaYa.

HaI itu pada gilirannya memunculkan keberagamaan dan

keberbudayaan komunal yang lebih menekankan identitas, di

samping keberagamaan dan keberbudayaan yang lebih mene-

kankan makna. Namun, ketika karakter komunal dan identitas

itu menguat menjadi commttnalism dan primordialism, maka

problem-problem keagamaan dan keberbudayaan menjadi

lebih rentan terjadi.
Dalam situasi demikian, upaya-upaya redefinisi peran

agamadanbudayabelakanganinimulaimenghasilkantafsir-
tafsir agama yang berajektif yang sering saling menegasikan:

post-fundamentalis, post-dogmatik, profetik, rasional, liberal,

post-tradionalis, liberatif, pluralis, humanis, moderat, dialogis,

dan sebagainya, untuk menjadi altematif bagi tafsir agama

yang fundamentalis, ritualistik, simbolik, tekstual, dogmatis,

dan sejenisnya, selain beberapa pemiki-ran 'jaian tengah' yang

mencoba keluar dari dikotomi itu.

Terorisme budaya

Terlepas dari berbagai kecenderungan di atas, dalam

perjalanan sejarah Lrd'onesia, ketegangan dan konflik etnis,

agama, budaya, dan politik, belum iuga menurun dan masih

menjadi bagian potret interaksi masyarakat' Sejak menjelang

kemerd.ekaan hingga era reformasi sekarang ini, perbedaan-

perbed.aan lebih sering menjelma menjadi pertentangan, se-

hingga pada gilirarrnya melahirkan ketidakryamanan hidup

bersama (uiure ercembte) dan ketidalrproduktifan. Pergantian

rejim seakan tidak berarti pergantian mental dan budaya

konflik dan kekerasan, sementara masyarakat tidak juga

merasa mmjadi bagian dari upaya menciptakan kehidupan

harmonis dalam Perbedaan itu.
Lebih dari itu, kekerasan stmktural (state-ui'olence) yang

dilakukan negara yang bentuk puncaknya adalah state-terror-

aa

Teologi, Politik, dan Pendidikan Multikulturalisme

isrz terus memperumit masalah interaksi horizontal. Masya-
rakat yang cenderung tidak menghargai perbedaan seringkali
dipengaruhi oleh kekerasan-kekerasan pemerintah dan apa-
raturnya, selain tentu saja elite-elite dan tokoh-tokoh politik
dan agama. Politik pemerintah yang tidak demokratis atau
dislcdminatif terhadap kelompok-kelompok masyarakat baik
vang bersilat keagamaan, budaya, maupun politik, tak terasa
menjadi pembenar tindakan-tindakan serupa pada akar nrm-
put yang berbentuk anarkisme atau bahkan terorisme.

Tierorisme budaya yang diakibatkan kecendenxrgan untuk
menghegemoni malcra (hegemong of meani.ng) mewujud dalam
berbagai bentuk ketidaksukaan (dislike) bahkan permusuhan
(hatred) dan tindakan menyerang (militancg) terhadap the
other, dipersepsi sebagai asing, atau bukan menjadi bagian dari
keanggotaan dirinya. Sifat dan bawaan primordial tidak hanya
rnembawa identitas, tetapi sering melahirkan politik identitas.
[)ada tataran yang terakhir ini, yang terkait dengan dimensi
rnemperoleh dan mempertahankan pengaruh dan kekuasaan,
hegemoni tidak sekadar didasarkan pada 'kelebihan aku' atas
'orang lain', tetapi lebih dalam dari itu, pada keinginan untuk
rnempengaruhi semua yang lain untuk berperilaku persis
scperti diri dan kelompolmya sendiri.

Pemerintah bukan tidak memiliki slogan dan jargon r.rntuk
r nc'ngakui perbedaan masyarakat. P ertamo, persatuan nasional,
rncski sering sangat efektif untuk meredam keinginan berpisah
rrt,au bercerai atau sekadar berontak, ternyata bagi banvak
kclompok masyarakat berfungsi lebih sebagai pecut yang
rnenakut-nakuti. Harapan sebagian besar masyarakat untuk
rlihaqgai identitas, agama, etnis, kelompok politilcnya tidak
hunjung dipenuhi hanya dengan slogan 'persatuan nasional'
It,u.

Kedua, slogan Bhinneka T\rnggal Ika, yang sering diin-
rkrl<trinasikan sejak sekolah dasar hingga pergwuan tinggi,
trurngalami kehilangan daya grgrt dan daya dorong r.rntuk
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berbagai upaya menyadarkan masyarakat akan pentingnya

hidup bersama dalam perbedaan. Ttrnggal Ika lebih difa-
voritkan ketimbang Bhinneka, sehingga pada gilirannya mela-

hirkan persatuan semu (psedo-uni.ty) tanpa disadari malara

pentingnya dalam kehidupan praksis.

Ketiga, desentralisasi dan otonomi daerah, sering justru

menimbulkan raja-raja kecil baru, karena mentalitas belum

berubah sama sekali dari mentalitas lama (KKN) dan kebi-
jakan pengelolaan kemajemukan yang tidak berjalan. Dengan

kalimat lain, persatuan nasional, Bhinneka Ttrnggal Ika, dan

desentralisasi belum mampu secara efektif mengakomodir dan

sekaligus mengelola perbedaan masyarakat di Lrdonesia.

Di samping slogan-slogan tersebut, dalam kenyataan, mi-
noritas etnis dan agama masih mengalami diskriminasi khu-
susnya dalam hak-hak sipil mereka. Penghargaan terhadap

sejarah, warisan, dan dinamika agama dan budaya yang ada

masih sangat kecil, baik oleh pemerintah, maupun masyarakat

mayoritas.

Tawaran Solusi

Solusi persoalan di atas tentu saja tidak seperti mul-
tikulturalisme ala Amerika, Kanada, Australia, atau negara

1ain. Yang perlu dikembangkan adalah multikulturalisme yang

berdasarkan kondisi sosio-historis Indonesia. [rdonesia adalah

negara yang memiliki banyak 'ter' (a country of superlatiaesl
hdonesia memiliki posisi sangat penting secara politik dan

geostrategis, dan sangat potensial secara ekonomik.

Secara historis, multikulturalisme Indonesia pada mulanya

terdiri dari kelompok-kelompok etnis yang homogen, tetapi

terpisah-pisah dalam satu bangsa. Kini penduduk dari latar
belakang etnis, agama, budaya, dan bahasa yang berbeda dan

latar belakang ekonomi yang beragama hidup dan tinggal

berdampingan dalam tempat-tempat kecil. Integrasi mereka

dalam banyak kasus kurang berhasil. Sejarah koionial yang

9r,
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sama, dan kebangsaan yang sama ternyata tidak cukup untuk
menghasilkan sinergi-sinergi dalam keragaman.

Daiam rangka itu, pengertian multikultural dan multi_
kulturalisme perlu diperjelas. Kata sifat 'multikultural sering
digunakan dengan pengertian multi-etnis dan multibudaya
Indonesia misalrrya, seperti juga Amerika, Australia, Kanada,
dan hampir semua negeri, merupakan negeri multikulturai.
Sementara istilah'multikulturalisme, mengandung pengertian
kebijakan publik yang bersifat alrtiJ dan mengandung ko_
mitmen.

Memang ada perdebatan seputar definisi multikulturalisme.
Kebanyakan negara dewasa ini memalcrainya sebagai istilah
lrcsitif yang dapat memberikan keuntungan-keuntungan signi_
l'ikan bagi masing-masing negara yang menganutnya. Di pihak
lain, ada pendapat bahwa istilah multikulturalisme diterapkan
hanya kepada para imigran yang menolak budaya masyarakat
pribumi yang didatangi. Multikulturalisme juga dikritik karena
l,r'rla1u menganakemaskan hak-hak minoritas, tetapi kurang
r nenekankan kewajiban-kewajiban mereka. Ada pula persepsi
bahwa kelompok-kelompok tertentu dapat menghindari kritik
rnc'ngenai pandangan dan perilaku mereka karena etnik atau
krtar belakang mereka.

Oleh karena itu, politik muitikulturalisme Indonesia tidak
rncnganakemaskan minoritas, tapi juga tidak mengistimewa_
hun mayoritas. Multikulturalisme Indonesia juga harus mene_
kunkan kebebasan dan tanggrrng jawab sekaligus. Multi_
kulturalisme hrdonesia dapat mengembangkan istilah-istilah
xrlrerti kemajenrukon budnga, berbeda tetapi tetap satu, Indo_
n asia kosmopolitan, satu negeri bongak bud,aga,dan semacam_
rryu.

Multikulturalisme lrdonesia juga harus menggambarkan
;x'ndekatan yang aktif dan proaktif dalam menghadapi tan_
Itrngan-tantangan dan peluang-peluang yang diakibatkan
hr,majemukan tersebut. lri berarti sikap dan kebijakan yang
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mengakui dan menghargai kemajemukan budaya hrdonesia' Ia

menerima dan menghargai hak semua walga Indonesia untuk

mengr.rngkapkan dan membagi warisan budaya individual

dalam kerangka komitmen, serta strul<tur-strul<tur dan nilai-

nilai demolaasi hdonesia.
Mr-rltikulturalisme Indonesia juga mengandung pengertian

strategi-strategi, kebijakan-kebijakan, dan program-program

yang diarahkan untuk membangun infrastruktur administratif ,

sosial, dan budaya yang lebih tanggap terhadap hak-hak,

kewajiban-kewajiban, dan kebutuhan-kebutuhan warga ne-

gara yang berbeda-beda budayanya, memajukan harmoni

sosial di antara kelompok-kelompok budaya yang berbeda

dalam masyarakat Indonesia, serta meningkatkan keuntungan-

keuntungan dari kemajemukan budaya yang ada bagi seluruh

penduduk Indonesia. *

Multikulturalisme
Kolabomtif

ONFLIK horizontal dan ancaman disintegrasi
nasional yang masih membayang-bayangr
kehidupan bangsa kita yang plural-multikultural

rncngharuskan kita untuk terus mencari bentuk-benh.rk pemi-
kiran dan kebijakanyang cocok sehingga kita dapat mengakui
1x'rbedaan dan sekaligus bekerja sama dalam perbedaan.
l\.ndekatan multikulturalisme ala Indonesia sangat penting
r lil<embangkan agar para pemimpin dan masyarakat kita tidak
tncngalami kehilangan orientasi dan kebingungan eksistensial
rhrlam menghadapi pluralitas budaya dan agama.

Multikulturalisme-kesadaran bahwa tidak hanya ada satu
nl,rrndar nilai kebenaran budaya bagi semua manusia-yang
lx,lakangan ini mulai dilirik pemerintah dan akademisi jangan
lrrrrtas dijadikan justifikasi bagi sementara pihak untuk memi-
xrrhkan diri dari kebersamaan sebagai sebuah bangsa. Gejala
trrulai tumbuhnya raja-raja kecil (otonomi daerah yang keba-
I rlr r san) harus diantisipasi sehingga kemajemukan tidak diple-
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setkan sedemikian rupa sehingga setiap kelompok merasa

berhak mendapat bagian dan lupa akan tujuan-tujuan ber-

sama yang lebih universal'

Secara historis, Indonesia yang plural dengan 6'000-an

pulau yang ditempati, 300-an suku, 400-an bahasa' dan lebih

dari O agama dan kepercayaan, merupakan hasil pertemuan

(melti'ng pot) yang semakin kompleks dan tidak linear

dengan kekuatan-kekuatan global yang tiada henti-hentinya

membentuk masyarakat dan budaya kita' Tetapi' kebesaran

kita sebagai bangsa tidak cukup pada pengetahuan tentang

pluralitas ini dan kemudian berbuat sendiri-sendiri' Ke-

besaran kita yang sesungguhnya terletak pada bagaimana

kitasadardanmampuhidupbersamadidaiamnya,meng-
alami perbedaan dalam kesamaan (to etperience dift'erence

i.n equalitg), serta bersedia bekerja sama untuk kemas-

lahatan bersama.
Semua institusi agama dan etnis yang ada harus me-

ngembangkan kesadara n (cons cience) akan kerja sama' kare-

na wujud koeksistensi yang paling tinggr adalah kerja sama

(cotlaborati'on). Hubungan yang paling dekat dan paiing erat

adalah kerja sama. Jika kesadaran dan kerja sama antar-

keiompok yang berbeda sedang berlangsung' maka apa yang

disebutdenganmultiku]turalismekolaboratifsedangdi-
bangun.

S"y".rgrry", kita belum benar-benar memiliki kesadaran

sejati semacam itu. Kita belum mengalami situasi koeksistensi

atal corrui,uenci,a_meminjam bahasa Spanyol abad perte-

ngahan. Yaitu, sebuah kondisi dinamis di mana masyarakat

yang plural secara agama, budaya, dan peradaban' marnpu

i.ia"p secara harmonis, di mana negara berperan penting

menjaga keseimbangan antara pluralitas dan integritas' Di

abad pertengahan misalnya, ketika sebagian besar masyarakat

dunia berperang memperebutkan tanah dan kekuasaan' ma-

syarakat Spanytt yang ketika itu multi-agama dan budaya
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mampu hidup berdampingan secara damai dan bekerja sama

demi kejayaan Spanyol.

Secara bahasa, corroiuenci'a bisa berarti saling menembus

(mtftual inter-penetrati.on) dan saling mempengaruhi secara

kreatif. Gereja-gereja, masjid-masjid, sinagog-sinagog, dan

biara-biara kerap kali melalrukan aktifitas bersama dan sering

saling membantu. Tidak ada kesombongan religius. Kehidupan

intelektual pun maju pesat, karena para ahli dari latar
l:elakang disiplin ilmu yang berbeda bekerja bersama-sama.

'tldak ada kesombongan intelektual. Akibatnya, kehidupan

trkonomi negara dan masyarakat berjalan lanca4 dan sense of
safety dsrasakan hampir semua lapisan masyarakat.

Koeksistensi dan harmoni semacam itu bisa terjadi karena

Irara pemimpin waktu itu tidak cekcok dalam perebutan

kckuasaan sesaat dan sangat memahami pentingnya hidup
rlamai dan kerja sama, dan masyarakat pun aktif menjalankan

l<crhidupan keagamaan dan kewarganegaraan (religious ond

tiuil li,fe) mereka. Setiap unsur memahami perannya masing-

rnasing sebagai bagian yang mempengamhi keseluruhan.

Mr-rltikulturalisme kolaborati.f memang bam ideal. Kita
lx'lum benar-benar menerima kenyataan kemajemukan bu-
rlirya, memperkuat diri dengan cara belajar dari perbedaan-

lx,rbedaan, dan menghormati serta menegakkan nilai-nilai
lx'rsama (common ualues). Padahal, multikulturalisme kola-
Iroratil adalah fondasi yang esensial bagi bangsa yang kuat dan

;rrasyarat bagi terciptanya masyarakat yang sehat dan dinamis.

l(ita sepakat dengan perkataan Al-Zubaidi di abad kesepuluh,

Att, tands in thei.r diuersitg are one, and men are all neighbours

ntd brothers. Tetapi, lebih dari itu, kesadaran multikultural-
lxrno harus ditindaklanjuti lebih jauh dengan kerja-kerja nyata.

Multikulturalisme kolaboratif mempakan salah satu pen-

rk,katan mengatasi masalah-masalah akibat perbedaan etnis,

rgnma, dan budaya, seperti konflik dan disintegrasi nasional,

hrrrtna baik keterasingan budaya maupun asimilasi budaya
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dapat membawa masalah. Multikulturalisme kola
menghargai perbedaan budaya secara mendasar dan
sekedar bersifat formalistik dan seremonial. Adalah
multikulturalisme kolaboratif jika kelompok-kelompok
syarakat berjalan sendiri-sendiri. Tidak cukup misalrya
mengakui perayaan-perayaan besar agama, atau u
upacara adat suku-suku yang beragam. Juga, kebetawian
tidak berarti apa-apa apabila saya tidak memberjkan
manfaatan bagi kelompok yang iebih besar. ,,Tidak

keistimewaan bagi orang Arab atas orang bukan Arab,,,
Nabi Muhammad SAVI l\rhan pun menciptakan
dalam ras, suku, dan bangsa yang berbeda-beda, bukan
menyombongkan diri dan saling menjatuhkan, tapi j
saling mengenal, membantu dan bekerja sama.

Mnitikulturalisme kolaborati{ sangat }cmsial agar identi
identitas budaya tidak terjebak pada tribalisme, etnisisme,
bahkan rasisme. Diakuinya beragam etnis dan keiom
budaya untuk tumbuh dan berkembang tidak lantas
dikan masing-masing bersikap kelewat angkuh dan
perkuat sentimen etnis dan kelompok secara berlebihan se.
hingga melihat yang lain selalu lebih rendah dari
sendiri.

Multikulturaiisme kolaboratif sangat penting karena
]rritik bahwa model multikultwalisme yang ekstrim
menimbulkan kampung-kampr.rng sosial dan budava
membatasi kesempatan-kesempatan minoritas etnis. Model
juga cenderung berdasar pada relativisme yang
perlakuan terhadap budaya yang berbeda secara sejaj
Multikulturalisme sekedar mengambil bentuk perayaan yangl
menekankan seni, budaya, dan hari-hari besar agama,
tidak masuk dalam kurikulum pendidikan, sementara terug
terjadi praktik-praktik diskriminatif di dalam sekolah-sekolah,
kampus-kampus dan di masyarakat 1uas. Dalam ha1 ini, pen-
didikan multikultural yang dikembangkan harus mempertim-
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htrgkrrn nilai-nilai yang lebih universal seperti kerja sama

91l,at' t'l,nis dan agama.

lll srrmping itu, multikultwalisme yang salah arah dapat

fiFtrltrrlrulkan efek samping berupa sentimen kesukuan, ras,

lhtt rrguma. T\rmbuhnya lembaga-lembaga kedaerahan dan

Eu'lnu putra daerah sebetulnya dapat menimbulkan masalah-

Fllntlrlr baru berupa keangkutran identitas dan ketidak-

pllrrlirrn jika mengabaikan profesionalisme dan kebajikan.

llttll,tkulturalisme dalam bentuk otonomi daerah dapat dija-

Clknrr tlalih bagi pihak-pihak tertentu untuk membenarkan

ilkn ; r r nemisahkan diri dari keseluruhan (the tnhole) yang pada

lllltirrrrrva mengancam integrasi negara-bangsa. Jika hal ini
kt'lrrrli, maka kesamaan pandangan tentang nilai-nilai univer-

;nl rhrrr nasional sulit dicapai karena pembangr.rnan nasional

I lt ltrk r rrendapat dukungan penuh.

l,r,lrih dari itu, multikulturalisme kolaboratif bukan seka-

tlat' 1x'rsoalan budaya. Multikulturalisme kolaboratif tidak bisa

lrct'lrrlrrn mulus tanpa kejelasan peran negara, apalagi multi-

httllrrralisme ekstrem bisa saja mengancam kesatuan negara

tlatr kt.bersamaan bangsa. Di Kanada, sebuah bangsa yang

lul l I r rnemajukan kebijakan-kebijakan multikulturalisme se-

lmgrri wujud cita-cita politik untuk menjaga hubungan-

ht t I rr r r r gan antar-etnis dengan cara-cara koeksistensi, toleransi

tletr 1x'rsamaan (Cashmore, 1996), model mr.rltikulturalisme

tenr,yrrta tidak selalu berjalan dengan baik (Thung Ju Lan,

lilrII).
( )k'h karena itu, negara kita perlu mengembangkan "nasio-

lullnrnc egalitarian" (Penelope Harvey, 1996). Artinya, negara

ntr,trciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuhkembangnya

ftr,rrrrr.icmukan budaya yang ada, tetapi pada saat yang sama

lrrt,rrrlrangun kebangsaan yang setara antarkelompok yang

lrt'r'lxda-beda itu. Irri karena negara mempakan kemtrngkinan

rlHrr struktur integratif demi perwujudan rasional usaha-usaha

hnk,l<tif. Ruh saling ketergantungan, kesatuan, dan keraga-

ll'

llr
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dipupuk institusi negara.

maan untuk membentuk citra_citra sebuah bangsa, atau
,.r-r.r."Sr?d communitg @enedict Anderson, 19g1) harus tr

Pendidikan
Plunalis Multikultural

EJAK Presiden Megawati Soekarnoputri meng
harapkan Departemen Agama untuk mengembangkan
pola pendidikan agama yang berwawas€ut multikul_

I,tnrrl pada Oktober 2001 lalu, hingga kini belum terdengar Iagi
;nrhatian dan upaya serius untuk menindaklanj*inya. feri_
rllrlikan pluralis baru disinggung kembali dalam diskusi
Yuyusan Paramadina 22 Maret 2002 di Jakarta, sementara
lx,ndidikan multikultural baru akan menjadi bagian pem_
Juhusan Simposium Lrternasional Jurnal Antropotogi lrdone_
rlu 16-19 Juli mendatang di Bali dengan tajuk ,Membangun

ht'rnbali 'trdonesia yang Bhinneka n 
"Sg"l 

Ika,: menuju ila_
ryn rukat Multikultural,.

Pendidikan pluratis-multikultural adalah proses penya_
tlurun yang berwawasan pluralis (secara agama) dan sekaligrrs
lnrwawasan mr-rltikultural (secara budaya). pendidikan plu_
tulls-multikultural harus dilihat sebagai bagian dari usaha
homprehensif menghindari, mencegah, dan menanggrrlangi
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konflikbernuansaetnisdanagamadimasamendatan$.
Tidaklah cukup hanya membentuk wadah-wadah institusional

yang meiibatkan selunrh komponen umat beragama seperLl

Sekretariat Bersama Majelis-majelis Agama' sementara pro-

gram strategis dan kongkretnya tidak ada sama sekali' Pen'

didikan piuralis-multikultural ini harus menjadi proyek ben'
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lrlr lxrnvak agama? Mengapa agama mudah menjadi alat

hrrrrllrk'l Apakah kitab suci bisa menjadi faktor penyebab

lrilIllrli, tidak akan mr:ncul dalam pendidikan agama yang

ll'rirl'rtt, satu arah, eksklusif, dan indoktrinatif' Peserta didik

rlllr,l;rli pengetahuan tanpa pemahaman dan penghayatan'

ll,,,i, ,,tut u^-guru dan dosen sela1u lebih tinggr, sehingga

lrr,r;tl'rrl, satu arah. Peserta didik diasumsikan tidak tahu apa-

llrrr rlrttt harus diisi sekehendak pendidik' Ma}cna tolerarsi

.rHrunir ttan budaya tidak kunjung dipahami sekalipun oleh

hrrLrnllirn vang menganggap diri mereka tokoh dan aktifis

Irltt,litttlaan.
ii,'rl,"rorrl makna keagamaan masih saja dilakukan' baik di

hnrnlrt ts, sekolah, maupun acara-acara seminar dan pengajian'

A1rrrlrr11i, manusia cendemng melihat d'irinya lebih baik dan

lr,lrtlr lurrrs dihargai ketimbang orang lain' Pemaknaan hidup

llr rr ['r'rrng secara sepihak, padahal heterogenitas merupakan

nyrr l r l tnasyarakat demokrasi modern'

l(r'lrcrhasilan pendidikan agama lebih sering dilihat dari

all rllrrlra banyakhapalan kitab suci dan pengetahuan tata cara

rttrrrrl. ,llcks-teks agama yang diajarkan hanya yang mem-

lrlr kurrt iman dan solidaritas seiman, apalagi pengajarannya

lrlrril'rr1, tekstual dan simbolistik, tidak kontekstual dan sub-

lrrrrlrlistik. Padahal, teks-teks agama cukup sarat dengan

lrlrnrrlisme dan karena itu harus dididikkan' Misalnya' "Dan

x,l rrrllrri tanda kebesaranTuhan, bahwa Dia menciptakanlangit

rlrrrr l,rrmi dan iuga pluralitas bahasa dan warna kulit manu-

rlrr " (AI Quran:20:22). "Tuhan tawarkan bagi manusia banyak

lrrlrrtr, and.aikan T'uhan berkehendak' manusia akan meniadi

errlt t rrrnat, tapi TUhan tidak melakrrkan demikian; T\rhan ingin

rrrlrr;1ttji di tengah pluralitas itu'" (Al Quran:5:48)' Dan sete-

I llrll lvil.

l )ol<t,nn agama yang diaiarkan pun bersilat parsial' Begitu

IrrrtIyItl< teks-teks ugu*" yu"g mengajarkan moderasi' toleransi'

r[ril l)hrralisme tapi hampir tid.ak pernah diungkap apalagt

sama yang berjangka Panjang'
tloierarrsl merupakan sikap warga negara yang aktif' bukan

sikap yang spontan. La tolerance est ut'e position ciuique actiue'

et ion f)as une attitud'e spontanee, tulis Fernando Savaten

Artinya, sikap toleran tidak akan tertanam dengan sendirinya'

tanpa ada usaha sadar mengintemalisasikannya' Toleransi'

pI,-ratsme, dan muttikulturalisme harus dididikkan' tidak

"rt 
rp berhenti pada wacana' Keputusan majelis ulama'

kepuirsan konsili, kesepakatan sidang dewan gereia-gereja

,"drrti", dan kesepakatan hasil pertemuan tokoh agama yang

menganjurkan toleransi dan kerja sama tidak akan cukup

etet<tU apabila hanya berhenti di kertas, tanpa dukungan

pendidikan dalam arti Yang luas'

Memang saat ini urgensi pendidikan pluralis-multikultural

belum dirasakan dunia pendidikan dan masyarakat luas'

Dalam dunia pendidikan sendiri, pluralisme dan multikul'

turalisme belum cukup dikenal, baik sebagai gagasan maupun

praktiksosial-budaya.Plrxalismedanmultiku]trrralismehanya
disinggr.rng secara terpisah dan sangat terbatas dalam an-

tropJogi, politik, dan sosiologi' Dalam studi agama' pluralismo

juga belum menjadi kajian tersendiri'

Ada pepatah Arab, "Kamu adalah musuh dari apa yanf,

kaum tidak ketahui". Peserta didik yang mempelajari beragam

agama dan budaya akan lebih mudah bersikap toleran dari-

pada mereka yang hanya belajar satu agama yang dianutnya

saja. Pangkal mengentalrrya prasangka adalah karena pen-

didikan (agama) selama ini bersifat eksklusif dan sarat indok'

trinasi. Pertanyaan seperti: Apa arti agama bagi saya? Mengapa

too
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diajarkan. Umumnya anak didik diajarkan bagaimana men-
cintai agamanya sendiri, bersikap militan dan fanatik. Padahal,

seperti kata Kautsar Azhari Noe4 keberagaman yang menye-

babkan permusuhan justru menandakan keagamaan yang

baru pada kulit saja, belum sampai pada rohnya.

Sementara itu, pemalcraan slogan Bhinneka Ttrnggai Ika
lebih berat ke "T\rnggal Ika" daripada 'Bhinneka". Slogan ini
juga mulai kehilangan gereget dan daya dorong, barangkali
karena dibangun Orde Baru, sementara hampir segala sesuatu

yang terkait dengan Orde Bam telah menjadi momok masya-

rakat. Padahal, semangat Bhinneka T\mggai Ika masih relevan

dan harus dikembangkan dalam konteks kekinian, yaitu
dengan menekankan pluralisme dan multikulturalisme ketim-
bang sentralisme, eksklusifisme, dan monokulturalisme (he-

gemonimalcra).
Wawasan pluralis-multikultural dalam pendidikan agama

merupakan bekal penting agar kalangan terpelajar dan ma-
syarakat luas menghargai perbedaan, menghormati secara

tulus, komunikatif, terbuka, dan tidak saling curiga, selain

trntuk meningkatkan iman dan takwa. Pendidikan pluralis
bukanlah mengajarkan anak didik untuk menjalankan agama

dengan seenalcrya sendiri, tanpa tanggung jawab dan ketu-
Iusan, tetapi justru mengajarkan untuk taat beragama, tanpa
menghilangkan identitas keagamaan masing-masing. Wajah

agama yang ditampilkan pendidikan pluralis adalah agama

yang moderat dan ramah.
Dr. Eka Dharmaputra, pakar teolo$ dari Kristen Protestan,

mengatakan, salah satu sumbangan terpenting teologi pluralis
adalah asumsi dasarnya bahwa semua agama dapat me-

nyumbangkan sesuatu, bukannya satu dapat menyelesaikan

semua. Makin mutlak klaim seseorzLng makin menderitalah
manusia. MeIaIui pendidikan pluralis, agama-agama mem-

berikan kontribusi bagi pembangunan bangsa menuju ma-
syarakat multikultural. Pendidikan agama merupakan pilar

lo2
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penyangga kerukunan umat beragama dan kerukunan umat
beragama merupakan pilar kerukunan bangsa. pendidikan
agama tidak hanya menjadi fondasi integritas nasional yang
kokoh, tetapi juga fondasi pengayom keberagaman yang sejati.

Oleh karena itu, titik berat pertama pendidikan pluralis_
m,ltikr;ltural terletak pada pemahaman dan ,pry" untuk
hidup dalam konteks perbedaan agama dan budaya, baik
secara individual maup,n secara kerompok dan tidak terjebak
pada primordialisme dan eksklusifisme kelompok agama atau
budaya yang sempit. Titik berat selanjutnya terletak pada
pemahaman nilai-nilai bersama dan upaya kolaboratif meng
atasi masalah-masalah bersama: kejahatan, kemiskinan, dan
keterbelakangan.

Pendidikan pturalis-multikurturaris tidak sekadar,ntuk
memahami keragaman agama dan budaya, tetapi juga mema_
hami nilai-nilai bersama yang bisa dt_shari,ng sebagai dasar
hidup bersama (uiure erxernble). Karena itu, wajar jika Mega_
wati mengatakan, pendidikan berwawasan multikultural
mampu memberi tempat beragam keyakinan, tradisi, adat, dan
budaya. "Yang tak kurang pentingnya adalah mengembangkan
sikap tolong menolong sebagai perwujudan rasa kemanusiaan
vang paling dalam", demikian Megawati.

T\rjuan pendidikan plwatis-mr.rltikultural adalah untuk
menanamkan simpati, apresiasi, dan empati terhadap penganut
agama dan budaya yang berbeda. Lebih jauh lagi, penganut
agama dan budaya yang berbeda dapat belajar untuk melawan
l<etidal<toleranan (l'intorelabte) sepefti inkuisisi (pengadilan
negara atas sah-tidaknya teologi atau ideologi), perang agama,
tlan diskriminasi.

Akhirnya, pendidikan adalah investasi berjangka panjang.
Ifita tidak perlu berharap bahwa hasil pendidikan pluralis_
rnultikultural dapat kita rasakan tah,n ini atau dua tiga tah,n
l<e depan. Namun begitu, sedikit apapun yang dapat diperbuat
rlunia pendidikan kita tetap harus dilalrukan muiai saat ini. *
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Paradigma Beragama
yang Humanis

ELAMA tahun 2001, agama masih muncul sebagai

obyek kekuasaan dan politisasi, faktor disintegratif,

alat provokasi kerusuhan, dan pemicu konflik horizon-

tul. Sekitar 20 persen responden harian ini berpendapat

kerukunan antarpemeluk agama masihburuk (Jajak Pendapat

I(ompas,3lll2/200l). [ni artinya masih ada som,ethi.ng u:rong

puda paradigma keberagamaan kita.
Tidak sedikit elite dan masyarakat awam bersikap ekstrem

rlan eksesif dalam beragama. Menumt Yusuf Qardhawi (1981),

rrda beberapa indikator religints ertrmtism. Pertama, fa-

nutisisme dan intoleransi, sebagai akibat dari prasangka (prqu-

rlice), kekakuan (rigidiQ), dan kepicikan pandangan (lnck of

lrni.ght). lri kemudian menggiring mereka untuk memaksa

orung lain, baik dalam bentuk terorisme intelekhral seperti

lltnah dan tuduhan penganut bid'ah (mengada-ada), kafir,

lunik (penyimpang), murtad, dan sebagainya, yang lebih tarifA-
hrg daripada terorisme fisik.
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Kedua, berlebih-lebihan atau melampaui batas. Misalrya,
ad.a saja kelompok agama yang cendemng mengambil garis

keras (hard-line) yaurrg hobby berdemonstrasi dengan makian,

hasutan dan bahkan ancaman bom. Para penganjur agama

kelompok ini mendoktrinasi orang awam dan memanipulasi

solidaritas kelompok akibat kedangkalan pemahaman agama.

Ketiga, membebani orang lain tanpa mempertimbangkan

situasi dan kondisi. Dan, keempat, keras dalam memper-

lakukan diri sendiri dan orang lain sehingga misalnya, asas

praduga tak bersalah tidak pernah dihiraukan. Semua ciri
ekstremisme agama yang tiranik dan tidak egaliter ini jelas

membahayakan hak-hak orang lain. Ekstrimisme juga mela-

hirkan bahaya dan ketidakamanan, serta mencabut rasa

aman dan perlindungan. Sebuah ungkapan mengatakan,

Euery ertrauagance is somehou bound to be associ.ated utith
a lost right.

OIeh karena itu, harus ada paradigm shilt dari sikap

beragama yang inhu,nxone kepada yarrg frumane. Paradigma

humanis ini adalah paradigma nilai, sikap, norrna, dan praktik
keberagama an (religiositg) yang mendukung kehidupan tanpa

kekerasan dan damai, meningkatkan keadilan masyarakat,

menjunjung IIAM, memajukan harmoni antarbudaya, dan

kelestarian ekologis.

Moderat, Solider, Beradab

Sikap pertama dalam paradigma humanis ini adalah

moderasi. Agamawan ataupun awam yang moderat akan

cenden:ng santun dan seimbang. Santun dalam menjalankan

agamanya dan interaksi sosial. Seimbang dalam memenuhi

kebutuhan material dan splritual, individual dan sosial, serta

dalam berhubungan dengan TLhan, manusia, dan lingkungan

alam. Mereka yang moderat akan menjunjung keadilan dan

kearilan dalam bersikap, tidak gampang terhasut, marah,

menuduh, ataupun memaksa (coerci,u e).

Humanisme, Moderasi Agame, dan Perdamaian

Agama-agama mengajarkan moderasi. Dalam Islam diajar-

kan, 'T\rhan menginginkan kemudahan bagi manusia, bukan

kesulitan" (A1Quran, tr, LB5). Rahmat dan salam, bukan laknat
dan perang. Yesus menekankan kasih dan damai. Buddha dan

Konghuchu mengutamakan kesimbangan antara gin danyang,

antara sifat-sifat maskulin dan feminim. Semua agama meng-

ajarkan moderasi dan keseimbangan (balonce).

Apabila tidak moderat, agama gampang dijadikan alat

disintegratif. Banyak kelompok agama memperkuat semata-

mata solidaritas keagamaan dan mengabaikan solidaritas

ketetanggaan, kebangsaan, dan kemanusiaan. Sikap kepri-
hatinan ditunjukkan hanya kepada kelompok atau umat

seagama, sementara kepada sesama tetangga, sewilayah, dan

sebangsa yang ada hanya ketidakpedulian.
Dalam paradigma humanis, prioritas kepedulian seha-

msnya juga diberikan kepada tetangga yang lebih dekat dan

lcbih sering berinteraksi, apapun agama dan kepercayaan

mereka. Oleh karena itu, penduduk Poso, Aceh, Sambas,

Maluku, dan Sampit misalnya, tidak perlu lagi membatasi diri
rnereka dalam kotak-kotak agama, tetapi atas nama wilayah
mereka dan membangun solidaritas kebersamaan yang kuat.

I)i sini agama harus dijadikan perekat integrasi yang melam-
paui batas-batas agama.

Kemudian, jika dalam paradigma lama, agama dipolitisasi
untuk merebut kekuasaan dan dimanipulasi untuk memper-

lranyak kekayaan, dipakai sebagai tameng mempertahankan

rtiri dari lrritikan dan kontrol sosial, serta dijadikan alat

rnencapai kepentingan terselubung dan sesaat (self-interest)

scperti kekuasaan, popr.rlaritas dan kekayaan material, maka

rlalam paradigma humanis, agama menjadi pendorcng keren-

rlahhatian, kesederhanaan, dan penegak kemaslahatan ber-

sirma (common goods).

Jika dalam paradigma lama, sikap keagamaan mudah

r likotori kemr.rnafikan seperti kebohongan publik dan hipokra-
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si, maka dalam paradigma baru, sikap beragama berlandaskan
hati nurani, dipenuhi dengan kejujuran dan pemenuhan

amanat, sehingga tidak terjadi gap antara kesalehan individual
dan kesalehan publik. Dalam paradigma humanis, agama,

kemanusiaan dan keberadaban (ciuilit$ tidak terpisahkan.

Proaktif, Substantif, Rasional

Dalam paradigma lama, agama dijadikan faktor pa-
sifisme ketika berhadapan dengan ketidakadilan sehingga
umat beragama bersikap reaktif. Dalam paradigma hu-
manis, agama menggerakkan penganutnya bersikap aktif
dan proaktif mencegah kezaliman dan menyebarkan ke-
baikan dan perdamaian. Tanpa harus menunggu, nilai-nilai
agama seharusnya diberdayakan sehingga mampu menjiwai
proses pemecahan masalah politik, ekonomi, lingkungan,
dan sebagainya. Jadi, agama menjadi faktor problem-sol-
uing, bukan problem-making.

Dalam paradigma lama, agama terlalu didekati secara

dogmatis, tekstual-formalistik, ritualistik, dan simbolik. Sim-
bolisme kebaktian lebih menyita pikiran dan perasaan umat
beragama ketimbang malcra, substansi, serta maksud setiap
tindakan ritual. Di sini agama berhenti pada tatarart belief,

ritual, ataupun sekadar intellectual.
Dalam paradigma humanis, agama menjadi pengalaman

hidup pribadi (eryeri.ence) yang kemudian berdampak sosial

yang dalam dan luas (consequmce) dalam berbagai dimensi
kehidupan. kri bisa terjadi jika agama lebih didekati secara

substantif. Jika agama hams masuk ke dalam mang publik,
maka yang masuk adalah nilai-nilai etika urriversal seperti
kejujuran, ketulusan, kerja keras, dan sebagainya. Apabila
agama didekati secara kualitatif (qu.alitA of both deuotion to
God and righteous liuing), maka ini akan berdampak pada

integritas kepribadian, bukan split of personali.tg.
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Kemudian, jika dalam paradigma lama, unsur-unsur irra-
sional (takhayul) masuk dalam wilayah agama sehingga agama
rlan sains berjalan sendiri-sendiri, dan bahkan saling mene-
gasikan, maka dalam paradigma humanis, sains dan agama
lrarus berjalan seiring dan saling menguatkan, karena religion
roithout science is lame, and science uithout religion is blind,
(Albert Einstein). Dalam paradigma baru, agama mendorong
rasionalitas dan hukum sebab-akibat. Mental jalan pintas
x'perti iewat korupsi, kolusi dan nepotisme jelas bertentangan
rlt'ngan paradigma humanis ini.

Demikianlah agama harus berwujud humanis karena me_
tnang humanisme ada di semua agama. Marcela A. Boisard
rlrrlam LiHumani,sme De lilslam (19?g) menyatakan, agama
rnr.ngajarkan nilai-nilai kesabaran (ketahanan), kegigihan
lrcl<erja dan kebesaran jiwa. Tidak hanya Islam, agama-agama
l(r'isten, Hindu, Buddha, dan Konghuchu lahir untuk me-
trrrrnusiawikan manusia (to humanize hu.man being). pada
rlrrsarnya, manusia tidak suka pada apa saja yang berlebihan
rrlrru melampaui batas. Keberlebihan juga tidak akan langgeng
Irrrrcna manusia cendenrng mengalami kelelahan fisik atau
rg riritual setelah beberapa saat bersikap ekstrem.

l(ni saatnya kita meneguhkan komitmen untuk mem_

; 
x,r'l rarui sikap beragama kita agar lebih moderat dan berwajah

Irtttnanis. Betapapun pahitnya kehidupan beragama masa lalu
rlln betapapun besarnya tantangan bagi agama-agama di
Irrlrrrn mendatang, semoga sense of di,rection dan sense of hope
Irursih dimiliki para pemimpin dan ralqyat kita untuk memulai
lrtrrl,'lr"n baru kehidupan beragama yang lebih damai dan
lr,r'urhabat. o,



Kesadaran
Agama Moderat

ERNYATAAN cendikiawan Muslim Nurcholish
Madjid (Cak Nur) bahwa kita, umat beragama,
berkewajiban r.rntuk meningkatkan kesadaran bahwa

agama sama sekali tidak terkait dengan terorisme untuk
mengatasi kesimpangsiuran pengertian dan pemahaman di
kalangan masyarakat nasional dan internasional selama ini
(Kompas online, 30/10/02) patut disahuti pemerintah dan
masyarakat Indonesia.
"fbrorisme dengan terorisnya adalah teror dan itu kejahatan
atas kemanusiaan sementara agama adalah agama yang
keduanya secara idiil fs6rhk belakang. Pengertian itu harus
betul-beh.rl dipahami dahulu untuk mencegah ekses negatil
yang sebetulnya bisa dihindarkan," kata Cak Nur kepada pers,
di Kampus Universitas Paramadina, Jakarta, Rabu (30/10).

Pascatragedi 11 September 2001, dalam masyarakat 'Barat,,
paling tidak ada dua kelompok besar. Pertama adalah mereka
yang selalu mengaitkan setiap peristiwa teror @ali, Manado,

Humanisme, Moderasi Agama, dan Perdamaian

Filipina) dengan agama Is1am, termasuk penembakan gelap

sni,pers yang baru-baru ini memakan korban belasan siswa

sekolah di negara bagian MaryIand, Amerika Serikat (AS)'

Agalorya sebab yang paling nyata dari kesimpangsiuran dan

stigmatisasi semacam ifu adalah trauma sejarah yang luas

biasa pasca 11 September 2001. Bagi kelompok ini, agamalah

penyebab tenrrisme. Bahkan ada di antara mereka yang pindah

agama, atau anti-agama sama sekali.

Kelompok kedua lebih berpikir jernih dan arif. Mereka

berpendapat bahwa teror bisa terjadi di mana-mana dan bisa

dilakukan oleh siapa saja. Mereka bahkan mulai tertarik r.rntuk

mengetahui apa itu agama. Gejala semaralmya kajian-kajian
agama di 'Barat' pasca L1 September menunjukkan hal ini.
Proposal dialog antar-agama dan peradaban semakin men-

dapat tempat di kalangan ini. Di antara kelompok ini, ada yang

sangat kritis terhadap kebijakan Pemerintah AS sendiri,

termasuk mereka yang menciptakan opini dan berdemonstrasi

anti-serangan AS ke kak, yang belakangan ini semarak di
beberapa negara Barat.

Bagi kita, pemerintah dan umat beragama di Indonesia,

kesadaran yang baik bahwa agama secara ideal tidak terkait
dengan terorisme, telah ada sejak lama dan patut dipuji.
Banyak pemimpin dan masyarakat umat beragama mengambil
pelajaran dari sejarah teror bahwa tindakan terorisme tidak
dilakukan oleh siapapun yang ingin beragama secara baik.

Bahkan telah ada saling mengingatkan antarsesama pemeluk

agama dan mencegah saudara-saudaranya agar tidak terjebak

ikut-ikutan dalam konspirasi terorisme itu.
Setiap aksi perusakan, apalagi jika dilakukan dengan

mengatasnamakan ideologi keagamaan, diyakini sangat mem-

bahayakan dan karena itu tidak bisa ditolerir siapapun. Meski

seringkali sulit ditemukan faktor-faktor penyebab teror, tam-
palorya bisa dilihat suatu pola urnwn, bahwa teror dengan

skala besar dilakukan untuk menarik perhatian atau meng-
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alihkan perhatian d.ari sesuatu, menumbuhkan sentimen per-

musuhan antar-umat beragama dan kelompok, dan meng-

akibatkan situasi kacau di dalam negeri dan dunia'

Hampir selalu ada campur baur variabel yang terlibat

langsung maupun tidak langsung: kepentingan politik, ke-

senjangan ekonomi, kebanggaan kelompok, dan bisa jadi

dipupuk sentimen keagamaan. Karena itu, upaya antisipatif

dan strategis untuk mencegah tindak kekerasan di masa depan

hams menjadi perhatian pemerintah, pemimpin dan umat

beragama.
Dalam kenyataan sejarah, agama bisa saja dijadikan alat

pembenar terorisme. Ketika penghayatan agama seseorang

atau kelompok tertentu rentan, sementara ada faktor lain -
politik atau ekonomi-yang begitu 'kuat' dan sering 'aku-

mulatif', maka keberagamaan pada saat itu 'terkalahkan' oleh

faktor-faktor yang lebih kuat, sehingga yang muncul kemudian

adalah nafsu pemaksaan dan kekerasan.

Kita melihat kekerasan dalam sejarah agama' Kisah pem-

bunuhan Qabil atas Habil akibat kecemburuan dan ke-

dengkian memperlihatkan bahwa sejak dulu manusia ber-

potensi melakukan kekerasan. Begitu pu1a, seperti digam-

barkan Kitab Suci, ketika Ithan menyatakan maksud men-

ciptakan manusia sebagai penguasa bumi, para malaikat serta

merta berteriak, " iypakah Engkau akon men'ciptakon manu'sia

gang suka mensak dan men:umpahkan darah'" (Surat Baqa-

rah: 30). Lihat juga misalnya kejadian pembunuhan terhadap

tiga dari empat Khutafa at-Rasgidun pasca-Nabi Muhammad

SAW- yang dilakukan kalangan ekstremis dan fanatis'

Jadi, ada pengalaman bahwa ekstrimitas faham atau ge-

rakan cendemng membawa fanatisme, kekerasan, dan bahkan

terorisme. Pada kelompok-kelompok ekstrim, pemahaman

teologis yang parsial dan ekstrim mendorong tindakan keke'

rasan untuk mencapai tujuan yang dianggap benar' Agama

dianggap melegitimasi tindakan kekerasan untuk mencegah
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kekerasan yang lebih besar dan lebih berkepanjangan. Ke-
Iompok ekstrem berkeyakinan, kekerasan harus djlakukan
demi mencapai kondisi ideal menumt ideologi mereka sendiri.

Oleh karena itu, umat beragama perlu meyakini bahwa
meski pada dasarnya tujuan akhir dari semua agama atau

ideologi adalah meringankan kesengsaraan manusia, peng-

gunaan kekerasan r.rntuk mencapai tujuan mulia itu sama

sekali tidak dapat dibenarkan, seperti dikatakan Albert Camus

(Perancis) dan Sir Karl Popper (Inggrcis).Umat beragama perlu

meyakini bahwa agama tidak membenarkan dirtg hands,

untuk mencapai tujuan-tujuan apapun.
Perlu tems ditegaskan bahwa secara moral dan teologis,

konsep non-kekerasan atau perdamaian yang ada dalam semua

agama adalah begitu mulia dan harus menjadi norma utama
agama-agama.

Memang dalam situasi krisis, kelompok agama bisa mudah
berpikir emosional dan gegabah. Klaim berlebihan tentang
kebenaran absolut kelompok keagamaan yang dipeluk dan
klaim kesesatan absolut kelompok-kelompok agama yang

Iain bisa memunculkan sentimen permusuhan antar-umat
beragama dan antarkelompok. Penganjur-penganjur agama

yang memiliki corak pemahaman teologis demikian dapat
dengan mudah terbawa dan akhirnya memicu konflik dan
kekerasan pada tingkat pengikut (follouers) ataupun massa

(grass roofs). Pemahaman teologis yang mutlak-mutlakan dan
fanatik secara berlebihan dapat saja berbahaya, terutama
pada kondisi krisis.

Keberagamaan yang mampu menolak terorisme selalu

berawal dari sikap keberagamaan yang moderat. Bagi ka-
langan moderat, perdamaian antarkelompok manusia memang

rumit dan kompleks, tetapi bukan sesuatu yang mustahil
rlicapai. Meski manusia sering dihadapkan pada pilihan-
pilihan sulit, pilihan moderat (tnasathan) akan menjamin
hearifan berpikir dan bertindak. Selain upaya solusi kasus per

I
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kasus dengan menganalisis sebab-sebab spesifik, upaya keaga-
maan, spiritual, dan kebudayaan harus terus mendapat tempat
dalam program-program pendidikan dan pemberdayaan rna-
syarakat.

Kalangan moderat bempaya mengembangkan penafsiran
teks-teks keagamaan dan pemahaman keagamaan yang inte-
gral dan kontekstual dengan bahasa agama yang damai,
santun, dan bijaksana. Salah satunya, orientasi keberagamaan
moderat tidak berhenti sampai pada lo haue a reli.gi,on, tetapi
lebih penting dari itu, to be religi.ous.

Lebih dari itu, kalangan moderat meyakini bahwa per-

baikan dalam semua bidang kehidupan manusia sangat di-
perlukan untuk terciptanya hidup aman dan damai. Selain
pendidikan agama yang tepat, kalangan moderat sangat
memahami pentingnya penegakan hukum, untuk mening-
katkan tingkat kepercayaan terhadap institusi hukum itu
sendiri, seraya dalam waktu bersamaan menciptakanluts ond
orde4 setta terhadap pentingnya pembangunan ekonomi yang

berkeadilan r.rntuk mencegah rasa lapar berubah menjadi rasa

benci. *

Terorisme dan
Militansi Agama

ESKI isu terorisme yang transnasional itu masih
terombang-arnbing dalam dugaan dan kenyataan,
usaha sinergis unh-rk mewaspadai dan menghadapi

ilncarnan terorisme di [rdonesia sangatlah penting karena dam-
lnlceya begitu besar bagi stabilitas nasional. Dalam rangka itu,
1rcrlu ada kejelasan hubungan terorisme dengan miJitansi agama.

Kejelasan itu penting karena terrrisme di Asia Tenggara
l,tlanjtr diasosiasikan dengan kelompok-kelompok militan
rgama seperti Jemaah Islamiah (JI), Kesatuan Malaysia Militan
(KMM), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), pesantren Al_
Mukmin So1o, Fathr;r Rohman, dan Abu Bakar Ba,asyi4 meski_
pun belum ada identifikasi yang jelas dan akurat mengenai
xiapa persisnya kelompok-kelompok ten:ris yang dimaksud.

Definisi dan kriteria teroris harus disepakati semua pihak.
,lika tidak, maka terjadi saling tuduh yang bersifat reaktif dan
l<,ntra-produktif, sementara terorisme sebagai masalah inti
l,irlak kunjung diatasi. Marty Nata Legawa, Direktur Organisasi
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Internasional Departemen Luar Negeri berpendapat' terorisme

yang dapat dipahami bersama adalah tindakan untuk men-

""pll "it"-"ita 
politik yang dibungkus dalam kekerasan guna

menciptakan teror dan memakan korban rakyat stpil yang

tidakberdosa.
Kusnato Anggoro dari Center for Strategic and Interna-

tional Studies (CSIS) berpendapat' terorisme mempakan

kegiatan untuk menciptakan kekhawatiran dengan tujuan

pof,ot mengubah kebilakan d'engan tindak kekerasan sebagai

instrumen. Di Indonesia, menutut Kusnanto' kelompok Laskar

Jihad bukan berarti terrcrisme' Gerakan Komando Jihad juga

sulit dianggap teroris karena tidak memiliki ideologi dan

tujuan yang jelas serta berskala kecil' Sementara peledakan

bom jelas merupakan teror, karena menciptakan kekhawatiran

luar biasa' (KomPas, 17 12 12002)

Mengikuti aemisi di atas, gerakan Islam garis keras tidak

identik dengan teroris' Seperti kata K'H' Hasyim Muzadi'

"Orang Islam yang berwawasan keras' kalau dia keras-

kerasnya sendiri, apa hubungannya dengan teroris' Baru

disebut teroris t<alau dia berbuat destmktif di luar dirinya'

Mana yang domestik, mana yang bagian dari terorisme inter-

nasional, dan mana yang wacananya saja keras tanpa meyka

melakukan kekerasan melanggar hukum' hi tidak bisa disa-

maratakan s aia." (Kompas,2Ll2l2002) Perlu dibedakan antara

kelompok militan agama yang memiliki kepekaan tinggl

terhadap masalah 'o'i"t 
d"t' tergerak mengatasinya dengan

dall. amar om;n'f nahi mnn'tkar (memerintahkan kebaikan dan

mencegah kemungkaran) dengan kelompok militan yang me-

mang menggunakan teror dan kekerasan'

pLarp.t Madry bahwa tidak ada sangkut paut

terorisme dan agama rasarlya kurang tepat' Dalam

kasus, militansi agama menggunakan teror sebagai alat men'

capai tujuan. Meski secara normatil semua agama meng

p"oarm.i"r, dan antiterorisme, dalam praktik' agama

Humanisme, Moderasi Agama, dan Perdameian

menjadi alat mencapai tujuan politik dengan cara kekerasan.

Bahasa konfrontasi budaya yang mengakibatkan ketegangan,

sering digunakan aktor-a}<tor agama.

Militansi agama seperti penghancuran masjid di Ayodhya

tahun1992 di India yang memperlihatkan ketegangan antar-

identitas agama bisa terjadi di manapun, termasuk di Lrdone-

sia. Kita ingat, aksi teror bom pada malam Natal tahun 2000,

dan rentetan peledakan bom sepanjang tahun 2001, yang

hingga kini belum terungkap, memperlihatkan bahwa Indone-

sia sudah akrab dengan teror (Kompas,6/12/2001) dan seba-

gianrrya diduga dilalokan kelompok-keiompok militan'
Namun demikian, tidak semua gerakan agama bersikap

militan dalam cara yang sama. Tidak tepat mengabaikan

keragaman dan kompleksitas internal kelompok-kelompok

ugama. Perlu dilihat secara teliti keragaman pola pikir dan

t,ujuan yang ada di kalangan militan agama, dan sikap mereka

tcrhadap IIAM, prinsip-prinsip universal, toleransi dan non-

rliskriminasi. Begitu pula, penting dilihat apakah militansi
gcrakan mendukung atau menolak nasionalisme dan integrasi

negara-bangsa.

Ragam Militansi Agama

Militansi agama mengambil banyak bentuk. Meski sebagian

l<uum militan cenderung beraksi dengan kekerasan dan teror,

xcbagian besar lainnya beraktifitas tanpa kekerasan. Lebih dari

ll.u, meski sebagiankaummilitan agama bersikap eksklusif dan

l,itlak toleran, sebagian lainnya cukup toleran. Bahkan ada

kuum militan yang menganut prinsip-prinsip IIAM, toleransi,

rlun nondislaiminasi.
Cukup banyak penganut agama menggunakan bahasa mi-

llLtmsi (lnngnge of mili.tance), yaitu bahasa perjuangan- Seba-

giunnya menggunakan modus berperang (rTnde of fighting):
rrxlnyerang, membalas serangan, berjuang atas mandat suci, dan

lx,rjuang dengan alat-alat yang cocok dalam menjalankan tugas
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itu. Namun, mereka berbeda dalam apa yang mer.eka maksud
dengan 'perjuangan', bagaimana perjuangan itu harus dila-
kukan, siapa musuh dan bagaimana musuh harus diperlalmkan.

Berdasarkan hal itu, menurut David Little (1996), ada empat
tipe militansi agama: intoleransi dengan kekerasan (uiolent
intolerance), intoleransi beradab (ci,uic i,ntolerance), toleransi
tanpa kekerasan (non-uiolent tolerance), dan tol.eransi beradab
(ci.ui.c. tolerance). Militansi yang toleran berarti menghadapi
atau memperlakukan the other yang dianggap menyimpang
tanpa intewensi pemaksaan. Sebaliknya, militansi yang tidak
toleran cenderung tidak sabar dan tidak mampu menahan
nafsu amarah.

Tipe pertama memakai kekerasan secara paksa fforcible
action), sering melibatkan perwujudan suci atas malcra 'keha-
rusan' dan'emergensi publik', serta mendefinisikan 'the other'
berhak hancur demi penegasan diri sebagai satu-satunya yang
berhak eksis dan lestari (kami-versus-mereka). Kasus Ayodhya
di Lrdia, teror 11 September di AS, pembunuhan besar-besaran
oleh Yahudi atas puluhan Muslim di Hebron, konflik Balkan,
pembunuhan Anwar Sadat oleh Islamic Jihad tahun 1981 di
Mesir, adalah beberapa contohnya.

Tipe kedua mengambil saluran politik yang sah, ber-
orientasi kekuasaan (negara) karena negara dianggap satu-
satunya institusi yang berhak menggunakan'legi.timate ui.o-

lence', melalui proses ciuic enforcement yangberkaitan dengan
sistem politik dan hukumyang telah berjalan sebagai cara yang
tepat untuk mewujudkan cita-cita mereka. Contohnya adalah
partai politik Islam seperti Jama'at-i-Islami. oldn Abu Ala al-
Maududi di Pakistan yang mengajukan 'kemenangan kekuatan
Islam melalui pemilihan umum yang demolaatis' dan menolak
kekerasan. Namun, Jazn a' at-i-Islamimengusulkan dislaiminasi
atas non-Muslim, pajak Qiaah) bagi non-Mus1im, dan meng-
haiangi non-Muslim untuk memiliki posisi tinggi di peme-

rintahan. Di Indonesia, usufan sebagian partai politik Islam
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untuk mencantr:rnkan Piagam Jakarta daiam Undang-Undang
Dasar 1945 adalah contoh ciaic intoleronce.

Tipe ketiga, toleransi tanpa kekerasan, menggr.makan peng_
ungkapan komitmen keagamaan yang lebih halus yang memi-
tiki implikasi yang sangat berbeda dalam memperlakukan ,the

other". Penekanan pesan-pesan non-kekerasan yesus, pene-
l<anan Martin Luther tentang perjuangan memerangi keja-
hatan sebagai kewajiban agama melalui non-uiolsnt resistance
<lan non-cooperation uith euil, ajaran Mahatma Gandhi ten-
tang ahimsa (bahwa musuh-musuh selalu ada dan harus
rlitolak secara militan, tetapi tanpa kekerasan) adalah contoh-
rnntoh toleransi tanpa kekerasan. Di hdonesia, militansi NU
rlan Muhamadiyah dalam mengedepankan moderasi agama
irdalah contohnya.

Tipe keempat mengambil jalan toleransi yang lebih tegas
(mforced) melaiui jalur negara, mengadopsi hukum-hukum yang
scsuai dengan norrna-norrna toleransi dan non-dislairninasi,
scrta menegakkan hukum-hukum itu meskipun d.engan cara
" l,egitimate uiolence" . Contoh ldasilcrya adalah kelompok puri-
hrn Lavellers yang mengusulkan reformasi politik dan hukum:
l<csamaan kedudukan di depan hukum, pernbagian kekuasaan,
rtlbrmasi peradilan, kebebasan dan toleransi agarr[i. Semangat
rncnggabungkan militansi agama dan komitrnen menegakJ<an
l<.bebasan agalna, non-dislciminasi agama, d.an persamaan
lrukum semakin momentum di hdonesia.

Waspada dan Serius

Memang secara kuantitattL,mainstrearn kelompok agama di
lndonesia bisa dibilang moderat. Kalaupun bena4 tentu hanya
xrrtu dua orang yang terlibat dalam terorisme intemasional dari
rlua ratus juta penduduk Lndonesia, begitu kata KH Hasyim
M uzadi. (Kompas, 77 /2/2002).Lagipula, kebudayaan religius di
Asia Tenggara memiliki karakter-karakter yang pluraiis, tole-
tlrn, moderat, dan lebih kultural ketimbang poiitis (azyumardi
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Azra, 1996). Namun begitu, jumlah yang sedikit itu tidak dapat
dibiarkan begitu saja, sebab runtuhnya demolaasi dan hi-
langnya rasa aman dapat terjadi hanya karena ulah segelintir
orang. Tidak perlu banyak orang untuk menimbulkan keka-
cauan di sebuah negeri.

Kita juga hanx serius mengkaji kondisi-kondisi internal
dan eksternal yang mempengaruhi identitas agama meng-
gunakan kekerasan. Klaim kebenaran absolut, tekstualisasi
kitab suci, kepatuhan mutlak terhadap tokoh agama, meru-
pakan beberapa faktor internal yang kondusif bagi kekerasan.
Kekecewaan dan ftustrasi terhadap mampetnya saluran resmi
penegak hukum, ketidalrpercayaan terhadap pemimpin politik
akibat tidak efektitrya dan tidak bisa diaksesnya lembaga-
lembaga politik, serta ketidakadilan ekonomi, membuat mili-
tansi agama menjelma menjadi al<tor-aktor teror.

Masalah utama dengan kekerasan adalah ia mendorong
emosi negatif ketimbang positif, serta cenderung kontra-
produtrrtif. Untuk melembutkan kekerasan, militansi agama
perlu menggunakan komunikasi tanpa kekerasan seperti per-
suasi dan dialog. Militansi agama tanpa kekerasan meng-
hasilkan perdamaian dan persahabatan. Kekerasan dan teror
tidak akan melindungi identitas ag€rma, justru
curkannya.

Jadi, militansi agama tidak selalu membawa kekerasan dan
terorisme, walaupun kekerdilan interpretasi agama, frustrasi
sosial, dan ketidakadilan sosial politik'mudah mendorong
militansi agama kepada kekerasan dan terorisme. Karena itu,
pemerintah harus terus waspada dan serius mencermati
perkembangan gerakan keagamaan di Thnah Air. Saatnya pr.rla
orrnas-ornas agama seperti NU dan Muhamadiyah yang
beqgaris moderat untuk membimbing kelompok-kelompok
agama agar lebih mengedepankan kearifan Qtisdam), bukan
teror dan kekerasan, dalam menyalurkan militansi keagamaan
mereka. +
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Antiterorisme, Negara,

dan "Civil SoeieQ-"

ERORISME bom di BaIi 12 Oktober 2002 harus dilihat
sebagai ancaman serius bagi tegalcrya pluralisme dan
demolcasi di [:donesia. Apabila fenomena teror terus

berlanjut, sementara negara dan kekuatan ci:ttil societE tidak
menyikapi secara serius dan arif, maka konsolidasi demolsasi

vang sedang dibangun akan melemah dan bisa mati kapan saja.

Pemaksaan kehendak dan dislcriminasi bisa terjadi antara
Iain karena lemahnya institusi dan budaya beradab (ciui'l) dt

kalangan masyarakat sendiri. Seiring dengan iklim reformasi,

kita menyaksikan semakin banyak organisasi masyarakat, baik
bersifat keagamaan maupun non-keagamaan yang berdiri.

Oxganisasi sosial keagamaan yang umunnya nonpemerintah
telah menjadi bagian ciuil society, ketika ci.ui.l societE diartikan
sebagai asosiasi sukarela dan mandiri dari pemerintah.

Sayangnya, modal sosial yang diciptakan asosiasi-asosiasi

sipil sering berkembang justru dalam kegiatan-kegiatan sekta-

rian atau dalam persaingan-persaingan yang justru merusak
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keadaban (ciuili.t$ itu sendiri, tidak membuat pasar lebih sehat

dan efisien dan bahkan menghambat roda demokrasi. Ciuil
societg yang sekadar menekankan kemandirian dan kesu-

karelaan bisa saja menimbulkan tirani-tirani dari masyarakat
sendiri.

Benarbahwa semua suara (pendapat,laitik) berhak diung-
kapkan dan diperdengarkan ke ruang publik. Dalam negara

demolaasi, publiklah yang memutuskan kata akhir apakah
suara-suara tersebut bisa diakui dan kemudian didukung.
Namun demikian, prcses pengungkapan publik ini seringkali
mengalami distorsi akibat manipulasi segelintir elite (agama

atau non-agama) yang berdalih mewakili kelompok mayoritas.
Padahal, suara-suara itu tidak benar-benar mewakili aspirasi
masyarakat yang dikiaimnya.

Mengapa elemen ci.uil society bisa justru menjadi ancaman
pluralisme? Pertama, kemandirian dari negara - yang berarti
kecukupan sumber daya-bisa menjadi ddih bagi kelompok
masyarakat tertentu atas nama mayoritas untuk berbuat
semena-mena. Selain akibat kebodohan dan kepicikan, kese-

mena-menaan seperti ini bisa jadi difasilitasi lingkungan
ekstemal. Di satu sisi, globalisasi mempermudah penegasan

identitas secara terbuka. Tetapi, di sisi lain, globalisasi sangat
mudah disalahgunakan. Segelintir aktifis yang sebetulrya
hanya mewakili kelompok tertentu sering vokal men5ruarakan

dan memaksakan kehendak dengan basis dukungan sumber
daya yang mereka miliki dan dengan politik atas nama
mayoritas. Sementara kaum mayoritas yang sesungguhnya
(massa mengambang) sering tidak tahu, tidak pedr:li, tidak
mau, tidak kuasa, atau tidak terbiasa terlibat menSruarakan

aspirasi, apalagr dalam perdebatan publik dan pengambilan
jalurhukum.

Kedua, tidak adanya ouerlapping consstls'.ts mengenai nilai-
nilai bersama yang mengikat dan merekat semua kelompok,
Nilai-nilai r.rniversal dan inklusil seperti keadilan, penamaan,
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kebebasan individu, dan hak-hak asasi manusia, sendiri ter-
nyata masih dipersoalkan sebagian kelompok. pancasila yang
seharusnya sakti, dalam kenyataannya masih disepelekan.

Di samping itu, kekuatan-kekuatan ciui.l societE ielas tidak
homogen, yang diperpengamhi perbedaan etnis, agama, jend.e4

dan ideologi. Kekuatan-kekuatan di dalam ciuil societg sendiri
sering bertentangan satu sama lain, bahkan membangun
konflik-konflik baru yang tidak sehat dan karenanya mem-
perlemah demokrasi. Tidak semua oqganisasi nonpemerintah
berorientasi pada problem-soluing. Banyak organisasi yang
komunalistik dan menjadi problem-makers.

Banyak kelompok masyarakat tidak mengerti apakah setiap
bentuk partisipasi ciuil societg selalu baik bagi demolaasi.
Iidak tahu bagaimana seharusnya politik identitas diletakkan
dalam konteks konsolidasi demokrasi. Akibatnya, tidak semua
kelompok dalam ciuil societE memiJiki karakter beradab (ciuil,
<:iuilized). Ciuil Societg secara strul<twal tidak menjamin
headaban secara kultural. Pluralitas sering malah mendorong
persaingan-persaingan sosial, bukan menyokong demokrasi.
Dalam bahasa Robert Hefner (2001), 'citsil soci,ety is not altnays
'democracg-good'.

Tidak sulit menemukan contoh-contoh kelompok clzril
societg yang 'tidak beradab' daiam sikap dan kebudayaan
rnereka. Banyak kelompok masyarakat yang 'secara stnilrtw'
lrcrada dalam ciuil societg justru mempertontonkan rasialisme,
ctnisisme, chauvinisme, fundamentalisme ekstrem, terorisme,
rlan kekerasan. Politik identitas keagamaan informal (non-

lrartai politik) bahkan cenderung semakin marak dimainkan
ktlompok-kelompok ciuil society yang elsktusif dan tertutup.

Hal itu juga menunjukkan bahwa konstitusi formal dan

1rcmilihan urnum tidaklah cukup untuk membuat demokrasi
lxrrjalan (Putnam, 1993). Otonomi, kemandirian dari negara
rlan kemampuan mengolganisir diri belum memadai untuk
rrrcmbuat ciuil societg berjalan secara beradab. Perkataan dan
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perbuatan para pelaku baru dapat disebut 'ciuil' @etadab)
apabila mereka memperlihatkan pengha(gaan terhadap hak-
hak warga lain danmembantu memperkuat budaya partisipasi

yang berkeadilan. Hanya ketika kualitas kultural ini menempel

pada realitas strul<tural asosiasi-asosiasi tersebut, kita dapat

mengatakan bahwa ci.uil societg sedang memperkuat de-

mokrasi (IIabermas, Hefirer)

Demolaasi formal masih membutuhkan politik keadaban

dan partisipasi yang in-formal dan beradab. Demokrasi pro-

sedural sangat penting untuk menjamin kelancaran me-

kanisme demokrasi. Tbtapi, proseduralisme jelas tidak cukup

karena seringkali substansi tidak diikutsertakan. Demolcasi

substantil hanya bisa terkonsolidasi melalui ciuil societg yang
juga substantif. Yaitu dengan menggunakan pendekatan yang

manusiawi dan beradab.
Dalam menjamin keadaban demokratis, peran negara

sebagai kekuatan pemberadab (ciuili.zi.ng agmt) sangat krusial.

Bagaimanapun, negara merupakan kekuatan pendorong ke-

adaban masyarakat secara lebih luas. Negara tidak bisa trnggal

diam membiarkan kekuatan-kekuatan ci,ui.l soci,ety saling

bertabrakan. Kenyataan bahwa pemerintah saat ini masih

menjadi bagian dari persoaian, tidak berarti bahwa kita tidak
membutuhkan peran negara. Kita sulit membayangkan di
zamart sekarang ada 'stateless society', masyarakat tanpa

Negara.

Di pihak lain, seluruh elemen ciuil soci.ety harus mem-
peradabkan diri mereka sendiri (self-ciuilizing), dengan cara-

cara seperti pendidikan dan pelatihan internal, pemekaran

jaringan yang lebih terbuka dan lintas-identitas dan ideoiogi.

Mereka juga harus tems melakukan introspeksi dan self-critic

agar perjuangan menegakkan nilai-nilai demokrasi dapat

senantiasa relevan dan tepat mengenai sasaran.

Kelompok-kelompok dalam ci.uil soci.etg harus membuka

diri, mencari kesamaan-kesamaan tema umum gerakan. Bagai-
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manapun, jika mereka diri danmerasa lebih berjuang
dari keiompok ciuil societg yartglatn, maka yang terjadi adalah
chaos. Kekuatan-kekuatan yang ada sulit mengarah kepada
proses yang bersifat konvergen menuju demol<rasi yang sehat
dan dinamis.

Singkatnya, pendekatan formal-strulrtural terhadap eksis-
tensi dan peran ciuil societg, harus diimbangi dengan pende-
katan kultural-substantif, dengan menekankan aspek ke-
adaban (ciuility), sementara negara berkewajiban mencari
strategi mengelola perbedaan dan konflik kepentingan secara

tepat dan arif agar perbedaan kepentingan tidak sampai
membahayakan pluraiisme, demolcasi, dan kenyamanan hidup
bersama. *



Kearifan dalam
Menykapi lbror

ALI menangis. Indonesia menangis. Dunia prihatin.
Bom di Bali yang menewaskan 200 orang Iebih benar-
benar menventakkan kesadaran. Bali adalah salah satu

tempat yang dikenal paling aman di Indonesia. Para petinggi dan
masyarakat [rdonesia sering berusaha menr..rnjukkan dan meya-
kinkan dunia bahwa [rdonesia bukan sarang teroris. Tbrnyata
sekarang l:donesia terkena serangan teroris.

Siapapun pelaku sesungguhnya-individu atau oqganisasi,

orang Lrdonesia atau orang asing, terorisme jelas tidak bisa
ditolerir. Kita semua harus menyatakan belasungkawa yang
sedalam-dalamnya kepada para korban, para keluarga, dan
pemerintah negara mereka-apapun kebangsaan mereka. Se-
jurnlah orrnas berbagai agama (Islam, Katolik, Protestan,
Hindu, Buddha, Konghuchu, di Indonesia secara spontan
mengadakan pernyataan sikap bersama untuk mengutuk
peledakan bom di kawasan Legian, Kuta, Bali. Umat diminta
tidak mudah terprovokasi dengan tragedi Bali tersebut.

llumanismo, Moderasi Agama, dan perdamaian

Sikap yang arif harus ditunjukkan semua elemen peme_
rintah dan masyarakat hrdonesia. Begitu pula oleh masyarakat
internasional. Kita harus menunjukkan bahwa kita tidak
terprovokasi, bahwa kita tidak saling menuduh satu sama lain
sebelum pelaku sesungguhnya diketahui secara pasti. Teror di
BaIi adalah ujian bagi semua pihak.

Di tengah situasi tegang setahun setelah teror 11 Septembe4
di mana hrdonesia dituduh sebagai tempat aman bagi para
teroris dengan tokoh dan organisasi Islam sebagai tersangka,
teror di Bali sungguh dapat membuat masalah semakin
mnyam. Dalam situasi emosional yang belum puiih setelah 11
Septembe4 segala spekulasi dan tuduhan sangat mud.ah timbul
dan berkembang, dan para teroris pun semakin senang:
menganggap diri mereka telah berhasil menimbulkan rasa
tidak aman dan rasa takut di m€m.a-mana.

Berbagai media massa di trdonesia, di Timur Tengah, di
Amerika, Austrata, dan dunia menurunkan laporan dan
pendapat dari berbagai sudut pandang-sesuai dengan penge_
tahuan dan kepentingan masing-masing terhadap apa yang
mereka definisikan sebagai terorisme, Islam, Ind.onesia, BaIi,
dan seterusnya. Ada keprihatinan yang mendalam. Ada keke_
salan mengapa ada manusia sejahat itu. Ada ketidakrne_
ngertian mengapa hrdonesia yang sangat terkenal sebagai
negara berpenduduk mayoritas Muslim itu tidak luput dari
serangan terorisme.

Banyak orang di luar negeri langsung berspekulasi, te_
xrrisme di Bali dilalmkan jaringan AI eaida. Tbtapi, sebagian
lain menuduh Amerika sebagai aktor intelektual, untuk me_
nunjukkan bahwa benar [rdonesia adalah sarang teroris,
tlc,ngan tujuan menyudutkan hdonesia di mata dunia. Diung_
kapkan juga adanya kemungkinan suatu skenario global r;ntuk
mendeskreditkan Indonesia berkaitan isu terorisme. Sebagian
rnenuduh Australia, karena warga asing yang menjadi korban
kcbanyakan dari Australia, untuk membenarkan klaim bahwa
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Indonesia bukan tempat yang baik dan nyaman bagi dunia
Internasional. Sebagian mengungkap kemungkinan kepen_
tingan ekonomi di batik terorisme itu, untuk memen:sotkan
minat pariwisata asing di Indonesia. Dan, banyak spekulasi_
spekulasi lain yang semuanya belum berdasarkan bukti kon_
kret sama sekali.

Jika Amerika menuduh gerakan Islam radikal Indonesia
sebagai aktornya, sementara tokoh Musrim menuduh Amerika
sebagai otak teror tersebut untuk menunjukkan bahwa benar
Indonesia sarang ten:ris, jika pemerintah Indonesia menuduh
pemerintah asing dan pemerintah asing menuduh ledonesia,
maka yang pasti bakal terjadi adatah bahwa akar masarah
tenrrisme akan semakin rumit ditemukan dan diatasi. Bisa jadi
Islam tetap akan mudah menjadi tersangka karena citranya
masih belum bersih di mata dunia, khususnya Amerika dan
dr.rnia internasional. Kelompok Isram akan semakin membenci
Amerika karena ulah mereka selama ini yang menuduh Islam
dan bersikeras menyerang Irak. Dan, saling tuduh pun semakin
berkembang.

Kita tidak perlu saling menuduh. Sampai saat ini pelaku
teror sebenarnya belum ditemukan dan belum dipastikan
sama sekali. Kaidah agama mengingatkan, jangan kamu
berprasangka, karena prasangka itu menyesatkan. Jika ada
berita datang kepadamu, periksa dulu kebenararvtya_check
and recheclc dulu siapa, apa, dan bagaimana sebenarnya
sesuatu terjadi. Agama mengajarkan,,'Janganlah kebencian
kalian kepada suatu kelompok menyebabkan kalian berbuat
tidak adil terhadap mereka.,,Apabila kalian pagr_pagr sudah
memutuskan sesuatu sebelum jelas berbagai faktor yang
berkaitan maka kalian akan merasakan masalah y"rrg ."_
makin rumit

Kita mungkin terbiasa berprasangka. Terbiasa menuduh
orang lain sebelum segalanya menjadi jelas. Kita lebih sering
melihat orang lain sebelum melihat diri sendiri. Kita lebih
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banyak mengkritik dan membenci orang lain ketimbangberintrospeksi dan melakukan self_critic.
Kita tidak perlu ouer_reactioe. Benar bahwa kita harusmarah dan geram terhadap pelakunya _siapapun mereka.Tetapi, saat ini kita belum -"-prrry"i bukti apa_apa. Kitatidak bisa menuduh siapa_siapa. f<ita iangan gegabah, karenasu-dah begitu banyak o"rrrg yl.,g gegabah dan akar masalahtidak teratasi, bahkan semakin rl._y"r" Jangan sampai umatIslam dan masyarakat Indonesia aiaau aomUa oleh spekulasi_spekulasi tidak berdasar. Umat Is1am, masyarakat l:donesia,.an penduduk dunia harus bahu_membah, murg"tasi masalahte,rorisme. Kita harus memrnjukkan bahwa ketika terjadi terortli manapun, dunia justru semakin bersatu, bukan sebaliknya.

, Agama mengajarkan pentingnya rasionalitas dan bukti.Setiap masalah harus diselesaikan dengan kepala dingin, hatil.cnang, dan pikiran jemih. Bul<ti harusl"o;"ai kunci_apakahomng diyatakan bersalah ataukah sebalilceya. Menuduh se_orang berzina yang tidak- benar mendapatkan sanksi yangsama beratnya dengan melakukan zina iiu sendiri. Menuduhorang lain kafir mendapatkan hukum yang sangat berat.Dunia saat ini penuh intrik dan kepentrngan. Akal sehat(common serxe) sering dikalahkan p"rrarrgk, dan keinginan
lahat yang ada dalam jiwa manusia. Xefentrngan ekonomi_t,.njadi kaya, kepentingan politik_merebut aiau *"_Ou,lirhankan kekuasaan, kepentingan agama_membela agama

I r,rtentu demi kehormata: gam;, bisa laja tergelincir menjadilx'r'bahaya apab,a dilakukan dengan cL-""ru antikema-rrrrsiaan.

Semua pihak harus menunjukkan bahwa mereka anti_lr,ruris dan berusaha untuk bekerja sama mengatasi masalahlr,rrrrisme di [rdonesia. Dalam kasus bom di Bali ini, Badanlrrt,clejen Nasional (BIN) harus sadar bahwa mereka sekarang

'rrulongan' 
pemerintah .rdonesia harus pura sadar bahwa

lx rl.cnsi ancaman terorisme sudah menjadi ,tt rt, dan mereka

ll

il

lil
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tidak bisa lagi hanya berbasa-basi. Mereka hams menunjukkan

bahwa mereka mampu menyelidiki kejadian tersebut untuk

menemukan pelaku sesungguhnya. Salah satu kunci masalah

terorisme di Indonesia ada di lembaga BIN dan pemerintah.

Kini saatnya masyarakat Indonesia saling membantu

sesuai dengan posisi dan kemampuan mereka untuk menjaga

stabilitas dan kesejukan. Jika semua pihak bersikap arif dan

bekerja sama, maka kita berharap, terorisme sulit berkem-

bang di Indonesia. Dan, setelah kasus teror di BaIi ini, setelah

kita semua bahu membahu menenangkan suasana dan me-

nyelidiki kasusnya, semoga citra Indonesia yang aman dapat

pulih kembali. Semoga kita bisa lulus dari ujian yang maha

berat ini. +

Intoleransi Israel
dan HAIU Univercal

T)r*RINTAH Israel makin membabi buta. Setelah

J, menguasai Ramallah @ukit Tirhan), tank_tank Israel
4. memasuki Bethlehem (Rumah Roti), memperluas agre_
ll rniliternya ke Tbpi Barat dengan tujuan menghentikan aksi_
rrl<si bom bunuh diri palestina, Ialu berupaya mematahkan 18
lurlan perlawanan Palestina serta mengurung yasser Arafat.
llrrnyak pihak mengategorikannya sebagai bentuk state tenor_
l,vlr. Negara-negara Islam mendesak Dewan Keamanan pBB
trr.nghentikan kezaliman Israel, bahkan minyak bisa menjadi
Hln,iata. Menteri Luar Negeri hggris menyebut situasi mutak_
lrlr scbagai eskalasi foustrasi Israel akibat aksi bom bunuh diri
I'trlt'stina.

l)unia sepakat, tindakan Israel semacam itu merupakan
lnltr bentuk intoleransi. Intoleransi berasal da,j- etchsi:on,
rttrrrcntara toleransi dari rasa berbagi (sens de partage).
Ittl.lcransi datang dari kebodohan yang membawa rasa takut,
rlerr rasa takut mengakibatkan aksi membabi buta. sementara
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toleransi berasal dari pengetahuan, dan pengetahuan mem-

bawa pengakuan atas yang lain. Intoleransi tumbuh akibat

pemilikan total satu kebenaran. Tbleransi lahir dari penerima-

an akan kesalahan. Thntangannya sekarang adalah bagaimana

kekerasan menjadi sesuatu yang tidak bisa ditolerarsi(i'ntoler-

oble) oleh semua negara dunia, termasuk oleh Israel sendiri'

Sementara itu, kekerasan demi kekerasan terjadi karena

titik temu minimal belum dicapai. Sejak lama pihak Palestina

mengklaim b ahwa'The creation of the state of Israel wos at the

erpense of the Patesti,ni,ons. The indigmous Arab population of

Palestine has bem sgsternati.cally discri.minated again'st since

the Balfou.r Declaration in 7977, tphi.ch created Israel for the

Jews at the etpense of a natiae populati'on, whi.ch has been

d,enied, its oun nationhood and becorn'e a dispossessed, mar'

gi,nalizedpeople.

Sementara pihak Israel mengklaim bahwa Or:er the cufiu-
ries, the Jans haue bem etposed to hatred ond uiolmce in man'y

of the countries tohere thq haae settled. What could be more

justified.thanthe creatton' of ahomelandfor the Jatss intheland
of thei.r origi.rx, lsrael - a state whqe Janish nati,onal identity

can be recognized,, and where the inhabitants can fi'nally be safe

from persecutian?" Dalam banyak perundingan, d,eadl'ock

semacam sering teriadi. Namun, yang belum secara serius

dilakukan adalah bagaimana kedua belah pihak melihat kedua

sisi sekaligus.

HAM Universal

IIAM adalah hak-hak di mana manusia tidak bisa hidup

tanpanya. Kebebasan adalah hak manusia yang harus dibe'

rikan manusia lainnya. Hak kebebasan merupakan hak yang

paling sering dilanggar di dr.rnia ini. Bisa jadi sebuah negara

dan bangsa mengklaim tidak melanggar IIAM menurut versi

mereka sendiri tapi sesungguhnya melanggar IIAM universal'

Israel bisa berdalih, aksi agresi mereka beberapa hari ini
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merupakan aksi balasan dan mematahkan tenrrisme dalam
bentuk aksi br.rnuh diri warga Palestina, namun negara-negara
di dunia dapat mem-rnjukkan bahwa IIAM universal tengah
dilanggar. Bisa saja, Israel mendefinisikan IIAM secara se-
pihak, tetapi bagaimanapun penghargaan terhadap persamaan
dalam martabat dan hak-hak kemanusiaan harus melampaui
definisi sepihak itu karena penghargaan atas martabat kema-
nusiaan merupakan prasyarat mutlak eksistensi manusia dan
kelompok manusia di manapun dan kapan pr-rn dalam sejarah.

Mengklaim bahwa IIAM merupakan tradisi Barat atau
IIAM lebih dulu diajarkan agama tertentu merupakan esen-
sialisme deduksionis yang tidak bermanfaat bagi tegalcrva
IIAM secara universal. HAM universal harus lebih dike-
depankan ketimbang IIAM esensialis-Islam, Yahudi, Kristen,
atau Barat. Jika nilai-nilai IIAM didapati di dalam teks-teks
keagamaan, maka itu tidak berarti bahwa IIAM hanya milik
agama-agama karena ada unsur-unsur di hampir semua tradisi
agama yang mendukung perdamaian, toleransi, kebebasan
beragama, martabat dan persamaan manusia, serta keadilan
sosiai. Itu berarti bahwa konsensus normati.f mengenai hak-
l-rak asasi manusia sangat mendesak.

Kelompok-kelompok manusia yang memegang keya-
l<inan ideologis atau politik yang berbed.a harus digiring
tuntuk menyepakati beberapa prinsip-prinsip dasar keadilan
rrntuk mencapai koeksistensi dan kerja sama atas dasar

l)ersamaan dan kebebasan. Dalam hal ini, gagasan ouerlap-
ping consensas (Rawls, 1997) menjadi relevan karena dapat
rnenjadi cita-cita bagi masyarakat modern yang pluralistik
ncperti di tanah Palestina-Israel dengan tiga pemeluk agama
rnonoteistik.

Paul Ricoeur (1998), misaLrya, berpendapat, 'Il faudrait
I,xtuuer commqtt assurer la mediation juridique comme facteue
ltucifique. Le juriqidue, caueut dire ce qui,nous runit msemble,
k,s fundamsnts de notre relation. Artinya, harus ditemukan
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mediasi juridis sebagai faktor perdamaian, yang menyatukan
semua, dan menjadi dasar hubungan semua.

Abdullah an-Naim menyebutnya ,hermenetika HAM, se_
bagai dasar budaya transnasional, yang dapat diterapkan bagi
semua agama dan perahu komunitas manusia. Inti dari
'kewaqganegaraan bumi' (citogennetd plantaire) atau,kema-
nusiaan bersama' (lihumanitd comman) semacam ini meru_
pakan pengakuan norrna-norrna tertentu yang wajib dipatuhi:
bahwa pembunuhan, penganiyaan, perbudakan, pembersihan
etnis, penodaan, dan rasisme tidak dapat dibenarkan keya_
kinan manapun yang menghargai kemanusiaan dan agama.

IIAM universal memiliki kekuatan normatif yang sangat
penting karena melahirkan tata politik dan hukum yang
berdasarkan kebebasan dan partisipasi yang setara. Uni_
versalitas prinsip-prinsip IIAM merupakan kenyataan yang
telah dibangun mapan. Baik warga palestina dan Israel
seharusnya menyadari bahwa salah satu pihak tidak akan
merasakan kebebasan jika pihak yang 1ain tidak memilikinya.
Memang pengakuan terhadap IIAM universal bukan perkara
yang mudah bagi tradisi agama. Karena itu, reformasi penaf_
siran agama masing-masing merupakan kehamsan untuk
memperkuat saling pengakuan atas manusia dengan dasar
persamaan.

Literalisme yang melahirkan fundamentalisme agama_
agama, misabrya, sering menyebabkan pertentangan dengan
nilai persamaan rmiversal ini. Untuk itu, perlu dilakukan
'desalaalisasi teks-teks keagamaan,, dalam batas-batas ter_
tentu' karena salcalisasi teks yahudi membawa salaalisasi
wilayah yang melahirkan fasisme Israel. penggantinya adalah
sakralisasi perdamaian, karena, secara universal, perdamai-
anlah yang suci (11 n'g a que la pair qui est sainte).

Deklarasi IIAM htternasional sesungguhnya bisa menjadi
acuan bersama dalam mendefinisikan kekerasan atau te-
rorisme, dan menjadi kerangka acuan dialog. Jika ada suatu
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kelompok memperjuangkan hak-hak asasi mereka seperti hak
hidup, hak beragama, hak berpendidikan, hak bekerja, dan
hak-hak asasi lainnya, maka itu tidak dapat disebut terorisme.
Orang-orang yang be{uang demi kemerdeka an (stntggte for
freedam) seperti bangsa palestina tidak dapat dianggap sebagai
tindakan terorisme.

Ti.ialog

Umat Yahudi, Kristen, dan Islam di Israel_palestina hams
mulai kembali meiakukan trialog, seperti sering dilakukan
mereka yang ada di perantauan di Eropa dan AS. Bukankah
Israel (yang berarti 'hamba Allah,), Islam, dan Kristen me_
rupakan ahli kitab, yang sama-sama punya satu bapak,
Ibrahim, dan satu T\rhan. pendekatan teologis seperti ,Tiga
Agama Satu T\rhan', dan ,trialog,, harus terus disosialisa_
sikan, di samping pendekatan politik. Ini penting karena
masing-masing masih saja menggunakan bahasa agama
untuk menjustifikasi klaim kebenaran dan hak tanah
I']alestina. Jika Israel tidak bersedia membuka diri, maka
dialog bakai terus sulit dicapai. No peace among the nati,ons
roi,thout peace anxong the religions; No peace arnong religi.ons
roithout dialogue behaeen the religions; no d,ialogue between
religions tpithout i.nuestigation of the religions, begitu kata
IIans Kung.

Untuk menegakkan dialog IIAM universal, perlu diatasi
lrcberapa kendala berikut. pertama, sering dianggap bahwa
Yahudi kurang memiliki kecenderungan terhadap univer_
sulisme dan transnasionalisme. Mereka cenderung mengusung
1,,.616fia1isme, sehingga ketika umat Islam dan Kristen me_
trunjuk Yerusalem sebagai warisan historis tiga agama, umat
Yrrhudi menolalcrya. lri yang kemudian menyebabkan ke_
lruntuan ideologis dalam setiap perundingan. Untuk meng_
rrl,asinya, Perserikatan Bangsa-Bangsa harus mend.esak Israel
ttntuk mematuhi nilai-nilai universal yang tercantum dalam
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Deklarasi IIAM Internasional dan memberikan sanksi yang

berat jika melanggar.

Kedua, sulitnya menyepakati definisi kekerasan dan te-
rorisme. Kata "tenrrisme" tengah kehilangan arti, kesamaan

persepsi harus dicapai ketika banyak pihak menunjuk te-
rorisme sebagai kekerasan (la uiolence) sementara pihak lain
(Israel) menyebutnya sebagai dasar dan tujuan negara (raison

d'Etat). Karena itu, semua pihak tetap harus menerapkan

kriteria yang sama terhadap semua bentuk terorisme. Semua

pihak hams melihat rohnya, yaitu bahwa terorisme ber-
tentangan dengan pengakuan atas yang lain, dan penghargaan

atas hak asasi orang lain. Hak untuk eksistensi yang bebas,

terhormat, dan mandiri adalah bersifat universal. Kemer-

dekaan yang tertulis di semua rmdang-undang negara di dunia
saat ini baru menjadi impian ralryat Palestina, yang belum
mengenal kebebasan Aibertd), persamaan (egalitd), dan baru
sedikit persaudaraan (fraterni,td). Di Palestina, perjuangan

meraih perdamaian adalah perjuangan sehari-hari. Hidup
bersama (uiure ensemble) bant sekadar menjadi mimpi.

Ketiga, negara-negara Arab dan negara Islam masih belum
memiliki kepemimpinan kolektif yang disegani dunia dan

sekaligus dihargai Israel. Tidak heran KTT Arab yang baru lalu
sama sekali diremehkan Israel. Amerika Serikat sendiri masih

lebih getol menglaitik Yasser Arafat ketimbang Ariel Sharon.

Contoh saja, ketika Eropa mendesak krael untuk menarik
mundur pasukannya, George W Bush malah mendesak Yasso
Arafat untuk mengutuk pemboman bunuh diri Palestina, tetapl
tidak berkomentar sedikitpr.rn mengenai aksi balasan Ariel
Sharon. Meiihat kenyataan ini, harapan terhadap peran AS

dalam proses perdamaian tidak bisa dilebih-lebihkan. Peran

negara-negara Arab, Islam, Eropa, Asia, termasuk lrdonesit
dan Malaysia, jangan lagi sekadar mengimbau, tetapi mem{

bentuk opini dunia melalui berbagai metode, termasuk melar
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Kini di Yerusalem, perdamaian bisa tercapai atau sebalilcrya
menjadi mati. Harapan perdamaian bisa tiba_tiba hilang,
padahal di Yerusalem-tah tiga agama berdampingan. Di ma_
nakah kini letak spiritualitas yang paling dalam? pluralisme,
multikulturalisme, merupakan realitas modem di yenxalem,
meskipun kini diduduki secara militer dan belum memiliki
status. Mungkinkah kebebasan dan kebahagiaan yang di_
()nyam begitu banyak manusia di ratusan negara seperti
Indonesia, Amerika, Perancis, Ma1aysia, dapat pula dienyam
mereka semua yang tinggal di tanah palestina?

OIeh karena itu, adalah kemestian bahwa semua pihak
menyadari rekonsiliasi merupakan jalan satu_satunya men_
t'apai koeksistensi Israel-Palestina. Mereka harus memiliki
t,oleransi unhrk menerima kenyataan bahwa mereka tidak
sclalu bersepakat dan bahwa, justru ketika tidak selaiu
lrcrsepakat, mereka harus ke meja dialog, sebab alternatif
lainnya (kekerasan) selalu mengerikan dan menyengsarakan.
llahasa pembicaraan, bukan bahasa kekerasan, pasti mem_
lxrwa solusi masalah serumit apapun, karena selain sebagai
rrusalah penafsiran agama, konflik Israel-palestina juga meru_
1 
xrkan problem politik, psikologis, praktik eksklusif, prasangka,

rlun 'setanisasi atas yang lain,, atau singkatnya, masalah
k.tiadaan penghargaan terhadap sensibilitas kemanusiaan dan
lx.nderitaan orang lain. Keterbukaan Israel menjadi kunci
x,tiap intervensi internasional untuk berhasil. *

ll

I

i,

kukan humanitarian i,ntens ention.



"Entrepreneut'' Politik
dalam Konflik Ambon

"nfIl OKOH agama di Ambon jangan panaskan situasi,,,

I beSitu ditegaskan Ketua pengurus Besar Nahdlatr.rl
-I- Ulama (PBNU) Sholahuddin Wahid (Kompas,2/b/

2002), menanggapi pengibaran bendera Republik Maluku
Selatan (RMS) dan penyerangan di Soya, Ambon, yang mene-
waskan belasan warga sipil dan melukai belasan lainnya.
Imbauan tegas di atas menunjukkan bahwa tokoh agame
masih menyadari adanya aktor-aktor yang berkedok agama
yang senang memicu atau memanas-manasi konflik di Ambon.

Prasangka-prasangka antar-komunitas Muslim dan Kristen
di Ambon ternyata masih diembuskan aktor-aktor yang
memiliki sef-i.nterest. Ada prasangka bahwa separatisme RMfl
identik dengan Kristen, padahal pimpinan Gereja Katolik dan
Gereja Kristen telah menyampaikan bantahan ad.anya
kaitan tersebut. Fenomena mutakhir ini semakin mem
tesis bahwa agama dapat menjadi sumber konflik apabila
entrepreneur politik memainkan peran manipulatifrrya.
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tangan manipulator simbot iniJ.ah, agama yang sejatinyamembawa kedamaian, sering justru berlumuran darah.Di Ambon, karena kebetulan kedua pihak beragama 1ain,simbol-simbol agama seperti masjid, jihad, gereja, dan eva_ngelisme, dimainkan para entretrtre,neur politik, dan tidakmengherankan, pada hari seranjutreya konflik etnis itu uu*urr,menjadi konflik agama. Idiom_idiom etnis berubah meniaJ
idi.om 

aSama. Dengan keiihaian entreprener politik, bahasa_bahasa profan diganti dengan U"frur"'rg"*". Faktor_falrtorstruktural seperti ketimpangan sosiar ekonomi dan kecem_buruan sosial dipelintir sedemikian rupa sehingga bercampuraduk dengan idim-idiom agarna. naaf< hanya kepentingan
kekuasaan, ekonomi, dan penegasan iaentitas ;_", h;;, j;agama menjadi alat efektif memenuhi kepentingan O*;;_lingan mtr epreneur politik.

Peran mtreprmeurpolitik dalam konflik bernuasan agamasebetulnya tidak khas L:donesia. Kerusuhan massa penganutllindu dan Islam di negara bagian Gujarat, India, pada awalMaret la1u, tidak akan terjadi begitu dahsyat dan demikianrneluas hingga menewaskan sekitl 500 orang dan merusakinfrastruldur keagamaan apabila pemimpin masing_masing
l<omunitas agama tidak berperan r"L"g"i *u.ripulator simboi_slmbo-l agama (rnanipulateur d.e sgrnboies). Begrtu pula, konflikt'tnis dan sosial di poso dan Ambon, tidak akan beralih menjadil<onflik agama dan tidak akan semasiJ;";g telah terjadi jikalirlak ada intervensi entreprmeu, poUtit yang memainkan
scntimen agama.

.. Memang sebagian pengamat (kalangan primordialis) me_lihat perbedaan tractisi 
"t"-" runug"i-*rr.iabel independen

vrrng paling penting dalam menjelaJan konflik agama. Sa_nrrrel Huntington adalah yang paling dikenal men;ruarakan
lrrrhwa antagonisme agama aan peraaaban merupakan akar
r lrrli konflik tokat dan globat, yanjditr.,auifu4r"ngan meraihkr,kuasaan antarkomunitas dengan p"-"h*"r, tentang the

l4l
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sacred yang tidak bisa dipertemukan. Pada akhirnya, komu-
nitas-komunitas ini terpecah belah, atau salah satu kelompok

meraih dominasi dan menekan kelompok lain. Dan, begitu

setenxnya.
Di pihak lain, kalangan instrumentalis menolak anggapan

bahwa perbedaan agama menjadi sebab utama konflik. Mereka

mengatakan, kekerasan merupakan akibat ketimpangan eko-

nomi, sosial, dan politik antarkomunitas. Bukan karena per-

bedaan dogmatik tertentu, tapi karena kepentingan kekuasaan

dan material Menurut cara pandang ini, radikalisasi agama

hanya terjadi pada saat-saat kemerosotan ekonomi, disin-
tegrasi sosial, atau ketidakpastian negara, dan ketika orang-

orang miskin, tertindas, atau terpinggirkan mencari tatanan

politik alternatif yang memuaskan mereka. Komunitas agama

kemudian menjadi pengungsi solidaritas, surnber pengulmhan

kultural dan wadah perlindungan.
Namun begitu, faktor-faktor seperti perbedaan agama dan

ketimpangan strul<tural itu menjadi signifikan ketika di-
manlaatkan entrepreneur politik yang sedang memobilisasi

dukungan dari orang-orang kurang beruntr.rng dan terancam.

Elite politik pencari kekuasaan memanfaatkan kondisi demi-

kian dengan cara mengeksploitasi 'yang salral' demi peme-

nuhan kepentingan mereka. Entreprenzur politik pencari

kepentingan sendiri memanipulasi unsur-unsur budaya, etnis,

dan agama yang mengambang dengan cara membentuk iden'

titas kelompok dan memobilisasi anggota-anggotanya kepada

aksi bersama. I

Bahan-bahan baku yang melimpah seperti mitos lama,

bahasa yang sama, dan tradisi agama yang sama, diberi mala:a

baru oleh entreprenanr politik. Dengan kata lain, jika perpel

cahan politik dan ketimpangan ekonomi terjadi di
negeri, akan sangat mudah bagS mtrepreneur politik
memalmainya dalam bahasa budaya dan agama'
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sangat potensial untuk dimanJaatkan para mtrepreneur politik
dengan cara memberi mahla terhadap perpecahan_perpe_
cahan itu daiam bahasa-bahasa budaya, etnis dan agama.
Entreprmeur politik misalrya bisa berdalih di hadapan komu_
nitas keiompolcrya bahwa partai lain pecah karena mereka
beragama tidak seperti cara beragama yang dianut partainya.

Perbedaan tidak perlu terlalu besar untuk bisa menjadi
pemicu konflik. Oldn entreprerteur politik, proses_proses kon_
llik bernuansa agama tidak hanya mengikuti togika Hun_
tington 'benturan antarperadaban,, tetapi lebih sering dige_
rakkan oleh narcisisme perbedaan-perbedaan kecrl. Ettmic
confLict does not require great differmces, small will do, kata
I)aniel P Moynihan (1993).

Entreprmeur politik umunnya lebih pintar daripada ang_
gtrta kelompolcrya, meski bisa jadi kelompok bawahannya
justru lebih pintar dari pemimpinnya ketika sebuah kelompok
kcpentingan membutu}kan figr-r mtreprmanr politik sebagai
jrrru bicara kepentingan mereka. pada umumnya elite lah yang
k,bih pandai memanipulasi simbol dan memobilisasi aksi.
Mereka lebih tahu bahwa agama bersifat ambigus: bisa
rncmbuat kekerasan menjadi semakin mungkin, ketika pe_
trrahaman teks keagamaan membenarkan kekerasan, dan bisa
rncmbuat konflik kurang mungkin, ketika pemahaman teks
kt'agamaan tidak membenarkan kekerasan.

Untuk menjaga militansi kelompok, mtreprmeur politik
rrl<rab dengan idiom-idiom fanatik. Fanatisisme adalah rasa
rolidaritas yang terlalu kuat sehingga meningkat menjadi
kr,l.erikatan berlebihan terhadap dogma, individu, ataupun
kr,lompok. Elite fanatik adalah pemimpin yang menjadi ter_
ltiliki (become possessed) dan sekaligr;s ingin memiliki. Mereka
lrlt'l<eyakinan bahwa hanya ada satu nilai inheren, semua orang
Irrrrus mengabdi kepada nilai yang satu itu.

l,)ntreprmanr politik yang fanatik cenderung hingar_bingar
rhrn kadang bersikap kegila-gilaan (James Murray, 1gg1).ini misalnya, perpecahan di tubuh partai-partai politik
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Kehirukpikukan sosial sering diperparah oleh pemimpin.
Pemimpin yang rusuh gampang membawa kerusuhan massa.
Fanatisisme merupakan kondisi yang tidak normal (ifrat) dt
mana sikap-sikap menyalahkan'the other' begitu kuat se_
hingga hanya diri sendirilah yang benar atau paling bena4, dan
karena itu paling berhak eksis. padahal, fanatisisme bersahabat
dengan permusuhan, ketidakadilan, dan kepicikan pandangan
(nanan-mindedness).

Aktor politik yang menggunakan sentimen fanatik umum-
nya tidak cukup mengerti (Xahl) brrtangajaran dasar agama itu
sendiri. Semakin tidak mengerti ajaran agama, semakin fanatik
dia terhadap agamanya. Secara psikologis, fanatisisme elite
disebabkan keakuan (selfishness) dan kesombongan diri (self
pride). Entrepreneur politik kemudian memperkuat sectarion
pride dan mutual ercltniaeness. Mereka menggerakkan ke-
lompolaeya kepada permusuhan, dengan sengaja memperkuat
in-grorp solidnrity dengan out-group enmitg.

Entrqrmeur politik juga mahir memanfaatkan rasa ter_
ancam suatu kelompok. Kelompok yang paling keras dan tidak
toleran adalah kelompok yang merasa paling terancam, baik ril
maupun bayangan, dan memiliki kepercayaan lebih besar
terhadap kekerasan sebagai problem soluing, apalagi ketika
pilihan-pilihan selain kekerasan sama sekali tertutup. pada
situasi semacatn ini, kekerasan dianggap alat absah untuk
mempertahankan diri dan kelompok.

Entrepreneur politik juga pintar memanfaatkan sikap rela
berkorban anggota-anggota kelompok. Ia tahu betul, semakin
mereka berani mengorbankan waktu, tenaga, bahkan nyawa
mereka, semakin besar kemungkinan konflik menggunakan
kekerasan dan semakin kuat potensi militan mereka.

Demikianlah, agama dapat dimanfaatkan entrepreneur
politik sebagai alat pemicu konflik karena simbol-simbol
agama memang di antara yang paling mudah dipahami dan
diikuti komunitas agama. Keberadaan entrepreneur politik

Humanlame, Moderaal Agama, dan perdamaian

dalam konflik agama memperlihatkan bahwa memang agama
bisa sangat terkait dengan konflik etno-poritik ketika mtrqre-
neur pohhk mengambil manfaat dari bahasa agama secara
otoritarian untuk kepentingan diri dan kelompolcrya.

Jika fai<tor e*trepreneur politik tidak dicermati dan dita-
ngani, maka agama dapat terus dimanfaatkan sebagai pemicu
konflik. Jika manipulasi simbol agama demi kepentingan anti_
demokrasi terus dibiarkan, maka konsolidasi demokrasi yang
tengah dibina pun bakal terus terancam. +



"Kesalehan"
dan Toleransi

IAPAPUN pelaku pemboman di BaIi, Manado, dan
Zamboanga (Filipina) di bulan Oktober 2002 dalam
waktu yang berdekatan, kita cenderung sepakat bah-

wa pelakunya adalah manusia yang tidak toleran. Salah satu
sikap tidak toleran adalah penggunaan kekerasan dalam
mencapai tujuan-apapun tujuan itu. Pada pertengahan bulan
Juli tahun 2001 lalu, sebuah penelitian oleh Pusat Pengkajian
Islam dan Masyarakat IAIN (sekarang Universitas Isiam
Negeri) Jakarta di sekitar 70 kasus di negara-negara mayoritas
Muslim termasuk hndonesia, mengarah pada suatu hipotesis,
seperti dikemukakan Saiful Muzani, bahwa semakin saleh
seseorang semakin ia tidak toleran. Menurut saya, bukan
'kesalehan' itu sendiri yang secara intrinsik menyebabkan
sikap tidak toleran. Kesalehan yang sejati seharusnya mem-
buat orang semakin toleran. Bagi saya, kesalehan dan toleransi
sehamsnya menyatu.
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Kesalehan (Inggris, pietE, Latin, pietas) adalah sebuah
konsep penting dalam pemikiran politik Romawi, teologi Kris_
ten, dan beberapa teori kewajiban politik, biasanya diartikan
sebagai kewajiban (misalnya terhadap orang tua ataupun
terhadap negara) yang tulus-bukan atas dasar kontrak
apapun. (A Di.ctionary of political Thought, 1996). Namun,
dalam bahasa Indonesia, kesalehan berasal dari kata Arab,
shalih, sebuah sikap menahan diri dari perbuatan yang
merugikan diri sendiri dan atau orang iain.

Tbleransi (tasamuh) berarti sikap membolehkan atau mem_
biarkan ketidaksepakatan dan tidak menolak pendapat, sikap,
ataupun gaya hidup yang berbeda dengan pendapat, sikap, dan
gaya hidup sendiri. Sikap toleran tidak hanya terhadap hal
yang secara spiritual dan moral berbeda, tetapi juga terhadap
ideoiogi dan perilaku politik yang bertentangan. Menurut
scanlon (1998), toleransi menuntut kita untuk menerima orang
lain dan mempersilakan perbuatan mereka meski ketika kita
sangat tidak setuju.

Umumnya wacana toleransi ditemukan dalam etika perbe_
daan pendapat (adnb al-ikhtilafl dan dalam perbandingan
agama. Salah satu etika berbeda pendapat adalah tidak
memaksakan kehendak datam bentuk-bentuk dan cara_cara
vang merugikan pihak lain. Dalam perbandingan agama,
misalnya ditemukan prinsip-prinsip ,,bagimu agamamu dan
bagiku agamaku." dan 'tidak ada paksaan dalam agama,,.

Jika benar bahwa pada banyak kasus, ,,kesalehan,, 
cen_

derung membawa sikap tidak toleran, maka kesalehan yang
dimaksud hemat saya kesalehan semu (psezdo-pietg). Kesa_
lehan semacam ini sangat mungkin hanya mencakup kesalehan
individual, kesalehan eksoterik, simbolistik, atau ritualistik,
yang kemudian berwujud fundamentalisme fanatik. Kesalehan
scperti ini terkait dengan kemunafikan (hypocriq).

Dalam pandangan Islam, pertentangan kekuatan baik dan
juhat selalu hadir dalam diri manusia. Kebanyakan manusia
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lebih memperturutkan nafsu yang menggiringnya terhadap

keburukan (ammarah bis-su). Sikap dan perilaku keras, van-

dalistik, dan destrul<tif yang masih sering terjadi menunjukkan

bahwa kekuatan nafsu seringkali mengalami kemenangan'

Faktor-faktor eksternal juga memberikan sumbangannya ter-

hadap sikap tidak toleran. Struktur kekuasaan yang tiran,

otorite4 dan diktator sangat gampang membawa sikap tidak

toleran pada tingkat masYarakat.

Kesalehan semu yang berwujud fundamentalisme, mili-
tanisme, eksbremisrne, dan fanatisisme akan menggiring orang

bersikap tidak toleran. Ketaatan bersemangat pada dasar-dasar

ajaran atau dogma tertentu (clnim of ulti,rnnfe truth), sambil

tidak peduli dan menolak kebenaran lain adalah wujud ftm-

damentalisme yang membawa mi-litanisme, ekstremisme, dan

fanatisisme, yang pada giliranrrya mudah mernbawa ultimnte

socrificeyang sering tidak pedr-rli terhadap eksistensi orang lain
Fanatisisme (taassubiygah) adalah rasa solidaritas yang

terlalu kuat sehingga meningkat menjadi keterikatan berle-

bihan terhadap dogma, individu, ataupun kelompok' Fanatik

itu sendiri awalnya berarti antusias keagamaan' seseorang yang

menjadi termiliki (become possessed). Fanatisisme kemudian

secara luas diartikan sebagai pandangan bahwa hanya ada

satu nilai inhet€n, segala sesuatu dan semua orang hams

mengabdi kepada nilai yang satu itu, (Sidney Axinn, 1999)'

Ciri fanatik antara lain kehingar-bingaran, kehiruk-piln'rkan,

atau kegila-gilaan (James Murray, 1901). Fanatisisrne menrpakan

kondisi yang tidak normal Qfrath) di mana sikap-sikap me-

nyalahkan 'th.e othu'begihe'kuat sehingga hanya diri sendirilah

yang benar atau paling benar, dan karena itu paling berhak eksis'

Menumt Jamaluddin al-Afghani (w189?), fanatisisme terkait

dengan permusuhan, ketidakadilan, dan kepicikan pandangan

(nanotu-mind,ed;rrcss)'Fanatisisne semacam inilah yang dikecam

Nabi Muhammad SAW, ketika beliau berkata,"Siapapun yang

mengajak f arratisisme tidak termasuk golonganku. "

t4a
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Sementara fanatisisme agama (retigious bigotry) dise_
babkan faktor kebodohan (1ahl) tentang ajaran agama itu
sendiri. Semakin tidak mengerti ajaran agama, semakin fana_
tik dia terhadap agamanya. Secara psikologis, fanatisisme
clisebabkan keakuan (selfishness) dan kesombongan diri (sef_
pride). Pada tingkat kelompok, sectarian prid,e dan mru,tual
erclusiueness merupakan dua sikap yang mudah membawa
lanatisisme dan sikap tidak toleran.

Kekerasan dan sikap tidak toleran juga terjadi ketika ada
l)erasaan terancam. Kelompok yang paling keras dan tidak
t.<lleran adalah kelompok yang merasa paling terancam, baik ril
rnaupun bayangan, dan memiliki kepercayaan lebih besar
l,crhadap kekerasan sebagai problem solui,ng, apalagi ketika
lrilihan-pilihan selain kekerasan sama sekali tertutup. pada
situasi semacam ini, kekerasan dianggap alat absah untuk
r r rcmpertahankan diri atau kelompok.

Selain itu, konflik yang tidak toleran juga diakibatkan oleh
rrranipulasi elite terhadap ajakan-ajakan komunal demi kepen_
lingan mereka sendiri. Sangatlah mudah bagi elite untuk meng_
py'r'akkan kelompolcrya kepada permusuhan. Mereka sengaja
trrcmperkuat i.n-group solidnrity dengan out-graup mmity.

Iidak heran jika fundamentalisme terkait dengan eks_
klrrsifisme. Seperti kata Hefner (199?), kepatuhan terhadap
prinsip (kesalehan) membawa dua kemungkinan paradoksal:
rrrril,arianisme eksklusif dan pluralisme. yang pertama cen_
r h'r'ung tidak toleran, sementara yang kedua cenderung toleran.
Vrng menarik, kata Hefirer, sejak 1980-an di [rdonesia, kesa_
blran (piety) kelihatan meningkat ketika Islam politik kurang
lx,r1rcngaruh. Hefiner secara implisit ingin mengatakan bahwa
hr,sllehan yang lebih dalam akan lebih dimungkinkan oleh
lolirl< keberagamaan yang substantif.

Nlencegah Sikap Tidak Toleran
(lara mendasar untuk mencegah sikap tidak toleran adalah

Irrl.r'nalisasi dan sosialisasi spirit of rnod,erati,on dalam segaia

lil

I
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aspek kehidupan. Keberleblhan (ifrat, ercessiueness) adalah

faktor utama perilaku tidak toleran. Karena itulah, internal-

isasi nilai-nilai pertengahan seperti keadilan (odl), moderasi

Qnasath), dan keseimbangan (mizan) sangat penting dalam

mencegah sikap-sikap tidak toleran.

Secara spiritual, toleransi dan non-kekerasaan lahir dari

sikap menghargai diri (self-esteem) yang tinggi. Kuncinya

adalah bagaimana semua pihak mempersepsi dirinya dan

orang lain. Misalnya, apakah saya melihat diri saya dan

kelompok saya cukup hormat dan mencintai satu sama lain,

atau sebalilcrya apakah saya melihat diri saya dan kelompok

saya cenderung keras dan agresifl Jika yang terjadi adalah yang

terakhir ini, maka sebuah perubahan spiritual dan metafisik

mutlak diperlukan.
Di samping itu, untuk bersikap toleran kita perlu bersikap

plura1is. PoIa pikir eksklusif bahwa hanya ada satu kebenaran

nilai dan semua niiai yang lain sesat sangat mudah membawa

fanatisisme dan intoleransi. Karena itu, wajar kalau pluralisme

dapat membantu memasyarakatkan toleransi politik' Jika

terhadap agama lain saja seseorang bisa bersikap toleran,

apalagi terhadap individu dan kelompok politik lainnya' Orang

beragama yang pluralis dan inklusif cenderung mudah hidup

berdampingart (coemstence) dengan kelompok manapun' Ini
karena hubungan-hubungan antarkelompok yang berbeda

akan berdasarkan lebih pada pertimbangan rasional ke-

timbang emosional Primordial.
Lebih dari itu, sikap tidak toleran dapat dicegah dengan

menciptakan iklim sosial politik yang tenang dan normal

melalui keteladanan pemimpin. Pengalaman kasus-kasus ke'

kerasan dan ketidaktoleranan selama ini mengajarkan bahwg

kehirukpilnrkan dimr.rlai oleh pemimpin. Pemimpin yang rusuh

gampang membawa kemsuhan massa. Sebalilmya, ucapan'

ucapan dan komentar-komentar pemimpin yang menyejukkan

terbukti efektif mencegah suasana riuh di tingkat masyarakat
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akar nrmput. Imbauan-imbauan moral elite politik terhadap
kelompolcrya untuk menahan diri dari tindak kekerasan dan
tidak toleran akan sangat efektif karena bagaimanapun ma-
syarakat kita masih paternalistik dan cenderung patuh ter-
hadap pemimpinnya.

Cara lain mencegah tindakan tidak toleran adalah mem-
buka pilihan-pilihan penyelesaian kompromistik, bagaimana-
pun bentuknya, ketimbang konfrontatif. Bagaimanapun situa-
sinya, penyelesaian perbedaan pendapat tanpa kekerasan (non-

uiolent conflict resolution) hams terus diupayakan, karena jika
tidak, kekerasan akan dianggap oleh mereka yang merasa

terancam dan terdesak sebagai satu-satunya cara penyelesaian
masalah.

Apalagr, kekecewaan yang berlebihan dapat menyebabkan
pihak-pihak yang merasa dikalahkan bertindak keras dan
tidak toleran. Karenanya, untuk mencegah kekecewaan se-

macam ini, pihak-pihak yang 'menang' tidak bisa tidak kecuali
menjaga sedemikian sehingga pihak yang 'kalah'tidak merasa

dikalahkan. Ini misalnya dapat dicapai melalui konsesi-
l<onsesi, apapun bentuk konsesinya. Di sisi lain, pihak yang
l<alah harus berbesar hati untuk menerima kekalahan. Tidak

1rcrlu ada frustrasi dan agresivisme. Ibarat permainan sepak
lrcIa, permainan politik harus disertai dengan sikap-sikap
sportif baik ketika permainan berlangsung maupun ketika usai.

Ini hanya bisa terjadi apabila semua pemainmemaihitherule
of games dan wasit memainkan peranarrnya.

Politik sektarianisme, komunalisme, dan personalisme su-
rlah seharusnya dirninimalisir. Partai-partai politik bisa jadi
lx'rsifat keagamaan atau kelompok keagamaan, namun daya
krkat terhadap individu pemimpin dan atau organisasi harus
tli-manaj sedemikian mpa sehingga tidak eksesif dan re-

,ir,l<sionis.
Selain itu, budaya kemandirian dapat membantu mencegah

nikap tidak toleran. Nurcholish Madjid (Cak Nur) pemah

t5t
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mengatakan, bangsa brdonesia hams mulai mengubah pola
pikir "tergantung sama pemerintah" kepada pota pikir 'sipil
dan otonom". Ia mencontohkan seorang pengusaha yang tidak
begitu beqgantung pada siapapun yang memegang peme-
rintahan asalkan bisnisnya berjalan lancar dan stabil. Tbntu
saja contoh semacam ini tidak perlu dilebih-lebihkan bahwa
masyarakat tidak butuh negara sama sekali. Namun, pesan
pokok Cak Nur hemat saya cukup jelas: independensi membuat
kita tidak terjerumus pada keberpihakan yang berlebihan dan
kekecewaan yang tidak toleran.

Lebih jauh, upaya persuasi dan penyadaran (corxcimti-
zation) harus disertai pelembagaan non-kekera san (irxtitution-
ali.zation of non-uiolence) baik formal maupun informal. Dalam
sistem pendidikan kita misalnya, prinsip-prinsip anti-ke-
kerasan perlu diintegrasikan dalam kebijakan, program, kuri-
kulum, dan lingkungan pendidikan. Di lingkungan keluarga,
toleransi antar-anggota keluarga harus dibudayakan. HaI yang
sama harus dilakukan para birol<rat, polisi, pengusaha, aga-
mawan, politisi, media masa, LSM, dan masyarakat luas.
Pendidikan budaya toleran dan anti-kekerasan sedini mungkin
yang semacam inilah yang dapat menjamin harmoni alrtif yang
lebihlanggeng.

Akhimya, meskipun menjadi saleh dan toleran tampak
begitu su1it, penghargaan terhadap kesalehan yang sejati dan
toleransi, serta sangsi dan hukuman terhadap keburukan dan
intoleransi, sr-rngguh sangat dibuhrhkan ketika bangsa kita
mendambakan di.rnia politik yang damai. +

Mengubah Pola Pikir
Kekerasan

ETIKA saya membaca berita aktivitas Jamaah
Islamiyyah ditemukan di Solo (Kompas On1ine,l2l
12), saya sungguh sedih, temyata pola pikir keke-

rasan masih dianut sekian banyak kelompok anak muda tunas
harapan bangsa kita. Apalagi ketika membaca barang bukti
yang ditemukan adalah buku-buku berjudul pedomnn (Jmum
Perytnngan Jennah Islomigah, Pmtbentukan Sikap Dasar
.lemaah Islamigah, Laporon PTAyam:uq Dauru, I, Cara Mem-
bunt Bom,Islamic Military of Jemaah Islnmiyah,serta 16 buku
kemiliteran, peta, dan topografi gambar-gambar senjata api
ukuran kertas koran. Saya tertegun, mengapa agama yang suci
lrcrsanding erat dengan militerisme?

Kepala Polri Jenderal Da'i Bachtiar mengatakan, aksi
lnledakan bom di sejumlah kota lrdonesia selama ini me-
rupakan satu rangkaian yang tidak terpisahkan. ,,Saya me-
lihatnya bahwa bom-bom yang terjadi mulai dari Batam,
l)ekanbaru, Medan, Palembang, Batam, Lampung, masuk Ja-
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karta, Bandung, masuk tagi di Mojokerto, kemudian Bali,
kemudian di Mataram, Makassar, Manado, semua itu satu

rangkaian,", katanya. Jika demikian, jaringan terorisme itu
sudah begitu menyusup ke mana-mana.

Wakil Presiden Hamzah Haz cukup tepat ketika mene-

gaskan, jangan kaitkan teror bom tersebut dengan Islam.

Mereka bukan Muslim, karena Islam tidak mengajarkan
pembunuhan manusia tidak berdosa. Saya berharap Wakil
Presiden bisa tems membangun opini sejuk semacam ini.

Pola pikir kekerasan memang telah menjadi bagian sejarah

panjang umat manusia, termasuk dalam sejarah agama-agama.

Namun, apakah dengan begitu selalu ada manusia yang

memiliki pola pikir kekerasan dalam setiap episode sejarah

manusia? Apakah pola pikir kekerasan absah hadir sebagai

penyeimbang pola pikir perdamaian?

Terus terang saya tidak tahu pasti jawaban atas pertanyaan

di atas. Faktanya, pola pikir militer ada di hampir semua

negara dan masyarakat di era modem sekalipun. Jika militer
resmi dianggap tidak efektif, maka muncr.rl paramiliter seperti

laskar jihad yang bam saja bubar, Laskar Jundullah, dan

laskah-laskah lainnya. Nama-nama berkonotasi perang hemat

saya hanya menimbulkan citra yang tidak sejuk apalagl

menempel dengan simbol-simbol agama.

Negara sendiri dianggap sebagai agen yang sah melakukan
pemaksaan. Jika warga negara membangkang membayar
pajak, maka negara berhak memaksa. Jika warga melanggar

rambu lalu lintas, maka negara-melalui polisi, berhak me-

nangkap. Dan seterusnya. Namun, apakah contoh-contoh
pemaksaan negara semacam ini bisa dijadikan dalih bagi tidak
terelakkarrnya pola pikir kekerasan dalam membangun kohegl

sosial?

Sekaii lagi saya tidak tahu pasti jawabannya. Namun, yangf

saya mengerti, pemaksaan negara tetap di bawah aturall
undang-undang. Hukum mengatasi negara dan aparat-aparat*
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nya. Hukum menjadi kontrak sosial yang tidak hanya harus
dipatuhi ralgzat, tetapi juga pemimpin. Saya percaya hukum
mengatasi perbedaan penafsiran tentang mana yang disebut
pemaksaan yang sah dan pemaksaan yang tidak sah dan
semena-mena. Saya percaya hukum membedakan mana keke_
rasan demi kekerasan dan mana ketegasan demi keamanan dan
kesejahteraan hidup bersama.

Pola pikir kekerasan dalam bentuk tenrr (tindakan apapun
vang merugikan pihak lain), baik dalam bentuk bom bunuh diri
(suicide bombing), maupun tanpa melibatkan pihak ber_
sangkutan secara langsung, jelas bertentangan dengan akal
sehat manusia, nurani, dan karena itu bertentangan dengan
agarna.

Dapatkah angan-angan manusia untuk masuk surga de_
ngan cara membunuh manusia dibenarkan agama itu sendiri?
Sebegitu rendahnya posisi 'agama, sehingga pengakuan ber_
{lgama dan keinginan masuk surga dapat dengan sendirinya
t,ercapai dengan cara menghilangkan nyawa manusia dan
lrcrbuat kerusakan di muka bumi?

Saya kira mereka yang militan dan berpola pikir kekerasan
hanya sedang menunjukkan keiemahan akal pikiran mereka,
kctidakberdayaan mereka di hadapan kekuatan di luar dirinya,
rlun keengganan untuk mempelajari agama secara lebih me_
rr.yeluruh. Misabeya, mengapa mereka tidak memahami pe_
t'intah T\.rhan untuk tidak berbuat kerusakan di muka bumi?

Jangan-jangan pendidikan kita selama ini ikut menyum_
lrung pada penanaman benih-benih pola pikir kekerasan.
Jrrngan-jangan sekolah-sekolah umum dan agama ikut
turnbil bagian, disadari atau tanpa d.isadari, dalam menyemai
lrcnih-benih kebencian antarmanusia. Jangan-jangan pe_
trrimpin politik dan pemimpin agama kita ikut mence_
ttrrnahkan kita untuk mengambil jarak dari orang lain, agar
trrr.mbenci orang lain, agar kita beragama secara militan atas
ilIma agama.
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Jangan-jangan media massa kita, tanpa sengaja atau tidak,
juga ikut nimbrung dalam menyebarkan ideotogi kekerasan.
Jangan-jangan orang-orang tua kita di rumah ikut meng_
ajarkan anak-anak,ntuk mendahulukan kekerasan sebelum
dialog, emosi sebelum akal sehat.

Jika itu semua benar adanya, maka sr;ngguh berat tan_
tangan kita dalam menghadapi pola pikir kekerasan. Namun
demikian, adakah yang bisa kita ialrukan untuk mengubah
pola pikir kekerasan dengan pola pikir dialog dan perdamaian
dalam menyikapi perbedaan?

Untuk pertanyaan ini, saya jawab jelas ada. Melalui jalur
pendidikan. Saya termasuk orang yang percaya pendidikan
adalah (hampir) segalanya. Baik-burularya pemimpin dan
masyarakat sangat tergantung dengan pendidikan yang dite_
rimanya. Ambil contoh para anak muda teroris itu. Sulit
dipahami mengapa mereka bisa menjadi ,kejam,semacam itu,
bahkan sampai cengen gesontanpa merasa bersalah sedikitpun
ketika sudah ditangkap, tanpa pengaruh guru mereka atau
teman-teman mereka. Siapapun guru mereka, tentu memiliki
pola pikir yang sama. pola pikir guru yang keras sangat mudah
diterima dan diikuti murid-mr.rid yang ,patuh, untuk juga
berpola pikir keras.

Pendidikan akal sehat dan hati nurani menjadi sangat
penting di sini. Kita harus mendidikkan bahwa agama tidak
bertentangan dengan akal sehat. Jika akat sehat mengajarkan
seseor€mg untuk bersikap toleran terhadap orang lain, maka
agama juga pasti mengajarkan hal itu. Jika ditemukan teks-
teks agama mengandung unsur perintah kekerasan maka telis.
teks agama itu harus dibenturkan dengan akal manusia dan
hati nurani: apakah akal sehat kita menerima apabila misalnln
kita merusak harta milik orang lain atau menghiiangkan
nyawa orang lain atas nama agama?

Itu karena agama mengajarkan, istafti qatbaka. Artinya,
tanyakan pada hati nuranimu. Jika sesuatu perbuatan memr

Humanlsma, Modelasi Agama, dan perdamalan

buat kamu gelisah melakukannya, maka itu berarti sarah. Dan,jika itu membuatmu tenang, maka itu baik.
Seiain sekolah-sekolah, pesantren_pesantnen, seminari_se_

minari, dan semacalnnya, tak kalah pentrngnya adalah pen_didikan informal, terutama media -"rr" dan pendidikan
melalui masyarakat. Media massa dengan caranya sendiri
dapat berperan dalam mengubah pota piilr tekerasan. Sistem
ketetanggaan seperti Tk " tetangga (Rf) arn rukun warga(RW) bisa menjadi medium pert n! a"ta-membumikan polapikir anti-kekerasan.

_Mengubah 
poia pikir lebih berat daripada membangun

industri kapal terbang. Tetapi, sesulit apapun, kita hamsberbuat sesuatu sebelum ."g"t*y, teriambat. perhatian,
kewaspadaan, dan ketegasan di setiap lini kehidupan haruskita tingkatkan. ,,Jagalah 

keluargamu dari kehidupan yang
rnembahayakan (neraka),,, begitu pesan Tbhan. *

l,1ll

Iil

ril

Ii'll
i

ill

,i',

t[lr



Menyoal Fatwa

Hukuman Mati

IBA-tiba fatwa hukuman mati disebut-sebut
sekelompok orang terhadap lllil Abshar Abdala,
berkaitan dengan artikeJ:rya, Mengegarkan Kembali

Pemahaman Islam (Kompas, lB /lL /2002). Patut disayangkan,

perbedaan pendapat ditanggapi dengan fatwa hukuman mati
dengan alasan karena itu bagian dari "syariat Islam".

Siapapun bisa tidak sependapat dengan isi atau metode

tulisan UliI di atas, namun apabila sampai mengarah pada

fatwa penghilangan nyawa, maka ini sudah melampaui ke-
pantasan akal sehat manusia. Bagi lllil dan kawan-kawan
seperjuangannya, fatwa semacam ini bisa menjadi bentult

terorisme baru. Akibatnya, perbedaan pendapat semacam inl
menj adi kontra-produktif .

Di sini saya melihat pentingnya tokoh-tokoh agama

hami dan mengamalkan etika berbeda pendapat (li!h
ikhlitafl. Tbkoh Islam seperti Yusuf Qardhawi saja dalam
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cam itu ketika terjadi perbedaan pendapat. Dia bahkan mem-
perkuat argumen bahwa perbedaan pendapat adalah rakhmat.
Dan, kecaman serta fitnah antarpemeluk agarna bisa begitu
berbahaya.

Apakah benar IIIil menghina Islam, sangat problematik dan
dapat diperdebatkan. Ja1ur hukum bisa menjadi jalan yang
baik, karena mungkin nanti dapat diketahui siapa yang
menghina Islam. Banyak kalangan yang justm berpendapat
bahwa apa yang ditulis I-IIil tidak lain adalah memperbarui
pemahaman atau penafsiran terhadap Islam. Bagi kalangan ini,
perlu dibedakan antara penafsiran Islam dan Islam itu sendiri.
Apa yang akan kita katakan apabila maksud IIIiI yang paling
dalam adalah ia ingin mengagungkan Islam itu sendiri?

Fatwa dengan mengatasnamakan 'umat Islam' saya kira
sangat problematik. Umat Islam yang mana? Umat Is1am di
Indonesia berjumlah 180 juta lebih. Bagaimana mereka menge-
l,ahui bahwa hrlisan lIlil menghina Is1am seperti yang dianut 180
juta lebih umat Islam Lrdonesia itu? Siapakah representasi umat
tslam di hrdonesia yang sebenamya, atau adakah representasi
il,u pada saat kemajemukan cara berpikir dan beragama dewasa
ini? Mungkinkah kita mengldaim bahwa kita representasi umat
lslam? Jawabannya, sulit berbicara representasi umat Islam saat
ini ketika umat Islam mengalami hcisis kepemimpinan.

Mengenai fatwa, beberapa minggu laiu (awal Desember
11002), seorang jurnalis Kristen Nigeria bernama Isioma Daniel
rlitatwakan hukuman mati oleh pemerintah dan sekelompok
ttlama Nigeria karena dia menulis artikel di sebuah koran
Nigeria yang dianggap menghina Nabi Muhammad SAVI
Sementara Hashem Aghajari, seorang kiai di Republik Islam
Iran mendapatkan fatwa hukuman mati karena dia mengeritik
ytra mallah yang memerintah di negeri itu.

Sudah jelas bahwa menghina Nabi Muhammad SAW-
ncJrerti nabi-nabi lainnya adaiah perbuatan tercela secara
lrgama. Umat Islam dan seluruh umat beragama diperin-
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Inrnya fiqh al-ikhti,W, tidak menganjurkan fatwa-fatwa
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tahkan untuk menghormati seluruh nabi tanpa diskriminasi.
Namun, persoalan apakah seseorang dapat dicap telah
menghina Nabi sangat sulit dipastikan sebelum terjadi
proses klarifikasi dari yang bersangkutan. persepsi umum
atau bahkan segelintir orang tentang tulisan atau ucapan
seseorang belum bisa menjadi alasan yang memadai untuk
menjatuhkan vonis teologis tertentu, termasuk fatwa se_
macam hukuman mati.

Ttdak hanya itu. Kita perlu berhati_hati dalarn mengeluarkan
sebuah fatwa baik individual maupun organisasi. Fatwa dalam
sejarah klam memegirng peranan penting dan mr:lia dalam
menjawab persoalan-persoalan agama_umumnya persoalan_per_
soalan fikih. Fatwa itu sendiri merupakan pendapat rn*g*i
masatah-masalah agama yang bisa benar bisa juga salah _karrna
merupakan bagian drrri qtihnd itu sendiri. Bagi umat Islam
sekarang ini rasanya sr-rlit r.rnfuk menerima ,absolutisme 

fatwa,.
Pengeluaran fatwa tidak hanya memerlukan ilmu yang

memadai tentang Al euran dan hadis, tetapi juga tentant
sejarah, konteks, dan bahasa zaman. Karena itu, fatwa bisa
saja bersifat moderat.

Di negeri kita pernah muncul fatwa-fatwa kontroversial
seperti fatwa kawin beda agama, fatwa menghadiri Natal bagi
umat Islam, fatwa pelarangan sekte_sekte agama, dan lainnya.
Kedudukan fatwa-fatwa semacam itu bukan *"*p"k",
agama itu sendiri. Ini adalah pemahaman kelompok elite
agama yang bemiat menjaga kesatuan umat Islam, nannun
pada saat yang sama dirasakan diskriminatif dan tidak adil
bagi sebagian umat Islam lainnya.

Apalagr fatwa hukuman mati. Nyawa adalah sesuatu yang
paling berharga dalam pand"angan Islam dan ,g"*r_"g"rrrf
lain. Menjaga nyawa (no/s) adalah bagian dari maksud,y""i"t
agama itu sendiri, selain akal, ketunrnan, agama, dan harta.
siapa yang membunuh seseorang, maka berarti ia membunuh
semua umat manusia, begitu bturyi salah satu ayat Al euran.
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Benar bahwa dalam Islam, halal dan haram sudah Jelas,,namun pemahaman mana yang halal dan mana yang haram
bisa saja berbeda, dan perbedaan ini tidak bisa dilepaJan dari
konteks. Apalagi yang disebut subhat (samar_samar), ini
berkaitan dengan akal dan konteks manusia. Jika wahyu dan
akal sama-sama sumber ajaran agama, terlepas -"r, yr.rg
paiing utama, maka pemahaman terhadap wahyu, ai.raj
atau tidak disadari, mengikutsertakan akaI.

Sejarah Islam membuktikan, tafsir terhadap apa yang
disebut "syariat fslam,, tidaklah tunggal. penafsiran Lrfr"a"i
syariat Islam yang didasari atas ilmu, ketulusan, dan tanggung
jawab tidak bisa diancam dengan vonis fisik atauptur prif.rl
logis yang bisa menjadi teror. Iblisan perlu ditanggapi a".rg*
tulisan. Pikiran perlu dihadapi dengan pikiran. saya kiraL
baru bisa dikatakan adil.

Salah satu hilcnah, paling tidak bagi saya, dari kontroversi
tulisan lrlil adalah bahwa empati terhadap the other sangat
penting dalam interaksi sosiar. Meski bersikap toleran tidak
berarti membiarkan segala ha1 tanpa terkecuali, paling tidak
bagi kebanyakan umat beragama saat ini, memahami piu_
ralitas dalam Islam sendiri_selain pluralitas agama_agama,
menjadi semakin penting.

Hemat saya, fatwa semacam hukuman mati terhadap sebuah
'pikiran'tidak perlu terulanglagi di negeri yang mengutamakan
toleransi, pluralisme, dan perdamaian manusia.

Sebagai penutup, saya mengutip sebuah ayat Al euran, ,,Hai
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu sekalian
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah
adalah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui dan Maha Mengenal.,, (Al_Hujurat:13). Hanya
Tbhan saja yang mengetahui taqwa-tidalceya seseorang. peni_
laian terhadap keimanan seseorang adalah hak prerogratif
ltrhan sendiri. +



Pendidikan
Perdamaian

OTA Ambon tiba-tiba bergolak kembali; Belasan
warga tewas dan belasan lairu:ya luka berat, akibat
penyerangan yang dilakukan sekelompok orang di

Desa Soya, Ambon. pertemuan ,,Malino II,, 11_12 Februari
2002 lalu yang sempat melahirkan optimisme baru untuk
mengakhiri pertikaian lebih dari tiga tah,n, menjadi terancam.
Karena itu, saatnya di Ambon dan di berbagai daerah yang
rawan konflik, pencegahan kekerasan harus melibatkan dunia
pendidikan dalam arti luas. Kini gagasan peace edtcation
mendapatkan momentumnya dan karena itu perlu dikem_
bangkan dan dimasyarakatkan, sekaligrrs dalam rangka mem_
peringati Hari Pendidikan Nasional 2 Mei tahun 2002.

Awahrya begitu kuat optimisme terhadap perdamaian
pernanen di Ambon. puta.ma, masyarakat Ambon sudah
sangat letih bersitegang dan bermusuhan sejak tanggal 1g
Januari L999. Kedrn, pihak-pihak yang bertemu di Malino
dianggap sebagai pihak-pihak yang langsung terlibat konflik
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dengan mediasi pemerintah serta tokoh agama dan ma_
syarakat. Ketiga, strategi de_eskalasi konflik yang digunakan
sudah terbul<ti ampuh dalam mengatasi konflit< serupa aiberbagai belahan dunia daiam selarah. Dan, keempat, stara
makro, pertemuan Maljno II membawa dampak ioritif Urgipembentukan kesadaran seluruh masyarakat batrwa f.ong;
sedasyat konflik Ambon dapat diakhiri melalui pertemuan dan
dialog, dan tanpa kekerasan.

Namun, dengan masih timbulnya aksi kekerasan, harus
diakui Pertemuan Malino baru tahap peacekeeping, belum
mencapai tahapa peacemaking, apalagr peacebuild,ing. ArtL_nya, pertemuan dan dialog baru langkah menghlntikan
konflik, tetapi belum cukup menjamin perdamaian yang 1ebihpermanen. padahal, selain penghentian konflik, p".ru!rt".,
hukum, dan rehabilitasi sosio_ekonomi, diperlukan lp"y"pembangunan perdamaian $teacebuildimg) melalui pen;_
dikan perdamaian Qteace ed.ucation) demi mencapai suatu
"perdamaian permanen,, dan untuk mencegah munculnya
kembali konflik etnis dan agama di Maluku dan daerah_
daerahlainnya.

Membangun ,'Culture of peaee,,

Pendidikan perdamaian adalah proses penyadaran untuk
mengubah pandangan hidup dari budaya keklrasan menuju
budaya perdamaian dan non_kekera san (calture oy p"o""1,
mengembangkan pemahaman laitis mengenai akar_akar kon_tlik dan kekerasan, dan memberdayat 

"r, 
masyarakat untuk

mengambil aksi personal dan sosial. Dengan demikian, pen_
rlidikan perdamaian mendidik masyarat<ai tentang kekuatan
prcrdamaian dan mengubah pola pikir dan perilaku kekerasan
yang mengitari mereka, serta mengubah cara_cara kekerasan
tlcngan kesadaran perdamaian yang menghargai kerja sama,
kebaikan, kejujuran, kasih sayang, iol".i"i, kedermawanan,
rlun keadilan.
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Sebagai wujud institusionalisasi non-kekerasan, pendi-
dikan perdamaian memerlukan pemikiran dan aksi yang
simr-rltan dan saling menguatkan pada beragam lapisan dan
konteks kehidupan, mr-rlai dari keluarga sampai pendidikan
formal dan nonformal, serta media massa. Pada waktu yang
sama, non-kekerasan terlembagakan dalam berbagai per-
juangan gerakan akar nrmput dan ciuil societE, termasuk
proyek dan program pendidikan masyarakat dan orang de-
wasa, organisasi-organisasi nonpemerintah, mainan anak,
kelompok solidaritas, musik dan seni, museurn perdamaian,
orrnas agarna, karang taruna, hrternet bagi solidaritas, pen-
didikan bagi narapidana, jaringan anti-kekerasan, dan se-
bagainya.

Jika tidak ada proses pendidikan yang konsisten bagi
transformasi budaya kekerasan menuju budaya perdamaian,
yang meningkatkan kesadaran dan memberdayakan individu
dan kelompok masyarakat, maka akan terjadi kemungkinan-
kemungkinan ko-optasi, yang membawa cara-cara yang tidak
mendamaikan, dan ketidaklanggengan proses perdamaian.

Di negeri kita pembangunan perdamaian @eacebuildirry)
sangat penting dilalokan, karena masyarakat kita sering
dipertontonkan dengan adegan kekerasan selama tebih dari 30
tahun Orde baru. Masyarakat terus dididik bersikap keras,
vandalistik, dan anarkis. Seolah tidak ada cara menyelesaikan
kekerasan kecuali dengan kekerasan (aiolmce bg uiolmce).
Masyarakat diajarkan model-model budaya kecurangan, ko-
rupsi, dan kekerasan. Familisme, nepotisme, dan kekerabatan
berdasar etnis dan agama juga dibiarkan berkembang, dan
sering dianggap sebagai mekanisme pemecahan masalah.

Sering, musyawarah untuk mufakat hanya lip serui,ce,

Rejim memiliki kekuasaan untuk mengzmcam, memaksa, dan
merampok hak-hak rakyat. Money is aserything dibudayakan.
Mayoritas diajarkan menghegemoni malara dan kekuasaan.
Masing-masing pihak yang bertikai berupaya menyamakan
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wilayah mereka dan mendominasi wilayah itu secara ekonomi,
politik, dan budaya dengan menggunakan idiom-idiom etnis
dan agama. Dan, kepentingan kelompok-kelompok agama
menjadikan konflik etnis dan agama semakin complicated
(Suparlan, 2001). Padahal, masyarakat yang hidup dalam
konteks yang otoritarian, mengancam, dan atau menghukum
cendemng berperilaku sangat agrcsif. Sebaiilcrya, jika masya-
rakat dididik dengan pemecahan masalah dan keterampilan
resolusi konflik maka mereka cendenrng lebih bijak daiam
berperilaku sosial.

"Pedagogi Perdarnaian"

Dalam konteks itu, "pedagogi perdamaian" sangat dibu-
tuhkan. Secara formal, menurut Ian M. Harris (1ggg), ada tiga
arah pedagogi perdamaian. Pertama, pencegahan kekerasan
vang menitikberatkan strategi-strategi penciptaan perda-
maian (peacekeeping) dalam menjaga keamanan dan kete-
nangan. Kedrua, program-program resolusi konflik dengan tek-
nik-teknik penciptaan perdamaian r.rntuk mengelola konflik.
l)an ketiga, membangun kesadaran cinta perdamaian. Ak-
tifitas-aktifitas pedagosis semacam ini akan mengalihkan
rnasyarakat dari pola pikir kekerasan kepada pola pikir anti-
l<ekerasan.

Untuk mencapai ketiga arah di atas, pendidikan perda-
maian harus menggunakan pendekatan partisipatoris, kreatif,
<lan kritis. Ia juga harus harus bersifat demolaatis, yang dapat
membangrm komitmen yang mandiri, partisipatoris, dan ter-
buka, untuk suatu tranformasi mental, karena demolsasi
memungkinkan semua sudut pandang didengar dalam rangka
rnencari kebenaran.

Pendidikan perdamaian juga hams dilalrukan dalam ke-
rungka pendidikan mr.rltikultural yang tidak artifisial. pende-

l<atan multikultural terhadap pendidikan menekankan bahwa
scmua budaya memiliki pandangan penting tentang ke-
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benaran. Penghargaan terhadap multikulturalisme memung-
kinkan terciptanya kesadaran hidup berdampingan, sementara
keragaman budaya dan keyakinan membentuk paradigma
dialektif , inklusif , dan pluralis.

Dalam hal ini, beberapa materi pedagogi perdamaian dapat
dipertimbangkan. Pertamq dalam konteks Indonesia, perlu
diberikan materi hubungan agama-agama dan perdamaian.

Untuk ini, para wakil agama yang berbeda harus bertemu
secara berkala untuk memajukan dialog anta-riman dan antar-
budaya, demi membangun harmoni dari perspel<tif agama,

sehingga agama tidak menjadi kekuatan pendorong per-
pecahan, karena culhtre of peace jelas ditemukan dalam ajaran
agama-agama dan agama-agama sangat berperan dalam
menciptakan tradisi spiritualitas perdamaian. Misalnya, Islam
mengajarkan, seorang Muslim adalah seorang yang berserah
diri kepada kehendak T\rhan dan seorang yang menciptakan
perdamaian (salnm). Dalam Kristen, perintis dan pembuat
perdamaian adalah orang-orang yang dirakhmati Ttrhan.
Hindu menekankan, dengan rahmat-Nya manusia akan men-
dapatkan perdamaian puncak. Buddha mengajarkan, untuk
selaras dengan orang lain seseorang harus selaras dengan diri
sendiri.

Seperti tercermin dalam teks-teks suci, doktrin, hiknah
Iisan, dan praktrk kebaktian, setiap individu dapat menum-
buhkembangkan perdamaian batin (i.nner peace) baik melalui
sembahyang, doa, meditasi, tai chi, goga, pemusatan jiwa
ataupun kegiatan spiritual lainnya.Ukuran paradigma pen-
didikan perdamaian adalah rasa memperoleh damai di hati dan
dekat dengan Tbhan, karena dalam kerangka pendidikan
perdamaian holistik, adalah sangat bermakna dan otentik
untuk merasakan damai di hati sebagai suatu pencerahan
personal.

Kedtn, pendidikan perdamaian juga perlu memasukkan
materi-materi seperti alternatif terhadap kekerasan,
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pendidikan perdamaian, teologi pembebasan, teori_teori reso_
lusi konflik, r€spons terhadap konflik, disiplin kerja sama,
pluralisme, multikulturalisme dan pendidikan multikurtural,
serta keterampilan negosiasi dan mediasi. Kr:rikulum semac.rrn
ini bisa disebut Peaceable Classroom, yang digr.rnakan di
berbagai negara.

Ketiga, diperiukan juga materi mengenai sejarah konflik
dan perdamaian baik global maupun lokal. Misalnya, sejarah
ciiskriminasi, konflik-konflik etnis dan agama yang pernah
l,crjadi, sejarah tokoh arsitek perdamaian, sejarah etnosentris
<.lan popr-rlarisasi diskriminasi konflik di media massa, di_
samping gerakan-gerakan dan deklarasi_deklarasi perda_
rnaian. Ini penting karena merupakan tanda_tanda pengingat
l<emungkinan konflik antar-etnis dan agama di masa depan.
I)rediktor yang paling tepat terhadap konflik etnis dan agama
rli masa depan adalah konflik yang pernah terjadi.

Sejauh ini peace educqti.on telah memiliki jaringan pendu_
l<ung yang menghubungkan aktifis dan pendidik perdamaian
rli berbagai negara. Jaringan ini antara lajn peace Education
Oommissi,on (PEC) yang telah bekerja sejak tahrm 19?0. Jurnal,
lruku-buku, dan pelatihan-pelatihan menjadi program_pro_
Hram pennanen yang bisa diakses dunia. Selain itu, ada
Iltlucators for Social Responsibitip dan Teachers for peace.
Savangnya di Indonesia belum ada lembaga-lembaga sejenis.
I(arena itu, sudah saatnya pemerintah dan LSM_LSM di
lndonesia menyelenggarakan pendidikan perdamaian. Kalau
li<lak sekarang kapan lagi? *
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Teologi Koeksistensi

EBIH dari seratus pemimpin agama dalam World
Counci,l of Religious Leaders, sebuah badan baru yang
di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa, pada hari

Jumat 14 Juni 2002 yang baru lalu, menyatakan komitmen
untuk memerangi ekstremisme agama, kemiskinan, dan deg-
radasi lingkungan: It is our responsi.bilitg to uork togethu to
retnoDe all cau,ses of tensions i.n our comtrruniti,es.

Badan dunia tersebut berupaya meredefinisi peran agama-
agama dalam dunia yang penuh dengan konflik, seperti
ketegangan militer India-Pakistan dan Palestina-Israel yang
belum mereda. Menurut mereka, adalah tragis bahwa justru
ada pemimpin agama-agama yang memicu permusuhan dan
perpecahan ifu. Padahal, agarna seharusnya tidak menjadi
penghalang koeksistensi antarbangsa, kar€na pada prinsipnya
agama-agama memi_Iiki kesamaan nilai-nilai kemanusiaan
seperti persamaan, keadilan, dan perdamaian, sebagai zone of
ou erlappirry con s en slts.
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Memang dalam sejarah dunia, agama tidak hanya menjadi
faktor konflik domestik, tetapi juga konflik internasional.
Globalisasi telah ikut berperan dalam universalisasi wacana
dan praktik keberagamaan: baik yang destruktif maupun yang
konstruktif. Pembentukan negara-bangsa juga terkait dengan
doktrin agama. Kesepakatan Westpalia (1648) yang menandai
konsolidasi sistem negara-bangsa modern (Daniel philp ott, The
Religiorc Roots of Modern Intemati,onal Relati.ons, 2000),
dianggap sebagai awal berakhimya peran ,the sacred,, dalam
sejarah dr.rnia.

Namun demikian, kini umat beragama menjadi terkotak-
kotak dalam negara-negara bangsa. Sebagian besar me-
nerima realitas ini sebagai keniscayaan sejarah modern,
tetapi sebagian lagi mengalami crises of identitg antara
loyalitas sebagai komunitas agama dan loyalitas sebagai
warga negara. Sebagian masyarakat di India dan di pakistan
misalnya, masih mengalami krisis identitas itu, karena
kesulitan memposisikan diri, misalnya dalam menyikapi
persoalan Kashmir.

Perlu diakui, tata dunia baru pascakejatuhan Uni Soviet
bercirikan tidak hanya oleh munculnya kekuatan-kekuatan
ekonomi baru, tetapi juga oleh bangkitnya agama-agama dan
kepercayaan-kepercayaan. (Mark Juergensmeyer, 1 g93). Dunia
yang real tidak hanya muncul dari falitor-faktor material, tapl
juga hasil dari konsepsi baru mengenai hubungan manusia
dengan Ttrhan. Ide-ide, budaya, dan norma-norna agaml
sejauh ini telah mempertajam politik internasional.

Masalahnya adalah agama seringkali dijadikan alat ke.
pentingan nasionalis sempit dalam konflik antarbangsa, ko.
timbang sebagai pendorong harmoni dan koeksistensi. Agaml
yang umumnya berada pada ketegangan problem
irrasional-supra-rasional terbul<ti menjadi salah satu faktor
balik ketegangan antarbangsa itu. Sejauh ini, produksi
perusak massa dan perlombaan senjata misalnya, yang
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mengancam koeksistensi transnasional, belum didekati dariperspektif agama_agama.
OIeh karena itu, para pemimpin harus mengembangkan

suatu "Teologi Koeksistensi Tlansnasionai,,. Beberapa dof,t i,agama dapat menjadi basis teologis bagi suatu hubungan
antarbangsa yang hannonis. Seperti dikatakan Graeme Mac_
Queen, setiap agama dapat memberikan kontribusi bagispiritualitas perdamaian antarnegara: basis moral, visi, lrritikterhadap situasi, resistensi terhadap ketidakadilan, budayanon-kekerasan, resolusi konflik, dan rekonsili"ri. Vlirrtoy"dalam Islam, Tbhan berfirman, i,K"_i jadikan manusia ber_bangsa-bangsa dan beretnis_etni, ,rrrrt saling kenal danmengakui (rnutual-recognition),sa1ing komunikasi (inter_com_

munication), dan kerja sama (collaboration).,, perbedaan geo_

lafis- seharusnya justru memotivasi manusia untuk ber_interaksi secara bersahabat dan saling menguntungkan.
Jika konflik telanjur terjldi, -rk, "g"rrra_agama 

meng_t.r.iarkan p eaceful conflict resolutions. gud;ha *".rg":r.t".l 
-7o

lxt in harmong with others, you must be at peace utith gourself.Iluddha mendambakan sebuah gtobal ui.llage,di mana humanlimily hidup damai. Dia juga menekan bahwa nasionalisme
tidak boleh mengorbankan universalisme. Setiap bangsa harusttrcnghindari Lobhn (serakah), duesha (permusuha n), darr aai_rlun (kebodohan), jika ingin hidup tarlorus dengan bangsa_
lxrngsa tetangganya.

Islam mengidealkan serxe of unitl) sebagu warga dunia.l)iscbut Mustim karena, he or stte surenders to the uiL of Attnhtrtttl is an establisher of peace. Sejalan dengan Buddha, Islammrara implisit mengajarkan bahwa nasionali
ttx,ngorbankan kemanusiaan uriversar. 

"i,ffi 
'il:ff#ffillrllk terbatas bagi umat Islam, tetapi umat_umat lain danlrrrngsa-bangsa lain tanpa terkecuali. tsiam sesungguhnya meng_a;lusiasi diversitas dan muttikuth_ralisme global sebagai reali_

IrrH, rlaripada sebagai deiasi jahit ggal, yu; narrrsditentang.
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Dalam doktrin Kristen dikatakan bahwa umat Kristiani
tidak dapat membatasi visi mereka kepada bangsa mereka
semata, tetapi harus menyebarkan perdamaian di tingkat
internasional (a communitg of nations). Umat Kristiani harus
mengingat ketidakrnanusiawian perang dan terorisme. Mereka
harus menolak pembunuhan etnis dan budaya dan perlombaan
senjata. Ertrauagance sltrns arebeing spent onthefumishing of
q)er nsw u)eaports, an adequate remedg cannot be prouided for
the multiple miseries ffiicting the whole mod,em uorld,
(Gaudium et Spes, no.1B).

Pandangan-pandangan keagamaan di atas sejalan dengan
pandangan pakar hubungan internasional, Fred Halliday,
bahwa pahlawan terbesar adalah mereka yang memiliki
keberanian untuk mempertanyakan asumsi-asumsi kesukuan
dan kebangsaan mereka, untuk menganut tujuan-tujuan yang
lebih luas dan lebih universal (Iyed Halliday, Nation and,
Religion, 2000). Ini artinya, primordialisme harus mengalah
pada rmiversalisme humanistik.

Agama-agama mengajarkan anti-agresi militer dan menen-
tang peperangan kar€na perbedaan identitas primordial ehris,
agarrn, dan kebangsaan. Lebih dari itu, agama-agama juga
mengajarkan diplomasi yang bersih (cleon diptomncE), bukan
kebohongan dan prasangka. Begitu puIa, ajaran tentang hu.mani"
tarinn i,nteruention, ketika perang telah telanjur terjadi. h:rtervensi
kemanusiaan mengandung arti bahwa ia tidak boleh membatasi
diri pada satu agama tertentu atau pada satu bangsa saja.

Pemimpin dan umat beragama di era negara-bangsa di.
tuntut untuk memberikan kontribusi positif dan konstruktif
dalam nation-building dt negara bangsa,masing-masing dan
sekaligus bagi hubungan antarnegara bangsa yang 1ebih damai,
John L. Esposito (2000) menyebut beberapa kontributor ba$
pengembangan visi dialog dan perdamaian (uision of dialogtn)
ketimbang visi konflik (conflict uision) antarbangsa: Anwaf
Ibrahim (Malaysia) dan Khatami (Iran). Terlepas dari masalahl
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masalah internal yang dihadapi masing-masing, mereka ber_
upaya mengembangkan persepsi baru mengenai interaksi glo_
bal, dialog peradaban dari perspektif agama, serta redefinisi
peran dan posisi internasional umat beragama.

Anwar misalnya mengajukan nilai-nilai Asia, yang tidak
anti-Barat. We belieue in engagement betuee, the East and the
Wesf, tegasnya. Pluralisme, keadilan (at-adt), toleransi (tasa-
muh) dan kasih sayang (rahmah) menjadi fondasi penting bagi
demokrasi yang kuat dan bahkan, menjadi bagian penting bagr
masyarakat yang sehat dan dinamis. Bagi Anwa4 kurang
beragam berarti kelemahan. Khatami melihat pentingnya
pertukaran informasi dan gagasan antarbangsa dan per_
adaban. Bagi dia, ciailizations change and.there is no suchthing
os an ultimate and eternal ciuilization.

Dengan demikian, menemukan sumber dan nilai bersama
bagi koeksistensi transnasional dalam tradisi agama_agama
.dalah mungkin dan penting. Ini karena realitas manusia selalu
rnemiliki aspek transendental yang dir.rngkapkan sebagai
hubungan dengan Kebenaran pr..rncak. Semua agama percaya
irkan kesatuan kemanusiaan, persaudaran manusia, dan tang_
gung jawab kemanusiaan. Agama-agama menitikberatkan
rlr:dikasi r,ntuk memajukan perdamaian, keadilan sosial dan
r.l<onomi, dan melawan diskriminasi ras dan agama. Lebih dari
il.u, dalam agama-agama terdapat disiplin-disiplin kebaktian
r rntuk menyokong nilai-nilai kemanusiaan.

Sebaliknya, disharmoni antarbangsa selama ini dipersubur
rlengan pemahaman dan praktik keagamaan yang otoritarian.
I'r'asangka etnis, kebangsaan, dan agama, telah menjadi
I x.micu ketegangan antarbangsa. padahal, seharusnya human_
i s me'agama-agamalah yang harus diutamakan. Maka, seharus-
nya, na gharbzadegi, na sharqzadegi. Jangan ada Westorifi_
t'trl,ion ataupun Eastorifi,cati,on. Artinya, tidak perlu mengang_
llirp Barat atau Timur sebagai racun, menganggap bangsa lain
ucbagai virus dan ancaman.
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Kita berharap, dengan pemahaman teologis yang lebih
mengutamakan koeksistensi, ketegangan_ketegangarantar_
bangsa dapat dikurangi, sementara 

"gu*", 
tidak iagi diladikan

justifikasi ketegangan-ketegangan itu. Justru, agama mampu
menjadi kekuatan battn (inner force) yang luar biasa yang
menggerakkan para penganutnya terlibat aktif dalam -*bangun perdamaian dan bekerjasama untuk mengatasi ma_
salah-masalah bersama seperti kemiskjnan, kebodohan, dan
keterbelakangan yang masih diidap begrtu banyak umat
manusia. +

Dunia Butuh
Figur lbrahim

I tengah panasnya suhu politik internasional
belakangan ini, ketika Amerika Serikat (AS) masih
bersikeras untuk menyerang Irak, ketika Israel

masih terus menyerang bangsa Palestina, ketika sebagian
elemen Amerika masih menciptakan opini bahwa Indonesia
termasuk sarang teroris, majalah Ti.mes edisi 30 September
2002 menabur hawa sejuk dengan mengungkap figur spiritual
Ibrahim sebagai Bapak Umat Yahudi, Kristen, dan Islam yang
tengah bersitegang.

Mengapa para penganut Yahudi, I(risten, dan Islam masih
saling membenci, padahal mereka adalah keturunan dari
Bapak spiritual yang sama? Apakah mereka begitu frustrasi
sehingga kesalingpahaman tidak bisa dicapai lagi? Bahwa
perbedaan demikian lebar sehingga tidak mr;ngkin dicapai
titik temu? Bahwa dendam demikian menghr.rnjam sehingga
rckonsiliasi sulit diraih? Bahwa kepentingan keduniaan demi-
kian kuat sehingga ketuhanan dan kemanusiaan bukan lagi

i
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milik bersama? Bahwa kitab-kitab suci demikian berbeda
bahasa dan isinya sehingga kesamaan tidak mudah ditemukan?

Ibrahim sebenamya dicintai oleh umat Yahudi, Kristen, dan
Islam. Tletapi, dicintai secara sendiri-sendiri. Sedikit sekali
mereka yang memahami posisi Ibrahim dalam tradisi agama-
agama lain. Masing-masing penganut agama masih mengklaim
keistimewaan Ibrahim bagi agamanya sendiri, sambil mene-
gasikan posisinya bagi penganut agama-agama lain. Orang
Yahudi dan Kristen tidak tahu banyak peran Ibrahim dalam
Is1am. Begitu pula, sedikit orang Islam mengetahui posisi
Ibrahim dalam agamaYahudi dan Kristen.

Ibrahim ditafsirkan dan dicintai secara berbeda dan bah-
kan bertolak belakang. Bagi Yahudi, adalah Ishak, anak yang
diistimewakan dan kemudian (hampir) dikorbankan oleh
Ibrahim. Banyak orang Yahudi percaya bahwa hanya bangsa
Yahudi yang memiliki hak untuk tinggal di Thnah Suci
Palestina, keyakinan yang menggerakkan gerakan migrasi
Israel dan kebencian terhadap bangsa Palestina. Our connec-
tion to the land goes back to our fi.rst ancestor Arabs haue no
right to the land of Israel, ujar Rabi Haim Druclonan dari Partai
Agama Nasionalis, Israel.

Di pihak lain, bagi umat Islam, Ibrahim bukan Yahudi,
tetapi Muslim. Dan, putra Ibrahim yang dikorbankan adalah
Ismail, bukan Ishak. The people uho supported Abraham
belieued in one God and onlg one God, and that uos the
Mwlim*. Onlg the Muslims, tegas Syaikh TbysirThmimi, orang
dekat Yasser Arafat dalam masalah dialog agama. Bagi umat
Kristen, Ibrahim merupakan rahmat bukan melalui hukum
Yahudi (Old Testament), tetapi melalui New Testament,keya-
kinan yang mendorong anti-Semitisme. Orang Yahudi bilang
orang Islam agresif seperti Ismail. Di pihak lain, Muslirfl
menepisnya, bahwa semua klaim Yahudi yang didasarkan
Genesis adalah kebohongan dan bertujuan politis sebaga.l
justifikasi pendudukan Israel di Tanah Suci Palestina.
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Pada tingkat itu, Ibrahim menjadi figur kontroversial,
digunakan r:ntuk mendukr-urg satu keberagarnaan, dan me-
negasikan keberagamaan lain. Di sini tampak sejarah Ibrahim
mengalami'eksklusifikasi' dan'mitologisasi,. Akibatnya, ma-
sing-masing memiliki klaim historis dan tekstual yang tam-
palcrya hampir mustahil mengalami titik temu. Kebenaran
tentang Ibrahim yang sesungguhnya seolah sulit dibul<tikan
secara historis dan obyektif yang dapat diterima semua
penganut ketiga agama, karena Ibrahim hidup di masa yang
amat jauh dari masa kini (mungkin antara 2100 dan 1500
sebelummasehi).

Kendala 1ain, ada pendapat bahwa Ibrahim bukan sosok
universalis, tetapi partikularis karena sejarahnya tidak iebih
dari sejarah keluarga. Di samping itu, yahudi, Kristen, dan
Mus1im mendasarkan klaim-klaim mereka dari teks-teks yang
berbeda.

Namtur demikian, di tengah perbedaan tafsir semacam itu,
tidak adakah secercah harapan rekonsiliasi? Jawabarurya ada.
'Ibrlepas dari beberapa klaim berbeda di atas, mereka semua
rnengenal dan mengakui eksistensi sosok Ibrahim. yahudi,
I(risten, dan Islam percaya, Ibrahim membuka Jalan lluhan
untuk melakukan kebaikan dan keadilan.

Presiden Anwar Sadat (Mesrr) di tahun 1970-an pemah
rnenyebut figur Ibrahim sebagai kakek orang Arab dan orang
Yahudi, dengan harapan dapat mendekatkan keduanya. presi-
tlcn Muhammad Khatami pernah mengajukan proposal ,Dia-

krg Antar Peradaban' dengan Ibrahim sebagai pijakan bersa-
rna, yang diamini Sekjen PBB Kofi Annan.

Para teolog Kristen pada Konsili Vatikan tr 1962-1965,
rncmbaca kembali surat-surat Saint Paul, dan menemukan
lxrtapa pentingnya Ibrahim bagi umat Kristen. paus yohannes

ll menulis pada br.rlan Maret 2000, God of our fathers, you chose
Abraham and his descendants to bring Aour narne to the
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natiDtts... ue uish to commit ourselues to genuine brothcrhood,
uith the people of Coumnnt.

Meskipun dalam simbol dan bahasa yang berbda, ketiga
agama itu juga mengakui pentingnya hubungan antara m€mu-
sia dan Tbhan. Umat Kristen menyebutnya konversi, umat
Islam menamainya tunduk, sementara umat Yahudi menye-
butnya tbhtna (menghadap kepada Tirhan).

Oleh karena itu, trntuk membuka rekonsiliasi, upaya perta-
ma adalah reinterpretasi teks-teks agama dengan pendekatan
substanti-f ketimbang tekstual-simbolistik. Salah satu hikmah
tersembunyi dari tragedi 11 September 2001 adalah mulai
muncul keinginan dan ketertarikan dari masing-masing pihak
yang bersitegang r.rntuk mulai mengetahui tradisi yang tain.
Namun, hal itu harus menyentuh inti agama-agama, tidak
berhenti pada simbol-simbol.

Di Ir:donesia, lembaga-lembaga interfaith, yang baru ber-
kembang sekitar tahun 1990-an, mulai melakukan dialog-dialog
teologis dan etis, meski masih terbatas pada Islam-Kristen. Kini
dalam konteks global, studi tentang agama dan budaya yahudi
juga diperlukan. Kita juga masih membutuhkan inisiatif-
inisiatif baru mengenai topik dan metode dialog antar-agama.
Nahdlatul Lllama dan Muhamadiyah harus lebih serius lagi
dalam kajian, penerbitan, dan lainnya. 1\:Iisan-tulisan, ceramah-
ceramah, dan program-program televisi yang mengutamakan
kesejukan antar-agama dan peradaban harus mendapat tempat
yang Iebih banyak dan intensif ketimbang prcgram-program
yang mengedepankan eksklusifume dan keberingasan.

Kita patut menghargai upaya-upaya dialog yang bela-
kangan ini dilakukan baik atas inisiatil oqganisasi-organisasi
seperti Muhamadiyah dan NU maupun inisiatiJ kedutaan dan
Iembaga-Iembaga luar negeri. Upaya-upaya di tingkat elite
politik dan agama semacam ini belumlah cukup dan hanx
ditindaklanjuti dengan program-prcgram yang lebih konloet
dan menyentuh lebih banyak masyarakat. Visi dialog, ke-

!ao

Diatog Teologis dan K@ksistensl clobal

timbang visi konflik, hanx lebih mewarnai wacana dan pro_
gram-prcgram keagamaan masyarakat kita.

Dengan demikian, mudah-mudahan pemerintah dan ma_
syarakat AS misaLnya, tidak lagi mengopinikan Indonesia
sebagai sarang teroris. Di pihak lain, semoga sebagian Muslim
Indonesia tidak terus menerus mencurigai Amerika (seperti
anti-Amerikanisme), hanya karena sebagian mereka yahudi
atau Kristen. Di Timur Tengah, semoga Israel mau berkom_
promi dan meredam fundamentalisme politik mereka. Semoga
Islam dan Barat yang telah mengalami stigmatisasi, benar_
benar bersedia menengok kembali sejarah masing-masing.

Satu-satunya figur yang diakui tiga agama besar dunia
adalah Ibrahim. Figur Ibrahim tidak hanya bisa menjadipoint
of d.qarture bagi trialog yahudi-Kristen-Islam, tetapi juga
mampu memiliki dampak psikologis dan politis yang konduif
bagi hubungan antarbangsa dan peradaban yang lebih damai
danmenyejukkan. +
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Dialog
Antarkitah Suci

ELAMA ini kajian kitab suci agama-agama dilakukan
terhadap kitab suci masing-masing secara terpisah,

seolah-olah tidak ada hubungan sama sekali antara

kitab-kitab suci. kri terjadi karena masing-masing pemeluk

agarna, termasuk kalangan intelektualnya, memiliki klaim

kebenaran absolut atas kitab sucinya sendiri, seraya meng-

anggap seluruh kitab-kitab suci lainnya tidak benar: Padahal,

sesungguhnya, ada keterkaitan historis dan tematik antarkitab

suci. Hampir semua kitab suci menyinggung atau berbicara

tentang kitab-kitab suci lainnya. Al Quran misahrya berbicara

tentang Tburat, Injil, dan Zabw, seraya menegaskan bahwa Al

Quran diturunkan untuk membenarkan kitab-kitab sebe-

Iumnya.
Lebih d.ari itu, persepsi pemeluk agama tertentu terhadap

kitab suci pemeluk agama lain sangat sarat dengan prasangk4l

bahkan kebencian. Kisah klasik dijadikan acuan baku dan
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SAW marah kepada lImar bin Khatthab yang membawa
secarik Taurat, "Apa ini? Bukankah aku telah membawa Al-
kitab yang jelas? Andaikan saudaraku Musa AS hidup pada

zamanku, tentu beliau tidak akan sulit-sulit kecuali meng-
ikutiku". Tidak heran jika umat tertentu sama sekali tidak
peduli dengan kitab suci lain, apalagi mempelajarinya.

Prasangka demikian merupakan hambatan ketidakpe-
dr;lian (indifference). Selain itu, ada hambatan psikologis
berupa konflik agama di masa lalu seperti Perang Salib dan
konflik modern seperti Israel-Palestina. Untuk kasus terakhir
ini, muncul anggapan umum bahwa Yahudi, Kristen, dan Islam
sama-sama memiliki kepentingan untuk menguasai Jerusalem,
sehingga akibatnya, timbul dan mendarah daging kecurigaan
berlebihan terhadap kitab-kitab suci sesama mereka.

Hambatan lainrrya tentu saja hambatan intelel<tual. Sangat
sedikit orang yang mau belajar bahasa asing. "Boro-boro
l"relajar kitab-kitab suci agama lain, belajar kitab suci aga-
manya sendiri saja tidak cukup waktu dan tidak menarik",
orang bisa berpendapat demikian. Maka, penganut Kristen
t:enderung tidak alcab dengan bahasa Arab, seperti juga

halnya pemeluk Islam tidak akrab dengan bahasa Kitab Lrjil,
rlan apalagi bahasa Yahudi (Hebran). Padahal, di daiam AI
Quran misabrya ditemukan istilah-istilah yang tidak berasal
rlari bahasa Arab (al-guroba) seperti kata ummq.t. (Kata ini
lrrrrasal dari bahasa Hebrew u.rnmat, atau bahasa Armenia,
Ilmmeta)

Hambatan-hambatan di atas, selain hambatan politik tentu
saia, harus segera diatasi jika seluruh umat beragama ingin
rncmbangun koeksistensi yang harmonis. Kebutaan atas kitab
srrci dan ajaran-ajarannya akan gampang melahirkan kecu-
li gaan dan bahkan kebencian, yang dapat menjadi benih-benih
konflik berbasis agama. Salah satu metodenya adalah me-

rrgcmbangkan secara khusus 'dialog ki.tab suci', sebagai salah

xltu muatan dari proyek dialog antar-agama yang lebih luas.dipahami secara tekstual, yaitu cerita bahwa Nabi
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Basis Teo-Filosolis
Hemat saya ada beberapa dasar teo-filosofis bagi diaiog

kitab suci. Pertama, setelah manusia diciptakan sebagai satu
umat, kini manusia berpencar-pencar, masing_masing memiliki
sejarah dan budaya yang saling berbeda. pluralisme menjadi
kemestian sejarah (historical necessitg) dan karena itu sutit
dipahami secara akal sehat apabila hanya ada satu kitab suci
bagi semua umat manusia yang plwal itu. Apabila semua
agama mengklaim bahwa mereka memitiki satu TLhan yang
memiliki sifat-siJat tertentu, maka sangat 1ogis apabila ,urrr,r"
kitab suci yang hadir dalam sejarah juga menuju kepada satu
TUhan itu. Dengan kata Iair1 the unity of God, sesungguhnya
meniscayakan the uni.tg of mankind., dandengan demikian the
unitg of holg scriptures, terlepas berbeda_beda bahasa dan
rincian ajaran yang dikandung. Ti-rhan yang sama telah
menyapa kita masing-masing dan bertindak di tengah umat
manusia.

Kedua, bagi umat Isiam misaheya, dikenal hadis Nabi yang
menyatakan bahwa jurnlah Nabi mencapai ratusan, meskipun
Al Qr.ran hanya menyebut sekitar 25 nabi. AI euran sendiri
menyatakan dengan jelas, bahwa ada nabi_nabi yang tidak
diceritakan dalam Al euran. rri artinya keberadaan nabi atau
rasul dan dengan demikian kitab suci tidak dapat dibatasi
pada nabi-nabi dan kitab-kitab suci yang dikenar dalam satu
kitab suci.

Ketiga, agama-agama sesungguhnya memiliki keterkaitan
historis, meskipun tradisi iman yang berbeda memiliki catatan
historis yang berbeda mengenai pengalaman_pengalaman
tradisi-tradisi yang lain. Tidak benar secara historis jika umat
beragama tertentu memutuskan hubungan historis dengan
agama-agama lain, karena pengakuan eksistensi kitab_kitab
suci yang ada didasarkan pada keterkaitan historis ini. Dengan
dasar ini, kaum Muslim misalnya menaruh perhatian pada
Taurat atau Perjanjian Lama, karena melihat dirinya sebagai
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kelanjutan tradisi yang sama yang datang dari Ibrahim ke
Yesus, dan kemudian sampai pada Nabi Muhammad SAW

Keempat, kitab-kitab suci umat I(risten, yahudi, dan Islam
memuat sosok-sosok dan topik_topik yang sama. Kisah Ibra_
him dan kedua putranya, Ismail dan tshak, dibahas daram
ketiga kitab suci itu. Semua kitab suci memuat tema_tema
kemanusiaan dan moralitas. Oleh karena itu, secara realistis,
dialog kitab suci mempakan jaian menuju pencarian kebe_
naran ajaran agama-agama.

Paling tidak ada tiga manfaat dialog kitab suci. pertama,
seseorang yang mempelajari kitab suci lain dan penafsiran
agama-agama iain terhadap agama yang dipeluknya se_
makin mungkin menemukan sesuatu yang baru dan-segar.
Bahkan dalam banyak kasus, seseorang akan mendapatian
penguatan atau dukungan terhadap agama yang dianutnya.
Dengan sikap penghargaan, kaum Kristen dan kaum yarruai
misalnya, bisa menemukan pandangan_pandangan segar
dari interpretasi kaum Muslim menyangkut tokoh_tokoh itu,
seperti kaum Muslim juga menemukan pencerahan sejenis
saat mempelajari literatur dan kitab suci Kristen dan
Yahudi.

Selain pencerahan, jika ada kecenderungan adanya pe_
ningkatan iman agama yang dianutnya, maka sebetuJnya
proses penguatan iman sedang berlangsung. penguatan iman
semacam ini berasal dari sikap keterbukaan untuk melihat sisi-
sisi yang tidak ditemukan dalam kitab sucinya sendiri.

Dengan pencerahan dan penguatan iman semacam itu,
sikap toleran akan muncul dengan sendirinya. Ketika ia
mendapatkan sesuatu dari hasil bacaannya terhadap kitab_
l<itab suci, maka ia akan cenderung -".r"i-" sebagian atau
sc'luruh kebenaran itu, meski. ia sadari hal itu berasal dari kitab
suci yang bukan kitab suci agamanya sendiri. Jika dialog
rlilakukan dengan posisi yang setara dan dengan 

"*" yrrri
scbaik-baiknya, maka manfaat dialog kitab suci tidak hanya
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dirasakan secara intelektual (intellectual satisfaction), tetapi
juga kepuasan spiritual yang tidak temngkap dengan kata-
kata.

Sikap Dialogis

Ada beberapa sikap yangperlu dipegang daiam dialogkitab
sttci. Pertamo adalah sikap mengakui perbedaan pemahaman
terhadap kitab suci orang lain. Karena umat Is1am, Kristen, dan
Yahudi misalnya, berbagi sejarah yang sama, maka juga
memiliki interpretasi sendiri-sendiri. Kaum Muslim memiliki
hak untuk menafsirkan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
karena mereka merupakan bagian dari warisan ini. Kaum
Muslim bisa jadi memiliki Kristologi sendiri yang berbeda
dengan pandangan Kristen, sebagaimana kaum Kristen dan
Yahudi berhak memi.liki Islamologinya sendiri. hrterpretasi
umat Islam terhadap sosok Ibrahim, Musa, dan Isa atau Yesus

berbeda dengan interpretasi umat Kristen dan Yahudi.
Si.kap ked.u,o adalah menghaqgai perbedaan pemahaman

terhadap kitab suci dalam agama tertentu. Kalangan liberal
Yahudi misalnya berpendapat bahwa Alkitab merupakan
pewah5ruan ilahi, namun tetap merupakan dokumen ma-
nusiawi, dan bukan sekadar produk pewahyuan secara harfiah.
Kalangan konsewatil menolak pendapat liberal ini, karena
bagi mereka Tar-rrat merupakan wahyu sekaligus teks dan
isinya. Ini artinya, setiap tradisi iman tidak saja memiJiki
pandangan sejarah dan teologi yang berbeda tentang iman dan
kitab suci orang lain, tetapi juga tentang tradisi mereka sendiri.

Si.kap ketiga adalah jangan berdebat kusir. Dialog dan
diskusi harus dilalrukan dengan cara yang paling baik dan
paling tepat. Tidak ada penghujatan, pengkafiran, pelabelan
setan terhadap mitra dialog, dan theological judgemmt lain
yang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan. Persoalan siapa
yang masuk sorga dan siapa yang masuk neraka bukanlah
persoalan sesama .manusia. Itu pekeriaan Ttrhan-T\rhanlah
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yang menentukan, dan Tbhan akan menjelaskannya nanti' Yang

penting ketika di dunia ini adalah pencarian kebenaran secara

tulus dan bertanggung jawab. Seorang Muslim misalnya hanya

berhak mengatakan, "kita memiliki pesan Allah melalui A1

Quran kepada Nabi Muhammad SAW yang otentik secara

historis dan pesan ini harus disampaikan dengan cara terbaik

kepada dunia dan terserah manusia apakah mau menerima

atau tidak menerima pesan tersebut'" Begitu pula, penganut

Kristen adalah orang-orang yang menyeru kepada orang lain'

bukan membuat penilaian atas mereka' TUhanlah yang mem-

buat penilaian.
Dialog kitab suci tidak hanya diterapkan pada uri'tten

toords, tetapl juga ketika dibacakan (oral tnords)' (Harold

Coward, Scripture i,n the Wortd' Reli'gions, 2000)' Ketika

seorang Muslim membaca ayat Al Quran, seorang Kristen yang

memahaminya akan merasakan kekuatan spiritual yang luar

biasa. Bagi tidak sedikit orang, firman yang dibacakan memi-

liki kekuatan yang lebih besar untuk mengubah hidup ke-

timbang dibaca sendiri. sebagai bentuk dari dialog kitab suci,

mend.engarkan program agama lain di TV atau radio dapat

memberikan pencerahan dan kesegaran tersendiri bagi umat

beragama.

Akhirnya, dialog kitab suci memang belum membumi' di

kalangan agamawan sekalipun. Hambatan-hambatan psi-

kologis, intelektual dan politik harus lebih dulu diatasi sebelum

melal<ukan dialog kitab suci. Melalui diaiog kitab suci, harmo-

ni agama-agama bukan sekadar mimpi di tengah masyarakat

plural seperti negeri kita ini. *



Dialog
Antariman

LTIRALISME agama adalah keniscayaan sejarah (hi.s

torical necessitg) dan sunnatullah Qru: of God). Meski
begitu, konflik agama atau atas narna agama dalam

sejarah umat manusia masih saja terus berlangsr.rng. Unsur-
unsur teologis dan nonteologis dalam tingkat tertentu mem-
berikan andil terhadap situasi choos pada masyarakat beraga-
ma. Konflik kepentingan baik yang bersifat politik, ekonomis,
kultural, dan sebagainya masih mewarnai kehidupan ma-
syarakat di banyak belahan dunia, termasuk Lrdonesia yang
dikenal pluralistik ini.

Semakin suatu agama beryerak menuju pelencanaan dart
rekayasa politis, semakin agama itu kuxang berhubungan dengan
pertanyaan- pertanyaan filosofu. Penekanan politis terlihat dalam
keputusan keputusan dan perspektif-perspektif teologis, ka-
takanlah, polemik dan apogetik, yang pertama mengarah kepadA
ketegangan politik, yang teraldrir mengarah kepada menjaga
ketegangan itu dalam batas-batas yang dapat dicocokkan.

Dialog Teologis dan K@ksistensi Gtobal

Ketidakseimbangan ekonomi, ketidakadilan pendidikan,
penyebaran dan salah (mal- distribution) keluasaan, prasangka,
dan perasaan waswas antara masyarakat-masyarakat ber-
agama lebih menguatkan kesadaran politik daripada ke-
sadaran filosofis dan metafisik akan masyarakat yang multi-
agama (Hasan Askari, 1991)

Kenyataannya, masalah- masalah politik dan ekonomi
lebih mendapat perhatian dari tidak hanya kaum elite, tetapi
juga masyarakat luas ketimbang masalah-masalah pluralisme
keagamaan dan dialog antar-agama, yang tanpa disadari,
mendasari masalah-masalah politik dan ekonomi itu.

Padahal, salah satu sebab masalah ekonomi dan politik
muncul dari pertentangan antar-agama. I:ei berlangsung dua
arah: dialog antar-agama dapat menyumbang pada stabilitas
politik dan kemakmuran ekonomi, sedang pada saat yang
bersamaan, kemakmuran ekonomi dan stabilitas politik dapat
menyumbang pada dialog antar-agama. Keadilan hams dite-
gakkan pada tahapan politik dan ekonomi.

Xenofobia dan segala bentuk ketakutan lainnya menye-
babkan hubr.rngan antaqgolongan ataupun agama yang ber-
beda menjadi retak. Ketakutan pada orang asing, pada orang
yang berbeda seringkali membuat manusia lalai untuk meng-
akui keberadaan orang yang berbeda itu.

Ketakutan pada orang lain bahwa orang lain akan meng-
lmbil alih apa yang 'saya'miliki-uang, posisi, jabatan, identitas
pada gilirar::nya mengakibatkan konfrontasi. Orang Is1am

takut pada apa yang akan dilakukan orang Kristen dan
scbalilcrya, seperti hah:ya pemerintah takut pada apa yang
rlilal<ukan ralryatnya dan sebalilcrya. Selain itu, kesombongan
rlan kebanggaan kelompok (sectarian pride) dan saling me-
trutup diri (mutual erchsiueness) juga melahirkan keme-
rusotan moral kemanusiaan.

Sulit sekali tampaknya r;ntuk mengakui realitas kebebasan

1x'ibadi dalam menganut golongan atau agama tertentu dan
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menerima fakta bahwa dunia, tidak akan pernah menjadi Islam

seluruhnya, atau Kristen seluruhnya, atau Yahudi seluruhnya,

atau Buddha seluruhnya, dan seterusnya

Meski tampak beragama, seseorang mungkin memifiki
kemunafikan religius, yang merasa suci, padahal perilakr;nya

sangat bttruk kepada sesama. Di depan satu kelompok orang

munafik bersikap 'begini' dan kemudian di depan kelompok

lain bersifat 'begitu'. Atau, seseorang melai<ukan perbuatan

yang kelihatarurya 'baik', tetapi niat sesr.rngguhnya jahat.

Baru sedikit petinggi dan masyarakat bangsa kita bicara

dan berbuat untuk kepentingan hubungan yang harmonis dan

produi<tif antara golongan dan agama yang berbeda. Padahal,

dari kelompok elite inilah diharapkan muncul gagasan-ga-

gasan dan gerakan-gerakan menuju hubr.rngan yang damai

antarpemeluk agama yang berbeda.

Dalam sejarah, upaya-upaya mendiskusikan doktrin aga-

ma-agama telah berlangsung. Pada abad pertengahan di
Toiedo dan Cordoba misaheya, di sebuah gedung keuskupan

diadakan pertemuan antara orang-orang Kristen, Islam, dan

Yahudi untuk melakukan dialog. Dalam bentuk tulisan, Mai-
monedes, Ibnu Rusyd, Al- Farabi, Saint Thomas, telah membe-

rikan sumbangan yang sangat besar bagi peradaban abad

pertengahan. Tokoh- tokoh pemikir pluralis abad modern juga

telah ikut menciptakan iklim intelektual yang kondusif ba$
terciptanya hubr.rngan harmonis antara agama-agama itu.

Dalam kaitan itu, gagasan tentang sifat, tujuan, tema,

metode dan etika dialog antar-agama itu juga perlu dike-

depankan. Dialog antar-agama merupakan pertemuan dan

pembicaraan (nrunazharah) antara beberapa pemeluk agama

yang membahas tentang masalah-masalah bersama baik bersi'
fat teologis maupun nonteologis.

Dialog antar-agama bukanlah debat keagamaan. Setiap

negara peserta dialog dituntut mau mendengarkan secarg

terbuka dan penuh perhatian apa yang dikatakan peserta lainl
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Karena itu, dalam hubungan antar-agama, selain kesetiaan
kepada keimanan sendiri, diperlukan sikap-sikap positif ter-
hadap agama-agama dunia seperti simpati, terbuka, luas
pandangan (broadminded), tidak fanatik, toleran, dan objektif.
Di dalamnya harus ada keinginan untuk memberikan dan
menerima kritik secara terbuka dengan cara yang simpatik,
tidak dengan rekayasa, dan tanpa sikap menggurui peserta lain.

Kehidupan umat beragama yang harmonis bukanlah hanya
cita-cita foundi.ng fathers kita, tetapi juga kita semua sebagai

bangsa besar yang pluralistik. Kasus-kasus kerusuhan dan
konflik horizontal yang bersentuhan dengan masalah ke-
agamaan sudah saatnya diantisipasi secara proaktif oleh
berbagai pihak. Salah satu cara yang sangat efektif adalah
mengadakan dialog antar-agama yang bersifat reguler dan
konsisten. Tblisan ini mencoba menggagas 'interfai.th d;ialogue'
yang lebih otentik, menuju suaht dynamic spi.ri,tualitg.

Dialog-dialog teroqganisir yang selama ini diadakan beium
mencapai hasil yang diharapkan. Namun, pengalaman mem-
buktikan, bahwa dengan melakukan dialogiah kita belajar
berdiaiog. I(ni peluang-peluang bagi dialog keagamaan di-
depan mata: iklim politik dan budaya yang kondusif, sikap-
sikap beragama yang mulai terbuka, serta tantangan mo-
<lcrnitas dan usaha-usaha humanitarian yang semakin men-
<[csak. Namun, kesulitannya masih banyak: dialog masih sering
l,crlalu resmi dan formal, sering memuat polemik dan debat
l<usi4 bernuansa politis, tema-tema dialog yang kurang stra-
lcgis, sehingga tidak tercapai hasil-hasil konloet dan pralrtis

vang perlu ditindaklanjuti.
Dialog bisa berarti kesediaan r;ntuk belajar dan berbagi

inforrnasi, menerima dan memberi pengetahuan dan peng-
irlaman keagamaan. Jika sudah ada kesediaan semacam ini,
rnaka pertama kali perlu dipahami siapa dan bagaimana
yvtner dialog. Jika saya MusLim, maka saya perlu memahami
pcnganut agama lain, dan begitu setemsnya. Misalnya, perlu
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dipahami bahwa masing-masing agama mengajarkan per-
saudaraan seiman. Umat Islam memiliki kesadaran sebagai
unxrnat yang melampaui batas negara dan suku. Begitu pula
umat Kristen, Buddha, Ilindu, dan sebagainya. Juga perlu
dipahami bahwa secara intemal, masing-masing agama me-
miliki plwalitas. Misahrya, ada Muslim yang sunni, syiah,
modernis, tradisionalis, neo-modernis, neo-tradisionalis, dan
seterusnya. Dalam agama Kristen, ada banyak gereja. Begitu
juga dalam agama-agama lain ditemukan aliran-aliran ke-
agamaan. Setiap agama memiliki potensi perbedaan doktrinal
tersendiri yang perlu dipahami. Singkatnya, unitg in diuersitg
selalu ditemukan dalam agama-agama.

Banyak Pintu
Maka dari ittt, the right to be different perlu direkon-

siliasikan dengan mutual understanding and collaboration.
"Marilah kita sama-sama menuju kepada Tbhan, di mana kita
tidak berselisih", A1 Quran mengajarkan. Bukankah semua
umat beragama memproklamirkan kehebatan kosmos, ke-
hormatan manusia dan kebesaran T\rhan? Lagi pula, pada
dasarnya semua umat manusia adalah komunitas yang satu,
dan memiliki asal yang satu: Ttrhan. pertanyaan-pertanyaan
seperti apa itu manusia? Apakah arti dan tujuan hidup ini? Apa
yang disebut baik, mana yang termasuk dosa? Di manakah
letak kebahagran yang sejati? Apa malcra kematian? dan
pertanyaan lain semacamnya pasti ditemukan dalam semua
agama.

Dialog bukanlah debat kusir atau polemik. ,,Ajaklah ke
jalan Ttrhanmu dengan hikrnah, pelajaran yang baik, dan
berdialoglah dengan cara yang iebih baik.,, (euran:16:2b)
"Janganlah berdebat kusir dengan para ahli kitab,, (euran:
29:46). Konsili Vatikan tr juga menyatakan: ',secara hati-hati
dan dengan kasih, dengan dialog dan kolaborasi dengan para
pengikut agama-agama lain, dan dengan kesaksian iman
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I(risten, mari kita mengakui, menjaga, dan mengembangkan
kebaikan spiritual dan moral yang ditemukan pada umat
beragama lain. (Nostra Aetate, no.2).

Tbmpat dan waktu berdialog tidak hanya di 1ingkungan
spesialis agama atau lewat kunjr.rngan pemimpin masyarakat.
Dialog bisa terjadi di manapun dan kapanpun selama dan
ketika para penganut agama yang berbeda hidup, bekerja,
mencintai, menderita, dan meninggal dunia. Keunikan dialog
tidak sekadar terletak pada maksudnya, tetapi lebih pada pola
perilaku r;ntuk menerima orang 1ain, mend.engar pembicaraan
orang lain dengan cermat, dan menerima perbed.aan_perbe_
daan. Misalnya, dialog bisa terjadi di ketuarga yang anggota_
nya terdiri dari agama yang berbeda. Di tempat bekerja,
penganut agama yang berbeda bisa saling berbagi keahlian:
pasien dengan dokter atau perawat, pejabat dengan warga
biasa, antarwarga biasa di warung-warung kopi, antarburuh,
antarpolitisi, antarpelajar atau mahasiswa, dan sebagainya.
Dialog ini bisa disebut dengan dialog profesional, ekonomik,
atau politik, asalkan para pesertanya terdiri dari penganut
agama yang berbeda, dan masing-masing saling giue andtake.

Selain itu, ada dialogue of tife dan dialogue of saluation dt
mana para pesertanya lebih intens bertukar pikiran dan
pengalaman keagamaan (retigiou,s experiences). Menghadiri
ilcara-acara keagamaan, saling kirim kartu keagamaan, saling
menguljungi, saling memberi hadiah, adalah beberapa situasi
rli mana dialogue of life sedarryberlangsung. Jalan_jalan dialog
lrc.ragam, mulai dari saling menerima (accepting each otheq,
rtutual recognition). kemudian saling memahami (mutual un_
derstanding), lalu hidup berdampingan (coeristence), dan
l,ingkat lebih tinggi bekerja sama (coilaboration).

Mengembangkan dialog dapat juga dilakukan dalam empat
lingkat bagi komunikasi manusia. pertama, dialogue of hearts:
rasa sebagai bersaudara, sesama makhluk Tbhan, sesama
trranusia. Kedua, dialogue of life menegakkan nilai_nilai ke_
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hidupan kemanusiaan. Ketiga, dialogue of peace, keberanian
r.rntuk memperbincangkan Ttrhan dan manusia dalam ke-
damaian. Keempat, dialogue of si,lence, di mana TUhan ber-
bicara kepada setiap manusia. Sementara prinsip-prinsip
dialog yang perlu dipegang adalah pertama, frank witness,
masing-masing tidak menyembunyikan keyakinan, untuk
menghilangkan kecurigaan atauptur ketakutan yang tidak
diungkapkan. Kedua adalah mutual respect, simpati terhadap
kesulitan orang lain dan penghaqgaan terhadap prestasi orang
iain. Ketiga adalah religious freedom, hak untuk memeluk
agama tanpa paksaan.

Konversi Spiritual
Ketika dialog berlangsring, semua perlu merasakan keha-

diran Ti-rhan dan kebergantungan kepada-Nya. Bukankah
TUhan lebih dekat dari r.uat nadi manusia? Semua mengakui
sebagai saksi-saksi bagi TUhan, siap dan peduli untuk meng-
abdi kepada-Nya, cemas atas hukuman-Nya dan harap atas
rahmat-Nya. Semua dilalrukan dengan dan atas nama Tbhan,
bukan demi kepentingan sesaat apapun. Karena dialog yang
sejati memerlukan kesadaran menuju kepada Tthan (corruer-
sion to God), sebuah konversi spiritual dimana masing-masing
mengakui kelemahan manusiawi di satu sisi dan kema-
habesaran dan kemurahan T\rhan di sisi lain. Untuk bisa
mencapai kesadaran seperti ini, sebuah spirit of hurnility
(tauadhu) di hadapan Tl.rhan sangat penting dihadirkan.

Dalam dialog, masing-masing mengingatkan (reminder dan
monitor) untuk teguh dengan keyakinan masing-masing dan
melaksanakan tanggung jawab spirituahya. Masing-masing
bertanya: mengapa dan untuk apa saya Mus1im? Untuk apa
saya menganut Kristen? Sudahkah saya merasakan cinta,
kebahagiaan, kedamaian, kesabaran, kebaikan, keyakinan dir{,
kelema}lembutan, pengendalian diri seperti yang diajarkan
dalam agama saya? Bagi Muslim, ia mungkin bertanya, ,,Sur
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dahkah saya menjalankan perintah Nabi: Tidaklah disebut
beriman orang yang tidak mencintai saudaranya seperti men_
cintai dirinya sendiri.,,Bagi Kristiani, ia bisa bertanya:Apakah
saya telah mencintai tetangga saya seperti saya mencintai diri
saya? (Matius:22:39).

Dialog tidak dimaksudkan untuk pindah agama, tetapi
justru untuk mempertebal iman yang sudah dimiliki (enrici_
mmt). Kebebasan beragama (reti.giotts freed,om) harus dijaga,
untuk menjaga harga diri kemanusiaan dan kesejatian iman itu
sendiri. "Tidak ada paksaan untuk memeluk agama,, (euran).
"Tidak boleh seorangp,n dipaksa untuk memeluk iman Kris_
ten" (Dignitatis humane, no.10). Semua keputusan harus
berdasarkan pilihan bebas masing_masing.

Kemudian, masing-masing perlu mengetahui nilai_nilai da_
lam agama-agama iain. Misalnya, Konsili Vatikan II menyata_
kan,"Gereja-gereja menghargai umat Islam. Mereka mencintai
satu Ttrhan, yang Maha pengasih dan Maha Kuasa. Meskipun
mereka tidak mengakui yesus sebagai Tbhan, mereka _";g_
anggapnya Nabi. Mereka menghormati Maria. Mereka meya_
kini Hari Pembalasan. Mereka mengutamakan kehidupan
moral, mengabdi kepada Ttrhan melalui sembahyang, , At,
puasa. Karena itu, rencana penyelamatan (pton of saluation)
juga terdiri dari mereka yang mengakui Ttrhan Maha pencip_
ta." "Meskipun berabad-abad banyak perselisihan aan p"rmu_
suhan terjadi antara Kristen dan Muslim, kami mengajak
semua untuk melupakan masa lalu dan berusaha secara hilus
menuju saling pengertian. Atas nama semua manusia, biarkan
mereka menegakkan keadi.lan sosial, nilai_nilai moral, per_
rlamaian dan kebebasan.,, (Nostra Aetate, no.3).

Sudah jelas berbeda cara bagaimana agama_agama mem_
presentasikan Ti;han. Namun, ketika misalnya seorang Musiim
memanggil Tbhannya dengan al_rahman (pengasih), apakah
lrcrbeda dengan seorang Kristen yang mengatakan,,,Tbhan
rrdalah cinta" (Yohanes 4:16). Semua memanggil dengan nama_
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nama yang baik dan indah. Misabrya, Muslim memanggil Tbhan
dengan al-osma al-husna. Semua mencintai satu sama lain
dengan nama T\rhan (mutahabbuna fi-Allah). "Siapapun yang
menjalankan Kehendak Thhan adalah saudara saya" (Markus
3:35).

Kendala-kendala psikologis harus diatasi. Pertama, meng-
akui dan kemudian melupakan kesalahan-kesalahan masa IaIu,
seperti Perang Salib. Kedua, menghilangkan segala prasangka

$trejudice). Ketiga, memahami pandangan orang beragama
lain tentang agama yang dianutnya. Misahrya, memahami
penafsiran orang Is1am tentang trinitas, atau memahami
penafsiran orang Kristen tentang Al Quran. Keempat, meng-
hormati ketentuan-ketentuan agama lain, seperti soal makanan
halal, perkawinan beda agama, dan soal minoritas agama.

Bagaimanapun, setiap agama memiliki sgariat fialan menuju
Tbhan) yang berbeda-beda.

Keinginan untuk memaafl<an juga sangat penting untuk
mengatasi kendala psikologis. "Cintailah musuh-musuhmu
dan berdoalah bagi mereka yang menghukummu..."(Matius 5:

44-48). Imam al-Gazali mengatakan,"Ikutilah jalan-ja1an me-
nuju ![\rhan. Bagi orang beriman, kesempurnaan terletak pada
hubr.rngan dengan sifat-siJat Ti:han yang Maha Tahu, AdiI, Baik,
Kasih, dan Pemaaf." T\rhan berkata dalam sebuah Hadis

Qudsi, "Semakin dekat hamba-hamba-Ku dengan-Ku melalui
perbuatan baik, maka semakin Aku mencintai mereka. Ketika
Aku mencintai mereka, Aku menjadi telinga, mata, dan lidah
mereka." Ini semua menunjukkan bahwa sifat pemaaf dan
kasih harus lebih didahulukan daripada sifat pemarah dan
pendendam.

Spiritualitas Dinamis

Pada level yang lebih tinggi, umat beragama mencari celah-
celah kerja sama. Perlu disadari bahwa masaiah-masalah
fundamental adalah sama bagi semua komunitas: bagaimana
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menciptakan keseimbangan antara dua titik ekstrem: kekaya-
an dan kemiskinan, kekuatan dan kelemahan, kepintaran dan
kebodohan, kemajuan dan keterbelakangan, kesehatan dan
penyakit. Begitu pula, masalah rumah tangga dan keluarga,
budaya, kehidupan sosial ekonomi dan politik, kesatuan
manusia dan perdamaian antarbangsa.

Area pertama adalah pemenuhan maksud penciptaan (the

fulfillment of creation). Artinya, setiap pemeluk agama menya-
dari tujuan kehidupan manusia. Wilayah kedua adalah peng-
abdian kepada umat manusia (seraice to humankind), men-
cakup di.gnity of life, dtgnitg of spirit, dignity of the corxcience,
di.gnity of freedom. Artinya, setiap umat beragama dapat
mencapai kehormatan dengan berbagai cara. Misalnya, per-
hatian yang lebih besar harus diberikan kepada kalangan
bawah dan lemah (mu.stad'afun) seperti yatim, si miskin, si
cacat, si sakit, pengungsi, dan kalangan marjinal lairmya.
Segala bentuk diskriminasi seksual, rasial, ku1tural, relijius
perlu dikikis. Wilayah ketiga berupa pengatr.uan masyarakat.
"Kami menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa"
(Quran:49:13). Apapun nama sebuah konsep (entah masyarakat
utama (al-madinah al-fadilah), entah masyarakat madani),
semua tentu menuju kepada kondisi pengaturan sosial yang
Iebih adil dan sejahtera.

Dalam konteks masyarakat bangsa dan 1okal, penganut
agama yang berbeda dapat bekerja sama secara aktif mem-
bangr.rn bangsa, menegakkan IIAM, berjuang demi keadilan
dan kedamaian, seperti dalam pembangunan desa, kampanye
melek huruf, klinik kesehatan, pelayanan penyuluhan, fasi-
litas rekreasi, dan sebagainya. Dalam masing-masing komu-
nitas agama sendiri, segala upaya periu dilakukan untuk
menghilangkan prasangka terhadap komunitas agama Iain,
rnenghindari polemik yang bersifat apriori dan hasutan, baik
berupa penerbitan buku atau selebaran, ataupun program-
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program misi yang justru memperburuk hubungan antar-
umat agama.

Aklrimya, kita perlu membangun su atu dynami.c spirituatity
di mana nilai-nilai bersama menjadi titik berangkat bagi
sebuah pencarian untuk memahami firman T\.rhan dalam
wilayah luas pengalaman manusia, untuk mencapaif,lll mean-
ing of human lile (Redemptor Hominis, no.11) perbedaan yang
ada haruslah dimakrai sebagai misteri TLhan. Ti;han sendirilah
yang akan membuat keputusan tentang apa yang kita per-
selisihkan (Quran: 5:48) Yang penting bagi kita adalah ba-
gaimana menghancurkan dinding permusuhan Qt:ail of hostit-
itg)masalalu dan mulai bersama-sama membang.rn tata dunia
yang lebih menenteramkan semua. r.

Doa

Antariman

ti

ASYARAKAT kita yang pluralistik secara relijius
biasa melakukan kegiatan doa bersama, baik
dalam acara-acara khusus maupun dalam kaitan

dengan acara-acara pertemuan lainnya di mana komunitas

agama yang berbeda hadir. Hampir semua anggota masyarakat

kita pemah berada dalam suatu pertemuan yang diakhiri
dengan doa bersama.

Doa (dari bahasa Arab du'a) adalah permohonan dalam

suatu hubungan pribadi, baik sendiri maupun bersama, kepada

Zat Yarrg Transenden dan Maha Kuasa, yang merupakan

sumber segala pengharapan dan anugerah (L.B. Brown, 1994).

Para teolog dan pemikir keagamaan umumnya berpendapat

bahwa doa merupakan fenomena sentral dari semua agama

dan adalah jantung segala kesalehan. Dikatakan pula, doa

merupakan jantung semua agarna (the heart ond cunter of all
reti.gi.ons). Dalam Islam misdnya, doa adalah inti segala

pengabdian (al- du' a mukh al-i.b adah) -
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Seperti diyakini oleh masyarakat beragama kita, salah satu
cara mengatasi masalah_masalah bersama (common problems)
yang lintas agama di negeri kita: krisis ekonomi, la.isls politik,
krisis moral, penindasan, penganiyaan, dan ketidakadilan
adalah dengan memohon kasih sayang T\rhan (the blessing of
God) paiing tidak melalui aldivitas doa itu.

Doa antar-iman Qnter_faith prayer) adalah permohonan
yang disampaikan kepada the Ultimate Realitg (T\rhan, A1lah)
baik sendiri maupun bersama, yang bersifat pluralis, terlihat
baik pada isi maupun si pemohonnya. Dalam masyarakat kita,
ada beberapa bentuk doa antar_iman pertama, seorang peng_
anut agama mendoakan penganut agama 1ain, sebagaif."*"_
jiban imannya. Kedua, seorang penganut agama meminta
penganut agama lain untuk mendoakannya. Ketiga, dua orang
atau lebih yang berbeda agama bersama-sama melal<ukan doa.
Keempat, dua atau lebih komunitas agama yang berbed.a,
dipimpin oleh wakil masing_masing, melakukan doa bersama.
(N.J. WoIy, Meeting at The precincts of Faith,lgg8). Keempat
bentuk doa bersama ini dapat ditemukan dalam banyak
pertemuan masyarakat beragama kita, tetapi bentuk yang
ketiga dan keempat kelihatan yang paling sering.

Fenomena doa bersama atau doa antar_iman melahirkan
isu-isu penting dan menarik, baik secara teologis maupun non_
teoiogis. Pertanyaan-pertanyaan teologis mungkin mlmcul,
misalr:ya apakah komunitas agama yang berbeda ,boleh,
berdoa bersama? Jika boleh, mengapa, dan jika tidak mengapa?
Kepada dan r.rntuk siapa mereka berdoa? Apakah meret<a
berdoa kepada Tbhan yang sama? Apakah seseorang boleh
memohon orang Iain yang berbeda agama r;ntuk mendoa_
kannya? Apakah mereka memiliki pemahaman yang sama
tentang apakah doa itu dan bagaimana doa berlangsung?
Bagaimana satu komunitas agama melihat komunitas L*""lain dan bagaimana agama_agama dunia meiihat hubungan
antar-agama? Tentu masih ada sederet pertanyaan_pert*yr".,
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lain yang dapat menjadi agenda dialog antar-iman di negeri
kita.

Dalam wacana teologis tentang doa antar_iman ini, seorang
teolog Kristen, Hendrik Kraemer (1 988-1965), membenarkan
aktivitas doa yang dilakukan dengan tenang, tanpa suara
(silmt prager), dengan mengatakan, ,'Tierkad.ang bisa terjadi,
dengan rahmat Tbhan, manusia yang menganut agama_agama
yang berbeda merasa cukup benar berdoa bersama dalam
suatu silmt praAetr karena jiwa-jiwa mereka terikat dalam
suatu alam yang sungguh melampaui persahabatan atau
perbedaan bentuk keimanan manusia,, (Kraemeq Religion ond
The Christian Fai;th,1956). pandangan teologis senada dapat
dijumpai pada para teolog Kristen lainnya seperti Kenneth
Cragg, Hans Kung, Wilfted Cantwell Smith, seperti telah dikaji
N.J. Woly dalam bukunya di atas.

Beberapa teolog dan pemikir Is1am terkemuka seperti
Ismail A1-Faruqi, Mahmud Ayoub, Syed Hossein Nas4 Faz1ur
Rahman, Abdul Kalam Azad, Mohammed Arkoun, dan Nur_
cholish Madjid memiliki pandangan inkiusif yang sama dalam
melihat hubungan antar-umat beragama. Inti dari pemikiran
mereka adalah pluralisme dan inklusifisme. Berdasarkan
paradigma pluralis dan inklusif itu, doa antar_iman dapat
dilalrukan sesuai dengan dasarkeimanan dan etika keagamaan
masing-masing agama. Mohammed Arkoun misabrya tidah
keberatan berdoa bersama dengan penganut agama lain
karena dia merasa bahwa dia dapat belajar dan (tearn frorri)
pengalaman spiritualitas mereka dan dengan begitu mengem_
bangkan dan memperdalam spritualitasnya sendiri. Berdoa
bersama, dengan demikian, dapat menjadi'kesempatan, yang
baik untuk mengembangkan hubungan antar-agama.

Bagi Hasan Askari, pemikir dialog antar-agama asal India,
apa yang merupakan monoteisme secara teologis (metafisik)
adalah pluralisme secara sosiologis. Apabila seorang Kristen
atau Muslim berdoa secara terpisah, doa mereka tidaklah
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bertentangan, karena kesatuan mereka bukanlah bagian dari
dogma-dogma, tetapi bagian dari pribadi_pribadi yang percaya
(faithful) dan memiliki komitmen. Harus ada komitmen ber-
sama (common commitment) melawan kemutlakan yang salah
di zaman sekarang dan melawan ketidakadilan dalam kehi_
dupan manusia. Jika tidak ada komitmen semacam ini, demi_
kian Askari, doa bersama tidak akan berguna.

Berkaitan dengan keterbukaan dalam beragama, Ismail Al-
Faruqi, pemikir Muslim asal palestina, mengatakan bahwa
seluruh manusia bersama-sama harus membangun kembali
keseluruhan warisan keagamaan. Di dunia masa depan, demi_
kian Al-Faruqi, yang merupakan dunia kita, sesuatu yang
bersifat kultural dan relijius tidak ada lagi yang bersifat
pribadi (pri.uate), segalanya akan bersifat umum (pubti.c).

Abul Kalam Azad, pemikir Islam asal India, memberikan
penekanan pada konsep kesatuan Tbhan, kesatuan umat
manusia, dan kesatuan agama-agama. Sementara Fazlur Rah_
man mengajak semua penganut agama untuk berlomba dalam
kebaikan. Nurcholish Madjid, senada dengan Ibnu Tbimiyah,
mengajak semua masyarakat beragama r.rntuk mencari titik
temu (kalimntun sau)a, cornrnon ptatfonr). Sikap beragama
yang terbuka, inklusif, dan toleran menjadi benang merah dari
para pemikir Islam di atas.

Secara sosiologis, kegiatan doa bersama mencerminkan
nilai-nilai kolel<tif yang patut dilestarikan. pertama, kegiatan
doa antar-iman merupakan wujud dari suatu kebersamaan
(togethemess) antarpenganut iman yang berbeda. Sikap saling
memohonkan pengampunan dan keselamatan itu juga men_
cennixkan suatu sikap rntim (intimate attitude).

Kedua, kegiatan ini dapat memperkuat fungsi agama
sebagai unsur pemersatu (unifying force) dan unslu penyebar
kasih bagi semua (rahmatan li.l alamin, blessing for ail),bukart
unsur pemecah belah dan perusak tatanan bermasyarakat.
Dengan demikian, agama tidak dijadikan alat kepentingan
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politik yang bersifat sesaat dan tidak tulus. Agama d.engan
demikian juga tidak hanya menyentuh hubungan antara
manusia dan T\rhan, tapi juga hubr.rngan antara sesama ma-
nusia tanpa membedakan agama, golongan, dan sebagainya.

Ketiga, kegiatan doa bersama dapat membantu tercapainya
tujuan dialog antar-iman, yaitu mengurangi kesalahpahaman
antarkomnnitas agama yang berbed a (rnutual und,erstand.ing),
menghormati eksistensi masing-masing agama (mtftual res-
pect), mengakui dan menerima eksistensi masing-masing
agama (muhtnl recognition and acceptance), dan iebih jauh lagi,
memperkaya dan memperkuat kehidupan keagarrraan (reli-
g i,ous enrichment) masing-masing agama.

Doa antar-iman, seperti doa sendirian (personal prager),
tentu memerlukan etika berdoa yang diajarkan masing-masing
agama. Daiam Islam, doa tidak akan'efektif'bagi pemohonnya
jika tidak dilalokan secara ttius (ikhlos). Ikhlas daiam berdoa
berarti bersihnya hati dan pikiran dari niat-niat terselubung
(uested interest) dan sifat-sifat tidak terpuji (bad. thinking, bad,

feeli.ng, bad qtnlities). kri juga berarti bahwa seseorang tidak
patut mendoakan kejelekan orang lain atau penganut agama
yang tidak pernah dan tidak akan menganiayanya agar
ditimpa kesengsaraan atau kehancuran. Doa antar-iman seha-
nrsnya dilaln:kan r.rntuk kebaikan bersama (common good.-
zess), bukan untuk kebaikan sendiri dan kebumkan orang 1ain.

Dalam melalrukan doa antar-iman, sikap universalis juga
patut dimiliki. Memang dalam sejarah manusia, ras atau
budaya tertentu mengklaim sebagai penjaga tunggal pesan
Tbhan, padahal sesungguhnya Pesan dan Rahmat TUhan itu
universal, mencakup seluruhmanusia dan alam semesta. TUhan
menyebarkan kekayaan rahmat-Nya ke seluruh makhlulcrya
(AI Quran Surat Al-Isra:Ayat 100).

Doa antar-iman sepatutnya dilakukan dengan pemahaman
dan penghayatan tentang Tbhan tempat memohon dan apa
yang dimohonkan. T\-rhan diyakini memiliki sifat-sifat yang
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baik dan sempuma (al-osma al-husna): pengasih, pemaaf,
pemberi ampun€m, pemberi kebaikan, penolak bencana, dan
seterusnya. Penghayatan tentang sifat-sifat TUhan itu meru_
pakan prasyarat yang signifikan.

Doa antar-iman bukantah sekadar kegiatan ritualistik dan
formalistik untuk memenuhi tuntutan sosial, politis, dan
tuntutan profan lainnya. Doa tidak sepatutr:ya dilakukan
untuk memenuhi keharusan protokoler semata. Doa sepa_
tutnya dilalrukan dengan pemahaman yang substantif dan
penghayatan yang bersih. Doa haruslah disertai dengan ke_
snngguhan (eamestness), kekJrusyukan (concmtration), dart
kerendahan l.erti (humilifg). Selain itu, materi doa antar_iman,
sepatutnya memiliki kejelasan dan dapat dipahami oleh
masing-masing penganut agama yang ikut di dalamnya. +

Akar-akar Konflik
Palestina-Israel

T 7 ONFLIK Palestina-Israelbelum jugar*rur. 
Dahm

lS, i""l:#T,il# ffill *HT[iL::il.i: 
"tmasih menimbr.rlkan tanda tanya adalah mengapq k";;,,:

Palestina-Israel masih berlarut-larut hirgg" kini, rnes;;
pemimpinan Israel telah beberapa kali berganti - kernsrr".""-
Ariel Sharon sebagai Perdana Menteri Israel dilihqt il;;pihak sebagai langkah mundur dalam proses ,u*u*il
Palestina-Israel.

Konflik Palestina-krael masih berlarut karena klni* ,,
historis dan keagamaan bercampur aduk dengan -ililffi
politik pihak-pihak yang terlibat baik langsung *rupun,.iL
langsung. Akar masalah konflik Palestina-Israel tidat 

-"'lI

Bukan agama per se.Bukan politik saja. Bukan p"t, *...f.f-,ll
on sich. Akar masalahnya lebih merupakan kombrx.rl n,*l
kesemua faktor itu. Klaim historis dibubuhi deno^- ,,-l'
keagamaan, dan diaduk dengan kepentingan politik. 

o*r i(IolJ'JI
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Bangsa Israel (Yahudi atau bani. israil daiam Al Quran)
adalah bangsa Yahudi. Sebagian orang Yahudi membangun
zionisme - sebuah ideologi dan gerakan politik modem, yang
dipengaruhi oleh gerakan nationalis Eropa Timur dan sikap-
sikap kolonial abad 19. Mereka berkeyakinan bahwa bangsa
Yahudi di seluruh dunia merupakan satu bangsa(singlenati,on-
alitg). Meslt sebagian orang Yahudi yang tersebar di dunia
menolak pembentukan negara Israel, sebagian besar men-
dukungnya, yang menolak, baik yang tinggal di Israel maupun
di luar. Sekitar tiga perempat bangsa Yahudi tinggal di luar
negara Israe} sekarang.

Bangsa Arab adalah siapa saja yang mengidentifikasikan
dirinya sebagai bagian dari Arab. IJmumnya, kriteria ke-
Araba-n adalah kesamaan bahasa, budaya, sejarah, dan
agama. Namun, penganjur nasionalisme Arab justru tokoh
Kristen. Jadi, tidak tepat anggapan bahwa Arab adalah
melulu Islam atau sebaliknya. Konflik Israel-Palestina telah
melibatkan tidak hanya bangsa Palestina, tetapi juga nega-
ra-negara Arab seperti Mesir, Libya, Irak, Iran, dan Jorda-
nia. Karena itu, sebagian menyebut konflik ini sebagai
konflik Arab-Israel.

Bangsa Palestina adalah mereka yang tinggal di wilayah
Palestina, yang mengidentifikasikan diri mereka sebagai ba-
gian dari bangsa Arab: baik Muslim maupun Kristen. Karena
itu, tidak tepat anggapan umum bahwa warga Palestina
semuanya Muslim. Lebih tidak tepat lagi r.rntuk mengatakan
bahwa konflik Palestina diasosiasikan sebagai konflik agarna
Kristen dan Islam, sebab sudah jelas bahwa Israe1 ada-
lahYahudi, bukan Kristen. Secara historis, bangsa Palestina
adalah produk sejarah asirnilasi suku-suku Kanaan yang
datang dari semenanjung Arab sekitar 1200 Sebelum Masehi,
Daiam Alkitab disebutkan, bangsa Paiestina termasuk ketu-
runan Nabi Ibrahim, seperti halnya Israel. Jadi, Palestina dan
Isreal sesungguhnya sama-sama memiliki akar Semitik. Seka-
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rang ada sekitar 5 juta orang Palestina di dunia, di mana 40
persen-nya tinggal di Palestina historis, di bawah kontrol Israel.

Shn:I<tur potitik dan sosial masyarakat Palestina sendiri
harus diakui cukup beragam. Memang sebagian tokoh palestina

Muslim bekerjasama dengan tokoh Kristen menggalang per-
juangan nasional mereka, bukan atas dasar agama, tetapi
nasionalisme Palestina. Pemerintahan Palestina Merdeka, se-
perti dinyatakan dalam dokumen proklamasi negara palestina

merdeka di Aljazaiq 15 November 1988, adalah berdasar pada
prinsip-prinsip keadilan sosial, persamaan, dan nondislaiminasi
dalam hak-hak publik berdasarkan ras, agarna, wama kulit,
atau jenis kelamin.' Palestina merdeka juga diilcarkan bukan
berdasarkan atas agama tertentu (Istam). IIanya saja, sebagian
bangsa Palestina menganggap bahwa nasionalisme palestina

sebagai bagian dari ke-Arab-an mereka, dengan demikian
bagian dari nasionalisme Arab. Misal_nya, dalam dokumen
tersebut disebutkan,' the State of Palestine is on Arab state, on
integral ondindiuisible part of the Arab nati,on, at one taiththnt
natiotr. in heritage ond ciuilisation, usith it also in i.ts aspirations
for liberation, progress, dernocracg, ond unitE'. Namun, di pihak
lain, munculnya tokoh-tokoh seperti almarhum Syeildr A1-
Qassam, IIaj Amin al-Hr.rsseinin, Mujama, Partai pembebasan,

Hamas, Ikhwan al-Muslimin, dan Jihad Islam, sebagai produk
peristiwa poJitik intemal memperlihatkan bahwa Islam pun
menjadi ideologi perjuangan sebagian mereka.

Bagaimana sebetuJnya konflik muncul dan berkembang?
Ketika Inggris menguasai Palestina, Iebih dari g0 persen pen-
dudulcrya Arab. Ada sedikit penduduk Yahudi yang sudah
t,inggal lama dan komunitas hasil politisasi gerakan Zionis
rnulai pindah ke Palestina pada tahun lBBO-an. pada waktu
I'crang Dunia I, Inggris berjanji kepada para pemimpin Arab
rrntuk memberikan negara Arab merdeka, termasuk palestina
<[an kepada Zioris untuk mendirikan tempat tinggal bangsa
Yahudi di Palestina (Deklarasi Bal_fow).
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tetap menegaskan bahwa negara palestina yang merdeka dapat
didirikan, disamping Israel, di Tepi Barat dan Gaza, tempat di
mana mereka dapat menentukan nasib mereka sendiri (sef_
detennination). Tetapi, saat ini hanya minoritas yahudi Israel
setuju berdirinya negara Palestina merdeka di Tbpi Barat dan
Jalur Gaza. Jadi, cara mendasar menuju perdamaian adalah
bahwa kedua betah pihak harus menerima pembagian dan
kompromi teritorial sebagai akibat logisnya. Rejecti.onism
(sikap menolak) seperti yang ditunjukkan kebanyakan orga_
nisasi Israel terutama kaum fundamentalis yahudi di satu sisi
dan banyak tokoh garis keras Muslim dan Arab di sisi lain
tampakrya sulit membawa pemecahan secara tuntas.

Pemerintah Israel harus mulai melepas nasionalisme me_
reka yang ekstrem dan chau,uinistilc. Mereka harus menyadari
bahwa ada nilai-nilai bersama yang hams dihormati: HAM dan
berbagai kesepakatan intemasional. perang dan kekerasan
jangan lagi menjadi sarana mencapai tujuan mereka Klaim
bahwa hanya mereka yang berhak mendirikan negara, tidak
bagi bangsa Palestina adalah kiaim yang ahistoris dan ber_
tentangan dengan IIAM. Begitu pula, klaim bahwa hanya orang
Yahudi yang berhak 'kembali' ke tanah mereka di wilayah
Palestina sementara bangsa palestina tidak mempunyai hak
untuk kembali ke tempat tinggal mereka adalah bertentangan
dengan IIAM.

Di pihak bangsa Palestina, perjuangan harus dilanjutkan.
Pada sisikaum muda Palestina,Intifadho, yangmulai muncr.rl g
Desember 1987, harus terus dilalrukan, karena gerakan inl
menunjukkan pada dunia bahwa mereka bersatu, bertekad,
dan mampu untuk melanjutkan perjuangan hingga mereka
meraih hak-hak nasional mereka. Tbrbul<ti, intifada telah
memberikan dampak psikologis yang begitu besar tidak hanyS
terhadap anak-anak Palestina yang tinggai di kamp_kamp
pengungsian, seperti tercermin dalam harapan_harapan, 1uki8.
an-lukisan, dan perilaku mereka sehari-hari, tetapi jugt
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dampak politik bagi Israel, dunia Arab, Barat, Eropa, dan dunia
intemasional.

Di samping itu, bagi kalangan Mustim palestina, Islam
politik yang dikembangkan rramas dan Jihad Islam harus lebih
mengakomodir perbedaan di kalangan masyarakat patestina
sendiri' Popularitas poiitik Isram tidak akan banyak berarti
bagi penyelesaian konflik yang tuntas. Diplomasi, konsultasi,
dan lobi kiranya adalah cara-cara yang perlu diambil oleh para
elite bangsa Palestina sendiri, bukan sekadar konfrontasi dan
perang dengan senjata. Sebab, bagaimanapun dunia mengakui
betapa solidnya kekuatan militer Israel dan betapa t rat y"
dukungan opini publik di Barat dan Eropa terhadap eksistensi
Israel. Konflik Israe1-palestina adalah soal ketidak_seim_
bangan kekuatan senjata dan opini.

Selain agenda poJitik di atas, agenda praktis menyangkut
pendidikan, penghidupan ekonomi, sosial, bud.aya, dan-ke_
agamaan warga palestina harus dimulai dan terus dibangrm
baik oleh lembaga internar maupun intemasionar. saat ini sudah
muncul kaum interegensia parestina yang belajar di universitas-
universitas terkemuka di dunia, meskipr.rn keluarga dan saudara
merel<a masih tinggal di bawah ancaman dan ketakutan di
wilayah-wilayah yang diduduki. Jumlah warga palestina yang
terdidik semakin bertambah. Masyarakat parestina sudah terti-
bat dalam diskrxi-diskrxi menyangkut masa depan mereka.
Intifada menambah penegasan diri (seff_assertian), selain juga
meningkatkan peran per€mpuan.

Bagi kalangan intemasionar, aksi soridaritas secara moral
<lan psikologis adalah salah satu cara yang dapat membantu
l<epercayaan diri mereka yang tertindas, yang kehilangan hak_
hak asasi dan hak-hak sipihrya. Media massa sangat berperan
rrntuk memberikan informasi yang akurat dan seimbang.
Semua dapat berbuat sesuatu dengan cara masing_masing.
'lbkoh-tokoh potitik dan keagamaan, meskjpun de.rgan carl
pandang berbeda, tentu memiliki kesamaan bahwa soai pales-
lina adalah soal kemanusiaan. .:.
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Konferensi Damai
fimur Tengah

ASCA -agresi militer Israel ke Ramallah, Jenin, dan
Bethlehem awal 2002, yang sempat mengundang ke
carnan intemasional, kini angin perdamaian Timr;r

Tengah mulai berembus lagi. Ariet Sharon belum lama ini
memperlihatkan keterbukaannya mendukung inisiatif Ameri-
ka Serikat (AS) dan Uni Eropa untuk mengadakan konferensi
damai. Yaseer Arafat menyatakan siap hadia sambil menye-
rukan bahwa kesepakatan damai yang akan dilakukan hanrs
berada di bawah pengawasan AS, Uni Eropa, dan negara-
negara Arab. Harian Koron Tem.po (80/i/2002) mengingatkan
kembali pentingnya mencoba proposal damai pangeran Abdul-
Iah bin Abdul Aziz, Arab Saudi, pertengahan Februari lalu.

Bagi kalangan yang skeptik, konferensi damai yang rcn
cananya berlangsung Juni 2002 ini akan sulit menghasilkan
solusi perdamaian, karena beberapa alasan. pertama, akal
masalah konflik Palestina-Israel tidak satu dan tidak seden
hana: politik, territorial, agerma, dan etnosentrisme. Dan kedual

Dialog Teologis dan Koekslstensl Global

selama ini Ariel Sharon -seperti tokoh-tokoh lain partai Likud-
sering mengabaikan kesepakatan-kesepakatan damai sebe-
Iumnya dan bahkan sering tidak peduli dengan resolusi
Perserkatan Bangsa-Bangsa sekalipun, serta meremehkan
desakan intemasional. Ratusan resolusi telah didesakkan,
tetapi Israel cendemng menjalankan caranya sendiri.

Masih sulit diduga apakah Israel dapat menerima proposai
damai Arab Saudi. Kali ini Sharon bersedia berunding karena
inisiatomya AS dan Uni Eropa (bukan Liga Arab), tetapi
belum menunjukkan tanda-tanda bakal menyetujui sebagian
atau seluruh proposal Arab itu. Sharon pernah menolak
proposal itu yang dianggapnya tidak realistis bagi Israe1.
Sharon bemlang kali menegaskan, bahwa yaser Arafat adalah
musuh Israel dan struktur yang mendukung Arafat adalah
teroris, apalagi setelah aksi bom bunuh diri yang dilalokan
beberapa orang Palestina dalam beberapa br.rlan terakhir.

Namun demikian, bagi kalangan yang optimistis, konje-
rensi damai bakal memberikan harapan baru bagi perdamaian
karena beberapa faktor. Pertama, inisiatif konJerensi damai
datang dari AS dan Uni Eropa yang tebih dihargai Israel
ketimbang Liga Arab. Kedua, Sharon juga menyatakan sikap
seriusnya r;ntuk membahas strategi baru menyangkut usaha
AS menggerakkan kembali proses perdamaian di Timur Te-
ngah. Dan ketiga, Yasser Arafat sendiri, meskipun terus terang
sangat dihjnakan dan mengutuk kekejaman Israel yang me-
nyerang Jenin beberapa waktu laIu, tetap berkomitmen untuk
berunding dengan Sharon, karena bagaimanapun, menumt
Arafat, Sharon adalah pimpinan pilihan rakyat Israel.

Dari dua sikap skeptik dan optimistis di atas, sesungguhnya
prospek perdamaian di Timw Tengah akan sangat tergantung
pada apakah solusi perdamaian bersifat komprehensif ataukah
tidak dan apakah bersifat adil ataukah tidak. Selain itu,
pengalaman kesepakatan-kesepakatan yang pernah ada me-
nunjukkan bahwa jika salah satu bersifat eksklusif dan tidak

219



TSologi Pluralis Multikultural: Menghargai Kemajemukan, Menjatin Kebersamaan

kompromistis, maka hasilnya adalah kebuntuan. Demikian
pula, apabila baik Israel maupun palestina masih menunjuk-
kan rejeksionisme, dalam arti menolak penafsiran lawan
tentang berbagai isu yang menjadi faktor utama konflik,
seperti pembagian tanah, hak pendirian negara palestina, serta
status Yerussalem, maka prospek konferensi tidak akan se_
cercah optimisme di atas.

Oleh karena itu, agend.a konferensi damai nanti harusnya
bersifat mendasar dan menyeluruh. Agenda_agenda itu harus
mencakup kompromi teritorial dan politik. Klaim yang sating
bertentangan tidak akan bertemu, jika salah satu pitrat< mai
menang sendiri, misalnya salah sattmya ingln menguasai
seluruh atau sebagian besar wilayah. pembagian tanah .u""""
'adil' merupakan usulan yang paling realistis. hri artinya, Israel
harus mundur dari wilayah pendudukan dan membiarkan
Negara Palestina Merdeka lahir dengan perbatasan_perba_
tasan yang jelas.

Pada prinsipnya, mayoritas bangsa parestina murai mene-
rima elsistensi Israel, asalkan mereka menghentikan agresi
militernya. Bangsa palestina menegaskan pendirian .r"g*
Palestina merdeka di 1tepi Barat dan Gaza, tempat di mana
mereka dapat menentukan nasib mereka sendiri (self_determi-
natinn). Kedua belah pihak harus menerima pembagian dan
kompromi teritoriai sebagai akibat rogisnya. Rejeksionisme
seperti yang ditunjukkan kebanyakan organisasi Israel terr
utama kaum ftrndamentalis yahudi di satu sisi dan banyak
tokoh garis keras Muslim dan Arab di sisi .ain akan sulit
membawa pemecahan secara tuntas.

Semua inisiatif perdamaian selama ini telah gagal karena
mereka mencoba menghindari isu_isu nyata, dan melikuidasi-
nya ketimbang mencari penyelesaiannya secara adii. Berna-
dotte, yang diberi mandat pBB,ntuk memediasi konflik tahun
1948, terbunuh sebelum dia berhasil. Komisi Konsiliasi yang
kemudian dibentuk juga gagal. Thhun 196?, Dewan Keamanai
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PBB yang melihat masalah palestina ketika itu hanya sekadar
'masalah pengungsi, juga gagal. Kesepakatan Camp David
tahun 1978 bernasib sama.

Inisiatif-inisiatil tersebut sia_sia karena terjerembab ke_
dalam kesalahan fatal dengan mengabaikan bangsa palestina
dan mengganggap bahwa masalah itu dapat diseresaikan
hanya dengan ganti rugi tanah kepada tangan_tangan Arab.
Perdamaian tanpa keadilan adalah gagasan yang tak realistis,
dan keadilan menuntut bahwa banyak hal yang telah dila_
lmkan di Palestina digali kembari dan kezariman-kezaliman
(seperti di Jenin baru-baru ini) harus diselesaikan. Keadilan
menuntut pengakuan dan perwujudan hak absolut warga
Palestina (the right to self_d,eterrnination) dt tanah mereka
sendiri. Dan, inilah esensi nyata masalah palestina, yang harus
diselesaikan dalam konferensi damai Jr_rni ini. +
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Antarperadahan

HE problem of Islam is not the CIA or the US Depart_ment of Defence. It is the West, a differmt ciuilization1- uhose people are conui.nced of the uniuersality of their
x:y:"To_,0:!?u that their ,"o"mf ,r dectining, powerimpos es on them the obtig atio" r" "i *i r;r;;rr*"inil,,in{_
out the taorld. T'here are the basic ingrealmts that fuel conflictbetwem Islam and the West. (SamueiHuntington, The Clash ofCiuilizatiotts andthe Remaking of Wortd Oi*r,1996, pp.21?_g).Dengan kalimat di atas, Huntrngton berpendapat bahwaBarat dan Islam sar:

peradaban antara 
"":i,.'ifi,,ffi-fTfl,JT'Jil flffiTr"Ol, kehidupan global. e"gi ,";".rtura orang, insidenAmerika hari Selasa (11 Septlmb". ,Orrl menjadi kasuspembenar tesis ,benturan 

antarperadaban, ini. Tetapi, benarkahdemikian?

_ Banyak tokoh pemerintah dan pengamat di Amerika danInggris cenderung berspekulasi bahia I_a*urt"lisme Islam
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ada di balik teror tersebut. Osama bin Laden masih bertengger
sebagai the runnber one stnpect Bagr mereka, Osama telah
cukup memiliki track record,sebagai t"-ri. di banyak tempat
di tahun 19g0-an ini, termasuk pui"a*"r, World Trade Centretahun 1998. Apalagi hingga saat ini sekian puluh orang
berkebangsaan Arab teiah ditangkap pihak penyelidik daibul<ti-bul<ti sementara -"rrg"r"h p"a" Or"*u tA Laden,
meskipun Osama sendiri diberitakan teiah menolak dirinyater[bat dengan alasan tidak memi]iki resources and, ski.tk
untuk melakukan teror sedahsyat itu.

Terlepas benar-tidala:ya spekulasi itu, opini publik Barat
cenderung berkesimpulan bahwa Osama sebagai pnrtotipe
fr'rndamentalis rsram ekstrem di publik Barat saat ini adalah
aktor inteleliCual insiden tersebut. Bias persepsi Barat daiam
melihat d,nia lua4 khususnya dunia Arab dan dunia Id;,
disebabkan beberapa faktor: pertama, peristiwa perang Salib
(Crusad.e) antara Islam dan tcristen yang terus bertahan dalam
memori publik Barat. Kedr,a, pendidikan di sekoiah_sekorah
dan kampus-kampus di Barat yang sangat kurang meng_ajarkan pengetahuan t-entanS 

"gu-r_"gu_a dan budaya_
budaya di bagian dunia lain, ktruslnya l"trm. Ketjga,f.o#*
Arab-Israei di Timur Tengah y.rg -".rggrmbarkan orang Arab
sebagai meiulu ekstrem dan suka pur"g Dan keempat,
pengaruh media massa Barat yang cenderung mendiskrectitkan
Arab. Semua faktor ini dan stereotipe_stereotipe lain telah
mempengaruhi latennya sentimen anti_Arab.

Parahnya, sentimen anti_Arab sering juga berwujud sen_
timen anti-Islam. Dalam bahasa Edwami"ia, Islam constantlyis abu,sed. Ada penabrakan wanita berjilbab, pemrt utarr",
peiemparan, dan kebencian yang tak terekspresikan terhadap
simbol-simbol Arab dantlam. Islam menjadi agama tersangka.
Citra Islam yang fanatik dan ekstrem muncul kembali. Fur,_
damentalisme Islam disejajarkan dengan terorisme. Irri karerra
bagi banyak masyarakat Barat, Arab identik dengan Islam, dan
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Islam identik dengan Arab. Kehidupan di rimur Tengah adarah
kehidupan Islam.

Di pihak lain, sentimen anti_Amerika sebetulnya juga
berkembang di sebagian orangArab. Bagi banyak or"rrgarj,
Amerika adalah negara dan bangsa yang congkak secara
politik, budaya, ekonomi, dan sebagainya. Bagi mereka, Ameri_
ka selalu menunjukkan double stand.ard. dalam politik luar
negeri di Timur Tengah. Amerika masih terus mendukung
eksistensi negara Israel, sementara tidak begitu peduli a".rgai
Palestina. Barat cenderung memanjakan Israel ketimbang
memahami Arab. Nyawa manusia Barat lebih berharga dj
nyawa manusia Arab.

tr'enomena sentimen anti-Barat di satu sisi dan sentimen
anti-Arab di sisi lain seperti di atas menunjukkan interaksi
global yang konfrontatif, yang mengganggu tata duria yang
damai, atas dasar demokrasi, pluralisrne, toleransi, aan t e4I
sama. Konflik semacam ini terbul<ti tebih sering _"ry"rrg
sarakan ketimbang membangr.rn dan membahagiakan banyak
pihak' Kepedihan dan kesengsaraan tidak hanya diderita oleh
pihak yang terkena musibah, tetapi juga oleh begitu banyak
manusia. 'Jika kamu membunuh satu orang, maka berarti
kamu membunuh seluruh umat manusia,, begitu Tbhan ber_
firman dalamAl euran.

Hal itu terjadi karena ,esensialisme,masih 
mengakar dalam

budaya masyarakat dunia: melihat dunia luar sebagai satu
entitas monolitik. Arab melihat Barat sebagai monolitik, dan
Barat melihat Arab ataupun Islam sebagai satu realitas mo_
nolitik. Akibatnya, masing_masing merasa takut dan terancam,
seperti tercermin dalam apa yang diistilahkan oleh pers Barat
sebagai Islamic Threat dan oleh pers Arab sebagai Westem
Threat. Maka, ini berarti yang terjadi n*arlan chsh of
ciuilizations seperti didengungkan Huntington, tetapi lebih
merupakan clash of interests di mana masing_masrng plhak
hanya mementingkan kepentingan diri sendiri, benturan ke-
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pentingan yang tidak didasarkan pada saling pengertian, tetapi
pada saling curiga dan memusuhi.

Setiap musibah pasti ada hikrnahnya. Insiden Amerika
harus dijadikan pelajaran dalam konteks relasi Islam-Barat.
Barat harus belajar lebih banyak tentang fslam, baik sejarah
maupun ajaran-ajaran dasarnya, sehingga mereka bisa me_
mahami dinamika dan pluralitas d.alam Is1am. Dengan begitu,
mereka akan memahami, misalnya bahwa Islam tidak franya
dipeluk oleh orang Arab, dan Arab tidak seralu berarti Islam. Di
samping itu, Barat juga harus belajar bahwa dalam sejarah,
peradaban Islam dan peradaban Barat telah saling mem_
pengamtri. Periode Spanyol Islam misaL:ya adalah masa ketika
kehidupan Muslim, Kristen, dan yahudi begrtu harmonis dan
saling bekerjasama. Da1am hal ini, 'orientalisme, seharusnya
memiliki peranan yang positif datam memberikan pengertian
yang lebih luas dan obyel<tif tentang the orient atau dr.rnia
Timur

Kasus-kasus teror harus dilihat dalam konteksnya masing_
masing, tidak sembarang menggeneralisasi. Terorisme, fana_
tisisme, dan el<stremisme dapat terjadi dalam agama mzmapun,
ketika fundamentalisme dan kesenjangan budaya Uegitu kuai
pada individu maupun kelompok tertentu. Ketaatan pada
doktrin sendiri sambil menolak dol<trin lain, ketidalrpedulian
terhadap konsekwensi setiap tindakan, dan penglihatan rea_
litas sebagai selalu tidak ideal, merupakan ciri_ciri fun_
damentalisme agama yang ekstrem, dan mudah melahirkan
fanatisisme, termasuk ideologi terorisme.

Di pihak lain, masyarakat Is1am, baik di Arab maupun non_
Arab termasuk l:donesia, harus mempelajari Barat. Di sini
'Oksidentalisme' tampakreya menjadi mendesak, untuk melihat
sejarah dan doktrin peradaban Barat yang dinamis mengalami
perkembangan dan perubahan, dan karena itu tidak monolitik.
Ketidalmoengertian (ignorance) sebagian Muslim Arab tentang
Amerika dan Barat secara umurn sangat mudah melahirkan

l'l
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sentimen anti-Barat yang tidak proporsional dan tidak mem_
bawa manfaat apa-apa.

Dialog antarperadaban dengan demikian merupakan pro_
1ek 

strategis dan jangka panjang yang perlu didukung pifr"f.
Barat, Arab, dan dunia rslam paaa umurnnya. Hasil dari diarog
semacam ini antara lain adalah bahwa terorisme aan et<s_tremisme adalah musuh bersama, baik Barat maupun Islam.Namun, dialog antarperadaban jangan hanya dilakukan diruang-ruang elite akademis, tetapi juga melalui pendidikan disekolah-sekolah, peliputan dr media massa, seni dan budayaseperti fiIm-film dan teate4 dan berbagai sarana lainnya.
Semua pihak perlu membangun saling pengertian, saling
menghormati, dan kerja sama dalam bidang kehiduprr, 

"g*"]politik, ekonomi, dan budaya, sehingga kesenjangan tt*_
nasional dapat berkurang dan tata dunia yang lebihleimbang
dan damai bisa tercipta. +

"Islam" dan ,,Batat,

Pasca -ll September Z00l

EJAK tragedi 11 September 2001 dan kelompok
radikal Muslim menjadi tersangka, ada dua
kecenderungan menarik yang terjadi di dunia. Di satu

sisi, beberapa unflrr pemerintah dan masyarakat Amerika dan
Barat pada umumnya semakin antipatik terhadap Isiam dan
umat Is1am. Tetapi, di sisi lain, sebagian kalangan pemerintah
dan masyarakat Barat semakin ingin tahu Islam dan umat
Isiam.

Buku-buku, siaran T[ radio, dan seminar_seminar dengan
Islam dan Barat semakin membludak, tidak hanya di amerika
dan negara Barat pada umurnnya, tetapr juga di Asia Tienggara,
termasuk Indonesia. Seminar internasionJ bahkan ai"J"U,
11-13 September 2002 di Jakarta dengan tema ,,fslam dan
Barat Setahun Setelah 11 September 2001: U"t".rg"., J;
Soiusi Membangun peradaban Dunia Baru,,.
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Sebelumnya, persepsi publik tentang Islam cenderung

bercirikan ketidaktahuan, kesamaran,dan mis-informasi.
Pengamat Kristen asal Palestina, Edward Said mensinyalir,

Islam telah 'dizalimi', antara lain akibat trauma Perang Salib
Islam-Kristen. Pascaperang Dingin, Islam, bersama Kon-
fusionisme, menjadi musuh peradaban Barat karena tidak ada

Iawan lagi setelah komunisme, seperti ditegaskan Hr.rntington.

Sayangnya, Huntington melihat Islam sebagai monolitik di satu

sisi dan Barat juga monolitik di sisi lain. Seolah-olah tidak ada

titik singgung sama sekali. Dia telah terlalu menyederhanakan

fenomena Islam dan Barat, karena kaca mata yang dipakainya
ketinggalan zaman dan mengaburkan persepsinya dan banyak
masyarakat Barat.

Kenyataannya, sebagian umat Islam di dunia tidak mem-

benci modernitas. Tidak pula membenci Barat karena mereka

Barat atau karena mereka Kristen atau karena mereka me-

miliki peradaban yang berbeda dengan umat Islam. Umat
Islam, seperti juga umat Kristen dan agama-agama lain, tidak
berbicara dengan satu suara. Mu,slims do not speak ui,th a

single uoice. Di Asia Tenggara kontempore4 wacana dominan
ditandai bukan dengan totalisme teologis atau fundamen-
talisme, tetapi oleh kombinasi pluraLisme, dinamisme intelek-
tual, dan keterbukaan untuk berdialog dengan aktor-aktor dan

lembaga-Iembaga non-Muslim.
Secara teologis, mayoritas umat Islam berpegang pada

moderasi, sementara fundamentalisme hanya dianut segelintir
umat yang kebetulan aktif dan vokal. Yang belakang ini
memang menyukai atribut-atribut identitas dan mengung.

kapkan solidaritas secara terbuka, sehingga memberikan kesan

seram dan menakutkan bagi mereka yang tidak mengenal

mereka secara dekat.
Mayoritas Muslim di Asia Tenggara jelas mendukung anti.

fanatisme dan anti-ekstremisme. PAS, partai Islam di Malaysia,

bahkan belakangan ini mulai menyebut wacana demokrasl
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setelah sekian lama berkutat pada idiom-idiom syariat agama,
tentu saja rmtuk menarik dukungan massa yang lebih banyak.
Kedaulatan ralryat telah bergandengan dengan kedaulatan
Tthan, kebebasan beragama dan hak asasi manusia tidak lagi
menjadi tabu, sementara ciuil society mulai diterima sebagai
alat mencapai kemandirian dan kesejahteraan. Ini saja me-
nunjukkan bahwa modemitas telah diterima oleh banyak
lapisan umat Islam, meskipun dalam bahasa-bahasa dan pe-
nafsiran-penafsiran yang berbeda-beda sesuai dengan konteks
dan kepentingan masing-masing.

Muslim Asia Tenggara dengan demikian seharusnya mem-
berikan altematiJ potret hubungan Islam dan Barat yang lebih
seimbang dan harmonis, menggantikan potret konfrontatif di
Timur Tengah dan bagian dr;nia lain. Ha1 ini karena Islam Asia
Tenggara merupakan hasil kombinasi dari pengaruh agama
dan ideologi dunia serta budaya asii loka1. Islam Timw Tbngah
jelas memberikan pengaruh yang pertama, khususnya dalam
prinsip-prinsip pokok agama, tetapi kedatangan Eropa telah
mengubah struktur politik masyarakat Is1am Asia Tienggara.

Konsep Negara-bangsa diterima, sementara sistem khalifah
ditolak karena sudah tidak realistik. Bentuk-bentuk bangunan,
pakaian, dan beberapa aspek ritual keagamaan juga telah
mengalami adaptasi dengan kebudayaan lokal.

Secara lingustik misalnya, kata-kata bahasa [rdonesia
berasal dari berbagai bahasa. Hukum, adil, ra$at, berasal dari
bahasa Arab, sementara sepatu, bendera, meja, minggu dari
bahasa Portugis. Teko berasai dari bahasa Cina, sementara
lampu dan televisi berasal dari bahasa Inggris. Agama, Pan-
casila, Bhinneka Tirnggai Ika berasal dari bahasa sansekerta,
India. Karenanya, jika bahasa menunjukkan budaya, maka itu
berarti kebudayaan dan peradaban sebuah masyarakat bersiJat
akomodatif.
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Flambatan

Namun demikian, tidak bisa dipungkiri masih banyak
kalangan Islam dan Barat yang mengalami kesulitan dan
hambatan dalam memulai saling pengertian dan diarog. perta-
ma, hambatan teologis seperti penafsiran teks_teks agama yang
memberikan citra negatif terhadap the Other (kelompok_
kelompok Iain seperti Kristen, yahudi, Musyrik, dan seba_
gainya). Kesalahan pemerintah AS misalnya, menjadi berarti
kesalahan orang Amerika, sehingga munc,I sentimen anti-
Amerika dan anti-orang asing, sehingga hampir terjadi sLt)eep_
ing il beberapa daerah. Dalam masyarakat Barat pun, pe_
nafsiran fundamentalis pada beberapa kerompok yahudi Jan
I(risten masih berkembang, yang mencitrakan Islam sebagai
lawan-

Hambatan di atas diperburuk dengan hambatan psikologis,
seperti trauma sejarah perang Islam-Kristen abad pertengahan,
isu Kristenisasi dan rslamisasi, dendam pribadi dan kerompok
di daerah-daerah bekas konflik etno-rerigius, serta ketakutan
pada sesuatu yang asing. pada masyarakat_masyarakat yang
tertutup (closed societg) kemungkinan untuk mengalami gang_
guan psikologis semacam itu lebih besar daripada masyarakat
terbuka (opm-societg).

Hambatan ketiga adalah hambatan diplomatik. Ada ke_
cenderungan bahwa kepentingan nasional selalu dipriori_
taskan daripada kepentingan rasa kemanusiaan yang lebih
universal. Pemerintah AS juga tidak bebas dari hambatan ini,
sehingga di kalangan pemerintah sendiri terjadi perbedaan
pendapat (ada yang garis keras, lunak, dan moderat) dalam
masalah-masalah intemasional. Di Asia Tienggara sendiri,
Singapura dan hrdonesia pemah mengalami masalah mis_
komunikasi menyangkut keberadaan kelompok teroris.

Hambatan lain adalah hambatan ketimpangan pendidikan
(educational gop). Bisa dikatakan, semakin terdidik seseorang
seharusnya semakin dewasa dan toleran terhadap perbedaan-
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perbedaan. Kenyataannya, tidak hanya kalangan kurang dan
tidak terdidik yang mengalami masalah sikap seperti ini, tetapi
juga kalangan terdidik yang menutup diri dari kearifan_
kearifan lain yang ada pada ilmu-ilmu lain.

Tantangan dan Kesempatan
Tantangan ke depan sungguh berat. Sejarah dunia betum

berakhir. Ideologi dan kepentingan masih beragam. F\-rnda_
mentalisme masih dianut. Sementara globalisasi memper_
mudah proses-proses baik yang bersifat konveqgen maupun
divergen. Baik orang baik maupun orang jahat sama_sama
menggunakan telcrologi komunikasi dan injormasi demi ke_
pentingan masing-masing. Modernitas ditafsirkan secara ber_
beda oleh manusia yang berbeda-berbeda.

Tlagedi 11 Septembe4 karenanya, harus menganugerahkan
kita kesempatan-kesempatan. Sebagai warga desa global, kita
harus mengambil pelajaran. Tbntu saja, kerja sama militer
internasional, baik bersifat pelatihan s eperti Intemational Mili-
tary Education and TYaining (IMET), maupun bersifat telmik
operasional sangat penting. Pen5nxunan regulasi internasional
dan ratifikasi konvensi-konvensi internasional juga mendesak.
Namun demikian, dalam jangka panjang, pendekatan_pen_
dekatan kuttuml harus lebih mendapat perhatian. Hambatan_
hambatan seperti diurai di atas lebih banyak berkaitan dengan
masalah budaya, ketimbang telcrik.

Dialog antar-agama dan antarkebudayaan harus terus di_
kembangkan, dengan cara-cara yang lebih kreatif dan efektif,
lebih menyentuh sebanyak-banyak manusia, tidak hanya ka_
langan elite agama dan potitik semata. Setiap lapisan ma_
syarakat harus didengar aspirasi dan ide-ide mereka, sehingga
perasaan diakui mereka mitild. Selanjutnya, platform bersama
harus dibicarakan, etika bersama hams disusun. Moralitas
internasional perlu diciptakan secara bersama-sama dalam
kesetaraan.
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Tidak kurang pentingnya, pendidikan perbandingan agama

harus mulai digalakJ<an sejak sekolah sampai perguruan tinggr
baik di negara-negara Barat maupun Timur. Agama dan
kebudayaan jangan hanya diajarkan secara sepihak, sambil
tidak peduli dengan agama dan kebudayaan lain. Saling
pengertian dan saling percaya hanya mungkin terjadi antara
manusia-manusia yang cukup informasi tentang yang
lain."Kamu adalah musuh apa yang kamu tidak tahu". Dengan
demikian, tata dr.rnia baru yang lebih baik tidak sekadar
menjadi impian semata umat manusia. .:.

i
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"Munafik"

"T.7 ITA ini memang munafik,,, tegas Abdurrahman

n Wahid dalam sebuah seminar pemitihan presidett
.I- I-Secara Langszrrg menanggapi perilaku politikus

kita. Oom Pasikom Kompas malahan mengatakan, sekarang
ini apa sih yang tidak palsu: sumpah palsu, janji paisu, gelar
palsu, vonis palsu, gigi palsu... (Kompos, 27/S/ZO0O). Saya
tambahkan: obat palsu, produk palsu, iklan palsu, iman palsu....

Munafik, yang mulanya berkonotasi religius, yaitu orang
yang berpura-pura percaya kepada agama (Islam), padahal
sesungguhnya dia tidak percaya, saat ini menjadi bermalcra
Iuas. Munafik adalah orang yang tidak satu dalam kata dan
perbuatan. Dan, kemunafikan berarti sikap lain di kata tain di
hati, lain anjuran lain tindakan. Kemunafikan juga berarti
ketidakjujuran karena kepura-puraan sikap dan perbuatan (JS
Badudu dan Moh Zain, Ko.mrc Umum Bahasa Indnnesia,lgg4).
Seperti dikatakan Nabi Muhammad sAV[ tanda-tanda orang
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munafik itu ada tiga: apabila bicara ia bohong, apabila berjanji
ia mangki4 dan apabila ia diberi kepercayaan (amanah) ia
berkhianat.

Kepalsuan adalah salah satu ciri kemunafikan. Pemalsu
adaiah orang yang melakukan hal-hal yang palsu (bahasa

Belanda, uals) yartg bisa berarti lancung, tidak sah, tidak
berlaku (uang, misabrya), bohong, tak bisa dipercaya (anji,
sumpah), ataupun tiruan, bukan asli (produk, ijasah).

Ibarat hantu, kepalsuan dan kemunafikan ada di mana-
mana dan sulit diindera. Bukan hanya ada uang palsu, seperti
pernah diungkap. Tidak hanya ada munafik keagamaan, tetapi
munafik politik, ekonomi, sosial, dan seterusnya. Bukan cuma
politikus, tetapi juga ralryat menengah dan bawah. Politikus
yang berjanji membawa aspirasi rakyat, tetapi kenyataannya
menindas ralryat (korup, nepotis, kolutif) berarti sumpahnya
palsu. Ekonom yang katanya membela kesejahteraan ma-
syarakat, tetapi bu}<tinya memperkaya diri dan golongannya
pun berjanji palsu. Tokoh agamawan yang ngebodohin orang
awam juga berarti beriman secara palsu. Pengusaha yang
ngebodohin publik lewat iklan yang tidak sesuai dengan
kenyataanrrya juga berbisnis secara palsu.

Mulut dan tangan memang bisa mengeluarkan madu atau
racun. Kebenaran dan ketidakbenaran sama-sama keluar dari
mulut. Bicara tentang sesuatu yang tidak sesuai dengan
kenyataan merupakan tanda munafik. Pengamat, penceramah,
penulis bisa menjadi munafik ketika mereka mendapatkan
informasi yang salah dan secara sengaja menyebarkannya.
Karena itu, untuk mencegah kesalahan seperti ini diperlukan
tabaygun (check and balance). Apabila menerima informasi
dari mana dan siapa saja tanpa ada check and balance ilht,
maka ia akan mudah melakukan kesalahan. Daripada tidak
yakin akan suatu informasi-yang mempakan modal suatu
pembuatan keputusan-lebih baik tidak menyebarkannya. "Bi-
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caralah yang benaq jika tidak mampu lebih baik diam ! ", begitu
ditegaskan Nabi Muhammad SA\M

Janji dari mulai janji pribadi sampai janji dalam jabatan
publik sama saja kecenderungannya: mudah dilanggar Malah
ada yang bilang, janji itu diucapkan rintuk dilanggar Faktor
internal seperti komitmen moral dan faktor eksternal seperti
sistem hukum dan pengawasan yang Ionggar melahirkan janji-
janji palsu tidak terbendung. Semua janji memang adalah
untuk melakukan hal yang benar dan yang baik bagi diri dan
orang lain, tetapi dalam perjalanan, seorang pejabat, misalrya,
gagal memenuhi janji-janjinya, apalagi dalam konteks pemi-
lihan umum-yang demolaatis sekalipun-untuk menarik massa,
banyak politikus mengumbar janji-janji politik mereka. Hitung
saja sekarang berapa persen dari janji-janji itu yang sudah
mereka tepati sekarang.

Amanah politik pun termasuk yang tidak mudah kita
jumpai pada politikus dan pejabat kita saat ini. Mereka yang
diberi mandat dan kepercayaan dari publik seringkali meng-
alami kesulitan atau kelemahan dalam menjaga amanah itu,
karena kepentingan profan yang bersifat sementara. Adalah
munafik jika mereka gagal memelihara kepercayaan publik.
Mereka 1upa, jabatan itu adalah amanah publik, bukan
hadiah yang bisa digunakan semaunya. Tanpa kepercayaan
publik sesungguhnya landasan kepemimpinan mereka sudah
hilang dan harus diganti dengan mereka yang dapat di-
percaya.

Kemunafikan itu memang berteman dengan kejahatan.
Kebohongan dapat membawa kejahatan, dan kejahatan mem-
bawa bencana. Nabi Muhammad SAW pernah mengatakan,
kalau kejujuran membawa kebaikan, dan kebaikan membawa
kepada su{ga, maka kebohongan sebalilcrya membawa ke-
burukan, dan kebwukan membawa mereka kepada neraka.
Orang yang sekali berbuat jujur, kemudian terus berbuat jujur,
akan dicap sebagai orang yang jujur dan terpercaya (shiddi,q
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accountable), sedang orang yang sekali berbuat bohong, IaJu
lagi-iagi berbuat bohong, akan diberi laber sosial ,,t;;;
dusta" dan tidak dapat dipercaya tagi (kad,zd,zab, uno""orni_
abl.e).

Kemunafikan terjadi ketika daya tahan iman dan komitmen
moral seseorang sedang melemah atau bahkan hilang_seperti
dikatakan Nabi Muhammad SAW iman itu merrg"t"_i n*_
tuasi (al-imon gazid,u usa gangushu). Di kala or".rg y"rrg selamaini dikenal baik tiba-tiba diketahui korupsi barutah disadari
bahwa sulit sekali saat ini menjaga citra kebenaran atau
kejujuran itu. Ibaratnya, hakim bisa iaa terdakwa dan ter_
dakwa bisa jadi hakim.

Banyak orang tua biiang sekarang zamanedan. sulit men-jadi orang jujur; Orang jujur tidak akan mendapat bagian
(keuntungan materi, barangkali maksudnya). .fika ingin cJpat
terkenal atau cepat bergelar doktoq maka jalan pintas .""li"r,jalan satu-satunya yang feasible. Jalan pintas adalah jalan
meraih kesuksesan melalui cara_cara yang tidak prosedural,
tidak lazim, tidak mengikuti hukum alam misalnya, rajin
pangkal pandai, hemat pangkal kaya, tekun pangkai sukses.

Padahal, hukum aram itu tidak pernah dan tidak akan
berubah. Begitu firman Altah dalam Al euran: Karnu tid,ak
akan dapati hukum Attah itu berubah (Surat al_Ahazab:62).
Sejarah memberi pelajaran, bangsa yang penuh dengan ke_palsuan pasti hancur. penguasa y"rg u*grn dengan ke_
kuasaannya seperti Firaun di Mesiq dan pengusaha yang kikir
dengan kekayaannya seperti earun (dari nama ini istilah harta
karun; berasal) terbukti berakhir dengan penderitaan (akhir
yang jelek, su'u al-khatimah). Begpttpula, ralryat bawah yang
anarkis dan destruktif seperti orang ,,Ad 

dan Tsamud, amrimyl
menderita akibat penyakit dan bencana alam.

Kepalsuan pula yang membawa pak Harto lengser ke-prabon. Selama 32 tahun bangsa ini dipenuhi dengan ke-palsuan ekonomi, potitik, bahkan keagamaan. Belenggu ter,-
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hadap kebebasan yang bertanggung jawab ternyata meru_
pakan pembodohan politik. Kerapuhan mental elite politik _

diperparah dengan kerentanan moral masyarakat_menye_
babkan bangsa ini gagal menghadapi serangan globalisasi
moneter saat itu. Kepalsuan kepemimpinan rezim Orde Baru,
dalam arti seolah-o,ah solid, tetapi kenyataannya penuh friksi
dan rapuh, menyumbang pada keruntuhannya.

Yang palsu dan munafik memang sering terlihat mirip
dengan yang asli dan benar: Sekarang dengan tingkat ke_
canggihan tekrrologi, uangpalsu sulit dibedakan dari uang asli.
Begitu pula berkat kecanggihan otak manusia, sulit dibedakan
politikus palsu dari potitikus sejati, ekonom palsu dari ekonom
sejati, pejabat palsu dari pejabat bena4, dan seterusnya. kri
karena sifat munafik itu berada di tengah_tengah. Dalam
terminologi agama, orang munafik itu berada di antara orang
yang beriman dan yang kafir Di depan orang berimrr, orr.rt
munafik terlihat beriman, tetapi ketika di hadapan orang kafii
mereka tidak mengakui iman mereka itu. Orang munafik
mudah mengganggu dan merusak tatanan dari dalam, karena
memang tidak terlihat secara kasat mata oleh orang_orang
yang berada di sekelilingnya.

Karena sulit mendeteksi kemunafikan, orang kebanyakan
sering terkecoh dan mudah percaya dengan yang palsu. Namun,
kepercayaan masyarakat kepada yang palsu berjalan se_
mentara. Kepalsuan pasti terungkap. Keborokan pasti pada
saatnya tercium, ibarat sampah yang tertutup kertas pasti
kemudian dikerubuti rarat-tarat. yang asli pasti kelihatan
kebenarannya, dan yang palsu pasti keiahuan keburukannya.
Salah satu presiden Amerika, Abraham LincoLn, konon p"*rf,
mengucapkan kata-kata mutiara, Kamu d,apat mmipu satu
orang selama-lamanga; kamu juga d,apat menipu orang satu
saat; tetapi kamu tidak akan d,apat meni.pu sernua-orang
selamn-lamanEa. Kata-kata ini perlu ditambahkan, XamL
tidak dapat mmipu hati nuranimu sendi.ri dan Tlthanmtt.
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Manusia zaman sekarang memang sering berkedok banyak
dan berubah-ubah. "Kamu akan jumpai sebumk-br.rrulcrya
manusia, yaitu orang yang berwajah dua (dzi al-u:alhain) yang
datang dengan kedok yang berbeda di depan orang yang
berbeda", begitu sabda Nabi Muhammad. SAW Identitas
gampang berubah: dari berpihak kepada orang tertentu dan
kemudian berpihak kepada orang 1ain. Begitulah, citra pun
mudah berganti. Berpolitik, misabrya, bisa berarti berkedok
banyak dan berubah-ubah. Untuk mencapai kepentingan
sesaat tertentu seorang politikus sengaja atau terpaksa ber-
kedok setia pada golongan tertentu dan untuk meraih ke-
pentingan sesaat lainnya ia mengganti kedoknya itu di depan
golongan lain.

Jangan sampai kita kesulitan mendapatkan orang yang
berkepribadian konsisten dan integral. l:konsistensi kepri-
badian memudahkan orang gampang telgiur oleh kenilsnatan
sesaat: materi, jabatan, wanita, popularitas, dan sejenisnya.
Begitu juga pribadi yang tidak integral-fisik, mental, dan
spiritual-mudah te4goyang oleh iming-iming fasilitas, seperti
halrya kepemimpinan pemerintah sekarang dapat saja ter-
goyang apabila tidak konsisten memperjuangkan reformasi
sebagai raison d'etrekehidupan bangsa pasca-Orde Baru.

Memang ironis apabila kepalsuan dan kemunafikan sudah
membudaya dalam suatu bangsa yang dikenal beragama.
Padahal, kemunafikan adalah musuh semua agalna, musuh
fitrah kemanusiaan. Kemunafikan adalah sumber kehancuran
bangsa di mana pun. Karena itu, setiap kita punya kewajiban
moral untuk mengurangi dan bahkan memberantas segala
bentuk kepalsuan dan kemunafikan melalui berbagai cara:
Pertama, kita mulai dari individu-individu khususnya para
pemimpin. Kedua, kita harus terus bangun kedewasaan sistem
dan budaya kenegaraan dan kebangsaan kita yang mengarah
kepada suatu sistem dan budaya masyarakat madani. +
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Agama
dan Korupsi

NDONESIA adalah bangsa religius sekaligus bangsa
terkorup di Asia. Agama iya, korupsi juga iya. Seperti
disinggung Albert Hasibuan, Bung Hatta pernah me-

ngatakan, "korupsi telah menjadi seni dan bagian dari budaya
Indonesia" (Kompas, 10/6/2002). Padahal, seperti kata Law-
rence E Harrison dalarn Culture Matters (2000),budaya korupsi
adalah penyebab terjadinya kemunduran dan keterbelakangan
suatu masyarakat. "Sebuah bangsa akan hancur ketika
moralitasnya hancrlr", tegas penyair Arab, Syauqi Beik. Sadar
akan kenyataan ini, kita bertanya-tanya: mengapa beragama
tidak berarti tidak korupsi? Keberagamaan macam apa yang
dapat efektif mencegah korupsi?

Secara etimologis, korupsi (korntptie,bahasa Belanda) me-
ngandung arti kebusukan, kebrmrkan, kebejatan, ketidak-
jujuran, penyuaparr (riswah, bahasa Arab), penggelapan, ke-
rakusan, amoralitas, dan segala penyimpangan dari kesucian.
Da1am konteks politik, korupsi berarti setiap tindakan penye-
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moralitas umat manusia. Sayangnya keberagamaan substantif
semacam ini masih asing dalam wacana dan perilaku umat
beragama.

Salah satu sebab korupsi adalah pandangan dwna (mind,-
set) sebagian masyarakat yang keliru, yang dipengaruhi nilai-
nilai agama dan budaya yang tidak kondusif bagi kehidupan
yang bersih. Bagi banyak orang, agama atau iman lebih sering
membelenggu ketimbang membebaskan. Agama cenderung
melangit, tidak membumi, mandul, tidak berdaya, kehilangan
vitalitas, kurang menggerakkan penganutnya r.mtuk aktif
membebaskan diri dari korupsi. Penafsiran agama yang har-
fiEah, teksbtal, dan kaku seperti doktrin takdir bahwa Tirhan
menentukan segalanya dan manusia cuma nrimo apa adanya
membawa keberagamaan yang pasif dan tidak liberatif.
Agama sebatas bersifat formal, padahal pada saat yang sama
pembusukan moral sedang terjadi.

Bagaimana mengobyektifikasi agama sehingga ia berperan
positif terhadap upaya pemberantasan budaya korupsi? Apa-
bila pendekatan politik dan hukum lebih bersifat represif
(meski juga bersifat preventif) dalam pemberantasan korupsi,
maka agama berlaku lebih pada level preventif. Timbul ang-
gapan, undang-r-rndang antikorupsi akan dengan sendirinya
menjamin penanggulangan korupsi. Padahal, hukum kurang
menyentuh pada tataran preventi-f. Siapa yang dapat menjamin
bahwa gerak gerik seseorang setiap detik diperhatikan apa-
ratr.rr hukum?

Agama, dalam konteks demikian, memposisikan dirinya
sebagai bimbingan dan kontrol transendental (ilahg). Bahwa
penganut agama seharusnya merasa dikontrol oleh zat yang
maha tahu kapanpun dan dimanapun dia berada. Selain itu,
agama umumnya mengajarkan kehidupan sesudah mati. Bah-
wa meskipun tindakan korupsi yang dilakukan di sini sempat
lepas dari pengawasan manusia, pengadilan di kemudian hari
tidak akan melepaskarurya. Keberagamaan yang substantif
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Iewengan dan penyalahgunaan wewenang seperti penyalah_
gunaan anggaran pembangunan. Dampak korupsi tidak hanya
bersifat ekonomis dan politik seperti high cost of economg dan
kerugian negara, tetapi juga bersifat moral dan budaya, yang
menyebabkan bangsa ini sulit keluar dari laisis m,ltidimensi.

Sejauh terkait dengan nilai dan moralitas, agama_
agama memiliki hubungan dengan korupsi, karena agama_
agama sela1u bicara dimensi moral-spiritual. Namun, tidak
jelas keterkaitan korupsi dan keberagamaan. Begitu ba_
nyak orang yang dianggap alim dan soleh justru berbuat
korupsi. Rajin sembahyang tidak berkorelasi positif dengan
bersih dari korupsi. Mengapa demikian? Apakah ini berarti
agama gagal dalam mengubah perilaku penganutnya atau_
kah penganutnya tidak tepat dalam memaknai peran
agama bagi dirinya?

Mungkin kita terlalu ouer-estimafe terhadap peran agama.
Agama sering dipaksa untuk menjawab segala persoalan
$tanacea). Padahal, agama juga sulit terpisahkan dari budaya
masyarakat tertentu. Klaim bahwa agama itu serba melingkup
sering justru membawa penafsiran agama yang sempit dan
pemaksaan penafsiran yang jarang menyelesaikan masalah itu
sendiri. Keberagamaan sering justru menjadi bagian dari
masalah itu sendiri yang harus diatasi.

Akan tetapi, kita juga tidak perlu und,er-estimotq seolah_
olah agama tidak mampu mendorong antikorupsi. Bukan
agama yang gagal, tetapi tokoh dan penganut agama itu yang
belum memalcrai agama secara tepat. Agama itu sendiri
berbeda dengan keberagama an (religiositg). Kesalehan indivi_
dual belum tentu membawa kesalehan sosial dan profesional,
Agama-agama tidak membenarkan kebejatan, ketidakjujuran,
dan segala bentuk amoralitas sosial. Agama-agama mengajar_
kan moral yang mulia, budaya malu, kokoh dalam kebaikan,
gaya hidup sederhana, etos kerja ting$, serta orientasi pada
kemajuan dan prestasi. Agama-agama bertujuan memperbaiki
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semacam inilah yang dapat mencegah penganut agama dari
bertindak korupsi.

Sangsi agama umunnya lebih bersifat moral. Ada doktrin
bahwa seorang pembunuh bisa dimaafkan T\rhan apabila
benar-benar bertobat (kembali kepada kebaikan). Namun,
sangsi manusia tetap harus dilaksanakan, baik yang bersifat
moral'maupun hukurn. Meskipun penekanan pada sanksi
ternyata menjadi salah satu sebab kegagalan penanggr.rlan
korupsi, sangsi moral tetap efektif dalam usaha antikompsi.
Misalnya, di lingkungan kerja perlu dibudayakan sanksi moral
bahwa siapa saja yang kedapatan menyrrap atau menerima
suap harus dikucilkan. Larangan-larangan moral bahwa ko_
rupsi itu pekerjaan setan dan dikutuk T\rhan harus digen_
carkan. Pamplet-pamplet antikorupsi harus disebarluaskan di
tempat-tempat kerja dan umum. Slogan-slogan antikorupsi
diperlukan r.rntuk mengingatkan setiap orang ketika berniat
atau mendapat kesempatan bertindak korupsi. Materi_materi
misi agama harus memasukkan isu-isu korupsi dan kiat_kiat
keagamaan untuk menghindarinya. Mengecam korupsi dan
melaporkan kasus-kasus korupsi baik di tingkat instansi
maLpun di tingkat nasional, akan sangat efektif sebagai sanl<si
moral bagi pelaku korupsi dan sebagai upaya discouragement
siapapr.rn yang berniat korupsi.

Peran lain agama adalah dalam membasmi kemiskinan
(culture of pouertg) sebagai salah satu sebab korupsi. Gaji yang
kecil misalnya lebih mudah memicu tindakan korupsi. Karena
itu, tidak heran, di dunia ketiga, tingkat korupsi lebih tinggi
daripada di negara maju, meskipun orang kaya ternyata bisa
berbuat korupsi dan bahkan kualitas korupsinya iebih tinggi.
Cukup banyak kasus-kasus korupsi di Indonesia yang meli-
batkan orang kaya danpublic figure. Namun, orang kaya yang
berbuat korupsi sesungguhnya mengidap budaga of pouertg,
karena tidak kunjung merasa cukup. Karena itu, agama
mengajarkan budaya cukup (culture of adequatene-ss) baik
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material maupun mental spiritual. Kekayaan spiritual dalam
wujud moralitas yang mulia lebih berharga daripada kekayaan
material yang diperoleh dan dinilcnati tanpa kemuliaan
moralitas.

Kini, korupsi juga tidak terbatas mendarah daging di
lembaga-lembaga 'sekr-rler', tetapi mewabah pr;la di lembaga-
lembaga 'agama'. Baik pada partai-partai non-agama maupun
partai-partai agama. Institusi-institusi keagamaan bisa jadi
menjadi bagian dari budaya korupsi (korupsi agama). Lem-
baga-lembaga kiai, kependetaan, kebiksuan, dan sebagainya
belum tentu bersih dari budaya korupsi. Begitu pula, or-
ganisasi-organisasi yang mengurus urusan keagamaan seperti
ibadah ritual (perjalanan haji, wakaf, zakat), pendidikan, dan
kegiatan sosial lainnya belum tentu steril dari korupsi.

Kemauan politik Presiden Megawati dalam pemberantasan
korupsi seperti diusulkan ahli hukum Albert Hasibuan, sa-
ngatlah penting, tetapi tidaklah memadai. Komisi Pembe-
rantasan Tindak Pidana Korupsi dan LSM-LSM seperti In-
donesian Corru,ption Watch, Gouernmsnt Watch, dan Parlia-
ment Watch harus didukung masyarakat luas, termasuk
orrnas-orrnas keagamaan seperti NU dan Muhamadiyah. Salah
satu sebab gagalnya penanggulangan korupsi adalah minim-
nya dukungan dari masyarakat. Tokoh dan lembaga keaga-
maan tidak merasa menjadi bagian dari gerakan-gerakan anti-
korupsi. Para penceramah agama paling banter menyinggung
soal korupsi dalam konteks sekadar menyerang lawan politik
yang dituduh melakukan korupsi (adi bersifat politis), bukan
mencari akar-akar penyebab korupsi dan bagaimana mengikis
korupsi di lingkungannya.

Salah satu sebab gagalnya pemberantasan korupsi adalah
kurangnya fungsi pengawasan sesama masyarakat, akibat
ketidakpedulian. Dengan adanya hierarki institusi keagamaan
Gereja dan ulama, tokoh agama yang di atas melakukan
pengawasan tokoh agama yang di bawah, dan begitu seterus-
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nya. Pada semua level itu, para tokoh agama mengawasi para
penganutnya masing-masing. Begitu pula, sesama penganut
agama mengawasi tokoh agamanya dan sesama penganut.
Thansparansi dan akuntabilitas tidak hanya harus dit,njukkan
pemerintah, tetapi juga ciuil soci,etg.

Begitu pr.rla, iembaga lintas agama harus menyentuh soal
korupsi sebagai agenda bersama. Farid Esack (1997) teiah
merintis solidaritas antar-agama demi pembebasan dari ke-
tidakadilan diAfrika selatan. Bagi kita, pruralisme juga berarti
solidaritas dan kerja sama memberantas korupsi. saatnya kita
memperkuat komitmen memberantas kompsi, melalui ke_
beragamaan substantif liberatif sebagai modal sosial kita yang
sangat penting. *

Kemiskinan dan
Teologi Pembebasan

EMAKIN hari paradoks kehidupan semakin tidak
asing bagi kita. Di satu sisi kita melihat kemewahan
dan kemalorruran. Tbtapi, di banyak tempat lainnya, di

jalan-jalan dan di kawasan-kawasan kumuh di kota-kota
maupun di pelosok-pelosok daerah, kita menyaksikan saudara-
saudara kita menderita kelaparan, tidak mengenyam pendi-
dikan yang wajaq kekurangan makanan dan gizi, dan seterus-
nya. Baru-baru ini Sidang Khusus perserikatan Bangsa_
Bangsa (PBB) di New York, misaLrya mencatat sekitar 1b0 juta
anak di dunia menderita kekurangan gizi, mengalami kemis-
kinan, elrploitasi, dan kekurangan pendidikan.

Jumlah penduduk miskin (yang berpenghasilan kurang dari
2 dollar AS/Rp 20.000 per hari menurut standar Bank Dunia)
di Indonesia mencapai 60 persen (kemiskinan relatif). Bahkan
disebutkan, sekitar 10-20 persen dari kelompok ini hidup
dalamkemiskinan absolut makan, pakaian, pem-
mahan, kebutuhan air bersih, pendidikan, kesehatan, listrik,
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dan transportasi). Memrrut data Badan pusat statistik (Bps),
memang ada penurunan jumlah kemiskinan absolut dari
sekitar 24,23 persen di tahun 1g9B menjadi sekitar 18,g5 persen
dari jumlah penduduk hrdonesia akhir tahun 2000. Menteri
Koordinator Kesejahtaraan Ralryat menyebutkan penduduk
miskin mencapai 38 juta (Kompas, 4/8,12/2, aan U /i/ZOOZ).Di pihak lain, sangat banyak mereka yang kaya dan
berkuasa tidak peduli dengan nasib kaum miskin dan lemah.
Tidak hanya mereka yang dianggap ,abangan, 

dalam beragama,
mereka yang santri, prin, setelah mereka populer dan kayr,
cendemng meni_krnati kesenangannya sendiri atau paling jarlh,
keluarganya. Individualisme, hedonisme, dan materiarisme
telah diidap begitu banyak orang kaya dan berkuasa saat ini.

Padahal, dampak kemiskinan amatlah dahsyat, meski
sering tidak kasat mata. Kemiskinan (baik absolut maupun
relatif) dapat menyebabkan manusia melakukan korupsi.
Budaya korupsi yang sudah mend.arah dagrng di Indonesia_
yang membawa Indonesia ke posisi negara terkorup di Asia
(memrrut Political and Economic Risk Consultancy, PERC)
sebenarnya dipengamhi oieh budaya kemiskinan litture oy
p ou ertg). ( " Kemiskinan, IJtang, Korupsi,,, Komp os, 17 / B / 20 0Z).
Selain itu, pertikaian antarkelompok masyarakat yang ber_
nu€u$a etnis dan agama juga sering tidak lebih daripada
urusan perut semata atau perebutan daerah kekuasaan me_
nyangkut rejeki (Kompas, 7/8/2002). Anak_anak muda yang
telantar cenderung mencari jalan pintas. Sebagian melarikan
diri ke dr.rnia hitam, prostitusi dan narkobr. aUU"t lainnya,
korban HIV/AIDS semakin bertambah.

Kemiskinan adalah musuh terbesar bangsa ini, musuh besar
kemanusiaan, dan karena itu musuh besar agama_agama.
Karena kemiskinan merupakan masalah multidimensional _
terkait dengan masalah ekonomi, politik, keamanan, dan
kebudayaan, maka penanggulangan kemiskinan sebagai wujud
ketidakadilan sosial seharusnya tidak hanya merupakan ma_
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salah pokok dan prioritas pemerintah, tetapi juga masyarakat
luas, termasuk kalangan agamawan berikut lembalalem_
baganya.

orang bisa saja mengalamatkan masalah kemiskinan ke-
pada krisis kapitalisme global, sehingga gerakan antiglo_
balisasi dianggap lebih tepat memperjuangkan kepentingan
kaum tertindas dan iebih cocok dengan demokrasi (Eric
Hiariej, "Krisis Kapitalisme Globa1,,, Kompas B/a/2002). Na_
mun, perlu disadari, salah satu sebab kemiskinan dan ketidak-
adilan sosial adalah pandangan dr.mia (rnind._set) sebagian
masyarakat yang keliru, yang dipengaruhi niiai_nilai ,gr_"
dan budaya yang dianut. pasifisme atau menerima apa adanya
sering mendapatkan legitimasi agama. Doktrin takdir bahwa
TUhan telah menentukan segalanya sejak setiap manusia
diciptakan, termasuk kaya-miskin, status sosial, keluarga,
pendidikan, dan sebagainya, membelenggu mereka yang tidak
sempat mengenyam pendidikan agama yang baik dan mence_
rahkan. Pemahaman agama yang dangkal semacam ini mem_
perparah kondisi buruk yang telah dialaminya akibat faktor_
faktor strul<turaI.

Untuk membuka belenggu-belenggu agama dan penjara_
penjara manusia, teologi pembebasan, yang dapat ditemukan
dasar-dasar dan preseden-presedennya dalam semua agama,
sangat penting direaktualisasikan. Watak agama sebagai ke_
kuatan pembebas harus digali karena sebab keberagamaan
yang gagal adaiah teologi yang mandul dan tidak cocok dalam
menjawab masalah-masalah kemanusiaan kini dan di sini.
Teologi yang harus dikembangkan adalah pemahaman dan
penghayatan agarna yang mampu melahirkan kekuatan batin
(inner force) yang memotivasi penganutnya untuk terlibat aktiJ
dalam kerja memperkecil ketidakadilan sosial, sesuai dengan
otoritas dan kapasitas.

Secara historis, teoiogi pembebasan muncul dari tradisi
Kristen sebagai gugatan moral dan sosial terhadap ketergan_
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tungan pada kapitalisme, sebagai alternatif terhadap cefi
hidup individualistik, penentangan terhadap pemberhalae
harta dan kekuasaan, kecaman terhadap teologi tradisiond;
serta pembacaan baru pada sumber_sumber otoritas klr
agamaan. (Michael LorW, Teologi pembebasan, 2000) NamUft
kalau kita membaca teks-teks agama dan sejarah 

"gumff:agama, maka kita akan mendapatkan benang merah bahWt
semua agama turun untuk melawan kemiskinan, keterbrt
Iakangan, ketertindasan, dan kebodohan. figur_figpr nobl
dan pemimpin agama umunnya muncul dari keprihatinfi
membela kaum yang lemah (mu,stad,,afun). Mereka adahh
para pembebas dari ekspioitasi dan dominasi kepada keadlh
an dan kerja sama, dari individualisme kepada persaudaratg
universal.

Kini teologi pembebasan tidak perlu melu1u gerakUl
radikal dan pemberontakan terhadap penguasa seperti {l
Amerika Latin dan tempat-tempat iain. Ibologi pembebasnn
juga tidak berarti menghancurkan sendi-sendi keberagama$r
tradisional dan konservatif, karena teologi pembebasan daplt
dianut baik kalangan konservatif maupurl liberal, seiauh niLh
nilai transformatif dan liberatif diperjuangkan.

Al Quran misainya turun untuk membebaskan manuth
dari belenggu-belenggu sosial kepada kemerdekaan dan tangr
gung jawab. Perjanjian Lama dan perjanjian Baru, kitab W.df,
dan semua kitab suci lainnya, turun untuk mendukung pott
juangan kaum Iemah dan tertindas, ketimbang berpihakpadf
elite penguasa dan orang kaya. TUhan berpesan: ,,Janganleh

kalian meninggalkan anak-anak ketumnan kalian dalam
keadaan miskin dan terbelakang. ,,(Al 

euran: 4:g). Memeliharl
anak yatim dan menyantuni fakfu miskin berkari-kari dl.
ingatkan Al Quran, bahkan mereka yang tidak berbuat dO.
mikian dicap sebagai pendusta agama. Tbrhadap orang kayl,
Nabi Muhammad SAW menegaskan: 'Tidak beriman orang
yang tidur kenyang, sementara tetangganya kelaparan.,, tUrhf.
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rlap orang miskin, Nabi mengingatkan:" Kemiskinan cende-

rung membawa kepada kejahatan sosial."

Bentuk reaktualisasi teologi pembebasan bisa beragam dan
l<ontekstual. Wujudnya dapat berupa pemberian beasiswa

I<epada mereka yang tidak mampu, memberikan latihan-
latihan keterampiian, pesantren pemulung, advokasi kaum
It-'mah, bantuan kesehatan, bantuan terhadap para pengungsi

dan rehabilitasi sarana di wilayah konflik, dan sebagainya.

lntinya, semua prcgram pemberdayaan masyarakat yang meli-
batkan bimbingan moral-spiritual merupakan bagian dari
reaktualisasi teologi pembebasan.

Teologi pembebasan tidak identik dengan kekerasan dan
pemaksaan kehendak. Pendekatan teologi pembebasan harus

demolcatis, karena tidak berhenti pada freedom from exploita-
tion, tetapi juga freedom for justice. Revolusi sosiai hanya dapat
diterapkan dalam konteks perang dan kekacauan yang dah-
syat. Dalam konteks Indonesia dewasa ini, teologi pembebasan

akan lebih efektif jika menggunakan pendekatan budaya
seperti pendidikan dan pelatihan, ketimbang pendekatan
politik jika para tokoh-tokohnya cenderung corru.pt dan me-

miTtl<r self-i.nterest.Ini karena selain dana yang besa4 jaringan
yang Iuas dan solid, serta profesionalisme kerja, sangat dibu-
tuhkan ketulusan (ikhlas), mengingat berat dan berliku-
Iikunya upaya semacam ini. Komitmen dan kesungguhan

merupakan faktor paling menentukan kesuksesan teologi
pembebasan.

Akhirnya, kemiskinan dan ketidakadilan sosial di negeri

kita hanya dapat berkurang apabila kita berbuat sesuatu untuk
mengubahnya, karena Tbhan tidak akan mengubah nasib kita
dan saudara-saudara kita, jika kita sendiri tidak memiliki
komitmen dan kemampuan untuk mengubahnya. Kitalah,
manusia, yangmembuat agama menyejarah. +
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Agama sebagai
Kekuatan Pembehas

EMERDEKAAN Republik Indonesia lebih dari 55

tahun lalu belum secara bg implication membawa

kemerdekaan bangsa dalam berbagai bidang ke-
hidupan secara keseluruhan. Berbagai masalah bangsa kita
berakar pada kondisi sosial, ekonomi dan politik yang timpang,
sebagai akibat dari kebodohan dan kemiskinan sebagian

masyarakat di satu sisi dan kerakusan dan dominasi segelintir
orang di sisi lain. Sekaligus ini menunjukkan, agama-agalna
yang sudah dianut belum diberdayakan menjadi kekuatan
pembebas Qiberatiue force) dari segala bentuk ketidakadilan.
Bukankah pada masa perjuangan kemerdekaan, agama meru-
pakan kekuatan pembebas?

Agama menjadi kehilangan 61an vitalnya karena para
penganutnya belum memahami nilai-nilai kemanusiaan
transformatif dan progresif dari ajaran agama. Agama meng-

alami kemandekan visi. Bahkan melihat pudarnya kekuatan
kritis dan antisipatif, banyak orang masih meragukan peran
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agama dalam program pemberdayaan masyarakat dan pem-

bebasan.

Agama sering dijadikan alat mempertahankan stahts quo

kekuasaan dan melestarikan ketidakadilan dan penindasan

baik terang-terangan maupun terselubung' Agama menjadi

kehilangan peran kritisnya, akibat terlalu banyak berkutat

pada soal-soal ritual dan personal' Di sisi lain, agama justru

menjadi wacana pemecah belah (disintegrattng dixcourse) pada

elite dan umat beragama.

Di pihak lain, belum pudar citra militan, fanatik dan keras

pada agama, yang dipertunjukkan oleh sebagian kelompok

d"rrgrn tindakan-tindakan represif mereka demi mencapai

tujuan yang mereka anggap sebagai kewajiban agama' Agama

tidak lagi memberikan wajahnya yang menyeiukkan' Agama

menjadi kering dan tidak lagi memberi siraman moral-spiritual

bagi manusia.
Agama-agama mengajarkan egaliteranianisme' Yaitu per-

samaan manusia di hadapan T\rhan' Pada dasamya semua

manusia itu sama, karena demikianlah diciptakan Tbhan'

sebagai saud.ara, sama, sederajat dan merdeka'

Agama memang memiliki watak ganda' Pada saat tertentu

menjadi pengabsah masyarakat yang sudah mapan dan pada

saat yang lain menjadi kekuatan kritis dan pembebas melawan

kemapanan. Agama-agama besar d'r;nia pada umumnya adalah

agama yang menentang stattts quo yang menindas, bahkan

mayoritas nabi-nabi dan pemimpin keagamaan berasal dari

kalangan rakYat biasa.

Teologi Pembebtrsan

Selama ini muncul kritik bahwa teologi cenderung me-

langit, jauh dari problematika kemanusiaan yang nyata' Tbologi

juga cenderung tekstual dan dogmatis' Agama dibatasi sebagai

suatu kepercayaan teologis dan filosofis, tidak dikonteks-

tualisasikan dalam sejarah kemanusiaan' Padahal, teologi

J
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adalah cara memahami pesan T\rhan dalam konteks yang
berbeda-beda. Teologi yang harus dikembangkan dalam situasi
majemuk dan krisis adalah teologi yang mampu melahirkan
kekuatan bafin (inner force), moral, dan spiritual, yang me_
motivasi penganut agama yang berbeda untuk bekerja secara
aktif dalam kehidupan publik demi membebaskan masyarakat
dari masalah- masalahnya.

Dalam sejarah agama Kristen, teologi pembebasan ada_
Iah doktrin dan gerakan yang melibatkan sektor_sektor
penting dari gereja, gerakan_gerakan keagamaan orang
awam, keterlibatan pastoral yang merakyat, serta kelompokl
kelompok basis gereja. Kemiskinan dan penindasan mem_
buat mereka sadar dan berjuang dengan dukungan ke_
imanan.

Teologi pembebasan dalam tradisi Kristen adalah wujud
dari gugatan moral dan sosial terhadap ketergantungan pada
kapitalisme, kesetiakawanan menuntut kebebasan, alternatif
terhadap cara individualistik, pembacaan baru pada kitab suci,
paradigma baru mengenai perjuangan pembebasan, dan pe_
nentangan terhadap pemberhalaan manusia. Ajaran t<risien
sendiri diyakini berasal dari praktik_praktik pembebasan
Yesus dari Nazareth bersama dengan masyarakat pengikutnya
pada abad pertama Masehi di paiestina.

Konsili Vatikan tr juga memberikan andil yang besar ke arah
pembaman, dengan menyatakan tatanan masyarakat yang
mapan sebagai sumber ketidakadilan, penindasan hak asasi
rakvat, dan 'kekerasan yang dilembagakan,, menduktmg aspi_
rasi r.rntuk membebaskan diri dari segala bentuk penghambaan
sesama manusia.

Dalam Islam, nilai pembebasan menuju keadilan juga sa_
ngat diitekankan. Nabi Muhammad SAW sangat memperha_
tikan kaum lemah (mttstad,'afin). Beliau bahkan -e.rgalakan,jika rakyat tertindas berdoa, maka tidak ada lagi tabir antara
Tl;han dan doa orang yang tertindas itu.
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Begitu juga, kerja keras (jihad dan ijtihad) dalam rangka
amar ma'ruf nahi munkar (enjoying the goods and prohibiting
the euils) adalah nilai luhr.* yang ditekankan Isram. wacana
kebebasan manusia dan takdir, sesungguhnya tetap bermuara
pada kesepakatan bahwa manusia bebas menentukan nasib
mereka sendiri. Bahkan, T\rhan menegaskan, TLhan tidak akan
mengubah nasib suatu bangsa, kecuali bangsa itu sendiri yang
mau mengubah nasib mereka (euran 13:11). Islam mencela
monopoli kekayaan dan riba, yang dalam konteks luas, berarti
segala bentuk penindasan dan eksploitasi ekonomi oleh se_
gelintir orang, seraya sangat memuji transaksi jual beli yang
terdapat kesetaraan dan menganjurkan pemberian bantuan
(zakat dan sedekah). Berdasarkan pad.a niiai tauhid, Islam
mengajarkan penegakan keadilan ekonomi, politik, hukum,
moral, dan seterusnya.

Muhammad SAW, seperti nabi-nabi lain, adalah seorang
pembebas. Beliau adalah pembebas dari pemberhalaan ma_
nusia dan ketidakadilan kepad.a penyerahan diri (Is1am)
kepada Tbhan dan keadilan, dari eksploitasi dan dominasi
kepada keadilan dan kerja sama, dan dari fanatisme golongan
kepada persaudaraan iman dan manusia.

Islam telah memberikan suatu kode hak asasi manusia yang
ideal kepada umat manusia. Trrjuan dari hak-hak itu adarah
untuk memberikan kehormatan dan harga diri kepada ma_
nusia dan menghapuskan eksploitasi, penindasan dan ketidak_
adilan.

Keterlibatan Lintas Agama

Sebagai bangsa beragama, kita berharap, keadilan bukan
sekadar menjadi suatu pemyataan omong kosong belaka, tetapi
diwujudkan dalam praktik melalui keterribatan kita dalam
kerja pembebasan masyarakat.

Pada tataran teologis, kita perlu mengubah paradigma
teologis kita yang pasif, tekstual, dan eksklusif. Kita harus
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bebas dan bangkit dari sikap individualistik, serba pasrah,
serba nrimo, kepada sikap yang aktif bahkan pro-aktif demi
mewujudkan cita-cita masyarakat yang lebih demokratis,
berkeadilan dan berkemakmuran.

Dalam usaha ini perlu ada strategi yang melibatkan semua
kekuatan agama dan bangsa. Pertama, menggiatkan program-
program pemberdayaan masyarakat, termasuk mengadakan
dialog yang efektif dari semua agama tentang etika bersama,
menjalin komunitas dan kerja sama kemanusiaan dan ke-
masyarakatan antarlembaga sosial keagamaan. Bukan dengan
kekerasan yang menyebabkan tidak selesainya masalah yang
dihadapi, malah memunculkan masalah-masalah baru.

Kedrun, segenap pimpinan keagamaan hams tems mening-
katkan bimbingan intelektual dan spiritual, menjalin komu-
nikasi dengan umat, dan membela hak-hak umat dengan
meringankan belenggu-belenggu yang memasung kebebasan
mereka. Dan ketiga, menciptakan iklim yang kondrxif bagi
selurrh ralryat untuk memiliki hak-hak asasi mereka secara
adil. *

Kloning Manusia
dan Posisi Agama-agama

LONING manusia memang baru tahap rencana.

Seorang dokte4 seorang kimiawan dan pengusaha

bersikeras akan melalilkannya pada November

2001. Jika pada waktu domba Dolly diumumkan awal 1997 di
Skotlandia banyak orang mulai khawatir bakal ada kloning
manusia, maka kini kekhawatiran banyak kalangan terasa

semakin kuat, dan perdebatan sains, etika, dan agama pun
mencuatkembali.

Fenomena kloning manusia persis seperti pernah digam-
barkan Albert Enstein, perfection of mearx and confusion of
ends seems to characterise our age, pada saat ia mengalami

'konflik batin' melihat bom atom nuklir dipakai untuk meng-

hancurkan Hiroshima dan Nagasaki, Jepang.

Masih Kontroversial

Banyak ilmuwan menolak kloning manusia. Kloning ma-
nusia akan merendahkan martabat manusia (human dignity),
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bertentangan dengan kaidah alam, tidak aman (abnormalitas
pada banyak eksperimen pada hewan) dan tidak efisien (mem-
buang-buang sel telur manusia). Ian Wilmut dari Edinburgh
yang berhasil dengan Do11y-nya khawattr rae are seeing a great
range of abnornmlities. Richard Kass mengatakan, What does it
meanto be ahumanbeing? Arelationbetueenuhat is giuen.to
us naturally and uhat tpe make of ourselues culturallg.

Menurut Laurence Mbe, human cloning could alter the
uery meaning of humanifE Sidney Callahan mengatakan anak
tidak bisa dijadikan sekadar copA yang dikendalikan orang
tua; anak harus diperlalrukan sebagai a separate other ApalagS,
manusia adalah substance of a rational nature, bukan sekadar
objek. Seperti kata Hilary Hutnam, in human cloning, children
are uieu;ed simply os objects, as if they u)ere conlmodities like a
teleuision set or a neliJ cqrpet.

Institusi dan relasi keluarga menjadi meaningless. Thng-
gmg jawab kebapakan yang alami menjadi hilang. Dalam
bahasa Richard McCormick, human cloning uould inuohse
remouing insemination and fertilization from the marriage
relationship, and it uould also remoue one of the partners from
the entire process. Dan juga, anak hasil ldoning bakal meng-
alami masalah identitas: siapa orang tua genetiknya nanti.

Akan tetapi, bagi yang ngotot bereksperimen, kloning
manusia dapat membantu menyembuhkan penyakit seperti
sakit jantung dan memperpanjang usia. "Penyakit dan kema-
tian adalah euil", kata West. Ia ingin membuktikan bahwa
T\rhan memang mendesain dunia, sehingga The Neu York
Times pernah menyebutnya sedang 'memperdagangkan sema-
ngat keagamaan demi gairah sains'.

Hasrat mengkloning diri sendiri atau orang yang dicintai
yang telah meninggal temyata cukup besar. Mereka yang
tertarik beralasan untuk mengatasi infertilitas, eugenics, sttktt
cadang organ manusia, atau memenuhi spirit of curiositg. Jotn
Harris (1999) bahkan meragukan alasan mereka yang anti-
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kloning manusia, mengajukan argumen IIAM. "Kebebasan

seseorang untuk melakukannya, selama tidak merugikan

kebebasan orang lain, tidak bisa dibatasi begitu saja." Ketika
publik berkeberatan dengan alasan merendahkanhuman dig-

nity, lJarris baiik bertanya, "LDhose dignity is attacked and

hotrs?"

Pandangan Agama-agalna?

Lalu adakah agama-agama bicara soal kloning manusia?

Kloning manusia, seperti juga soal aborsi, transplantasi ang-

gota badan, dan euthanasio, memang tidak disinggung secara

eksplisit dan spesifik dalam agama-agama besar dwia. Clon-

ing tnas not anticipated by the Di.ety in any of his (or her)

manifestations on earth; nor i.n any of the ertant holy books of
the uariotn religiorx, singgung Harris.

Namun, itu tidak berarti agama sama sekali diam, apalagi

terhadap soal-soal kemanusiaan, kehidupan, dan kematian.

Agama-agama harus menjawab keresahan ilmuwan dan umat

manusia. Kass mengatakan, We find ourselues in the present

usorld wi.th a. kind of science that is uery, Dery potoerful in
understanding hoto things uork, but absolutely silent on tahqt

thzy mean.

Memang sains dan agama punya wilayah yang berbeda,

tetapi tidak berarti tidak ada titik singgung. Agama memang

lebih banyak berkutat pada wilayah abstrak, batin, spiritual,
dan moral, sementara sains bersifat positif, empiris, rasional,

dan setia pada kaidah hukum alam. Sejarah agama selesai

dengan wafatnya para nabi, sementara sejarah sains tidak
berakhir. Memang perkembangan etika dan agama terlambat

dibandingkan perkembangan sains dan teknologi. Agama dan

sains lebih sering berjalan sendiri-sendiri.
Namun, ke depan, hubungan yang harmonis dan konstrukti-f

antara agama dan sains harus diciptakan, agar kita jangan

cnma mengenal history of conflict, tetapi juga history of
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harmonll antara sains dan agama. Keseimbangan antara sainsdan kemanusiaan terasa begitu penting, pada saat dunia haus
agama dan sains. Seperti kata Albert Einstein, 

"gr_" trrp,
sains lumpuh, dan sains tanpa agama buta.

Selain harus mendengar apa kata ilmuwan, seperti cosf_benefit analgsis dan analisis ELSI (ethical, legal, and. socialimplications) terhadap kloning manusia, agamawan dapatmemberikan kontribusi penting dalam wacana kloning ma_nusia, dalam konteks wacana martabat manusia, maknakehidupan dan makna keluarga sebagai citra moral (rnoral
image). Misalnya, Is1am memandang ruarp dan mati urusanTtrhan. Tfuhanlah Aang mengeluarkan manusia d,ari perut ibudalam keadaan tak tahu apa_a,pa.Intervensi Tbhan diyakinitidak hanya sebatas.hukum alam (lau of nature),tetapi irgapada setiap detik kehidupan (doktrin kehadirr., n rr"i).Panjang usia dimaheai secara retatif bukan absolut, kr..r,kematian pasti datang dan tidak perlu ditakuti. Kasih sayang(mauaddah-rahmah) keluarga hanya bisa terjadi melalui hu_bungan seksual ataupun pertemuan sperrna dan sel teiur dari

hubr.rngan yang sah secara sgariat.
Mem;rut Katolik, kehidupan adalah realitas sakral sebagai

anugerah Tbhan yang harus dijaga. The right to life ttdak o;isadikendalikan si.apapun. Hanya melalui hubungan seksual, bisadiwuiudkan cinta suami_istri dan mendapatkan keturunan.Dalam Protestan, meski setiap insan bebas menentukan pi_
1ihan, martabat manusia sama sekali tidak bisa direndahkan.

Buddha mengajarkan rife is a basic good. Secara umumorang Buddha percaya bahwa hidup dan mati harus ber_
]angstrng 

alami. Dengln doktrin interdependence bahwasetiap
insan harus saling bergantung untuk mencapai spiritualgrouth, kloning manusia menjadi tidak pantas karena menis_
cayakan putusnya tali hubungan orangtua-anak secara alami.

Agama-agama juga tidak pernah bi"u." H,\NI (rights)
terpisah dari doktrin tanggung jawab (duties).ag"_r_rgl_,
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sangat menghormati IIAM, tetapi juga mengajarkan begond
rights. Jika alasan pembolehan kloning manusia adalah alasan
kebebasan individual, tanpa mempertimbangkan tanggung
jawab sosial, maka agama_agama menolaknya. pemafraLa.,
IIAM sebagai sekadar kebebasan individu adalah mindset
Iama. Mindset baruyang pos dengan agama_agama mengakui
individualitas dan hubungan saling menguntungkan antara
individu dan masyarakat.

Untuk mengkaji kloning manusia dan masalah hubungan
sains, etika, dan agama secara lebih dalam dan komprefrerrsit,
kini perlu saatnya dibentuk lembaga atau komisi khusus
seperti komisi bio-etika yang ada di Washington, Vatikan, dan
Cairo. Pembentukan lembaga semacam ini dapat menjadi buah
dialog dan kerja sama antar-umat beragama yang ditunggu_
tunggu. *



Menjembatani
Agama dan Sains

lr/ nnf God out of pubtic affairs; Retigion wiil neuern ffi' :ff : m' mT;w :trwTi,'il!,i,Tu;
groups and euents in order to foster a rationar, ethical basis forscience.

- 
Demikian pendapat A.C. Grayling, filosof dari Universityof London di Harian Inggris, Obinruu; akhir 2001 IaIu.

Baginya, sains harus berjalan sendiri tanpa agama, dan
agama hanya bemrusan dengan wilayah pribadi, sementara
wilayah publik-tempat sains tumbuh dan berkembang_
harus netral. Sebuah pandangan yang tajam. Namun, benar_
kah sains dan agama selalu tidak bisa dilembatani? Hemat
saya, We can think and act scientificalty and theologicallg,
criticallg and worshipfullg, technologlcittg and ethiiahg ;t
the same time.
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Dapat Dilakukan (Feusible)

Agama sering dikonfrontasikan dengan mod.ernitas, karena
agama diidentikkan dengan rigiditas dan suprarasionaritas,
sementara modernitas berarti rasionalitas, dan rasionalitas
kunci sains. Namun begitu, modemitas, seperti kata Max Webeq
melibatkan di-ferensiasi dalam wilayah sosi.ar dan rasionalisasi
di wilayah budaya dan agama. Akibatnya, melalui modemitas,
agama berteman dengan rasionalitas, dan pemahaman_pe_
mahaman rasional dan modem terhadap agama pun tumbuh
dan berkembang. Ini berarti jembatan agama dan sains menja_
di mungkin secara filosofis dan sosiologis.

Secara politik, dialog agama dan sains juga feasible. Mo_
demitas juga menciptakan apa yang disebut Habermas, wi_
layah pribadi dan publik. persoalan apakah deprivatisasi
agama dapat membahayakan modernitas (sains) ataukah tidak,
sangat tergantung pada bagaimana cara agama masuk ke
wilayah publik. Jika agama, seperti kata Thial Asad (1999),
memajukan ciuil societg ataupun meningkatkan wacana pu_
blik tentang nilai-nilai keadilan dan kerja sama, maka ,agama
politik' konsisten dengan modernitas. Apabila agama me_
lemahkan ciuil societg dan demolqasi maka ,"g"-, politik,
bertentangan dengan modernitas.

Secara historis, perang sains dan agama pun banyak
mitosnya. Pada abad pencerahan, sains dan teologi ternyata
beqgandengan tangan seperti diperlihatkan Newton, Coper_
nicus, dan Boyle. Newton dan Boyle, misalnya berpendapat
mengkaji alam adalah tugas keagamaan. pengetahuan tentang
kekuasaan dan kearifan Tbhan dapat dipahami melalui inte_
lijensia yang tampak dalam desain alam semesta. Revolusi
sains di abad pencerahan tidak bisa diartikan pemisahan sains
dan teologi.

Pada masa itu, sains menjadi solusi bagi masalah_masalah
telcrikal. Sains dihargai ketimbang kebangsawanan dan keka_
yaan. Bahkan sains memperkuat argumen_argumen pencip_
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taan dan menentang ateisme dan skeptisisme yang waktu itu
dianggap merusak tatanan masyarakat yang stabil. Richard
Bentley, misaLnya membangun kaitan antara sains dan teologi
alam dengan memperlihatkan bahwa gerakan planet_planet
yang teratur tidak akan terjadi secara kebetulan (bg chance).

Memang pada abad kesembilan belas, mrmcul buku_buku
tentang konflik sains dan agama seperti History of the Conflict
Betuoeen Religion and Science (J.William Drape4 1B?4) dan A
History of thewarfare of scienceusithTheotogE in Christendom
(A.D. White, 1BT0-an). Namun, jika sejarah agama diteliti lebih
menyeluruh, temyata harmoni juga bagian sejarah abad ini.
Masalah yang menjadi titik berat kedua buku ini pr,n tebih
pada teolog dan agamawan, bukan teologi dan agama itu
sendiri yang mengaiami dinamika penafsiran. Bahkan, me_
nurut Claude We1ch, secara terus menerus telah terjadi ako_
modasi teologis terhadap konsep-konsep sains yang muncul.

Secara psikologis, harmoni sains dan agama adalah mung_
kin. sains tidak memberikan serxe of welt-being. sains sangat
diperlukan (necessary), tetapi tidak mencukupi (sufficierft).
Kepemimpinan global dalam sains dan teknologi belum me_
ngejawantah dalam kepemimpinan dalam kesehatan anak,
harapan hidup, tingkat 1iterasi, persamaan kesempatan, pro_
dul<tifitas para pekerja, atau efisiensi konsumsi sumber d.aya.
Sains dan telcrologi belum mampu mengatasi kegagalan sistem
pendidikan, kemunduran kota, kemerosotan moral, burulceya
perawatan kesehatan, melambungnya utang negara, dan sete_
rusnya. Kebutuhan manusia yang paling dasar tidak mampu
dipenuhi sains semata.

Di sinilah peran agama sebagai prouid,er kesadaran akan
arah (sense of direction) dan harapan (sense of hope). Agama,
misalnya menekankan caring for others dan sauing the Earth
(Holmes Rolston), sementara sains sama sekali tidak berurusan
dengan itu. Etika bisa saja otonom -tanpa agama- tetapi sistem
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etika demikian belum mampu membur<tikan reformasi budaya
sepanjang sejarah.

Namun begitu, agama bukan the onlg solution.Agama juga
bukan sumber sains. Betapa sia-sia usaha mereka yang ingin
menJrusrm sains dari membaca kitab suci saja. Apa yang
mereka hasilkan akan banyak mengundang hal_hal yang
bertentangan dengan kenyataan; sebab mereka menggunakan
konsepsi mereka yang salah, yang tidak didukung oleh ob_
servasi dan pengukr"ran. Apabila mereka kemudian menyebar_
luaskan sains susunan mereka itu atas nama agama, dengan
mengatakan bahwa apa yang mereka kembangkan itu adalah
"ajaran agama", padahal mereka menggunakan konsepsi me_
reka sendiri yang tidak benar dan tidak dilandasi fakta yang
nyata, maka masyarakat akan mengatakan bahwa agama
mereka kolot dan mengajarkan hal-hal yang tidak benar:
(Achmad Baiq,ni, 1994). Ld berarti klaim bahwa kitab suci
sumber segala sains sama bahayanya dengan ktaim agama
tidak bisa bersanding dengan sains.

Masa Depan

Relasi sains dan agama bisa bersi_fat konfliktual, inde_
penden, dialogis, maupun integrasi. Corak yang harus di_
kembangkan adalah corak diaiogis untuk kemudian integrasi.
Sains dan agama harus bersama-sama menghadapi bencana
masa kini dan mendatang: ledakan penduduk, kelangkaan
makanan, perubahan iklim, erosi dan kekeringan, penebangan
hutan, limbah, ketimpangan kekayaan, dan masalah_masalah
lainnya

Untuk itu, dua hal pertu dikemukakan. pertama, secara
akademis perlu dikembangkan bidang studi ,Sains and Aga_
ma'. Bisa jadi bidang studi ini berkaral<t er hybriddari sains dan
agama, dan tidak memiliki materi yang unik dan metode yang
khusus, tetapi, seperti dialog antar-agama, disiplin ilmu ini
memuat tugas-tugas r;ntuk memudahkan saling pemahaman
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(mutu,al understanding), untuk memperkuat tukar informasi
yang substantif dan relevan antara sains dan agama, untuk
menghasilkan pandangan terhadap konstruksi filosofis tentang
konsepsi-konsepsi rasionalitas manusia dan terhadap peml
berian arah bagi keputusan_keputusan pralidis.

Disiplin ilmu ,Sains dan Agama, sangat penting dikem_
bangkan semua agama di Indonesia. Tidak hanya menjadi
terobosan teologis, tetapi juga terobosan sains. Membuka kesa_
daran sains dan agama dalam setting pendidikan agama dan
pendidikan umum tentu saja sangat mendesak. Tidaklkan adalalu lintas intelektual tanpa ada konstruksi aktif agama_
agama.

Kedua, secara kultural harus dikembangkan dialog sains
dan agama. Hubungan-hub,ngan antara teori-teori sains dan
teori-teori agama harus dijelajahi. Misalnya, bagaimana hu_
bungan teoi Big Bang dan penciptaan, teoi chaos dan
perbuatan Ttrhan, teori informasi dan wahyu, biologi molekuler
dan kebebasan manusia, genetika sosial dan etika agama, dan
sebagainva.

Dialog antarsaintis dan agamawan adalah entry point.
Saintis yang hanya berkutat pada penelitian saintifitorya au.,
tidak peduli sama sekali d.engan agama cenderung picik dan
dogmatis. Agamawan yang tidak peduli dengan sains cen_
derung sempit dan kesulitan menyikapi modernitas. Teolog
James Wm. McClendon mengatakan, A scholar u:ho knotps thi
uork of onlg one philosopher is preparedto be id.eotogical. But
a student who knottss the nsork of two begins to be critical
thinker *

Representasi
dan Paftisipasi Politik

Perempuan

EJLIMLAH al<tifis perempuan belum lama ini (akhir
2001) berharap presiden Megawati mengakomodasi
hak politik perempuan dengan menempatkan 25_30

persen perempuan dalam kabinet. Harapan semacam ini perlu
disahuti dan ditindaklanjuti. Karena ciri demolirasi yang ideal
adalah bahwa setiap orang memiliki hak yang setara untuk
memilih dan bersuara, tanpa membedakan jendeq agama, dan
seterusnya.

Kini saatnya Presiden Megawati melakukan affirrnatiue action.
Seperti kata aktifis perempuan, Ani Soetjipto, ,,konsep affirma-
tiue action terbukti ampuh untuk meningkatkan representasi
jumlah perempuan di parlemen dan telah dilakukan oleh
banyak negara di dunia.,, Aksi ini sejalan dengan upaya
mengurangi proses pemiringan terhadap demokrasi t<e arah
'pemayoritasan' kaum laki-laki d alam jabatan politik. Selama
ini demokrasi terlalu dipaksakan dalam masyarakat kita yang
jelas belum setara dalam segala ial (unequal soci,etg). Maka,
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yang justru terjadi adalah bahwa segelintir orang memiliki
kedudukan yang lebih tinggi daripada sebagia., buru, y"rg
iain.

Soai keterwakilan yang rendah, sebetu.lnya masalah global,
terjadi di negara manapun. Karena itu, yang penting diamati
adalah, bukan persentasi jumlah laki_1aki dan perempuan pada
satu waktu saja, tetapi apakah trendnya itu menaik atau
menurun dalam jangka waktu tertentu: jika menaik, maka
dapat dikatakan bahwa kondisi representasi politik sebuah
negara adalah baik dan sebaliknya.

Mengapa di mana-mana begitu sedikit perempuan di
parlemen dan kabinet? sistem poritik, sistem pemilihan urnurn,
dan budaya potitik yang tidak sadar jender (gend,er_conscious_
zess) menyumbang bagr situasi representasi rendah tersebut.
Budaya kepartaian, organisasi dan aturan kepartaian, tradisi
magang politik yang sangat lama, dan tradisi jabatan (incam_
bencE) juga sangat berpengaruh terhadap situasi timpang
seperti ini.

Contoh tradisi inanmbency, seseorang yang sudah ber_
pengalaman dalam politik lebih mungkin untuk terus me_
megang jabatan politik tertentu, ketimbang mereka yang masih
baru, sehingga sangat sulit muncur poritisi-poritisi baru. poritik
yang sudah penuh dengan laki_laki akan sangat sulit me_
mungkinkan perempuan ,masuk bertarung, dalam wilayah
politik.

Proses rekrutmen dalam partai_partai politik maupun
kabinet juga berperan. pada sisi permint aan (suppty), pnrsedur
rek'utmen masih mengandr-rng d.iskriminasi jende4 baik secara
implisit maupun eksplisit. pada sisi penawarzm (demand), dt
negeri kita sedikit sekali perempuan yang mempresentasikan
diri mereka dalam prcses pemilihan calon_calon anggota
partai.

Hambatan teoiogis juga masih kuat. Masih banyak pe_
rempuan yang berkeyakinan bahwa dunia politik adalah dunia
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lakj-laki, bahwa polDer tend,s to cor.rupt,dan seterusnya. pada
tataran teologis ini, kaum agamawan belum memberikan
pemahaman keagamaan yang lebih kondusif bagi pemba_
ngunan politik yang lebih adil.

Mengapa jumlah kaum perempuan yang berpartisipasi
dalam politik harus meningkat? Tentu saja alasan yr"g putirrg
pokok adalah bahwa representasi yang rendah seperti saat ini
menunjukkan ketidak-demokratisan. Ketidakseimbangan
yang luar biasa merupakan noda dalam praldik demokrasi-

Alasan laimya menyangkut legitimasi dan pengakuan.
Sejauh mana suatu pemerintahan dan parlemen aianggap
legitimate jtka proporsi jendernya tidak mencerminkan propor_
si pemilih? Bukankah mirror representation (keterwakilan
setara) lebih memungkinkan pengakuan yang lebih kuat dari
ralryat pemilih?

Selain itu, saat ini muncr_rl kebutuhan yang lebih besar bagi
pemerintah dan parlemen untuk berjuang memperhatikan
berbagai kepentingan perempuan seperti masalah_masalah
kebodohan, kemiskinan, penyakit, pengrrngsi di mana kaum
percmpuan yang paling menderita, serta berbagai ,ienis keke_
rasan dan elrploitasi perempuan lainnya. Dan, kaum percm_
puanlah yang lebih mengerti permasalahan yang menyangkut
diri mereka.

Apalagi, jika jumlah perempuan yang aktif berpartisipasi
meningkat, maka perempuan dapat memberikan sifat-si_fat
dan pengalaman-pengalaman yang berbeda terhadap wilayah
politik, disamping dapat memajukan gaya penyelesaian masa_
lah yang berbeda pr_rla. Jika jumlah percmpuan dalam dunia
politik bertambah secara signifikan, maka nuansa politik akan
Iebih berwarna, Iebih indah, lebih lembut, dan menyejukkan.

Upaya utama membangun kesetaraan jender adalah kam_
panye bagi peningkatan representasi dan partisipasi perem_
puan. Media massa, kelompok_kelompok lobi (tobbg groups),
promosi dan pelatihan bagi percmpuan dalam partai_partai
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politik, dan pendidikan kewalganegaraan (ciuil education)
yang lebih sadar jender juga sangat strategis peranannya.

Representasi politik perempuan yang rendah sebetulnya
juga akibat partisipasi politik perempuan yang juga rendah.
Jika partisipasi politik berarti setiap bentuk keterlibatan,
langsr;ng maupun tidak langsung, dalam proses_proses politik,
maka ada banyak cara di mana perempuan dapat ber_
partisipasi. Sebut misalnya memilih dalam pemilu, menjadi
anggota atau aktif dalam organisasi poiitik, membaca dan
memberikan opini politik, melakukan petisi, demonstrasi atau
aksi damai, memboikot produk tertentu yang membahavakan
masyarakat, dan sebagainya. Mulai dari sikap diam yang
mengerti (understanding silence), berani bicara, menjadi ang_
gota pressure groups, sampai al<tifitas penuh dalam partai_
partai politik.

Strulrtur kesempatan (opportunitg stntcture) yang baru
juga perlu diciptakan. seperti mekanisme referendum, petisi
masyarakat, demokrasi elektronik (e-d.emocracg), dan poiling
pendapat yang setara jende4 selain penciptaan iklim kondusif
bagi semaralcrya wacana politik dalam rumah tangga seperti
pada acara-acara kekerabatan (arisan misalnya).

Hal strategis lain yang perlu diperhatikan adalah pen_
didikan. Salah satu faktor motivasi politik adalah pendidikan:
semakin seseorang perempuan terdidik semakin ia sadar
politik. Keterdidikan mempengaruhi rasa harga diri (sense of
self-uorth), percaya dtn geff-confid.ence), cita diri (setf_image),
dan pandangan positif terhadap diri dan dunia luar: Kesadaran
semacama ini harus ditumbuhkembangkan melalui pendi_
dikan politik, baik formal maupun iniormal seperti dalam
acara-acara kekerabatan. partisipasi politik perempuan ber_
hubr.rngan juga dengan rasa soci,al rootedness atau social
connectedness. Semakin perempuan merasa menjadi bagian
dari dan terlibat dalam kegiatan sosial, semakin besar ke_
sadaran politik dan partisipasi politik mereka.
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Motivasi berpolitik di atas juga terkait dengan budaya
kewargaan (ciuic culture) seperti nilai-nilai toleransi, sikap
saling mempercayai, dan komitmen untuk menyelesaikan
persoalan secara demokratis. Dalam sebuah budaya yang
mengekang dan mensubordinasi perempuan misai.nya, kese-
taraan dan partisipasi politik akan sulit diwujudkan. Jika
pemimpin cenderung diktator dan membuat orang diam, maka
dipastikan partisipasi politik sangat rendah.

Dengan demikian, diharapkan posisi tawar (bargaining
position) kaum perempuan menjadi lebih kuat dalam proses
pengambilan keputusan publik. Karena politik adalah the art
of the possiblq maka posisi kaum perempuan yang lebih kuat
akan memungkinkan lebih banyalcrya pilihan-pilihan ke-
putusan yang berpihak pada kepentingan kaum perempuan.

Kini saatnyalah Megawati dan institusi-institusi politik
mulai membangun sebuah poiitik yang lebih ramah perem-
puan ( uomen-friendly politics), sehingga nera politics dan
democratic citizenship setahap demi setahap dapat tercipta. *

i
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Pengampunan Politik
dan Islah Nasional

EJARAH politik di negeri kita memang penuh konllik
dan kering etika. Kebencian, balas dendam, dan
penghimpr.man kekuatan dengan segala cara untuk

mengatasi lawan menjadi bagian dari budaya elite politik dan
masyarakat. Jarang ditemukan perwujudan nitai-nilai politik
yang santun seperti toleransi, pemberian maaf, serta peng_
halgaan terhadap hukum dan keadilan. Keretakan yang sudah
teianjur seakan sulit diperbaiki. Dalam konteks ini, Forrrm
Rembuk Nasional dan wahana-wahana sejenis menuju islah
nasional harus terus dikembangkan.

Prasangka sosial (sociol prejudices) adalah faktor yang
sangat berpengaruh terhadap masih muncuJ_nya konflik baik
konflik antar-elite maupun horizontal. Masing-masing ber-
usaha mempertahankan identitas seraya tidak mengakui dan
bahkan berusaha menghilangkan identitas orang lain. Mereka
enggan berinisiatif melakukan komr.rnikasi politik, dan selalu
berada dalam tempurung kelompolmya, seraya menjegal dan
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bahkan memberanguskan tempurung-tempurung kelompok
Iainnya. Identitas kelompok ibarat pisau bermata dua: mem-
pertahankan eksistensi diri sambil berusaha menghilangkan
eksistensi kelompok lain.

Menyikapi Masa Silam
Ketika terjadi peralihan rezim, selalu muncul masalah

bagaimana menyikapi masa lalu. Apa yang seharusnya terjadi
pada pelaku kesalahan masa lalu? Di sebagian negara para
pelaku kejahatan di masa lalu diajukan kepada pengadilan
domestik, ataupun pengadilan internasional. Sebagian pelaku
kejahatan dibuang keluar negeri. Dan, di beberapa negara
komisi kebenaran dan rekonsiliasi dibentuk, bertugas mencari
dan kemudian mengakui fakta-falrta yang benar:

Pembentukan komisi kebenaran dan rekonsiliasi, menurut
Peter R, Baehr, memang kontroversial. Di satu sisi, ad.a
kalangan yang lebih suka kebijakan memaafkan dan melupa-
kan dan berpendapat bahwa proses ini akan terganggu oleh
pembentukan komisi kebenaran dan rekonsiliasi itu. Di sisi
lain, muncul gagasan bahwa pemberian maaf yang benar hanya
mungkin setelah adanya pengakuan atas fal<ta-falrta tersebut.

Dari persepektil etika poiitik, pengampunan politik se-
sungguhnya diperlukan dalam kerangka rekonsiliasi menuju
Indonesia Baru. Sikap pemaaf daiam konteks politik adalah
tindakan yang menggabrmgkan kebenaran moral, kesabaran
dan pengendalian, serta komitmen untuk memperbaiki hu-
bungan yang retak. Ini tidak berarti mengabaikan begitu saja
kejahatan masa lalu dan mengabaikan keadjlan. Tindakan
hukum yang adil jelas diperlukan untuk mengetahui apakah
mereka itu bersalah ataukah tidak. Is1ah nasional diperlukan
setelah proses hukum dijalankan.

Indonesia baru hanya bisa diraih melalui suatu upaya
rekonsiliasi seluruh elemen bangsa. Harus ada komitmen
bahwa rekonsiliasi merupakan tugas mulia. Tidak ada wacana
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yang lebih baik daripada mengajak dengan komitmen yang
tulus kepada kebaikan dan perdamaian antarmanusia. (An_
lvrba:114). Konflik dan friksi yang selama ini terjadi harus
mampu diatasi melalui kerja islah politik nasional. ,,Jika te{adi
konflik antara dua golongan dari orang-orang beriman, maka
damaikanlah mereka. " (At-Hulurat:g).

Tanpa upaya islah, bangsa ini akan berjalan tanpa arah.
Tanpa is1ah, sulit ditemukan strategi yang mujarab untuk
mengatasi masalah bangsa yang kompleks ini. Bangsa ini
benar-benar membutuhkan transformasi sosial ke arah yang
iebih sejahtera dan damai. padahal, perubahan sosial yang
genuine, seperti dikatakan Hannah Arendt (1gbg), hanya dapat
dilahirkan oleh dua kemampuan: memaafl<an dan membuat
kesepakatan yang baru. Salah satu sebab mengapa suatu
kesepakatan yang baru sulit dicapai adalah keengganan para
pemimpin politik untuk saling memaafl<an dan mengampuni
cinta dan pemberian maaf dalam konteks politik belum menja_
di kamus politik para pemimpin kita, sementara benci dan
balas dendam seakan telah membudaya.

Da1am konteks inilah, sikap dan tindakan memaafl<an
menjadi penting untuk memperbarui suatu hubungan ke_
manusiaan dan memperbaiki retak_retak permusuhan yang
sudah telanjur terjadi dimasa lalu.

Memaafl<an dalam konteks poiitik, seperti dikatakan Do_
nald W Shriver dalam An Ethics for Enemies: Forgiueness in
Politics (199b), bukanlah ,melupakan, masa lalu begitu saja,
tapi justru mengingatnya kembali dan baru kemudian me_
maafl<an. Dalam proses ini diperlukan upaya mengingat fakta_
falda masa lalu dan melakukan penilaian moral secara jujur
terhadap kesalahan, ketidakadilan, dan luka masa lalu itu.

Pengampunan dalam konteks politik tidaklah berarti mem_
bebaskan hukuman terhadap pelaku kejahatan masa lalu,
tetapi berarti bebas dari tindakan balas d.endam. peng_
ampunan dimulai dari suatu dorongan ,penilaian moral'dan
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pengendalian dari rasa dendam. Pengendalian rasa dendam
akan membuka pintu menuju masa depan yang tidak akan
mengulangi kesalahan masa 1alu. Thnpa ada pengendalian ini,
suatu penilaian moral justru dapat menimbulkan permusuhan
baru.

Begitu pula perlu adanya empati terhadap sisi kemanusiaan
politik. Sikap empati ini diperlukan untuk tidak melihat
perbedaan secara negatif, tetapi melihatnya secara positif yaitu
bahwa perbedaan sesugguhnya memiliki potensi kekuatan
yang positif dan konstruktif. Sikap empati dilakukan terhadap
kesejatian orang 1ain, bahwa orang lain memiliki hak yang
sama untuk hidup secara damai dan membangr.rn kehidupan
bersama yang rukun.

Dalam konteks ini, ada teladan menarik dari kisah Nabi
YusuJ. Kisah ini merupakan babakan dalam sejarah tentang
persaingan, dominasi, tipu daya, dan alienasi dalam keluarga.
Tidak sekadar kisah dalam keluarga, tetapi lebih merupakan
kisah bagaimana komr.rnits manusia dapat tinggal dan meng-
atasi serangan-serangan lawan dengan berbagai cara.

Ketika NabiYusuf dan adilcrya, Benyamin, mendapatstatus
lebih terhormat di sisi ayahnya, Yakub, dan saudara-saudaranya
tahu bahwa ayah mereka lebih mencintai yusuf daripada
saudara-saudaranya, mereka membencinya. Namun, setelah
meraih kesuksesan, Yusuf mampu melupakan dendam, ke-
bencian dan penderitaan di masa lalu.

Nabi Muhammad SAW juga mencontohkan bagaimana
sikap pemaaf terhadap lawan politilcrya. Ketika baru saja
memperoleh kemenangan atas Mekah, lawan-Iawan politiknya
yang pernah berusaha membunuhnya, segera dimaafl<an de-
ngan mengatakan, "Pergilah! Kalian semua bebas." Seakan
Nabi beruja4 "Biarlah yang lalu biar berlalu", sekarang mari
kita buka lembaran baru menuju masyarakat baru yang mkun
dan damai.'
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Dalam wacana teologis, manusia berhak mendapatkan
pengampunan Tuhan. Namun, menyangkut hubungan rur"_"
manusia, pengampunan Tbhan tidak dapat dicapai tanpa
adanya pengampunan manusia. Tirhan memiliki sifat pemaaf
dan pengampun terhadap hamba-Nya yang berbuat dosa dan
berkomitmen r;ntuk memperbaiki airi. tt t 

"r, 
mengatakan,

"Dan orapg-orang yang menahan amarahnya dan memaafl<an
kesalahan orang 1ain, pasti diangkat derajatnya dan disamakan
dengan orang-orang yang berbuat kebaikan.,, (eS. 3:184).
Sudah semestinya kita dapat mencontoh sifat_si{at tha, i,,i,seperti dikatakan Nabi Muhammad SA\4{ ,,Berakhlaklah
kalian seperti akhlak Tbhan.,,

Kini seluruh komponen bangsa perTu pertatno,, mena_
namkan budaya toleran melalui dialog yang efektif . Kedua,
memaafkan masa la1u dan membuka kesepakatm yrrrg b"*.
Ketiga, berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat untuk
hidup akrab.

Bukankah alasan salah satu wacana pubtik tentang isu_isukonflik adaiah tercapainya sikap saling menghargai setiap
kepentingan yang berbeda-beda? Maripukah kita mewu_judkan dunia potitik kita berjalan iebih damai? Bukankah
perwujudan etika politik yang santun merupakan prasyarat
bagi terciptanya rekonsiliasi bangsa? Dan, bukankah re_
konsiliasi adalah prasyarat bagi terwujudnya Indonesia bam
yang dicita-citakan. *

Hukum
Ucapan Selamat

AMPIR setiap menjelang akhir tahun, menjelang
Lebaran dan Natalan, muncul kontroversi hukum
ucapan sel.amat. Yaitu, mengucapkan Selamat Idul

Fitri oleh umat non-Muslim dan mengucapkan Selamat Natal
oleh umat non-Kristen. Soal ucapan selamat ini tetah menjadi
soal hukum, teologis, budaya, sosial, dan politik y"rrg rrr".r"rik
untuk didiskusikan.

Berbagai pendapat telah muncul. pendapat pertama,
haram, atau makruh (tidak disukai) bagi orang Muslim
mengucapkan Selamat Natal. Alasannya, Muslim yang
mengucapkan atau mengirimkan kartu Natal kepada orang
Kristen secara tidak langsung menyetujui doktrin Kristen
tentang Ketuhanan yesus. Dengan kata lain, membahayakan
"akidah". Pendapat ini menimbulkan keengganan yang
sama pada sebagian orang Kristen untuk mengucapkan
selamat Idul Fitri dan selamat merayakan Mau1id (kelahiran)
Nabi Muhammad SAW



Teologi Pluralis Multikullural: irenghargai Kemaiemukan, l\/enialin Kebersamaan

Pendapat kedua mengatakan, tidaklah ada masalah apabila
Muslim mengucapkan Selamat Nata1, selama tidak mengikuti
ritual Nata1. Alasannya, tidak ada hukum Islam yang tegas

melarangnya. Lagipula, Islam mengajarkan iman dan peng-

hormatan kepada semua Nabi, termasuk Isa alaihissalam. Dan,

beberapa alasan }ain.
Saya cenderung kepada pendapat kedua ini dengan bebe-

rapa alasan, sekaligus dalam rangka menerapkan teologi
pluraiis. Pertama, ayat-ayat A1 Quran dan hadis Nabi yang

menyinggr-rng soal hubungan Islam dan non-Islam perlu di-
tafsirkan secara kontekstual. Pendapat pertama yang melarang

cenderung menafsirkan secara tekstual dan menghegemoni
dan memonopoli tafsir Al Qr.rran dan hadis. Bagi saya, tafsir AI
Quran dan hadis yang eksklusif harus diubah ke arah tafsir
yang membebaskan dan lebih relevan dengan konteks.

Kini umat beragama hidup dalam keragaman. Sekarang
banyak keluarga yang terdiri dari beragam agama. Bapak
Muslim, ibu non-Muslim, saudara Buddha, dan seterusnya.

Kemajemukan semacam ini tidak perlu dianggap bencana.

Anggaplah ini sebagai kanmia, dan sikapilah dengan keari-fan.

Hukum agalna tidak terlepas dari konteks. Konon Nabi
Muhammad SAW meniawab ucapan salam orang Yahudi 'Assa-

m:u.'alaiku,m' ("kecelakaanlah bagi kalian.") dengan'Alaikum'
(bagi kalian juga). Jika hadis ini benar, maka berarti balasan
yang kurang simpatik hanya bisa dilakukan terhadap ucapan
yang kurang simpatik juga. Persis seperti Anda membalas

serangan orang yang menzalimi Anda, semata-mata tindakan
mempertaharkan diri. Demikianlah konteksnya ketika itu.

Mengucapkan Selamat Natal dewasa ini bisa memiliki
konteks yang berbeda. Penganut Kristen yang secara simpatik
dan tulus mengucapkan Selamat Idul Fitri hams dibalas
dengan jawaban yang simpatik juga-bahkan dengan jawaban

yang lebih simpatik lagi, misalnya dengan mengucapkan

Selamat Natal kepada mereka. Begitu pula sebaliknya.
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Se1ain itu, kita bisa membaca sikap positif Al Quran
terhadap Ahlu Kitab. TUhan tidak meiarang kita untuk berbuat

baik dan berlaku adil kepada orang-orang yang tidak me-

merangi kita dan tidak mengrxir kita dari negeri kita. TUhan

mencintai orang-orang yang berlaku adil (Q.S. Al-Mum-
tahanah: B). Ka1au demikian, bukankah mengucapkan Selamat

Natal dapat dimalorai oleh seorang Muslim sebagai sikap adil
terhadap sesama umat manusia?

Kemudian, mengucapkan Selamat atau Salam yang tulus

kepada Isa atau Yesus Kristus sangat dianjurkan, seperti juga

salam kepada selunrh Nabi yang pernah ada di muka Bumi.

Seperti pernah ditulis Prof. M. Quraish Shihab, tidak bolehkah
kita merayakan hari lahir Isa AS? Bukankah Nabi Muhammad

SAW juga merayakan hari keselamatan Musa dari gangguan

Firaun dengan berpuasa Asyura?

Alasan selanjutnya, ada pendapat, Ahlu Kitab mencakup

Yahudi, Kristen, Buddha, Ilindu, dan agama-agama lain yang

memiliki "kitab". Lagipr-rla, istilah Nabi adalah bahasa Arab,

dan saya berpendapat, ada nabi-nabi yang muncul di negeri

non-Arab. Jika demikian, maka sikap saling menghormati para

utusan Tbhan-vang pasti berbeda syariat agamanya-dengan

cara penghormatan yang berbeda-beda juga merupakan tun-
tunan agama itu sendiri.

Lebih dari itu, umat manusia pada dasarnya bersaudara,

tanpa membedakan ketumnan, bangsa, kelompok, dan agama.

Jika umat Kristen bersedia berbagi kegembiraan mereka

dengan umat non-Kristen, maka tidak ada alasan apapr.rn bagi

umat non-Kristen rmtuk bersikap eksklusif, curiga, atau

antipatik.
Umat manusia adalah makhluk Tuhan, terlepas dari per-

bedaan manusia mempersepsi Tirhan dan ajaran-Nya. Dengan

begitu, meskipun tidak setuju, seorang Muslim harus meng-

hargai pemahaman umat Kristen tentang Isa AS tentang

kelahiraru:ya, tentang bagaimana mengagungkan dan meraya-
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kan hari kelahirannya, dan seterusnya. Begitu pula, umat
Kristen perlu memahami keyakinan orang Islam tentang yesus

Kristus, tentang posisi dan perannya, dan seterusnya.
Hal itu terjadi karena perbedaan teologis tems terjadi

karena banyak faktor: perbedaan memahami teks agama,
perbedaan latar belakang keluarga, pendidikan, dan peng_
alaman hidup. Biarlah Tbhan sendiri yang memutuskan per-
bedaan manusia dalam mempersepsikan diri-Nya dan ajaran_
Nya. Karena hanya Dia yang Maha Tahu dan Adil atas segala
sesuatu. Namun, di tengah perbedaan-perbedaan itu, semua
umat beragama adalah sejajaq sama-sarna ingin mengabdi
kepada TUhan dan berbuat baik. Ada nilai-nilai kemanusiaan
yang universal dalam agama-agama.

Bagi umat Is1am, salah satu malcra Idul Fitri adalah
silaturahmi dan solidaritas. Kebahagiaan umat Islam dalam
merayakan Lebaran, dan begitu pula kebahagiaan umat
Kristen dalam merayakan Natal, tidak bisa disangsikan lagi.
Solidaritas dalam satu umat beragama adalah penting dan
indah, tetapi tidak kalah penting dan indahnya untuk juga
memrnjukkan solidaritas sesama umat manusia yang berhak
untuk mendapatkan kasih sayang-Nya, di tengah berbagai
persoalan yang mengimpit umat manusia tanpa pandang
agama: defisit moral publik, kemiskinan, kebodohan, dan
sebagainya.

Kekhawatiran pada sebagian ulama Islam akan pudarnya
akidah orang Islam apabila menghormati dan berpartisipasi
dalam upacara keagamaan non-Muslim sebagai kekhawatiran
yang tidak bisa digeneralisir kepada semua orang. Sejauh ini
tidak ada kasus di mana orang Islam yang membantu ter-
selenggaranya natalan kemudian pindah agama karena di_
bujuk ataupun dipaksa orang Kristen.

Juga tidak ada kasus di mana orang Kristen dipaksa masuk
Islam karena mengikuti Lebaran bersama atau karena meng_
ucapkan Selamat Idut Fitri. Apabila ada uested. interest dan
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tindakan pemaksaan, maka hal inilah yang bertentangan
dengan prinsip kebebasan beragama. Menebar keselamatan
kepada pemeluk agama lain tidaklah berarti mengganggu
keyakinan teologis seseorang.

Kita dapat memahami ucapan selamat kepada pemeluk
agama lain sebagai sedekah demi persaudaraan dan kema-
nusiaan. Sedekah tidak terbatas pada umat seagama. Sedekah
dapat berbentuk apa saja yang dapat menyenangkan siapapr.rn
yang menerimanya. Jika sen)rum dan bermuka manis termasuk
sedekah, maka apalagi menyampaikan salam kedamaian ke-
pada sesama manusia.

Sebagai umat beragama, tidak ada institusi yang melarang
kita yang secara tulus ingin menghormati tetangganya, sau-
daranya, kawannya, teman sekerjanya, dan semua mereka yang
sedang beqgembira. Tidak ada yang dapat melarang kita yang
ingin secara tulus berbagi kegembiraan hari raya agama,
dengan mengucapkan selamat. *

.;,- fl
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balance), dan keseimbangan antarbangsa (intemational ba_
lance) yang masing-masing diakibatkan penggunaan sumber
daya energi yang meningkat, konsumsi yang sudah menjadi
sumber status, birokratisasi ekonomi dan rasionalisasi pen_
carian keuntr.rngan, keterbatasan-keterbatasan manusia, pres_
tise dan kekuasaan hegemonis sebagian negara di antara
negara-negara lain (Frank R. Scarpitti, 1gB0).

Secara psikologis, krisis spiritual iebih diakibatkan oleh
kondisi eksistensial manusia, frustrasi eksistensial, kehampaan
eksistensial, dan neurosis noogenik. Frustrasi eksistensial
terjadi akibat tidak terpenuhinya keinginan akan malcra (the
usill to meaning).Irri tampak pada keinginan berlebihan untuk
berkuasa (the uill to pouer), r;ntuk kenikmatan (the uill to
pleasure), untuk mengumpulkan uang (the witt to money),
untuk bekerja (thetaillto uork),dan untuk kenikmatan seksual
(the uill to ser) (Viktor E. Ilankt). Kehampaan eksistensial
tampak dalam bentuk sikap bosan, apatis, perasaan tanpa
malcta, hampa, kosong, gersang, dan perasaan kehilangan
malcra dan tujuan hidup. Sedangkan neurosis noogeniktimbul
akibat konflik moral, konflik antara nilai-nilai, konflik dalam
hati nurani, serta masalah etis dan spiritual lainnya.

Kondisi N{anusia N{odern

Dari sudut pandang filsafat perenial, masyarakat modern
tengah mengalami ketimpangan eksistensiai. Syed Hossein
Nasr misalnya, membedakan secara kategoris dan diametral:
manusia modern dan manusia tradisional. Manusia tradisional
atau manusia primordial adalah manusia sebagaimana adanya
(man os such) atau manusia jiwa (sozl man atau the man
u:ithin). Manusia modern merupakan sosok yang frutrasi dan
konkret, sementara manusia tradisional adalah sosok yang
optimistis dan tercerahkan.

Manusia modern mengamati dan memahami drmia dengan
pandangan yang diarahkan sebatas pada bagian lahir. Ia

INGGA detik ini dan entah sampai kapan, elite dan
masyarakat kita yang konon agamis belum lepas
dari perilaku kekerasan, perusakan, korupsi, dan

berbagai bentuk kejahatan lainnya. Mereka sesuryguhnya
tengah mengalami krisis mental dan spiritual, yang tiaat Uisa
disembuhkan dengan perangkat material semodem apa pun.
Sebagai implikasi logis, kr-isis spiritual membawa krisis-laisis
Iainnya, krisis ekonomi, politik, dan sosial. Krisis spiritual dan
moral menunjukkan, masyarakat kita tengah kehilangan ,fit_
rah'kemanusiaan mereka. parahnya, bangsa kita tidak mera_
sakan adanya krisis spiritual ini. Kita tengah kehilangan sense
of spiritual crisis.

Secara sosiologis, krisis spiritual bisa diakibatkan oleh
keterasingan (alimation) dan stres sosial (social stress), yang
merupakan faktor-falrtor ekstemal. Dalam konteks gloUai, tigl
kecenderungan lcrisis, yaitu laisis keseimbangan ekologis (eco_
logical balance), keseimbangan antropologis (anthropological



Teologi Pluralis Multikultural; Menghargai Kemajemukan. Menjalin Kebersamaan

mereduksi misteri sesuatu (diri, alam) menjadi sekadar par_
tikel-partiket atomis dengan kacamata kuantitatif. Ia berada di
daerah pinggiran dan tidak melihat sesuatu 

"n, ;;;;;tepian dunia. Manusia modern tidak menyadari, mereka
sebenarnya berada dalam satu kutub dari suatu realitas yang
utuh. Manusia mod.ern, demikian Nas4 menderita karena
kesempitan dan kekeringan jiwanya.

Bahkan, manusia modern, meragukan eksistensi jiwa. Di_
mensi jiwa menjadt taken for granted. Suara jiwa tertutup
dengan suara gemerincing materi yang lebih nyaring dan
terlihat memesonakan. Keterasingan menjadi fenomena r*r_
dan manusia-manusia terasing meningkat drastis. Tidak ada
kepuasan dan ketenteraman.

Manusia modern tidak meyakini adanya realitas mutlak(the ulti.mate realitg), atau sekadar mempercayai_Nya, tetapi
tidak merasakan kehadiran_Nya di mana pun. Seluruh pers_pektif spiritual dinilai tidak dapat dibuktikan secara u-pi.ir,
dan karena itu tidak relevan bagi kehidupannya.

Dalam mentalitas manusia modern, aemit lan Hossein Nasq,
ego telah menggantikan kedudukan jiwa sebagai kesadaran
batin, kendaraan bagi dorongan ambisiusnya dan modus oper_
andi bagi aspirasi-aspirasi batinnya. padahal, ugo _".rr"rd'"rg
ke dalam dirinya, sedangkan jiwa merefleksikan cahaya akjtrahiyah (diui.ne inteilegence) dalam mengantisipasi peme_
nuhan diri dan transendensi jiwa. Ego tanpa iman men_jadikannya kehilangan makna hidup.

- Manusia modern juga telah kehilangan pengetahuan yang
diwahyukan (rasealed, knowledge) aa., tiaat hgi memjliki
kualitas sakral (sacred. qualitg) di dalam eksistensinya. Mereka
hanya berhubungan dengan hal_ha1 profan. Mereka telah
mengalami djlema eksistensial dan alienasi dari kehidupannya
sendiri.

Dalam konteks demikian, agama_agama seharusnya mam_pu mengatasi krisis spiritualitas masyarakat modern. Carl G
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Jung mengatakan, "Mereka telah menjadi mangsa penyakit dan
krisis, sebab mereka telah kehilangan sesuatu yang telah
diberikan agama-agama. Tidak ada seorang pun di antara
mereka yang menjadi sembuh, kecuali setelah mereka kembari
pada wawasan agama mengenai kehidupan (Modern Man is
Search of A Soul, London, 1g66).

Kekuatan Spiritual
Secara keagamaan, krisis spiritual jelas terjadi akibat

kurangnya wawasan dan penghayatan agama yang dipeluk.
Pada sebagian masyarakat modern, agama djlihat secara tidak
seimbang. Agama dipandang hanya sebagai ritual belaka yang
membebankan, tidak pada makna substantif yang terkandung
di dalamnya. Agama berhenti hanya pada sisi eksoteriloryal
tidak lebih dalam lagi ke dalam sisi esoterisnya. Ekstremitas
kecintaan terhadap materi sebenarnya bertentangan dengan
ajaran agama tentang keseimbangan hidup.

Seperti diajarkan agama-agama, tujuan hidup manusia
adalah mengabdi kepada yang Maha Kuasa melatui jman dan
perbuatan kebajikan. T\rjuan hidup manusia di dr.rnia adalah
berusaha menjadi manusia yang paripurn a (insan kamil).yaitu
manusia yang memiliki kepribadian yang utuh, memiliki
kualitas lahir dan batin sekaligus, yang tidak sekadar melihat
sisi lahir dirinya dan alam, tetapi lebih melihat sisi dalamnya.
Ia melihat dirinya dan alam sebagai satu kesatuan kebenaran.
Ia memandang jiwa dan materi sebagai satu kesatuan. Ia tidak
memisahkannya meski ia bisa membedakannya.

Di dalam AI Quran misalnya, juga pada kitab_kitab suci
lainya, terdapat kekuatan transformasi spiritual yang luar
biasa dan mempunyai pengaruh yang mendalam atas diri
manusia: membangkitkan intelektualitas dan spiritualitas
sekaligus. Keimanan kepada Tbhan merupakan kekuatan luar
biasa yang membekali manusia religius dengan kekuatan spir_
itual yang menopangnya dalam menanggung beban kehidupan,
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menghindarkannya dari keresahan, kebosanan, dan keham_
paan. Seperti dikatakan William James, seorang filosof d.an
psikolog Amerika Serikat, terapi terbaik bagi keresahan
manusia adalah keimanan kepada T\.rhan. Antara manusia dan
T\rhan terdapat ikatan yang tidak terputus. Apabila manusia
memrndukkan diri di bawah pengarahan_Nya, maka lautan
yang menggelora sama sekali tidak membuat resah. Manusia
yang benar-benar religrus akan terlindung dari keresahan,
sela1u terjaga keseimbangan dan selalu siap untuk menghadapi
segala bentuk krisis yang terjadi. +

Momentum
Ihansformasi Mental

AHUN 2001 begitu khusus bagi umat Kristiani dan
Muslim di dunia, tak terkecuali negeri kita. Natal,
Idul Fitri, dan Tahun Baru datang berdekatan

waktunya. Semua patut bergembira, merayakan hari raya
yang diyakini membawa keberkahan dan kebahagiaan bagi
semua. Bagi umat Kristiani, saat Natal adalah saat dimana
kepedulian (caring), kemurahhatian (generositg), dan kasih
(loue) begitu terasa. Bagi umat Muslim, Idul Fitri berarti
kemenangan ffalah) setelah berperang melawan hawa nafsu
(mujahadah) untuk kembali kepada kesucian (fitrah). Ada-
lah tepat kiranya memanfaatkan kedekatan hari-hari pen-
ting ini sebagai momentum perubahan mental para pemim-
pin dan rakyat kita yang tengah dirundung banyak masalah
sampai saat ini.

Masalah-masalah seperti masalah Aceh, penegakan hukum
yang masih setengah-setengah dan pandang bulu seperti kasus
Bruneigate, Buloggate, Borobudurgate, penyelewengan uang
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ral<yat, pelanggaran IIAM, kerusuhan massa dan masalahsosial lain seperti.anak jalanan dan pengr_rngsi, serta sederetmasalah bangsa lainnya, belum juga _", tupm dan bangsa inl.Ini semakin diperbumk dengan pLeteruan dan koflik antarelit pemimpin bangsa yang membuat suhu politik makin panasdan masyarakatpun kegerahan. Konflik antarpemegang kebi_jakan baik terang_terangan maupun terseiubung kelihatanbelum mau reda, ketegangan yang tidak hanya berbumbusaling klaim kebenaran, tetapi juga tuduhan dan sumpahserapah. padahal, bangsa irri memUutuhkan p".ry"t"r"i*,
bukan debat kusir dan pertunjukan kebolehan. Mungkinkah
masalah bangsa.yang begitu kompteks bisa diatasi trlpu ,J"perubahan sikap mental kita?

Jawabannya tidak mtmgkin jika masrng_masing pihakmasih cenderung mengedepankan se lf_interest-nya, atau palingbante4 group-interesf-nya. Kepentinian bersama (common in_terest) masih jadi sekadar slogan t oro.rg yang sengaja tidakdibumikan. Mengapakah harus takut, _irrt ryr, tmtuk datangke pengadilan agar semua orang tahu mana yang benar danmana yang salah, tidak terus dibiark", U"rp."rJrrgt 
" t";;;kejelasan? Jika kepentingan bangsa didahulukan, maka bangsaini tidak perlu mencari_cari analisis dan penjelasan yang bisajadi keiiru.

Secara umum birokrasi pemerintahan kita masih me_nyimpan banyak ketidakberesan: terlalu bertele_tele dr, ;;_rilaku korup di mana_mana. Birokrat yang jujw (shid.diq)seakan susah ditemukan ketika rakyat berurusan. Banyakbiro}rat kita masih bermental feodal: lebih senang dilayanidaripada asik melayani. Menjadi Oor, ,".riol atau atasan berartimenjadi lebih senang dan lebih punya ruang untuk menang.Budaya maunya rngrn dilayani toeiimlang melayani, jelas tidakkompatibei dengan keadaban a"-ot rutii (a emocratic ciuitity)dan sangat menghambat bangsa ini keluardari krisis multidi_mensional yang berkepanjangan.
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Tidak aneh pula ada pemimpin yang memperjuangkan
hegemoni kekuasaan yang sering berarti juga hegemoni makna.
Perbedaan pendapat dicoba dikekang dengan berbagai cara
kekuasaan. Arogansi kekuasaan berlaku di mana-mana. Ke-
pemimpinan lewat jabatan bukan diyakini sebagai amanah
publik, tetapi kesempatan dan aji mumpung jadi senjata
pamungkas: 'Mumpung berkuasa, kalo tidak sekarang t apan
iagi?', begitu mentalitas yang dianutnya secara sadar ataupun
tidak sadar

Banyak pemimpin yang tidak punya malu (haga). Banyak
pelanggaran dilakukan dengan terang_terangan. Mereka
cenderung plktr, toh semua juga melakukan. padahal, tanpa
sikap malu, -terutama maru sama Tbhan, dan malu sama
ralryat yang mempercayakan-setiap orang bisa berbuat se-
enaknga dane, tanpa peduli halal_haram, sah atau tidak sah.
Inilah mengapa agama menegaskan malu sebagi an dan iman
dan kesalehan.

Tidak sedikit juga pemimpin kita yang plin plan. iHai_ tui
bicara ini, besok ngomong itu, yang ,".r"g bertentangan dan
membingrrngkan rakyat. padahal, rakyat butuh kepastian dan
kejelasan. Adalah sulit bagi rakyat untuk mendukung program
pemerintah jika mereka tidak tahu secara jelas apa dan
bagaimana program pemerintah itu harus dijalankan. Inkon_
sistensi kebijakan - masih menjadi bagian budaya para pejabat
-semakjn membuat ralryat kesulitan dalam memahami ke_
bijakan pemerintah.

Dalam hat kebijakan pemerintah, mem€ulg seringkali ada
djlema antara transparanst. (openness, trarxparency) dan ke_
rahasiaan (secrecy). Sudah pasti ada informasi yang hanya
boleh bergulir di kalangan pemegang kebijakan demi ke_
pentingan urnuln. Di sini, masih ada oknum pejabat yang rela
menjual fuiormasi rahasia kepada kalangan tertentu untuk
memperoleh imbalan tertentu. Tetapi, tentu saja ada lebih
banyak informasi yang harus diketahui ra\rat, yang ditutup_
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tutupi dan ralryatpun tidak tahu apa yang dikerjakan pemim_
pin dan wakil-wakiJnya, ke mana uang mereka dibelanjakan,
dan seterusnya. Di sini sepatutnya pemimpin kita mampu
menjaga keseimbangan (batance) antara mana yang harus
dirahasiakan dan mana yang harus diketahui rakyat-umum,
dengan kepentingan urnurn sebagai pertimbangan utama. Di
sini kejujwan dalam memahami kepentingan publik menjadi
sulit diabaikan.

Mentalitas pemimpin yang tidak kondusiJ bagi pengem_
bangan bangsa harus mulai diubah. Bangsa ini memerlukan
pemimpin yang tidak hanya cerdas secara intelektual (fatha_
nah), tetapi juga cerdas secara mental dan spiritual: yang
(shidiq), kredibel (amanah), terbuka (tabligh), dan konsisten
(istiqamah). Kita butuh pemimpin yang sungguh_sungguh
bekerja dengan disiplin_mematuhi aturan ,rrrin yr.rg ai1"_
pakati (mujtahid, mujahid). Cukup banyak sudah kitaleng_
alami kepemimpinan yang sebaliknya.

Namun, di sisi lain ralryat pun masih memiliki mentalitas
yang tidak kondusif bagi pembangr.man demokrasi. Sering atas
nama ralgrat, sekelompok orang menggembar_gemborkan re_
formasi dengan cara yang salah. Sebagian malah berperilaku
anarkis. Mereka ingin potong kompas untuk _".r""p"itujuan,
tidak peduli pentingnya proses dan tahapan. paJahal, me_
minjam terminologi sufistik, setiap mujahadah (usaha) harus
dilakukan melalui maqamat (tahapan). Sejarah dan hukum
alam juga membul<tikan setiap usaha yang dilakukan secara
tergesa-gesa dan asal jadi, maka keberhasilan apapun yang
dicapai hanya bertahan sebentar: Kalaupr._rn ada perubahan,
perubahannya bersifat instan dan prematur. Di sini pentingnya
memahami arti ketegaran (sabar).

Jika kesadaran demikian tidak diwujudkan, sulit dihindari
perilaku ekstrem (berlebihan) dan vandalistik (kekerasan).
Ancaman teror dan perusakan sarana umum misaLnya, dengan
dalih demolaasi atau alasan apapun, ielas tidak bisa dibe_
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narkan. Mentalitas pemaksaan dan kecerobohan justru akan
menimbr.rlkan kerusakan yang lebih besar dan membuat
masalah menjadi semakin rumit dan sulit teratasi. Bersikap
bijak Qnise, hi.kmah) dengan demikian harus menggantikan
sikap-sikap kasar seperti itu. Jika masalah dapat diselesaikan
dengan saling memahami (empathg, tafahurn), memaafkan
('afiiu), dan iapang dada (shafit, mengapa harus ditempuh
jalan-jalan lain yang destnrl<tifl Di sinilah pentingnya arti
pengendalian diri (imsalc), sebagai salah satu materi penting
dalam'pusdiklat' Ramadhan.

Masih ada pula ralryat yang lebih memperhatikan hak
daripada kewajiban. Misabrya, mereka menuntut kebebasan,
tetapi pada saat yang sama tidak menghormati kebebasan
orang lain. Kebebasan diartikan sebagai hak asasi yang
absolut. Padahal, hak dan kewajiban adalah satu kesatuan.
Memrntut hak seharusnya dibarengi dengan melaksakan ke-
wajiban. Begitu pula, perlu disadari ada timbal balik hak
rakyat berarti kewajiban pemimpin, dan kewajiban ralryat
berari hak pemimpin. Hak rakyat untuk mendapatkan pendi-
dikan misabrya, menjadi kewajiban pemerintah untuk menu-
naikannya. Hak pemerintah untuk didukung berarti juga
kewajiban ralryat r.rntuk membanttrnya.

Selain itu, dalam konteks hubungan antar-umat beragama,
kita semua diminta pertanggr.rngiawaban apakah kita mampu
melepas benang kusut hubungan umat beragama di Ambon,
Papua, Poso, Kalimantan, dan berbagai daerah lainnya. Apakah
kita mampumenunjukkan kepada bangsa kita sendiri dan juga
kepada dunia bahwa bangsa lrdonesia memang bangsa yang
benar-benar toleran dan rukun?

Dalam konteks global, patut direnungkan sejauh mana kita
telah menindaklanjuti komitmen untuk menjalankan kon-
vensi-konvensi internasional yang sudah diratifikasi, me-
nyangkut IIAM, demokrasi, perlindungan hak milik intelek-
tual, dan sebagainya. Dan, apakah kita sudah mempunvai arah
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demokrasi dan penegakan HAM yang jelas? Jika sudah, apakah
kita semua per individu mau dan siap meraksanakan nilai-niiai
kemanusiaan universal?

Begitulah, tampalcrya bangsa kita memerlukan keren_
dahhatian (tauadhu) pemimpin dan juga rakyatnya. hjlah
saatnya pemimpin bangsa kita melepas arogansi kekuasaan
dalam berbagai bentulcrya. Ungkapan Allahu akbar bagp
seorang Muslim misalnya, mengandung makna bahwa arogansi
(takabbur) hanya mitik T\rhan. Sujud kepada_Nya Uerarfi
mengakui kelemahan manusia di hadapan_Nya. Segala yang
dimilikrnya hanya titipan sementara yang harus dimanfaatkan
untuk kepentingan umum (maslahah), bukan untuk menindas
yang lemah dan yang miskin (zutm).

Bangsa ini juga perlu pandai berterima kasih (sgukur
ni,'mat) kepada Tbhan, kepada para pemimpin dan pahlawan
terdahulu, kepada ralgrat, dan kepada semua yang pernah
berjasa dalam perjalanan bangsa ini. Tbrima kasih melahirkan
penghormatan, penghormatan membawa kepada kesiapan
membantu, dan otomatis mengikis individualisme dan egoisme.
Bangsa yang besar adalah bangsa yang mau menghargai jasa
para pendahulunya.

Cinta kepada T\rhan (hubb_attah) berarti cinta kepada
sesama manusia (hubb an_nas), karena T\.rhan tidak akan
menerima terima kasih kita kepada_Nya apabila kita tidak
berterima kasih kepada sesama kita. Kasih dalam ajaran
Kristen misahya, harus direfleksikan d.engan kata_kata atau_
pun dengan perbuatan nyata. Rahmah dalam ajaran Islam, juga
mengajarkan bahwa seorang Muslim tidak boleh tidur nyenyak
sementara tetangganya kelaparan. Kasih dan rahmahini, yang
begitu terasa pada kedua hari raya ini, ha.rr.s dijadikan mental
semua pemimpin dan bangsa kita agar segala tindak kekerasan
-seperti teror politik, ekploitasi ekonomi, pemaksaan budaya,
ketidaksejajaran dalam rumah tangga dan sebagainya _ dapat
semakin berkurang di negeri ini.
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OIeh karena itu, bangsa ini perlu merevitalisasi nilai
keberagamaan itu sendiri. Harus ada transformasi mental dan
spiritual. Misalrya, sembahyang di masjid, gereja, atau di pura,
haruslah berarti 'sembahyang'di jalan dan tempat bekerja. Doa
memohon keselamatan dan kebahagiaan jangan dirusak sen-
diri dengan melakukan perilaku yang justru kontradikti{
dengan apa yang diminta. Kesalehan publik semestinya jangan
menjadi barang aneh di negeri ini. Kesalehan pribadi sangat
penting, tetapi tidak cukup, karena kesalehan pribadi tidak
marginalised dan tidak boleh terpisah dari kesalehan publik.

Bangsa kita perlu mulai memaksimalkan akal sehat (com-

nLon ssnse, dhami,r). Akal sehat, seperti kata penggagasnya,

Anthoni Reid filosof Lrggris abad ke-19, tidak hanya berarti
good sense yang diyakini benar secara urnum (common feeling
of humonity), tetapi juga berarti pemanfaatan semua potensi
yang dimiliki manusia (akal, jiwa, dan badan). Pembangunan
infrastrulrtur, dengan begitu, tidak boleh sendirian dan melu-
pakan pembangunan sulrastruktur (intelektualitas, mentalitas,
moral). Logika politik (kekuasaan) dan logika ekonomi (efi-
siensi) misalnya, harus diimbangi dengan logika agama, spi-
ritualitas, dan budaya (kebenaran, kebaikan, dan keindahan).

Setiap diri kita lahir dalam kesucian. Semua bangsa lahir
dalam keluguan dan ketidakberdosaan. Semua kita pasti
pernah berbuat kesalahan, tetapi sebaik-baik kita yang ber-
buat kesalahan adalah yang mau Qnilling), terbuka (open), dan
siap (ready) rmtuk ber-tobot (kembali berbuat benar). Ciri tobat
yang benar adalah menyesal, berkomitmen untuk tidak meng-
ulangi, dan mengantinya dengan kebaikan. Kemana pun
pemimpin dan bangsa kita bergerak, semoga bergerak kembali
kepada fitrah (kesucian dan jati diri). Semoga kita termasuk
bangsa yang sukses keluar dari la'isis dan beroleh kebaikan. *



Teologi dan
Konseruasi Ekologi

ELAIN fenomena iklim global, falrtor_falrtor seperti
pembangunan rumah yang impertneable, tata kota
yang ambuadul, perusakan alur stmgai alamiyah, dan
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1alui pendekatan telcris semata, karena kerusakan ekologis
juga disebabkan kesalahan pendekatan teologis terhadap alam.
Ekologi adalah bagian dan ueltanschau.ung religius.

Lynn White Jr. pemah mengkritik, ueltanschauung agama_
agama moneteistik tidak bersahabat dengan alam. Menu_
rutnya, penafsiran agama bahwa posisi manusia superior di
atas alam sehingga eksploitasi alam menjadi sakral, me_
rupakan akar masalah ekologi sekarang. yang berkembang
adalah etika mengeksploitasi, bukan etika meiindungi. Isiam
juga menurutnya tidak memiliki sumbangan apapun terhadap
masalah lingkungan.

Graham Parkes dari University of Hawaii berpendapat
bahwa pandangan keagamaan suatu kelompok masyarakat
sangat berpengaruh dalam menentukan sikap dan perilaku
mereka terhadap alam dan lingkungannya. Ada uorld uieus
yang mempengaruhi sikap kurang bersahabat dengan alam.
Pertama, latar beiakang filsafat platonik yang mengganggap
dunia fisik (phgsical uorld) tidak berwuj ud. Kedua, 

"j;;r;agama yang menempatkan alam dan lingkungan pada posisi
yang lebih rendah dari manusia, sehingga layak dieksplroitasi
sekehendak manusia. (AIwi Shihab, Islam Inklusif, l9g$

Pendapat Whjte dan parkes di atas merupakan tantangan
bagi agama-agama, sekaligus tidak berarti meremehkan pen_
tingnya pendekatan spiritual dan agama yang ramah ekologi.
Teologi agama-agama bisa saja sejalan dengan atau men_
dukung konsep seperti skenario sehat, humanistik, dan ekologis
(sHE) yang ditawarkan James Robertson dalam bukunya 

"heSone Altematiue: A Choice of Future (1983).
Isu iingkungan juga dapat mempertemukan agama_agama.

Teologi ekologi lintas agama yang melihat lingkungan sJagai
bagian dari sistem holistik ketuhanan mendesak dikem_
bangkan. Sayangnya, di tingkat dunia, Wortd, Charter forNature (WCN) PBB 1gB2 dan Earth Summit di Rio de Janeiro
1992, belum menyentuh dimensi teologi dan spirituai. Teologi

pelanggaran trndang-undang yang mengamankan kawasan_
kawasan tertentu, menjadi immediite 

"oir"rbanjir masif yangmelanda Jakarta dan daerah lain kali ini. Karenanya, pe_nyuluhan konservasisumber daya ai4 pencegahan banji4 danpentingnya hutan sebagai bagran dari sistem daerah aliran
sungai (DAS), rand reform, serta penataan pembangunan kotadianggap sebagai jalan keluar (Gatot Irianto, Orang Jakarta
Tenggelamkan Jakarta, Kompas, BI/OI/ZOOZ)

Namun demikian, musibah banjir kali ini dapat menjadimomentum bagi suatu kerja kolektif. pencegahan banjir tidak
bisa dilalrukarr secara parsial, tetapi harus melibatkan beragampendekatan yang tepat. Se1ain bahwa solusi telcris di atasmemerlukan landasan teologis yang kuat, masalah banjir danberbagai kerusakan fingkungan tiJak dapat dipecahkan me_
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bam dilibatkan ketika ada Deklarasi Asisis tahr;n 1g?6 dan
Islami,c Principles for the Consensation of the Natural Erusiron-
ment (IPCNE) tahun 1983. Di Indonesia kerja bareng lintas
agama dalam isu lingkungan belum terdengar lagi setelah
uorkshop Ttaditional Belief and Religious Approaches to Errui_
ronmental Preseraation tahun 1g94 di Jakarta dan Jawa Timur.

' Krisis Ekologi= Krisis Spiritual
Banjir kali ini menunjukkan krisis ekologi, dan krisis

ekologi pada dasarnya adalah krisis spiritual. Bencana alam
tidak bisa dialamatkan pada fenomena alam semata. Eks_
ploitasi eksesif, perusakan habitat, konsumsi eksesif dan
penyalahgunaan sumber-sumber daya alam hanya dilakukan
oleh manusia yang mengalami kekeringan spiritual.

Banjir dan kerusakan alam juga merupakan dampak
individualisme dan egoisme, selain materialisme yang mem_
buat manusia kering dari kesadaran ekologis. Begitu pula,
kepentingan sesaat dan sempit menjadikan manusia tidak
peduli dengan integritas dan kesehatan ekosistem bumi.

Dari sudut pandang teologis, musibah banjir adalah azab
I\rhan bagi manusia yang belum jera berbuat kezaliman.
Dampak banjir sama sekali melampaui status sosial, suku, atau
agama. Banjir adalah tanda manusia tidak bersyukur atas
karunia hujan. Jika kamu bersgukur pasti Kutambah nikmat_
Ku dan bila kamu kufur maka sesungguhngq, siksa_Ku an-tat
pedih (Al Quran: Ibrahim,?). hi juga akibat manusia tidak
pandai mengambil peiajaran dari sejarah. padahal, banjir masif
pernah memusnahkan kaum Nabi Nuh AS akibat,rah mereka
sendiri. (A1 Quran:VII, 64)

Tuhan menciptakan alam berikut hukum-hukum kausalnya
(law of nature). Dengan hujan, Ttrhan menjadikan tanah yang
gersang dan tandus menjadi subur, sehingga tumbuh berbagai
tanaman. Namun, Ttrhan mengingatkan, bila terjadi kerusakan
di muka bumi, maka itu akibat ulah manusia sendti. Telah

29(,
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tam.pak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaAa Allah merosakon kqada
mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka
kembali ke jalan yang benar (Al Qr.ran:Ar-Rum, 41).

FYitjof Capra dalam The Tl.r,ming Point: Sci,ence, Soci.etg and
The Rising Culture pernah menekankan bahwa musibah bumi
terjadi akibat pengembangan iptek minus wawasan spiritual.
Wakil Presiden Amerika Serikat yang la1u, Al Gore, dalam
Earth in the Balance: Ecology and the Human Spi,ri,t, pernah
menyatakan, semakin dalam saya menggali akar krisis ling-
kungan yang melanda dunia, semakin mantap keyakinan saya

bahwa krisis ini tidak lain adalah maniJestasi nyata dari krisis
spiritual kita.

"Living in Harmony with Nature'o

Jawaban teologi menyangkut lingkungan adalah harmoni
hubungan manusia dan alam sekitar. Agama Buddha, Tao,

Konfusianisme, dan Shinto menganggap alam sebagai sakrai.
Buddha mengatakan pepohonan dan Bumi memiliki semangat
Buddha, yaitu kehidupan. Tao mengajarkan hubungan harmo-
nis manusia dan alam. Konfusius menekankan langit dan Bumi
dinamakan orang tua agung yang memberi kehidupan dan
kebutuhan hidup.

Dalam Islam, manusia harus menghargai nilai air sebagai

bagian dari stnrktur keimanan. Dalam sejarah Islam, praktik
harim dan hi.ma (tanah yang dilindungi, yang kosong dari
bangr.rnan) mencerminkan sikap melindungi linglrungan dan
meregulasi penggunaan sarana publik demi keiestarian ling-
kungan, agar terhindar dari penyaiahgunaan dan eksploitasi
berlebihan.

Islam juga menekankan, hubungan manusia dan tanah
bukan bersifat penguasaan dan dominasi, tetapi pemanfaatan
yang terken dali @uided utilisation). Pengembang an tanah (land

deuelopmenf) harus sesuai dengan tatanan yang lebih luas dan
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dalam kerangka kepentingan publik (maslahah). Kepemilikan
tanah dan tempat tinggal rakyat juga bukan merupakan
erclusiae priui.lege yang tanpa reserte.

Dalam Islam, ada prinsip ,jangan 
merusak, (la darara wa la

di.rara), prinsip toskhir (wewenang menggr.rnakan alam guna
mencapai tujuan penciptaan) dan prinsip istikhlaf (wakil
Tbhan di bumi yang bertanggung jawab, responsible lr-t;r._
teeship). Ziauddin Sardar lebih jauh menggabimgkan prinsip_
prinsip tauhid, khi.lafah, amanah, halal, dan niram'aengan
keadilan, moderasi, keseimbangan, harmoni, istihsan (prefeim_
ce for the better) dan ististah (pubtic uelfare). pa.ver"merang_
kum teologi ekoioginya menjadi tauhid,, khitafah, o*onoh,
syariat, keadilan, dan moderasi. Sementara, Sayyed Hossein
Nasr menekankan prinsip keseimbanga n (equitibrium). pemi_
kiran teologis ini bermuara pada satu pesan: tiuing in harmony
usith nature.

Hubungan manusia dan lingkungan dilihat sebagai bagian
dari hubungan interaktif antara semua ciptaan ntan, yang
dibentuk berdasarkan prinsip berserah diri kepada funa., y"rr!
sama. Berserah diri tidak semata_mata praktik ritual, t u.u.,"
kebal<tian bersifat simbolik. Kesadaran manusia akan ke_
hadiran T\rhan harus dibuktikan melalui perbuatan nyata
dalam hubungannya dengan sesarna manusia dan aram sekitar

Begitu banyak bencana alam dan degradasi lingkungan
disebabkan ketidaktahuan dan kelalaian kita tentang tuntunan
agama. Kita tidak sadar bahwa konservasi lingkunlan adalah
kewajiban agama. +
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Muhamad Ali lahir di Jakarta, 31 Okto-
ber 1974. la menempuh Taman Kanak-
kanak Aisyiah, Madrasah lbtidaiyah (Ml)
dan Sekolah Dasar lslam (SDl) diJakar-
ta. Kemudian, setelah lulus tes masuk di
tiga tempat: Pesantren Ngruki, Al-Muk-
min, Solo, lalu Madrasah Aliyah pro-
gram Khusus (MAPK) Darussalam Cia-
mis, Jawa Barat, dan kemudian Sekolah
Menengah Atas (SMA) 49 di Jakarta,
Muhamad Ali akhirnya memutuskan un-
tuk studi dan menyantren di MAPK Darussalam Ciamis yang meng-
gabungkan sistem kelas dan sistem pesantren, dengan beasiswa
Departemen Agama, yang waktu itu dipelopori Menteri Agama
Munawir Sjadzali. Kemudian, Muhamad Ali masuk ke lnstitut Agama
lslam Negeri (lAlN, kini menjadi UlN, Universitas lslam Negeri) Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 1992. pada semester pertama ia
lulus tes studi ke Universitas Al-Azhar, Cairo, dengan beasiswa,
namun memutuskan untuk tidak mengambil kesempatan itu, dengan
harapan -pada waktu itu - untuk studi master di universitas Eropa
atau Amerika setelah lulus S-1 lAlN Jakarta. Skripsi S-.1 Muhamad Ali

Tentang Penulis

di Jurusan Tafsir-Hadits, Fakultas Ushuluddin lAlN Jakarta berjudul
"Metodologi Penafsiran Al Quran Fazlur Rahman dan Toshihiko
lzutsu". Sebagai sarjana agama (S.Ag) terbaik di tingkat institut lAlN
Jakarta tahun 1998 ini dan sebagai mantan Presiden Mahasiswa
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) lAlN Jakarta 1996-1997 (yang
waktu itu bernama Senat Mahasiswa lnstitut), Muhamad Ali menda-
patkan kemudahan untuk menjadi asisten pengajar di Jurusan Tafsir-
Hadits Fakultas Ushuluddin dan menjadi pegawai negeri sipil di lAlN
Jakarta.

Keinginan untuk studi pascasarjana di Eropa akhirnya tercapai.
Setelah mendapatkan gelar ganda Master in Management (MM) dari
Universitas lndonesia (Ul) Salemba dan Certificat d'Aptitude A

l'Administration des Entreprises (CAAE), Universit6 Pierre Mendes,
Grenoble, Perancis, yang bertempat di Magister Manajemen Ul di
Jakarta pada tahun 2000, Muhamad Ali kemudian mendapatkan
kesempatan beasiswa S-2 (Master) dari Pemerintah lnggris melalui
British Council. la memilih University of Edinburgh, Skotlandia, dan
mendaftar di Department of lslamic and Middle Eastern Studies,
dengan konsentrasi Sejarah lslam dan Politik, selain mengambil mata
kuliah di Department of Politics, Anthropology, dan Faculty of Divinity.
Selama setahun di Edinburgh (2000-2001), dia menulis tesis " /s/arn
and the Nation-state in Modern lndonesia: The Religio-Political
Thought of Abdurrahman Wahid" dan selesai dengan gelar M.Sc by
Research in lslam and Politics. Setelah sekitar delapan bulan tinggal
di Jakarta dan mengajar beberapa mata kuliah "Politik Dunia lslam",
'Orientalisme' serta "lslam dan Hubungan lnternasional", meskipun
mendapatkan kesempatan 3 beasiswa pada saat bersamaan dari
Pemerintah Perancis melalui Kedutaan Besar Perancis dan Peme-
rintah Australia melalui AUSAID, Muhamad Ali akhirnya memutuskan
pada Agustus 2002 untuk berangkat ke Amerika Serikat untuk
menempuh Ph.D-nya di Department of History dengan konsentrasi
utama Sejarah Asia Tenggara, Sejarah Dunia, dan Sejarah Eropa, di
University of Hawaii, sekaligus sebagai fellow dan peneliti di East-
West Center, Hawaii, Amerika Serikat, lembaga yang memberikannya
beasiswa penuh. Sejauh ini Muhamad Ali mahir dalam bahasa Arab,
lnggris, dan Perancis dan mulai belajar bahasa Eropa lainnya.

Sejak mahasiswa, selain aktif berorganisasi di Himpunan Ma-
hasiswa lslam (HMl) Cabang Ciputat 1994-1996, Muhamad Ali aktif
menulis di penerbitan kampus, termasuk arlikel opini pertamanya di
Kompas berjudul "Spiritualitas dan Agama Masyarakat Modern" di
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pertengahan 1996. la juga sempat mengedit buku-buku di Penerbit
Media Dakwah, Jakarta, menerjemahkan, dan mereview buku-buku
agama, dan menjadi asisten peneliti, termasuk dengan Prof. Michael

Gilsenan, Ketua Department of Middle Eastern Studies, New York

University, AS, yang meneliti tentang "The Social and Cultural Roles
of the Families of Hadrami Origins in the 20th Century Southeast
Asra'. Sekembali dari Edinburgh, lnggris, Muhamad Ali sempat
menjadi peneliti di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
(PPSDM) dan menjadi nara sumber dalam banyak seminar lndonesia
dan lnggris. Mulai pertengahan 2000, Muhamad Ali mulai menulis
artikel opini kembali di Kompas, Media lndonesia, Republika, dan
belakangan mulai Oktober 2OO2 di The Jakarta Post Buku 'Teologi

Pluralis-Multikultural' ini adalah buku pertamanya, yang merupakan
kumpulan opini-opininya di Kompas dan beberapa koran lainnya

sejak pertengahan 2000 hingga akhir 2002. Muhamad Ali sedang
mempersiapkan buku-bukunya yang lain, sambil menjalankan studi
PhD-nya di University of Hawaii dan East-West Center untuk
beberapa tahun ke depan (2002-2006).

Muhamad Ali menikah dengan Neneng Syahdati Rosmy pada 5
Juli 1998. Untuk korespondensi, dipersilakan menghubungi alamat e-

mailnva: muhaliT4@hotmail.com atau muhamad@hawali€du.
Alamat tetapnya di Jakarta: Jl. Srengseng Sawah RT 009i09 No.20

Jagakarsa, Jakarta Selatan, 1 2640. Telepon (O21) 7 27 1 889.
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